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Stellingen behorend bij het proefschrift "Pluriformiteit in Sociale Zekerheidsarrangementen 
in het Voormalige Vorstendom Berru in Zuid Sulawesi, Indonésie". 

1. Het feien van regeringsprogramma's in de dorpen van Zuid Sulawesi wordt o.a. 
veroorzaakt doordat een aantal uitvoerders hun normen en waarden, hun eerlijkheid, 
hun oprechtheid en werklust hebben verlaten. 

2. De Buginezen beschouwen het als immoreel wanneer iemand in luxe leeft zonder iets te 
geven om het lot van zijn behoeftige familieleden. 

3. De banden tussen verwanten, vrienden, buren, dorpsgenoten en patroons en cliënten onder 
de Buginezen kunnen slechts optimaal functioneren wanneer zij gestimuleerd worden door 
de morele waarden "siriq en pesse" (eigenwaarde en sterke gevoelens van solidariteit). 

4. Onderlinge hulp is niet gebaat bij raadgevingen en werkkracht alleen, maar materiële hulp 
in de vorm van goederen en geld is ook nodig. Daartoe geven en ontvangen de Buginezen 
onderling, op grond van gulheid, wederkerigheid, geloofsleer, en in bepaalde gevallen op 
grond van voorschriften van de regering. Zie dit proefschrift. 

5. Het is werkelijk verbazingwekkend, dat de gedachten van de fatalisten gesteund worden 
door sommige rijke men sen vanwege hun verwaandheid en hun zelfingenomenheid. Die 
gedachten worden ook geaccepteerd door de armen vanwege hun onwetendheid en machte-
loosheid. De geloofsleiders aanvaarden die gedachten uit nalatigheid en vanwege hun 
hypocrisie (Yusuf Qardhawi, 1995:31) 

6. In de gelegenheid zijn om mee te helpen bij de oogst, wordt door de Buginezen als 
hetzelfde beschouwd als in de gelegenheid zijn om mee te eten. In dit verband wordt de boer 
die geen extra loon geeft in ruil voor hulp, beschouwd als gierig, terwijl de arme die niet 
meehelpt bij de oogst, beschouwd wordt als iemand die zichzelf bedriegt (nabebereng alena). 
Zie dit proefschrift. 

7. Iemand die een luisterrijk feest geeft, buiten zijn mogelijkheden om, wordt beschouwd als 
iemand die beroemd wil zijn op een stompzinnige manier, terwijl iemand die in Staat is om 
zo'n luisterrijk feest te geven maar slechts een eenvoudig feest geeft, wordt beschouwd als 
iemand die geen eten wil geven (deq namaeloq yanre). De juiste manier om iets te doen is 
om het te doen binnen je eigen mogelijkheden (sitinaja). Zie dit proefschrift. 

8. Er zijn Bugineze en Islamitische wetten die het woekeren verbieden. Daarom kwam men 
vroeger weinig woekeraars tegen. Nadat dorpsbewoners in de greep zijn geraakt van het 
krediet systeem van de banken, kan men de woekerpraktijken overal tegen komen en ze als 
het ware als toegestaan beschouwen, ofschoon de arme mensen nog steeds het slachtoffer zijn. 
Zie dit proefschrift. 

9. Zowel de zakat fitrah als de zakat harta benda zijn verplicht in de Islamitische wereld, 
maar gewoonlijk kunnen desa mensen alleen de zakat fitrah en slechts een beetje zakat harta 
benda geven. Volgens de Islam heeft de regering het recht de zakat te regelen, vooral als de 
mensen hun plicht ten opzichte van de zakat niet nakomen. Als de regering de zakat werkelijk 
nauwkeurig wil behandelen, met name de zakat harta benda, dan zal het probleem van de 
armoede aangepakt moeten worden. 



10. Een uitvoerder van sociale hulp zei: "Sociale hulp is als een waterleiding die nog goed 
funktioneert ook al heeft zij kleine lekken (rembesan), maar het is niet goed als de leiding 
barst". Wij moeten goed onthouden dat, als men aan de kleine lekken geen aandacht schenkt 
de waterleiding de volgende keer wel eens kan barsten. 



Stellingen sebagai bagian dari prœfscbxift "Aneka Ragam Pengaturan Sekuritas Sosial di 
Bekas Kerajaan Berru Sulawesi Selatan, Indonesia. 

1. Ketidak berbasilan program pemerintah di pedesaan Sulawesi Selatan antara lain karena 
sebagian dari aktor telah melepaskan nilai-nilai budaya kejujuran (lempu), keteguhan 
pendirian (getteng) dan kerja keras (reso). 

2. Orang Bugis menganggap suatu kejahatan (melleq paru) apabila seseorang hidup 
bermewah-mewahan tanpa memperdulikan nasib anggota kerabatnya yang melarat hidupnya. 

3. Ikatan kekerabatan, persahabatan, pertetanggaan, persekampungan dan patron-klien di 
Bugis hanya dapat berfungsi secara optimal apabila didorong oleh nilai-nilai moral "siriq dan 
pesse" (harga diri dan rasa solidaritas yang tinggi). 

4. Tolong-menolong tidak cukup dengan nasebat-nasehat dan tenaga saja, tetapi diperlukan 
juga (bantuan) materi berupa harta benda dan uang. Untuk itu orang Bugis saling memberi 
dan menerima berdasarkan atas prinsip-prinsip kemuraban hati, resiprositas, ajaran agama, 
dan dalam hal tertentu undang-undang pemerintah. 
Lihat disertasi ini. 

5. Sungguh mengherankan, pemikiran kaum fatalis didukung oleh sementara orang kaya 
karena kesombongan dan keangkuhannya. Ia pun diterima oleh kaum fakir karena kebodohan 
dan ketidakberdayaannya. Sebagian pemuka agama menerimanya karena kelalaian dan 
kemunafikannya (Yusuf Qardhawi, 1995:31). 

6. Kesempatan ikut panen bagi orang Bugis dianggap sama dengan kesempatan ikut makan. 
Dalam hubungan itu, petani yang tidak memberikan upah tambahan dianggap kikir, 
sedangkan orang miskin yang tidak ikut panen dianggap menipu diri sendiri (nabebereng 
alenä). Lihat disertasi ini. 

7. Orang yang memaksakan diri berpesta secara meriah di luar kemampuannya dianggap 
tersohor secara konyol {tarompo ennaja), sedangkan orang yang mampu tetapi berpesta 
secara sederhana dianggap tidak mau memberi makan (deq namaeloq yanre). Cara yang 
dianggap baik adaiah segala sesuatu dilakukan sesuai dengan ukuran kewajaran (sitinajä). 
Lihat disertasi ini. 

8. Adat Bugis dan hukum Islam mengharamkan riba. Karena itu, pada masa yang lalu, 
praktek riba jarang ditemukan. Setelah orang desa terkait dengan sistem kredit dari bank 
akhirnya praktek riba dapat ditemukan di mana-mana dan seolah-olah dianggap halal, 
walaupun orang miskin tetap menjadi korban. 
Lihat disertasi ini. 



9. Baik zakat fitrah maupun zakat harta benda ke duanya wajib bagi umat Islam, tetapi 
umumnya orang desa hanya patuh mengeluarkan zakat fitrah dan sedikit zakat harta benda. 
Dalam pandangan Islam pemerintah berhak menangani urosan zakat, terutama apabila wajib 
zakat melalaikan kewajibannya. Kalau pemerintah bersungguh-sungguh mengelolah zakat 
secara cermat, terutama zakat harta benda, maka masalah kemiskinan akan dapat dientaskan. 

10. Salah seorang pelaksana bantuan sosial berkata, "Bantuan sosial bagaikan pipa yang 
wajar-wajar saja apabila terjadi rembesan, hanya tidak baik kalau pipa itu sampai patah". 
Perlu diingat, bahwa satu kali rembesan dibiarkan, maka kali berikutnya dapat terjadi 
kebocoran. 
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KATA PENGANTAR 

Segalapuji bagi Allah yang selalu memberikan pertolongan-Nya. Atas rahmat dan ksih-
sayang-Nya jualah maka berbagai pihak bersedia membantu saya dalam berbagai urusan 
dalam rangka penyelesaian kajian ini. 

Pada bulan September 1988 sampai dengan Juni 1989 saya mendapat kesempatan 
datang ke Belanda menyusun rencana penelitian dibawah bimbingan Prof, von Benda-
Beckmann di Department of Agrarian Law Agricultural University of Wageningen. Kemudian 
saya kembali melakukan penelitian lapangan pada bulan September 1989 sampai dengan 
Agustus 1990 di Berru. Setelah selesai penelitian lapangan, saya dan isteri berangkat ke 
Belanda pada bulan September 1990 untuk menulis disertasi ini mengenai sekuritas sosial dan 
pluralisme hukum di pedesaan Sulawesi Selatan. Pada bulan Juni 1994 kami kembali ke 
Indonesia dalam rangka melengkapi data lapangan, pada waktu yang sama oleh jurusan 
antropologi Universitas Hasanuddin saya diminta untuk mengajar sambil menulis disertasi ini. 
Baru pada bulan Februari yang lalu saya kembali lagi ke Wageningen dalam rangka 
penyelesaian disertasi ini. 

Jadi masa studi saya merupakan satu perjalanan masa yang panjang, yang tak mungkin 
dapat saya jalani tanpa bantuan dari berbagai pihak. Pada kesempatan ini, saya ingin 
menyempaikan rasa terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu saya: 
Bapak Rektor dan Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Hasanuddin Ujung 
Pandang yang telah memberikan izin belajar sampai selesai, serta kawan-kawan di jurusan 
antropologi yang dengan penuh pengertian atas kepergian saya. 

Panitia Pengarah Kerjasama Indonesia Belanda, dalam Pengembangan Pengkajian 
Indonesia di Jakarta yang membantu mengurus pemberangkatan saya ke Belanda. Ketika itu 
almarhum Bapak Prof.Dr.Harsjah Bachtiar sebagai Ketua Panitia, semoga Allah SWT 
menerima jasa baik beliau, dan Bapak Prof .Dr. Koentjaraningrat (sebagai koordinator bagian 
pendidikan pada masa itu). Ibu Mien Joebhaar dan Mirna yang bekerja di lembaga itu selalu 
dalam keadaan ramah tamah menyambut kami. Atas keterampilan mereka menangani 
berbagai urusan, maka segalanya dapat berjalan lancar. Pada waktu yang sama saya juga 
mendapat berbagai bantuan dari KITLV di Jakarta atas jasa-jasa baik dari Ibu Taslim dan Pak 
Erkelens. 

Orang-orang yang bekerja di Programme of Indonesian Studies (PRIS) di Leiden: Ibu 
Teeuw, Madelon Djajadiningrat, C.F.van Fraassen, Mev. Deseriere, Hetty Wouters dan 
Christi Donker. Mereka telah membantu saya sekeluarga dalam berbagai urusan. Pada waktu 
yang sama saya menerima berbagai bantuan dari KITLV di Leiden. Kepada mereka saya 
menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya. Semua kegiatan tersebut di atas 
dimungkinkan oleh bantuan biaya studi dari Indonesian Studies Programme, Kerjasama 
Indonesia-Belanda dalam Pengembangan Pengkajian Indonesia, yang berlangsung sampai 
dengan April 1992. Selanjutnya biaya studi diteruskan oleh BAPPENAS melalui Kedutaan 
Besar Republik Indonesia di Den Haag dari bulan Mei 1992 sampai dengan sekarang ini. 



X 

Saya merasa berterima kasih, terutama kepada Bidang Pendidikan dan Kebudayaan KBPJ di 
Den Haag, dalam hal ini kepada Bapak Atase Bidang Pendidikan dan Kebudayaan yang silih 
berganti dan kepada Ibu Ami Soetopo dan Mas Soepriono yang selalu memperlancar segala 
urusan kami di kantor itu. 

Secara khusus, saya ingin pula menyampaikan rasa terima kasih saya kepada promotor 
saya Prof. Franz von Benda-Beckmann yang selalu tersedia waktunya untuk membaca bab 
demi bab dari disertasi saya dan memberikan kementar yang sangat berguna. Dan kepada Ibu 
Prof.T.O.Ihromi yang selalu bersedia untuk memberikan bimbingan dan dorongan kepada 
saya untuk menyelesaikan studi ini. Saya merasa sebagai orang yang paling beruntung 
mendapatkan pembimbing seperti mereka. 

Saya senang dapat mengikuti acara-acara The Evening Discussions bersama dengan 
teman-teman di rumah Franz dan Keebet von Benda-Beckmann yang merupakan sumber 
informasi bagi saya mengenai konsep-konsep dan teori-teori yang relevan dengan sekuritas 
sosial. Saya ingin menyampaikan terima kasih kepada teman-teman di Department of 
Agrarian Law: Ellen Wegkamp and Lida Schenkman, Indira Simbolong sebagai teman 
sekantor, dan teman-teman lainnya, yang selalu membantu kelancaran pekerjaan saya. 

Pada hari-hari terakhir menjelang selesainya penyusunan disertasi ini, Ibu Nurhayati 
telah membantu saya dalam cara pengejaan bahasa Bugis dan Mev. Lies Walraven yang 
membantu saya dalam kesulitan bahasa Inggris dan Belanda, saya merasa berutang budi 
kepada mereka.Kami sekeluarga ingin menyampaikan terima kasih kepada Kakanda Udin dan 
Winni Murtala di Doorwerth yang selalu membantu kami selama tinggal di Wageningen. 

Saya merasa telah mendapat banyak kemudahan atas kerjasama yang baik dengan: 
Adik Drs.M.Rusydi Rahman sebagai asiten lapangan dan teman kerja yang baik, para Tau 
Matua dan sahabat di Madello yang penuh keramah-tamahan dan menerima saya sebagai 
anggota keluarga. Atas bantuan merekalah maka penelitian kami dapat berjalan lancar. Untuk 
itu saya ingin menyampaikan terima kasih saya kepada Petta Solong (ibu angkat kami) dan 
Petta Aji Jafar sekeluarga yang membantu mengatur urusan rumahtangga kami di lapangan, 
Petta Ali, Petta Museng, Petta Aji Abd.Rahim, Petta Sanusi, Abd. Karim dan terutama Pak 
AmruUah Adam sekeluarga yang menjadi sumber informasi yang tak pernah ada petanyaan-
pertanyaan saya yang tak terjawab. Juga kepada kawan-kawan di Departemen Sosial Barru: 
Pak Adam Senga, Ali Amin, Manggasali, Ibrahim dan lainnya yang telah banyak membantu 
saya dalam memperoleh berbagai informasi mengenai pelaksanaan bantuan sosial di 
daerahnya. Kepada mereka saya menyampaikan terima kasih. 

Kepada ibu dan ayah saya, kakek dan nenek saya yang telah bertahun-tahun 
membiayai studi saya, kini mereka semua telah berpulang ke rahmatullah. Kepada Allah saya 
mohonkan semoga jasa-jasa baik mereka diterima di sisi-Nya. Akhirnya, saya ingin 
menyatakan rasa terima kasih saya yang sedalam-dalamnya kepada isteri saya Alfiah dan 
anak-anak saya Auriza Musfirahwaty, Nurul Karimah dan Zahidah Mukhlisah, atas kesabaran 
dan do'a mereka. Semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan rahmat dan taufiq-Nya kepada 
mereka. 

Wageningen, 20 Agustus 1996 



BAB I: PENDAHULUAN 

"Seandainya kemiskinan itu 
berwujud seorang manusia, 
niscaya aku akan membunuhnya" 
(Ali bin Abi Thalib, abad ke 7) 

1. Latarbelakang Masalah 

Penduduk Sulawesi Selatan sebagian besar adalah masyarakat pedesaan. Mereka yang tinggal 
di desa sebagian besar sebagai petani dan sebagian lainnya nelayan. Luas tanah pertanian di 
Sulawesi Selatan 515.000 ha. di antaranya 115.000 ha. dengan pengairan teknis, 59.000 ha. 
dengan pengairan setengah teknis dan selebihnya lebih-kurang 300.000 ha. sawah tadah 
hujan. Selain padi, juga diproduksi jagung, ubi kayu, ubi jalar dan kacang-kacangan, kelapa 
dan kopi (Mattulada, 1985:21). Di antara petani di seluruh Sulawesi Selatan hanya ada 60% 
yang memiliki tanah sendiri dan 40% lainnya sebagai penggarap atau buruh tani (Millar, 
1983: 27). Di antara mereka yang memiliki tanah itu terdapat sejumlah kecil pemilik tanah 
yang luas dan sebagian besar lainnya hanya memiliki sedikit-sedikit. Selebihnya adalah 
mereka yang tidak memiliki tanah dan berperan sebagai petani penggarap dengan sistem 
bagihasil (Lineton 1979). 

Secara historis, ketimpangan pemilikan tanah di Sulawesi Selatan pada masa yang lalu 
antara lain disebabkan adanya lapisan sosial tertentu yaitu de slaven (hamba sahaya) yang 
tidak mempunyai hak-hak atas pemilikan tanah (Friedericy, 1933:106). Tambahan lagi, 
bahwa mereka yang mempunyai hak atas pemilikan tanah seringkali tidak atau kurang 
mempunydkeamananatashak-haknyaito(Goedhart 1913). Padaperkembanganselanjutnya, 
ketimpangan itu masih jelas sekali dapat dilihat dari gambaran yang diberikan oleh Chabot 
mengenai keadaan pemilikan tanah di daerah bekas kerajaan Goa, di mana sejumlah kecil 
golongan bangsawan tinggi yang mempunyai puluhan petak sawah yang tersebar di beberapa 
kampung yang dikelola oleh petani kecil yang tak punya tanah (Chabot, 1950:110-111). 
Ketimpangan pemilikan tanah yang sangat mencolok masih ditemukan juga oleh Lineton di 
Desa Ana' Banua Kabupaten Wajo (Lineton, 1979). 

Di samping ketimpangan pemilikan tanah seperti digambarkan di atas, masih banyak 
juga di antara petani kecil itu yang tidak memiliki peralatan sendiri sehingga dengan 
menggunakan peralatan pertanian dari tuan tanah memperkecil bagihasil yang diperolehnya. 
Selain itu masih terdapat banyak petani yang menggarap tanah-tanah persawahan yang 
bergantung pada air hujan yang sewaktu-waktu mengalami kekeringan (Lineton, 1979). 
Kesemuanya itu merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat penghasilan mereka 
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yang rendah itu dan dalam hal ini berhubungan erat dengan kondisi kehidupan mereka yang 
dapat digolongkan miskin.1 Sebenamya, apa yang telah diungkapkan di atas hanyalah 
sebagian dari berbagai faktor-faktor penyebab kemiskinan yang sifatnya sangat kompleks. 

Dari hasil-hasil penelitian yang terdahulu banyak disinggung mengenai adanya 
kenyataan bahwa di berbagai tempat di wilayah pedesaan Sulawesi Selafan terdapat kondisi-
kondisi sosial-ekonomi dimana terdapat sejumlah orang/penduduk yang mengalami berbagai 
kesusahan. Selain golongan petani kecil yang telah disinggung di atas, juga terdapat kategori-
kategori sosial tertentu seperti keluarga atau rumahtangga yang tidak mempunyai sumber 
penghasilan tetap; janda-janda dan anak-anaknya; lanjut usia yang tidak raampu lagi 
menghidupi dirinya; anak-anak yatim dan anak-anak yang orangtuanya tidak mampu 
memberinya jaminan hidup; orang-orang dewasa yang belum kawin dan tidak mempunyai 
pekerjaan tetap, serta pasangan-pasangan baru yang belum mampu berdiri sendiri.2 

Kemiskinan ditemukan juga oleh Walinono di Tanete, yaitu orang-orang yang bekerja sebagai 
penggarap empang dan nelayan kecil yang kebanyakannya tidak memiliki peralatan sendiri 
dan bergantung pada pemilik modal. Mereka mendapat bagihasil yang minim, sehingga 
kehidupan mereka sangat miskin (Walinono, 1979:57-58). 

Masalah sekuritas sosial seperti disebutkan di atas juga tergambar pada angka-angka 
Statistik yang dibeberkan oleh Kantor Statistik Kabupaten Barru sebagai berikut: Lanjut usia 
terlantar 1.075 orang; wanita rawan sosial ekonomi 384; penyandang cacat 553 orang; fakir-
miskin 5.822 orang; kondisi perumahan dan lingkunganyang tidak layak 1.971 keluarga; dan 
bebrbagai masalah sosial lainnya (Kabupaten Barru Dalam Angka, 1988:247-248). 

Pada skala yang lebih luas, jumlah penduduk miskin di KTI (Kawasan Timur 
Indonesia) berjumlah 6,0 juta orang. Meskipun jumlah ini secara absolut lebih sedikit 
dibandingkan dengan di kawasan Indonesia lainnya, namun dalam prosentase terhadap jumlah 
total penduduk di Kawasan Timur Indonesia ini lebih besar. Prosentase penduduk miskin di 
kawasan timur Indonesia di atas rata-rata nasional yaitu sebesar 19,31% 
(Kartasasmita, 1995:11). 

Sebenarnya, kondisi sosial-ekonomi seperti yang tergambar di atas sudah merupakan 
gejala umum di negara-negara berkembang. Hampir satu milyar penduduk diperkirakan hidup 
dalam lembah kemiskinan. Sebagian besar dari penduduk tersebut hidup di daerah pedesaan, 
terutama di Asia Selatan dan Tenggara, khususnya di India, Cina, Bangladesh dan Indonesia 
(Baum, 1988:125). Keadaan yang demikian itu diungkapkan juga oleh Madeley bahwa orang-
orang yang berada dalam kondisi kemelaratan yang 'untuk sebagiannya' tergolong sebagai 
orang-orang termiskin (the poorest) dimana kelaparan seolah-olah sudah merupakan bagian 
dari hidupnya dapat ditemukan di mana-mana, terutama di Afrika, Asia dan Amerika Latin, 
terutama di wilayah pedesaan, meskipun jumlah mereka kini meningkat di wilayah perkotaan 
di negara-negara berkembang (Madeley, 1991:2). 

Untuk mengatasi keadaan seperti tergambar di atas, sampai dengan akhir-akhir ini, 
sekuritas sosial yang disediakan oleh pemerintah di Dunia Ketiga hanya terbatas bagi mereka 

Gambaran kemelaratan petani di pedesaan Sulawesi Selatan pada masa yang lalu dapat dilihat dalam karangan 
Fridericy (1957). Juga dari keterangan orang-orangtua di pedesaan. 

2 . Lihat Lineton 1975, Millar 1981. 
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yang dipekerjakan oleh negara atau bagian sangat kecil yang disebut sektor formal. Orang 
misikin di sektor informal di kota, dan sesungguhnya setiap orang di sektor pedesaan hampir 
tidak menerima bantuan dari pemerintah, terlepas dari beberapa pelayanan dasar bagi 
pengobatan dan pendidikan. Di berbagai bagian Dunia Ketiga pemerintah kini telah mulai 
menggalakkan pelayanan sekuritas sosial kepada penduduk pedesaannya (K.von Benda-
Beckmann, 1988:451). 

Di Indonesia, sejak permulaan kemerdekaannya pola dasar pembangunan bidang 
kesejahteraan sosial telah disusun berdasarkan atas landasan idiil Pancasila dan konstituisional 
Undang-Undang Dasar 1945 serta landasan operasional Garis-garis Besar Haluan Nagara. 
Sebagai pencerminan dari tujuan nasional yang termaktub dalam Pembukaan Undang-Undang 
Dasar 1945, antara lain sebagai berikut: 

"Pasal 27 ayat (2): Tiap-tiap warga negara berhak atas pekerjaan dan penghidupan yang layak 
bagi kemanusiaan. Dan Pasal 34: Fakir miskin dan anak-anak yang terlantar dipelihara oleh 
negara. Tambahan lagi bahwa "keadilan sosial" menjadi salah satu di antara lima sila dari 
Panca Sila yang merupakan dasar negara Republik Indonesia".3 

Dalam penyelenggaraannya, securitas sosial di Indonesia berlangsung lama kurang 
lebih masih teirbatas pada pegawai negeri dan anggota dari angkatan bersenjata dan polisi. 
Belum lama ini, pemerintah , oleh Menteri Tenagakerja mengeluarkan undang-undang dan 
peraturan-peraturan berkenaan income substitution (penggantian pendapatan) dalam rangka 
kecelakaan bagi bidang swasta sekaligus. Skema bagi sektor swasta adalah sejenis asuransi 
dan membutuhkan pembayaran bulanan secara teratur oleh pekerja-pekerja yang terdaftar 
yang mempunyai kurang lebih pekerjaan tetap. Program Asuransi Tenaga Kerja (ASTEK) 
meliputi pensiun bagi janda-janda dan anak-anak yatim sekaligus pembayaran dalam kasus 
kecelakaan, tetapi tidak ada asuransi lanjut usia dan kesehatan. Yang disediakan adalah dana 
providen untuk keperluan bagi lanjut usia (F. dan K.von Benda-Beckmann, 1995:82). Pada 
tahun 1992, telah disahkan Undang-Undang jaminan sosial yang bam, yang cakupannya luas 
sekali. Ianya meliputi seluruh kepentingan pekerja, dan dalam prinsipnya setiap pekerja 
berhak atas jaminan, meskipun partisipasi akan bertahap waktunya. Benefit meliputi: asuransi 
ganti kerugian bagi kecelakaan dan sakit sehubungan dengan tugasnya, asuransi jiwa, dana 
jaminan pensiun, pengobatan secara cuma-cuma bagi pekerja, pasangannya, dan sampai tiga 
anak.4 "Pekerja" dalam hubungan ini meliputi semua yang self-employed (bekerja secara 
mandiri) dan dalam prinsip teoritis juga mencakup sejumlah besar orang yang bekerja pada 
sektor "informal" di perasahaan-perusahaan kecil yang masih berjalan tanpa suatu bentuk 
asuransi yang diatur oleh negara, sekaligus penduduk pedesaan terutama yang terkait dalam 
pertanian seperti petani atau buruh tani. 

Selain dari sekuritas sosial yang tersebut di atas, pada tahun 1980-an Departemen 
Sosial telah memulai proyek-proyek sekuritas sosial bagi empat kategori orang-orang yang 

Untuk keterangan lebih lanjut lihat Direktorat Penyuluhan dan Bimbingan Sosial Direktorat Jenderal Bina 
Kesejahteraan Sosial Departemen Sosial RI tentang "Informasi Departemen Sosial RT 1985. 

4 . Lihat McLeod 1993, dikutip dari F. dan K.von Benda-Beckmann 1995:82-83. 
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sangat berkepentingan: janda-janda, anak yatim, cacat dan lanjut usia.5 Dari catatan Kantor 
Departemen Sosial Kabupaten Barm dipeoleh keterangan bahwa proyek-proyek seperti ini 
sudah dimulai sejak PELITA m (1979-1984). Proyek-proyek itu dirnaksudkan untuk 
membukakan lapangan kerja atau meningkatkan pendapatan mereka. Anggota masyarakat 
yang miskin yang terjangkau oleh proyek ini masih sebagian kecil. Karena itu masyarakat 
petani di pedesaan mengharapkan agar proyek-proyek semacam ini dapat lebih digalakkan 
sehingga dapat menjangkau sebagian besar dari mereka yang betul-betul tergolong miskin. 

Pada tahun 1993 presiden Republik Indonesia mengeluarkan instruksi yang dikenal 
dengan Instruksi Presiden No.5/1993 tentang Peningkatan Penanggulangan Kemiskinan. 
Berdasarkan atas instruksi itu maka pada bulan April tahun 1994 pemerintah mulai 
melancarkan suatu program yang dikenal dengan Inpres Desa Tertinggal (DDT) yang 
bertujuan untuk meningkatkan dan mempercepat usaha untuk memerangi atau mengentaskan 
kemiskinan di seluruh wilayah negara kesatuan Republik Indonesia. Jumlah dari desa-desa 
yang telah menerima dana program IDT, yang tercatat pada bulan Januari 1995 yang lalu ada 
19.231 atau 93% dari total 20.633 desa-desa yang tergolong desa tertinggal. Jumlah dari 
kelompok masyarakat yang telah terjangkau oleh program itu ada 89.423 dengan jumlah 
anggota 2.515.904 kepala keluarga.6 

Di Sulawesi Selatan, selain pelaksanaan sekuritas sosial seperti disebutkan di atas, 
sebelumnya oleh pemerintah telah dilakukan berbagai usaha dalam rangka membantu petani 
kecil di pedesaan. Di antara usaha-usaha yang telah dilakukan oleh pemerintah adalah 
penerapan undang-undang landreform. Kasus penerapan undang-undang landreform di Desa 
Madello Kecamatan Barru Kabupaten Daerah Tingkat II Barru dilakukan pada tahun 1967 
di dua kampung yaitu Palie dan La Pao dan dapat dikatakan berhasil. Hanya saja dalam usaha 
selanjutnya yaitu penerapan undang-undang yang sama pada tahun 1977 di Desa Madello 
juga, yaitu di wilayah Kampung Madello, dari sudut pandangan masyarakat sulit dikatakan 
berhasil. Selanjutnya, pemerintah memperkenalkan penanaman jenis padi unggul dan 
penggunaan pupuk, insektisida dan lain-lain teknik bertani yang baru. Di samping itu, 
pemerintah juga mendirikan KUD (Koperasi Unit Desa) dengan tujuan untuk membantu 
kelompok penduduk yang dalam posisi ekonomi lemah. Menurut rencana pemerintah KUD 
akan diadakan di setiap desa, meskipun hasil penelitian Ibrahim di Kabupaten Barru 
menunjukkan bahawa masih banyak desa-desa yang belum terjangkau atau sebagian yang 
sudah terjangkau tetapi tidak aktip (Ibrahim 1979).7 

Dalam rangka mengatasi berbagai masalah sosial-ekonomi di pedesaan, secara historis 
orang Bugis bertumpu pada mekanisme-mekanisme hubungan-hubungan kekerabatan, 
persaudaraan, pertetanggaan, persekampungan, dan pelindung-pengikut, seperti telah 
disinggung oleh peneliti-peneliti terdahulu dalam hubungannya dengan pokok-pokok kajian 

5 . Pembahasan mengenai proyek ini akan diuraikan secara panjang-lebar pada Bab V. Lihat juga K.von Benda-
Beckmann dalam F.von Benda-Beckmann et.al. 1988. 

6 . Untuk keterangan lebih lanjut mengenai program ini, lihat Mubyarto (1994, 1995a, 1995b). 

7 . Untuk gambaran analitis mengenai cara kerja salah satu di antara sekian banyak KUD lainnya, lihat K.von 
Benda-Beckmann 1987. Lihat juga hasil penelitian Mubyarto, dkk. (1984:48). 
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mereka masing-masing. 

Masyarakat Bugis adalah masyarakat berbentuk appang, rapu (kelompok-kelompok 
keluarga) yang direkatkan oleh siriq (harga diri). Orang-orang yang masseddi siriq (bersatu 
siriq) merasa harus tolong-menolong kalau ada kesusahan apa pun, baik berupa kekurangan 
bahan makanan, maupun berapa perkelahian dengan alasan menjaga siriq (Errington, 
1977:45).8 Mattulada mengungkapkan lebih jauh bahwa di antara mereka yang memiliki siriq 
dan pesse (solidaritas sosial) secara bersama-sama merasa berkewajiban untuk bekerjasama, 
bantu-membantu dan bersetiakawan dalam lapangan-lapangan kehidupan yang meliputi antara 
lain: kehidupan kekeluargaan, yang dinyatakan dalam kelahiran, perkawinan dan kematian; 
kehidupan kepercayaan yang dinyatakan dalam berbagai upacara ritual, pengorbanan dan 
pengabdian; kehidupan kemasyarakatan yang dinyatakan dalam kerjasama, milik dan usaha 
bersama untuk kepentingan negeri (Mattulada, 1977:50). 

Dari hasil-hasil penelitian terdahulu terangkap bahwa kategori-kategori sosial seperti 
orangtua lanjut usia, janda-janda dan anak-anaknya, orang-orang dewasa yang belum kawin 
dan tidak mempunyai pekerjaan tetap, anak-anak yatim, anak-anak yang orangtuanya tidak 
mampu menjaminnya, anak perempuan dan suaminya yang kadang-kadang sampai punya anak 
masih juga belum mampu berdiri sendiri, mereka itu mendapat jaminan sosial berupa tempat 
tinggal (menumpang), makanan bersama dari satu dapur, pakaian dan untuk keperluan 
tertentu juga uang dari kepala keluarga.9 Ada pun keperluan bantuan tenaga di bidang 
pertanian, mereka memperolehnya dari sistim tolong-menolong secara bergilir di antara 
anggota keluarga dan tetangga (Lineton, 1979:168). Dan juga di antara mereka yang 
sawahnya berdekatan letaknya (Abu Hamid, 1983:90). 

Selain keluarga sebagai pemberi jaminan atau bantuan sosial, secara historisponggawa 
(pelindung, patron) juga memegang peranan penting dalam hal ini. Seperti diungkapkan oleh 
Pelras bahwa di samping perlindungan yang diharapkan dari patron dalam keadaan 
ketidakamanan dan kekacauan yang sering berkecamuk pada masa lalu, barangkali manfaat 
yang terpenting adalah jaminan sosial yang diperoleh, yaitu kepastian akan selalu tersedianya 
sandang-pangan dan alat-alat (termasuk tanah) yang diperlukan untuk menutupi kebutuhan 
pokoknya (Pelras, 1981:8). Seperti juga yang diungkapkan oleh Chabot bahwa pelindung 
menjaminpengikut-pengikutnya yang belum kawin dengan menampung mereka di rumahnya, 
memberinya makan dan pakaian dan juga ada kesempatan untuk dikawinkan dan dipestakan. 
Sesudah kawin (satu kali) maka pasangan tersebut mendapat tempat tinggal dan padi sesudah 
panen (Chabot, 1950: 105). Hasil-hasil penelitian yang muncul kemudian, masih juga 
memberikan gambaran akan pentingnya peranan yang dimainkan oleh patron, seperti 
diungkapkan oleh Lineton bahwa Kepala Wanua Klola kadang-kadang anggota 
rumahtangganya terdiri dari lebih 20 orang: keluarga, pengikut, pembantu dan anggota dari 
sekte agama yang dia pimpin. Bahwa orang kaya, terutama bangsawan, sering mempunyai 
sejumlah pengikut dan anak-anak dari orang miskin (Lineton, 1975:58). Selain bantuan 

8 . Mengenai bantuan dari anggota kerabat dalam rangka menyelamatkan anggota kerabatnya dari serangan musuh, 
lihat kasus Karaeng Bonto-Bonto (Sutherland, 1983). 

9 . Lihat Chabot 1950; Lineton 1975: 60-61; Walinono 1979; Millar 1981:46-47; Abu Hamid 1983:66. 
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seperti yang telah disebutkan itu, patron juga berkewajiban untuk membantu, memberikan 
jasa-jasa baik, menunjukkan jalan ke arah kebaikan seseorang (mitanggi decenna), seperti 
menampung ana-anak yang bersekolah dikota, membantu membiayai pendidikannya dan 
mencarikan pekerjaan dan beraneka-ragam bantuan dan kebaikan hati lainnya (Walinono, 
1979:91). 

Meskipun belum banyak terungkap mengenai fungsi sosial dari institusi agama seperti 
zakat dan shadaqah dalam rangka jaminan bahan makanan,10 namun keterangan dari 
orangtua-tua dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan kewajiban zakat basil pertanian padi dan 
bersedekah berfungsi sosial secara aktif pada masa yang lalu, setidak-tidaknya ketika petani 
masih menanam jenis padi lokal. Hal itu disebabkan antara lain oleh soal praktisnya padi 
lokal itu didistribusikan. Selain itu, petani pada saat itu belum mengenai berbagai macam 
kebutuhan seperti apa yang mereka kenal pada saat ini, sehingga masih ringan tangan 
menyisihkan sebagian dari basil produksinya.11 

Dalam rangka pelaksanaan upacara-upacara menyangkut lingkaran-hidup orang dapat 
meyaksikan berfungsinya sekaligus berbagai mekanisme -mekanisme, yaitu hubungan-
hubungan kekerabatan, pertetanggaan, persekampungan, dan patron-klien memberikan aneka 
ragam bantuan: tenaga, barang dan uang (lihat Millar 1981). 

Dalam rangka mengaktifkan fungsi sosial dari mekanisme-mekanisme yang telah 
diungkapkan di atas, orang Bugis terutama berpedoman pada adatnya.12 Fungsi adat yang 
demikian itu sesuai dengan rumusan Ihromi bahwa arti yang paling inti dari adat ialah 
pedoman berlaku atau cara berlaku, yang sudah diikuti oleh sebagian besar warga suatu 
masyarakat dan dianggap pantas untuk situasi tertentu atau pada saat menjalankan peranan 
tertentu (Uiromi, 1984:20). Demikian kuatnya ketaatan orang Bugis pada adatnya sehingga 
dalam pelaksanaan aturan-aturan pemerintah dan hukum syari'ah pun adat ikut berpengaruh 
(lihat Bab V). 1 3 Selain adeq, hukum Islam (saraq, demikian orang Bugis menyebutnya) juga 
merupakan pedoman dalam kehidupan sehari-hari orang Bugis. Bahkan menurut Mattulada 
bahwa agak janggal untuk mengatakan bahwa orang Bugis di Tana-Ugi' dalam kehidupan 
sosial budayanya mengutamakan (secara kualitatif) adeq dan menomorduakan (secara 
kualitatif) saraq, karena keduanya sudah padu sebagai satu sistem dalam panngadereng 
(Mattulada, 1985:382). Perwujudan dari ketaatan orang Bugis pada ajaran Islam antara lain 
telah diungkapkan oleh Lineton bahwa hubungan sosial yang intensif antara keluarga dekat 
dan teman-teman terjalin melalui partisipasi dalam perayaan krisis hidup, yang tidak hanya 

1 0 . Hasil penelitian yang telah menunjukkan fungsi sosial zakat, lihat F.von Benda-Beckmann 1988. 

". Dg.Punna mengenang kembali-.'Riolo genneq ni narekko engka tappere, deq naparellu engka kadera, 
makkukkuwae makkadera manenni tauwe (dulu sudah cukup kalau sudah ada tikar, tidak perlu ada kursi, sekarang 
orang sudah pada pakai kursi). 

a . Penjelasan yang mendalam mengenai fungsi adat (Bugis: adeq) lihat Mattulada (1985:342-358) dan Rahman 
Rahim (1985:122-144; 1986: 11-12). 

1 3 . Lihat juga Mattulada (1985:345), bahwa adeq meliputi semua usaha manusia dalam memperistiwakan diri 
dalam kehidupan bersama dalam semua lapangan kebudayaan. 
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penting bagi fungsi sosial, tetapi juga kewajiban atau perintah agama (Lineton, 1975:67). 
Dari sekian banyak penelitian yang telah dilakukari di Sulawesi Selatan belum ada 

yang menfokuskan perhatiamiya pada masalah sekuritas sosial. Walaupun demikian dari basil 
penelitian mereka dapat ditarik suatu gambaran umum mengenai latarbelakang kondisi 
kehidupan orang Bugis-Makassar, yaitu berbagai masalah yang selalu mereka hadapi pada 
masa yang lalu dan berbagai cara untuk mengatasinya. 

Dalam kesempatan ini, saya akan mengkaji mengenai masalah sekuritas sosial yang 
dihadapi oleh masyarakat petani sawah (tadah hujan) di bekas Kerajaan Berru pedesaan 
Sulawesi Selatan. Pada kajian ini akan dititikberatkan pada diskripsi dan analisis mengenai 
berbagai mekamsme-mekanisme/ institusi-institusi yang orang Bugis jadikan sebagai pegangan 
baik pada saat ia memerlukan bantuan atau pun pada saat ia diharapkan bantuannya dalam 
keadaan normal atau pun kesusahan. Dengan pendekatan antropologi hukum, maka akan 
diungkapkan norma-norma, prinsip-prinsip, nilai-nilai, aturan-aturan dan hukum-hukum atau 
orang menyebutnya sebagai apa saja, yang menjadi garis bimbingan dalam rangka memberi 
atau pun menerima bantuan tersebut. Bahwa dalam setiap kegiatan, apakah tolong-menolong 
dalam proses produksi di bidang pertanian, dalam penyelenggaraan upacara/pesta lingkaran-
hidup, ataukah dalam pelaksanaan proyek-proyek bantuan sosial dan distribusi/redistribusi 
zakat akan ditemukan adanya anekaragam hukum yang dijadikan sebagai garis bimbingan. 
Selanjutnya, akan diteliti perubahan-perubahan yang terjadi sehubungan dengan pengenalan 
pengetahuan dan penerapan teknologi baru di bidang pertanian, adanya bentuk pemberian 
bantuan sosial yang baru melalui proyek bantuan sosial yang diselenggarakan oleh pemerintah 
bersama dengan masyarakat, berikut intervensi pemerintah dalam pengaturan 
distribusi/redistribusi zakat. 

2. Ruang Lingkup Kajian dan Orientasi Teoretis 

Berikut ini saya akan menguraikan sedikit tentang latarbelakang lahirnya konsep "sekuritas 
sosial" dan defmisi-definisi yang lazim dipakai oleh berbagai pihak. Bahwa perumusan 
definisi sekuritas sosial secara tepat adalah mempunyai arti penting, antara lain sehubungan 
dengan penggunaan konsep "jaminan sosial" di Indonesia yang dianggap "sebagai 
perwujudan" dari konsep sekuritas sosial. Selanjutnya, dengan pendekatan antropologi 
hukum, saya akan membatasi ruanglingkup kajian ini untuk mempertajam gambaran dan 
analisa. 

Penemuan-penemuan yang ada menunjukkan bahwa asal-mula sekuritas sosial 
berhubungan dengan proses industrialisasi di akhir abad ke 19. Urbanisasi, tenaga buruh, 
ekonomi uang, dan pengrusakan kehidupan tradisional dan pola-pola keluarga merupakan 
slogan yang memperkenalkan faktor-faktor yang menentukan munculnya suatu bentuk 
penyediaan/ pelayanan baru terhadap resiko-resiko sosial. Perubahan-perubahan sosial dan 
ekonomi menuntut suatu konsep sekuritas sosial yang tidak lagi semata-mata didasarkan pada 
hubungan-hubungan kekerabatan. Dari latarbelakang ini nampak bahwa tidak ada perbedaan-
perbedaan struktural mendasar dengan kemunculan dan perkembangan sekuritas sosial formal 
di negara-negara sedang berkembang. Usaha itu seiring dengan perubahan dari mode 
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produksi prekapitalis (ekonomi subsistensi) kepada ekonomi modem, di dalam mana barang-
barang dipertukarkan di pasar-pasar (suatu pengertian yang mencakup pertukaran tenaga pada 
pasar tenaga) (Fuchs, 1988:39). 1 4 

Menurut Assiba'i bahwa negara barat yang pertama-tama memperhatikan masalah 
sekuritas sosial ialah negara Jerman. Pada tahun 1883 Jerman mulai mengeluarkan 
perundang-undangan untuk pertama kalinya yang hanya mengenai bantuan yang diberikan 
karena adanya kecelakaan yang timbul dikalangan para pekerja pabrik di waktu sedang 
melaksanakan dinasnya. Kemudian keluar lagi unmk ke dua kalinya pada tahun 1889 yaitu 
untuk memberikan jarninan perawatan kepada orang-orang sakit atau pun sebagai pensiun 
bagi yang sudah tua, juga untuk golongan pekerja di pabrik-pabrik usaha-usaha perdagangan 
atau pertanian. Selanjutnya pada tahun 1911 keluar lagi undang-undang untuk seluruh 
pegawai negeri yang sudah dalam keadaan lemah, tua atau meninggal dunia. Alchirnya pada 
tahun 1923 keluar lagi undang-undang untuk menjamin para pekerja di pertambangan-
pertambangan yang dalam keadaan lemah, sakit atau tua. Pada tahun 1923 jumlah negara 
yang telah melaksanakan undang-undang sekuritas sosial ini sudah ada 62 negara, dus, sudah 
sebagian besar negara di dunia telah menerimanya sebagai undang-undang yang sangat 
dirasakan perlu dan penting (Assiba'i, 1993:253-254). Selanjutnya, menurut Assiba'i bahwa 
pemikiran yang ada di kalangan negara-negara barat mengenai pengayoman masyarakat,15 

juga pemikiran-pemikiran di kalangan negara-negara yang berdasarkan komunis untuk 
memecahkan kesulitan ini dari dasar dan pokoknya, semata-mata karena adanya tekanan yang 
timbul dalam perkembangan industri, juga meluapnya rasa benci dan kemarahan di tengah-
tengah kaum pekerja serta seluruh rakyat di negara-negara itu. Eropah baru memikirkan 
jarninan bagi kaum pengangguran setelah terjadinya krisis ekonomi yang telah menimpa 
Eropah sejak tahun 1929 (Assiba'i, 1993:255). 

Istilah "social security" dalam pengertian masa kini dibuat pada tahun 1930-an di 
Amerika Serikat, karena meluasnya kemiskinan massai akibat depresi yang menyebabkan 
pengenalan suatu jaringan sosial nampak esensial. Sistem sekuritas sosial baru ini berdasarkan 
atas Social Security Act 1935. Sesudah itu, kejadian penting berikutnya adalah Beveridge 
Report of Great Britain pada tahun 1942, yang mengajukan secara bersama-sama ke dalan 
suatu bentuk koheren tentang pengertian umum sekuritas sosial yang berkembang secara 
berangsur-angsur. Sesudah itu, International Labour Organisation (ILO) selangkah lebih jauh 
dengan secara sistimatis mengabadikan prinsip-prinsip sekuritas sosial modem ini ke dalam 
hukum (Schmidt, 1992:18-19). 

Pada masa akhir-akhir ini, ilmuan dari berbagai disiplin banyak yang menaruh 
perhatian pada masalah-masalah sekuritas sosial dengan melihatnya dari perspektif yang 

M . Mengenai sejarah sekuritas sosial di Indonesia, Unat Esmara dan Tjiptobarijanto 1986:53; Joenoes 1982: 8-10; 
Stamboel 1986:2. 

l s . Penggunaan istilah "Pengayoman masyarakat" sebagai terjemahan dari "social security" diusulkan oleh 
Assiba'i untuk menggunakan istilah "pengayoman dalam bidang kehidupan atau kebutuhan hidup" saja, sebab tidak 
mencakupi hal-hal lain yang semestinya dicakup di dalam konsep "pengayoman masyarakat", lihat Assiba'i 
(1993:218). 
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berbeda-beda. Masing-masing ahli mencoba memberikan defiriisi sekuritas sosial sesuai 
dengan kepentingan analisis mereka.16 

Definisi sekuritas sosial yang lazim dipakai adalah definisi dari International Labour 
Office (ILO) yang berarti, "the protection which society provides for its members, through 
a series of public measures, against the economic and social distress that otherwise would 
be caused by the stoppage or substantial reduction of earnings resulting from sickness, 
maternity, employment injury, unemployment, invalidity, old age and death; the provision of 
medical care; and the provision of subsidies for families with children." (ILO 1984:2-3).17 

Berbeda dengan definisi sekuritas sosial dari ILO di atas, pemerintah Indonesia telah 
merumuskan definisi "jaminan sosial" sebagai perwujudan dari sekuritas sosial dengan suatu 
batasan yang lebih luas, yaitu seluruh sistim perlindungan dan pemeliharaan kesejahteraan 
sosial bagi wagra negara diselenggarakan oleh pemerintah dan/ atau masyarakat guna 
memelihara taraf kesejahteraan sosial.18 Dus, berdasarkan atas pengertian dari undang-
undang ini, maka usaha kesejahteraan sosial di Indonesia merupakan tanggungjawab bersama 
antara pemerintah dan masyarakat secara bersama-sama atas dasar kekeluargaan. 

Dengan melihat lapangan kajian mengenai sekuritas sosial di Indonesia, maka definisi 
dari ILO di atas, dapat dikatakan terlalu sempit. Ianya terbatas pada peneyediaan kebutuhan 
yang disediakan oleh "pemerintah untuk situasi kesulitan". Definisi di atas tidak 
memperhitungkan penyediaan bantuan terhadap kebutuhan-kebutuhan yang sama yang 
disediakan oleh instansi-instansi atau pengelompokan-pengelompokan lain selain dari 
pemerintah, seperti keluarga, tetangga, oraganisasi-organisasi yang membantu diri sendiri, 
dan seterusnya. Dus, pembatasan pengertian pada bantuan dari pemerintah saja tidak 
memberikan gambaran yang lengkap, karena tidak memperlihatkan pentingnya menganalisa 
peranan yang dimainkan oleh berbagai pengelompokan-pengelompokan dan institusi-institusi 
lainnya (F. dan K.von Benda-Beckmann, 1984:268). Tambahan lagi, bahwa definisi yang 
berdasarkan pada program pemerintah, juga tidak memperhitungkan interaksi-interaksi antara 
sumbangan-sumbangan dari keluarga/masyarakat dan penyediaan dari pemerintah, dan boleh 
jadi melalaikan pentingnya peranan dari tekanan publik (Burgess dan Stern, 1991:44). 

Keterbatasan yang ke dua adalah pengertian dari "situasi kesulitan" (noodsituaties, 
distress) yang tidak dapat dipakai di sini, sebab apa yang dianggap "normal" ataukah "situasi 
kesulitan" ditanggapi secara berbeda bukan saja dari masyarakat satu ke masyarakat lainnya, 
tetapi juga bervariasi di dalam satu masyarakat. Keterbatasan itu bertambah lagi dari 
kenyataan bahwa pengertian itu biasanya bergantung pada upah yang diperoleh dari bekerja 
selama hampir sehari penuh. Di negara-negara bukan Negara Barat didapati di pedesaan 
adanya perbedaan yang kurang tajam antara tenaga kerja gajian dan bukan gajian, terutama 
bagi mereka yang sebagian bergantung pada ekonomi subsistensi. Mekanisme sekuritas sosial 

w . Lihat F.von Benda Beckmann et.al. 1988 dan I.P.Getubig dan Sonke Schmidt (eds.) 1992. 

". Dikutip dari Woodman (1988:69). Lihat juga Convensi ILO 1952 (No. 152) tentang "standar minimum", dalam 
Midgley (1984:82). 

1 S . Lihat Undang-Undang RI No. 6/Tahun 1974, Bab I, Pasal 2 ayat 4. 
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yang berlaku bagi "sitoasi normal", juga memainkan peranan dalam keadaan krisis atau 
situasikesulitan(F.danK.vonBenda-Beckmann, 1984:269). Denganperkataanlainkitatidak 
seharusnya mengartikan istilah itu secara terbatas kepada upah dalam arti moneter, dalam 
mempertimbangkan masyarakat di dalam mana hasil-basil dari kegiatan produktif atau 
kegiatan bernilai lainnya adalah tidak selamanya bersifat moneter. Selanjutnya, gagasan 
mengenai "upah" (earnings) barangkali beralasan untuk mencakup pendapatan dari kegiatan-
kegiatan perorangan, dalam ungkapan yang asing di Barat disebut bekerja secara mandiri 
(self-employed) (Woodman, 1988:71). Singkatnya, bahwa definisi sekuritas sosial yang lazim 
(konvensional) dari ILO di atas, tidak cocok dengan konteks sosio-ekonomi dan realitas 
politik dari negara-negara berkembang, yang masih belum terintegrasi dengan sektor ekonomi 
formal dan umumnya miskin, bahkan banyak yang sangat miskin (Getubig, 1992:1). 

Dalam buku ini sekuritas sosial akan dilihat sebagai suatu konsep analitis yang 
berkenaan dengan "fungsi sosial" tertentu. Istilah sekuritas sosial dipakai untuk mengacu 
kepada problem-problem sosial. Dalam pengertian yang luas sekuritas sosial dapat dirujukkan 
kepada usaha-usaha dari individu-individu, kelompok-kelompok keluarga, warga satu desa 
dan institusi-institusi pemerintah untuk mengatasi berbagai kebutuhan-kebutuhan hidup primer 
dari anggota-anggota masyarakat. Jadi istilah sekuritas sosial dapat dipakai untuk mengacu 
kepada fenomena sosial dalam berbagai tingkat: 

Pertama, ianya mengacu ke nilai-nilai, ideal-ideal, ideologi-ideologi, dan dalam 
bentuk yang lebih konkrit, tujuan-tujuan kebijaksanaan. Pada tingkat ini kita melihat bahwa 
dalam satu masyarakat jarang sekali terdapat hanya satu pengertian dari jaminan sosial. 
Pelaku-pelaku yang berbeda-beda, yang dibedakan oleh jenis kelamin, umur dan klas sosial, 
boleh jadi mendefinisikan sekuritas sosial secara berbeda. Kiranya tidak perlu memilih hanya 
satu dari defmisi semacam itu. Kita harus mencatat perbedaan-perbedaan itu, meneliti 
penyebab-penyebab yang mendasarinya, dan menyusun artinya yang berbeda-beda tetapi kita 
dapat menghubungkannya semua kepada problem yang sama, yaitu apakah pelayanan kepada 
lanjut usia, menyediakan makanan atau penghasilan yang cukup bagi orang miskin, dan 
umumnya mengatasi insecurity (ketidakterjaminan) yang disebutkan di atas. 

Ke dua, pada tingkat institusi-institusi terjadi hal yang sama. Pada tingkat ini juga kita 
temukan berbagai variasi. Di berbagai masyarakat telah ditentukan institusi-institusi dengan 
tujuan yang khusus bagi penyediaan bantuan kepada orang-orang yang sangat 
membutuhkannya dalam situasi tertentu. Pada masyarakat lainnya tidak ada institusi semacam 
itu; tidak ada institusi-institusi khusus yang telah dibedakan dari organisasi sosial pada 
umumnya. Dan perbedaan-perbedaan itu perlu dicatat, dicoba menjelaskannya, dan 
menganalisa maknanya. Dan ke tiga, pada tingkat praktek, yaitu tindakan nayata dari 
kelompok dan perorangan, sekuritas sosial dapat mewarnai berbagai macam proses sosial 
(lihatF.danK.vonBenda-Beckmann, 1984:268; F.vonBenda-Beckmannetal., 1988:10-11). 

Sebagai satu kajian antropologi hukum, perhatian akan dititikberatkan pada kajian 
terhadap hukum-hukum yang berlaku di tingkat lokal. Dalam hubungan ini hukum difahami 
sebagai konsepsi-konsepsi kognitif dan normatif dengan alat mana suatu masyarakat mengakui 
dan sekaligus membatasi otonomi anggota-anggotanya dalam bertindak dan menyusun 
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konsepsi-konsepsi kognitif dan normatifnya (F.von Benda-Beckmann, 1979:28). Berkenaan 
dengan sekuritas sosial hukum menentukan seseorang atau kesatuan sosial tertentu sebagai 
pemegang kewenangnan-kewenangan dan kewajiban-kewajiban untuk melakukan sesuatu; 
dengan syarat-syarat mana dan dengan institusi-institusi mana ia atau mereka berhak 
mendapatkan pelayanan berupa sumber bantuan mated atau sosial; sekaligus ditentukan 
dengan syarat-syarat mana mereka wajib membagikan sumber-sumber bantuan tersebut 
kepada orang lain. Dalam hubungan ini, pembahasan tidak dibatasi pada satu bagian hukum 
saja, tetapi akan diungkapkan keanekaragaman (pluralisme) hukum yaitu hukum adat, hukum 
agama, hukum pemerintah atau hukum apa saja yang berlaku di sana.19 Di samping 
mengungkapkan keanekaragaman hukum akan dibahas pula hubungannya dengan nilai-nilai 
budaya yang berlaku (lihat Ihromi, 1984:24). Bahwa nilai-nilai yang membentuk dasar 
kehidupan masyarakat juga mendasari prinsip-prinsip hukumnya (Spradley, 1980:244). 

Di samping pembahasan mengenai pluralisme hukum yang berkenaan dengan sekuritas 
sosial, kajian ini juga membahas "proses-proses sosial" yaitu tindakan nyata dari pihak-pihak 
yang terlibat dalam proses pemberian dan penerimaan sumber bantuan yang diperlukan.20 

Dalam hubungan ini akan dideskripsikan berbagai bentuk kegiatan yang dilakukan oleh 
anggota masyarakat dalam rangka menangani masalah mereka. Berikut penerapan program-
program atau kebijaksanan-kebijaksanaan dari pemerintah dalam rangka membantu mereka. 
Dalam hubungan ini akan terungkap bagaimana orang-orang yang terlibat dalam kegiatan-
kegiatan itu memanipulasi, mengubah dan atau menerapkan hukum-hukum itu secara selektif. 

Pendekatan konseptual yang baru diuraikan di atas masih terlalu luas. Dalam kajian 
ini pokok-pokok pembahasan akan dibatasi pada institusi tolong-menolong dalam siklus 
kegiatan petani dalam proses produksi yang merapakan sumber penghidupan utama mereka. 
Dalam hubungan ini akan terungkap berbagai kebutuhan-kebutuhan mereka, antara lain 
kebutuhan akan tanah garapan, tenaga, barang dan dalam keadaan tertentu juga uang. Pokok 
pembahasan berikutnya adalah proses penyelenggaraan upacara/pesta menyangkut lingkaran-
hidup mereka. Bagi orang Bugis, di satu sisi penyelenggaraan upacara/pesta lingkaran-hidup 
merapakan kewajiban sosial dan keagaamaan, di sisi lain mereka diperhadapkan dengan 
keterbatasan tenaga, bahan makanan dan keuangan. Dari arena ini akan diungkapkan institusi-
institusi dan mekanisme-mekanisme yang memainkan peranan dalam rangka menyediakan 
bantuan yang mereka butuhkan. Pokok kajian selanjutnya adalah penyediaan bantuan atau 
pelayanan terhadap kategori sosial tertentu seperti lanjut usia, janda-janda, dan orang sakit. 

Dalam pembahasan mengenai pelaksanaan sekuritas sosial akan dilihat dari perspektif 
diakronis. Dalam hal ini akan diungkapkan hukum-hukum yang berlaku pada masa yang lalu 
dan sejauh mana perubahannya pada masa kini. Dalam hubungan ini individu dan masyarakat 
tidak dipandang statis, melainkan dapat berubah jenis dan tingkat kebutuhannya dan peran 
yang dimainkannya dalam penyelenggaraan sekuritas sosial. 

Pada tingkat institusi akan dibahas sejauhmana terjadinya pergeseran pengaturan-

". Mengenai konsep "pluralisme hukum" lihat F.von Benda-Beckmann 1983, 1985; Griffiths 1986; Merry 
(1988). 

2 0 . Mengenai perhatian para ahli antropologi hukum terhadap "proses-proses sosial" lihat F.von Benda-Beckmann 
(1986) dan Snyder (1981). 
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pengaturan institusional, seperti situlung-tulung (tolong-menolong secara sukarela), 
makkaleleng (tukar-menukar tenaga secara timbal balik) sehubungan dengan modernisasi dan 
intensifikasi pertanian, yang seiring dengan pengenalan sistim kredit melalui koperasi. Akan 
diungkapkan bagaimana keadaan institusi-institusi tradisional yang baru disebutkan itu setelah 
munculnya pengaturan institusional yang baru, yaitu mannoreng (pemberian bantuan tenaga 
yang mengharapkan upah). Dalam hubungan ini pula akan diungkapkan sejauhmana 
pergeseran hubungan patron-klien kepada hubungan yang menyerupai majikan-buruh di 
bidang pertanian. Kita melihat misalnya kasus desa-desa pertanian Jawa Tengah tentang 
bagaimana pengaruh pengenalan teknologi pertanian modern terhadap bentuk-bentuk 
eksploitasi dan ekstraksi surplus.21 Hal yang serupa akan kita lihat pula di pedesaan 
Sulawesi Selatan. 

Pergeseran seperti tsb. di atas terjadi pula dalam hubungan tolong-menolong dalam 
rangka perayaan upacara-upacara lingkaran hidup, dimana pemberian bantuan secara Mas 
(pabbere) di antara anggota kerabat luas bersentuhan dengan tolong-menolong yang bersifat 
kewajiban memberi dan menerima secara timbal-balik (balanced reciprocity dalam pengertian 
Sahlins 1974). Selanjutnya akan diungkapkan sejauhmana pengikisan nilai-nilai budaya 
tentang penghormatan dan pelayanan terhadap orangtua lanjut usia sehubungan dengan 
kebebasan memilih jodoh di luar lingkungan keluarga dekat. 

Dengan pendekatan yang telah diuraikan di atas, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan masukan bagi pembangunan nasional di bidang kesejahteraan sosial, terutama 
dalam rangka pengkajian "sasaran garapan" bagi pembinaan potensi sosial masyarakat desa 
yang meliputi antara lain sistem nilai, kegotong-royongan, kekerabatan, kesetiakawanan, 
sikap sosial, tanggungjawab sosial, perkumpulan sosial informal, paguyuban, arisan, 
perkumpulan kematian, lumbung paceklik (Informasi Departemen Sosial RI, 1985: 31). 

3 . Komposisi Bab: 

Dalam Bab I diuraikan mengenai latarbelakang masalah, ruang lingkup kajian dan orientasi 
teoretis, rencana dan jalannya penelitian. Bab II berisi diskripsi mengenai keadaan umum 
daerah bekas Kerajaan Berru: komposisi penduduk, lingkungan alam dan perkampungan, 
sistem ekonomi, sistem politik, sistem religi dan kepercayaan, sistem pelapisan sosial dan 
hubungan kepengikutan, sistem kekerabatan, serta konsep siri' dan pesse. 

Bab HI berisi diskripsi analitis mengenai tolong-menolong dalam sistem pertanian. Di 
dalamnya diungkapkan hukum-hukum dalam adat yang berkenaan dengan sistem 
penguasaan/pemilikan tanah, distribusi tanah garapan, dan prinsip-prinsip tolong-menolong 
dalam siklus pertanian. Berikut perubahan yang terjadi sehubungan dengan penerapan 
Undang-Undang Pokok Agraria, pengenalan bibit unggul dan cara-cara pertanian modern. 

Bab IV berisi diskripsi analitis mengenai sistem tolong-menolong dalam upacara/pesta 
lingkaran hidup, di mana diperlihatkan bagaimana pentingnya pelaksanaan upacara-upacara 

2 I . Lihat hasil pemelitian Hüsken 1989. 
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itu dalam pandangan masyarakat pedesaan. Dalam hubungan ini diungkapkan hukum-hukum 
dalam adat atau prinsip-prinsip yang menjadi dasar dari tolong-menolong itu. 

Dalam Bab V dibahas secara analitis mengenai bantuan sosial dari keluarga, 
pemerintah dan institusi keagamaan (zakat) kepada orang-orang dalam kategori sosial 
tertentu. Bab VI adalah ringkasan dan kesimpulan umum. 

3 . Rencana dan Jalannya Penelitian 

Pada bulan September tahun 1988 saya tiba di Negeri Belanda untuk menyusun rencana 
penelitian dalam rangka penulisan disertasi ini. Sebelum memulai penyusunan proposal yang 
direncanakan, saya lebih dahulu berkonsultasi dengan Prof.F.von Benda-Beckmann sebagai 
calon promotor saya. Dalam pertemuan itu saya belum menetapkan tema yang akan saya kaji, 
tetapi dalam kesempatan itu saya berhasil memperoleh setumpuk bahan tentang "sekuritas 
sosial". Selanjutnya saya membaca bahan-bahan itu satu persatu. Akhirnya saya mulai 
memahami konsep itu dan tertarik untuk mendalaminya. Selanjutnya saya mencoba menyusun 
suatu rencana penelitian. 

Sambil mempelajari bahan-bahan mengenai sekuritas sosial, pada waktu yang sama, 
saya juga melakukan pula kajian kepustakaan mengenai latarbelakang sosial-budaya 
masyarakat Bugis-Makassar yang bahannya ada banyak di perpustakaan KITLV dan 
perpustakaan Universitas Leiden. Sementara saya mulai menyusun rencana penelitian itu terus 
saya mendapat kesempatan mengikuti seminar antropologi hukum pada bulan Januari 1989 
yang diadakan di Universitas Indonesia Jakarta. Dalam kesempatan itu saya mendapat 
beberapa saran-saran berharga dari peserta seminar. 

Setelah selesai seminar itu, saya berkesempatan kembali ke Sulawesi Selatan dengan 
maksud untuk mengunjungi wilayah yang akan dipilih sebagai lokasi penelitian. Sebelum ke 
lapangan, pertama-tama saya memutuskan untuk tidak meneliti di daerah Kabupaten Soppeng 
di mana saya dibesarkan. Hal ini dilakukan untuk menghindari subjektivitas. Ketika itu saya 
mengunjungi daerah bekas kerajaan Berru dimana daerah ini pada masa-masa yang lalu 
terkenal sebagai daerah pensuplai bahan makanan berupa beras dan ikan pada bulan-bulan 
paceklik di daerah Soppeng.22 

Saya mencoba mengunjungi (bekas kampung lama) Madello dan sempat berbincang-
bincang dengan kepala desa dan sekertaris desanya.23 Dari perbincangan itu diperoleh 
keterangan dari sekertaris desa, yang sekaligus merangkap Pekerja Sosial Masyarakat (PSM), 
bahwa Desa Madello telah mendapatkan berbagai jenis Proyek Bantuan Sosial dari 
pemerintah, namun bantuan-bantuan tersebut pada umumnya kurang berhasil. Selain itu, 

M . Bagi orang Soppeng, penduduk Berru lebih dikenal dengan sebutan Topabbiring (orang pesisir pantai) yang 
musim tanamnya lebih awal daripada daerah tetangganya seperti Soppeng dan Wajo. Karena itu sementara daerah 
tetangganya itu dalam keadaan paceklik di daerah ini justru musim panen. 

3 3 . Madello merupakan salah satu bekas kampung lama yang mempunyai arti penting dalam sejarah bekas 
kerajaan Berru, lihat sejarah Berru dalam Bab II. 



14 

disebutkan pula bahwa tolong-menolong diantara anngota masyarakatnya dalam banyak hal 
masih kuat. Keterangan yang terakhir ini agaknya dapat meyakinkan karena pada bari itu juga 
kami sempat langsung mengamati keramaian suatu pesta perkawinan dari salah seorang anak 
yatim-piatu. 

Pada bulan berikutnya (Februari) saya kembali lagi ke Belanda melanjutkan 
penyelesaian rencana penelitian tsb. sampai dengan bulan Juni. Bulan Juli-Agustus kami 
berangkat ke Inggris untuk mengikuti kursus bahasa Inggris. Dalam kesempatan itu saya 
menyempatkan diri memeriksa bahan-bahan mengenai Sulawesi Selatan yang ada dalam 
perpustakaan SOAS. Pada bulan September 1989 saya kembali lagi ke Indonesia untuk 
mengadakan penelitian lapangan di Sulawesi Selatan. 

Setelah sampai di Ujung Pandang, beberapa hari kemudian, lalu saya dan asisten 
bersama-sama mengurus izin penelitian lapangan pada bidang sosial politik di Kantor 
Gubernur Propinsi Sulawesi Selatan. Urusan ini sama sekali tidak mengalami kesulitan. 
Sambil ngomong-ngomong dengan salah seorang anggota keluarga kami yang kebetulan 
sebagai pejabat penting pada bidang sosial politik, beberapa menit kemudian surat izin itu pun 
selesai. 

Keesokan harinya, kami berangkat ke Kabupaten Barru untuk meneruskan pengurusan 
izin dari bidang sosial politik di Kantor Daerah Tingkat II Kabupaten Barru. Setibanya kami 
di depan salah satu ruangan yang tidak begitu luas, kebetulan pintu jendelanya terbuka 
sehingga dapat menyaksikan keadaan pegawai yang sedang main domino. Kemungkinan 
mereka sedang mengisi waktu istirahatnya di siang hari itu. Tepat di piggir jendela yang 
terbuka itu terdapat sebuah meja dan seorang pegawai yang memberi isyarat bahwa surat bisa 
diserahkan melalui jendela itu. Lalu kami menyerahkan surat pengantar dari Kantor Gubernur 
itu kepada seorang pegawai yang berdiri di dekat meja itu. Pegawai itu menerima dan 
membuangnya ke atas meja di depannya. Kami menanggapi bahwa mungkin bukan wewenang 
dia untuk membuka surat itu, tetapi dia pun tidak menyampaikan kepada yang bersangkutan, 
padahal kami jauh-jauh datang dari Ujung Pandang khusus untuk menyerahkan surat itu untuk 
diproses lebih lanjut. Terpaksa kami menyembunyikan perasaan yang agak kurang enak 
mendapatkan pelayanan yang begitu dingin. Akhirnya kami pun menyampaikan maksud dari 
surat itu secara lisan. Dengan mendengar penyampaian itu maka pegawai lainnya yang sedang 
main domino menghentikan permainannya dan mempersilahkan kami masuk ke dalam 
ruangan itu dan bercakap-cakap secara akrab. Sebelum meninggalkan ruangan itu kami 
mendapat alamat dari empat orang pegawai itu sambil mereka menyatakan kesediaannya 
untuk memberikan informasi yang diperlukan. Dengan membaca nama-nama itu maka tahulah 
kami bahwa dua di antara empat pegawai itu termasuk keturunan bangsawan, karena mereka 
menggunakan gelar andi' di depan namanya. 

Keesokan harinya kami pergi lagi ke Kantor Bupati untuk mengambil surat izin yang 
sudah dibuatkan dan meneraskannya ke tingkat kecamatan untuk mendapatkan surat izin 
selanjutnya. Pak Camat menyambut kami dengan hangat. Meskipun beliau belum memberikan 
izin tertulis hari itu, namun beliau sudah megizinkan kami langsung ke Desa Madello. Hari 
itu juga kami langsung ke Desa Madello menemui Kepala Desa di rumahnya. Karena kami 
sudah berkenalan dengan beliau pada awal tahun itu, maka pertemuan yang ke dua kalinya 
itu lebih akrab lagi. Hari itu juga kami mencatat tanggal upacara akikah yang akan 
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diselenggarakan oleh kemanakan pak desa dan sore harinya masih kembali ke Ujung Pandang 
untuk melengkapi persiapan tinggal di Madello. 

Kami mendapatkan pemondokan pada rumah milik seorang janda (berumur sekitar 60 
tahun) tepat bertetangga dengan Kepala Desa. Ibu itu adalah saudara sepupu satu kali Kepala 
Desa. Dia juga adalah ipar dari Imam Kampung Madello dan salah seorang iparnya 
(perempuan) adalah dukun yang mengobati orang sakit dan sekaligus guru mengaji. 
Lingkungan sosial yang demikian itu sangat memudahkan kami untuk mendapatkan informasi 
mengenai kegiatan-kegiatan penting di dalam dusun itu. Pak Imam Dusun Madello selalu 
menyampaikan kepada kami kalau ada undangannya atau orang yang bersangkutan disuruh 
mengundang kami. Demikian pula dukun (ipar tuan rumah) itu selalu membisik kami kalau 
ada upacara keagamaan yang baisanya dilakukan secara sembunyi-sembunyi, baik di dalam 
dusun Madello atau pun di luarnya, sebab dia punya jaringan yang mas. Tambahan lagi 
bahwa rumah yang kami tempati berhadapan dengan mesjid Nurul Mu'minin Madello, karena 
itu agak memudahkan kami berkenalan dengan anggota jamaah mesjid itu yang suka datang 
lebih cepat dan mengobrol di teras mesjid sebelum datang waktu shalat. 

Rumah yang kami tempati itu tidak begitu besar, tetapi yang punya rumah sangat baik 
dan memperlakukan kami sebagai anak-anaknya. Pada suatu hari, kami membeli tangga baru 
untuk mengganti tangga yang tua di rumah itu. Pemas|angannya kami lakukan secara gotong-
royong bersama dengan keluarga dekat tuan rumah disaksikan oleh kepala desa dan imam 
dusun. Setelah selesai pemasangannya, lalu diberkati oleh imam dusun dan selanjutnya orang 
yang pertama kali menaiki tangga itu ialah kepala desa. Dalam rangka pemasangan tangga 
baru itu tidak disangka-sangka bahwa haras disertai dengan upacara syukuran dengan 
menyajikan tujuh macam kue tradisional. Inilah salah satu kesempatan pertama yang berkesan 
sekali di mana kami dapat terlibat langsung dalam kegiatan gotong-royong. 

Penempatan kami di rumah itu sehubungan dengan adanya rombongan mahasiswa 
yang melakukan Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang tinggal di rumah kepala desa. Kiranya ini 
bukan khas Madello bahwa pemilihan tempat tinggal bagi seorang peneliti merupakan 
tanggungjawab kepala desa. Setelah mahasiswa KKN selesai tugasnya kepala desa 
menawarkan kepada kami untuk pindah ke rumahnya. Dalam kesempatan ini kami katakan 
bahwa barangkali kami boleh tetap tinggal di rumah ini, sebab rasanya sudah seperti rumah 
sedniri. Kami pikir bahwa adalah lebih baik kalau peneliti tinggal di rumah rakyat biasa 
daripada di rumah kepala desa. Dugaan kami ternyata benar, karena dengan tidak tinggal di 
rumah kepala desa maka anggota masyarakat yang menjadi oposisi kepala desa lebih bebas 
menyampaikan pada kami tentang penilaiannya terhadap bebrapa kebijaksanaan kepala desa. 

Pase awal penelitian kami dimulai dengan observasi dan partisipasi dalam berbagai 
upacara lingkaran hidup. Upacara yang pertama kami hadiri adalah akikah (upacara 
kelahiran) anak dari kemanakan kepala desa. Hari itu kami sempat berkenalan dengan 
keluarga dekat kepala desa. Selanjutnya, seperti tiada minggu tanpa undangan upacara 
lingkaran hidup dan partisipasi kami seolah-olah merupakan suatu kehormatan bagi mereka. 

Selama penelitian, foto tustel dan tape recorder merupakan alat yang tak terpisahkan 
dengan kami. Ke dua alat itu sudah tidak asing lagi bagi orang kampung. Karena itu kami 
tidak segan-segan memotret pada setiap ada kesempatan. Adalah suatu hal yang 
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menyenangkan bagi mereka apabila kami memberikan secara cuma-cuma foto-foto mereka 
dan itu sangat mempercepat keakraban dan keterbukaan mereka. Di samping itu, kepada 
penyelenggara upacara (orangtua anak, sponsor) selalu kami berikan haknya berapa 
sumbangan yang sewajarnya. Kedua taktik tersebut diterima oleh mereka sebagai suatu tanda 
besarnya perhatian kami kepadanya. Karena itu juga banyak di antara mereka yang 
menganggap kami sebagai anggota keluarga. 

Hal lain yang memudabkan dalam menjalin hubungan akrab dengan informan adalah 
bahasa yang digunakan (bahasa Bugis). Di samping itu, nampaknya tidak begitu 
mengherankan mereka bahwa kami datang untuk mengamati kegiatan tolong-menolong 
diantara mereka, sebab mereka memang termasuk orang-orang yang cukup bangga dengan 
sifat kegotong-royongannya. Bahwa kami berasal dari Daerah Soppeng itu juga mempercepat 
hubungan akrab dengan banyak orang di desa itu. Ternyata banyak juga penduduk Desa 
Madello yang masih menyebut dirinya sebagai orang Soppeng, antara lain isteri kepala Dusun 
Ujunnge, isteri kepala Dusun Palie dan isteri kepala Dusun La Pao. Bahkan salah seorang 
anak kepala desa dan juga beberapa orang kemanakannya kawin-mawin dengan orang 
Soppeng. Selain itu, masih banyak lagi penduduk Desa Madello yang orangtuanya sudah 
tinggal menetap di desa itu sejak puluhan tahun yang lalu. 

Asisten tetap yang membantu saya dalam penelitian ini adalah parner yang baik. Ia 
banyak membantu terutama dalam mencatat data kuantitatif. Dia seorang sarjana ekonomi dan 
sudah jadi dosen tetap di Universitas Muhammadiyah Ujung Pandang. Dalam banyak hal ia 
bisa jalan sendiri atau ditemani oleh asisten lokal. Menurut pengalaman kami bahwa seorang 
asisten yang sudah sarjana apalagi yang sudah pegawai negeri di mata masyarakat (Bugis) 
mendapat penghargaan tersendiri. Selain itu, kami dibantu oleh asisten lokal. Asisten lokal 
membantu kami antara lain untuk mengenalkan anggota keluarganya yang akan diwawancarai 
baik di dalam atau pun di luar Desa Madello. 

Suatu hal yang menjadi tantangan bagi peneliti laki-laki di pedesaan Sulawesi Selatan 
manakala akan mewawancarai anggota rumahtangga perempuan atau ibu-ibu. Posisi peneliti 
adalah sebagai tamu, sedangkan tamu laki-laki dianggap hanya sewajarnya berhubungan 
secara akrab dengan tuan rumah laki-laki. Meskipun ibu rumah tangga ada di dalam rumah 
ianya mengambil tempat duduk agak jauh sehingga tidak terlibat langsung dalam percakapan. 
Dalam hal-hal tertentu sesekali ia menyelah pembicaraan, tetapi dengan terbatas sekali 
keterangannya. Kalau seorang peneliti mau mencoba ditemani oleh asisten perempuan yang 
bukan istrinya, maka itu kemungkinan akan mengundang kecurigaan. 

Pada saat isteri saya ikut ke lapangan dan ikut pergi wawancara barulah kami tahu 
kalau ibu-ibu rumahtangga suka memberi berbagai keterangan tentang kehidupan 
rumahtangga. Ibu-ibu ternyata tahu segala seluk-beluk pekerjaan suaminya dan ikut berperan 
aktif dalam pengambilan berbagai keputusan, misalnya untuk menentukan waktu yang tepat 
untuk menanam padi atau melakukan suatu upacara ritual. Hal itu dapat dimengerti karena 
segala kegiatan yang memerlukan bantuan tenaga diimbangi dengan penyediaan makanan 
yang merupakan tugas ibu-ibu. 

Penelitian kami di Desa Madello terbitung satu tahun. Karena Desa Madello menjadi 
bertambah luas setelah digabung dengan beberapa kampung-kampung lainnya, maka sampel 
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dibatasi pada dua dusun inti (Madello lama) yaitu Dusun Ujungnge dan Dusun Madello yang 
mana warganya selalu terpilih dalam berbagai proyek bantuan sosial. Meskipun demiMan, 
kami tetap melakukan kunjungan dan wawancara dengan penduduk dusun-dusun lainnya. 
Selama itu kami melakukan kunjungan juga ke desa-desa lainnya terutama jika di desa 
tetangga dilakukan kegiatan atau upacara ritual tertentu seperti upacara mappadendang (salah 
satu upacara syukuran sesudah panen) di Pacciro, upacara menreq bolabaru (upacara memulai 
menempati rumah baru) di Ele, upacara manre-anre pattaungeng (makan bersama sekali 
setahun sesudah panen) di Berue dan juga di Tanruq Tedong; upacara akikah di Mangkoso; 
upacara massorong (persembahan kepada supernatural) di Takkalasi, dst. Kunjungan ke ibu 
kota kabupaten seringkali dilakukan dalam rangka mewawancarai pejabat di kantor-kantor 
Departemen Sosial, Pengadilan Agama, Pengadilan Negeri, Kantor Pertanahan, Kantor 
Bupati, Pendidikan dan Kebudayaan, dst. 

Pada masa alchir-akhir penelitian, dalam percakapan dengan informan kunci, mereka 
terkadang kaget kalau kami mengenal anggota masyarakat yang mereka sangka kami belum 
mengenalnya. Bahkan ada diantaranya yang menyangka bahwa kami lebih banyak mengenal 
orang-orang tertentu dalam desa itu dibandingkan dengan dianya sendiri. Meskipun demiMan 
kami sendiri merasakan bahwa waktu kami di lapangan cukup singkat untuk mengkaji suatu 
fenomena sosial yang sifatnya komplit. 

Tidak dapat dihindari bahwa untuk menghadiri undangan-undangan dalam rangka 
upacara/pesta lingkaran-hidup atau urusan sosial lainnya di Ujung Pandang atau di daerah lain 
maka kami sewaktu-waktu meninggalkan lapangan untuk beberapa bari. Daerah tetangga yang 
paling sering kami kunjungi adalah Kabupaten Soppeng yang mempunyai hubungan 
kesejarahan yang erat sekali dengan Berru. Dalam pembahasan pada bab-bab selanjutnya, 
banyak kasus-kasus dari daerah ini yang saya pakai sebagai perbandingan dengan Desa 
Madello. 
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BAB BE: AJANG (SETTING) 

1. Pendahuluan 

Bab M memuat gambaran umum berbagai aspek yang berkaitan erat dengan pokok persoalan 
yang akan dibahas pada bab-bab selanjutnya. Pada pembahasan ini saya menempatkan 
Madello (bekas Kampung Madello lama) dalam lingkup pembahasan yang lebih luas yaitu 
peranan Madello sebagai salah satu kampung yang mempunyai arti penting pada Kerajaan 
Berru sebagai pusat kerajaan di masa lalu.1 Orang Madello adalah salah satu suku Bugis 
yang ada di Sulawesi Selatan. Karena itu, pembahasan mengenai sistem politik, religi dan 
kepercayaan, pelapisan sosial, sistem kekerabatan, dan siriq orang Madello, tetap berpatokan 
pada prinsip-prinsip kebudayaan orang Bugis pada umumnya, meskipun tetap 
mempertimbangkan hal-hal spesifik yang merupakan perbedaan-perbedaan kecil yang tidak 
terlalu menonjol. 

Nama Kerajaan Berru diambil dari nama salah satu jenis pohon yang disebut aju berru 
(kayu berru) (Goedhart, 1913:557). Dalam lontaraq (naskah tua) nama Kerajaan Berru selalu 
ditulis Berru dan bukannya Barru.2 Sampai saat ini sebagian penduduk Kabupaten Barru 
seperti penduduk Desa Madello masih mengucapkannya dengan Berru dan bukannya Barru 
seperti yang dikenal selama ini. Dalam hubungan ini, saya kira pemakaian secara resmi nama 
Barru dan bukannya Berru, yang kini menjadi nama kecamatan dan sekaligus nama kabupaten 
ada hubungannya dengan faktor historis, ketika Kerajaan Berru diperintah oleh ratu-ratu 
yang bersuamikan raja-raja dari Kerajaan Gowa yang berbahasa Makassar.3Dalam bahasa 
Makassar, vokal a pengucapannya selalu diganti dengan vokal e, sehingga kata Berru 
diucapkannya menjadi kata Barru. 

Apabila kita mengadakan perjalanan dari Ujung Pandang (dulu Makassar) menuju ke 
utara jurusan Barru, maka kita akan melewati Kabupaten Maros sekitar kilometer 30. Dari 
sini perjalanan dilanjutkan ke utara dan pada kilometer 51 kita akan memasuki Kabupatens 
Pangkajene. Selanjutnya pada kilometer 90 kita akan memasuki pintu gerbang Kabupaten 
Barru. Setelah memasuki wilayah Kabupaten Daerah Tingkat U Barru, pertama-tama kita 

'. Apabila saya menyebut Berru atau Kerajaan Berru, maka yang saya maksudkan adalah bekas Kerajaan 
Berru, yang kini menjadi Kecamatan Barru dalam wilayah Kabupaten Barru. 

I Lihat salinan lontaraq Pangorisenna Berru Parmessaenggi Akkarungengge ri Berru, koleksi Petta Kilo atau 
salinan yang ada di Kantor Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Barru. 

3 . Di dalam bahasa Makassar tidak terdapat bunyi [e], dus bunyi [e] dalam bahasa Bugis menjadi bunyi [a] 
atau [e] dalam bahasa Makassar. Karena itu sebutan Berru dalam bahasa Bugis menjadi Barru dalam bahasa 
Makassar. 
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melalui wilayah Kecamatan Tanete Rilau4. Pada kilometer 102 terdapat Kota Berru ibu kota 
Kecamatan sekaligus Kabupaten Barru. Di kota inilah terdapat berbagai kantor pemerintahan 
tingakt Kabupaten Barru. Selain itu, juga terdapat satu pasar umum yang terbuka setiap bari 
dan stasion kendaraan umum yang ramai sepanjang hari. Dari stasion ini kira-kira jarak 1,5 
km ke arah barat terdapat pusat bekas Kerajaan Berru yaitu Sumpang Minangaé (Sumpang 
Binangaé) yang terletak di pinggir pantai. Di tempat ini masih terdapat bekas rumah tempat 
tinggal kontrolir Belanda, rumah-rumah keturunan raja-raja Berru, lapangan sepak bola, Balai 
Pemasyarakatan, pelelangan ikan, dan fasilitas lainnya. 

Batas-batas wilayah Kabupaten Barru: Sebelah Utara berbatasan dengan Kota Madya 
Pare-Pare; Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Soppeng, Kabupaten Bone dan 
Kabupaten Sidenreng Rappang; sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Pangkajene 
Kepulauan; sebelah baratnya adalah Selat Makassar (lihat peta administratif Kabupaten 
Barru). Ada pun batas-batas wilayah Kecamatan Barru (dulu distrik/kerajaan Berru): Sebelah 
Utara berbatasan dengan Kecamatan Soppeng ri aja; sebelah timur berbatasan dengan 
Kabupaten Soppeng; sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Tanete ri lau; sebelah 
barat adalah Selat Makassar. 

Dari kota Berru menuju ke utara, dengan menyeberangi Sungai Berru kita akan 
memasuki wilayah Kelurahan Mangempang. Dari Mangempang menuju ke Desa Madello 
terdapat pemandangan persawahan dan pebukitan di sebelah kanan jalan, sedangkan di 
sebelah kiri jalan terlihat persawahan dan perempangan dan seterusnuya pandangan terbentur 
pada barisan pepohonan di pinggi pantai. Pemandangan seperti ini, dapat kita nikmati selama 
perjalanan dari Mangempang sampai di pusat Desa Madello. Setelah kita menyeberangi 
jembatan Takkalasi itu berarti Desa Madello sudah dilewati dan wilayah yang dimasuki 
adalah Kelurahan Takkalasi. 

2. Penduduk 

Penduduk Kerajaan Berru mayoritas suku bangsa Bugis ditambah dengan kelompok-kelompok 
kecil pendatang dari Daerah Makassar. Menurut catatan Goedhart (bekas kontrolir Berru) 
penduduk Kerajaan Berru, yang termasuk sebagai suku bangsa Bugis, dapat dibagi ke dalam 
tiga kelompok: 

1. To Barru (To atau Tau= orang, jadi, orang Berru) merupakan jumlah terbanyak yang 
dianggap dan sebagai penduduk asli yang karakter khasnya (karaktertrekken), kebiasaan-
kebiasaannya, pakaian, tempat tinggal dan bahasanya, tidak jauh berbeda dengan orang Bugis 
pada umumnya. 
2. To Aleq (letterlijk= "orang hutan") yaitu orang yang tinggal secara bebas di dalam hutan; 
kini Departemen Sosial menyebutnya sebagai "penduduk terasing". Pada saat itu jumlahnya 
hanya 100 jiwa, yang perkembangannya masih terkebelakang. Sampai dengan April 1908 
mereka berpencar dan tinggal pada tempat-tempat tinggal yang masih primitif atau di dalam 

4 . Gambaran mengenai Tanete, lihat Walinono 1979. 
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goa-goa yang letaknya susah dijangkau di sekitar puncak-puncak pegunungan yang tinggi 
yang memisahkan antara Daerah Barm dan Soppeng. Mereka mengaku berada di bawah 
kekuasaan Ara Barra. Ketika itu mereka disatukan di kampong Samuddaé dan pilihan kepala 
di antara mereka diangkat dengan gelar Matowa. KM mereka sudah mulai berbaur dengan 
penduduk sekitarnya. 
3. To Letta adalah keturunan dari sekelompok orang yang berasal dari daerah 
Massenrempulu yang selama pemerintahan Am Palakka yang bergelar To ri Sompae (teman 
dari admiral Speelman), sebagai hamba yang diperuntukkan bagi raja-raja Barra. Sampai 
tahun 1907 mereka tinggal di hutan lebat Maraung, dan mereka membuka ladang dan 
membuat gula aren. Nama baik mereka rasak akibat melakukan pencurian, teratama ternak. 
Atas kebijaksanaan pemerintah Belanda pada ketika itu disatukan di satu tempat yang terletak 
di jalan raya poros Makassar-Pare-Pare, tempat mereka membangun Kampung Ballewe. 
Mereka diperintah di bawah pimpinan seorang kepala dengan gelar Jennang. Pada saat itu 
mereka menggarap kembali persawahan yang telah bertahun-tahun tidak digarap, yang oleh 
pemerintah swapraja diberikan hak pakai yang dapat diwarisi secara individual (erfelijk 
individueel gebraik). Sejak itu mereka tidak menimbulkan lagi kesukaran. Jumlah mereka 
pada saat itu sekitar 200 jiwa. 

Bahasa To Aleq dan To Letta adalah babasa Bugis, tetapi cara mengucapkannya agak 
kasar oleh sebab itu dapat dibedakan dengan orang Bugis lainnya. Selain itu, terdapat juga 
orang Makassar dari Gowa, yang teratama tinggal di Sumpang Binangae dan Padongko, dan 
orang Bugis yang berasal dari daerah-daerah lainnya dan keturunannya, turut dihitung, 
sehingga jumlah penduduk menurat registrasi 9.074 jiwa, termasuk di dalamnya 2.872 laki-
laki yang dewasa (Goedhart,1913: 558-560). 

Pengelompokan penduduk seperti di atas sampai saat ini masih menjadi identitas bagi 
masing-masing kelompok tersebut, To Létta misalnya, sampai kini masih tetap menyebut 
dirinya sebagai To Letta. Penduduk dusun lainnya pun menyebut mereka sebagai To Létta, 
teratama kalau dihubungkan dengan tingkah-laku mereka yang dikenal sebagai orang-orang 
yang kuat rasa solidaritas kelompoknya, yang dapat dilihat misalnya dalam tindakan 
mengeroyok orang lain yang dianggap bersalah. Selanjutnya, meskipun setiap kelompok 
masih membedakan dirinya dengan kelompok lainnya, namun demikian kawin-mawin antara 
kelompok-kelompok masyarakat tersebut sudah sering terjadi, kecuali kelompok To Aleq 
yang masih sangat tertutup. 

Apabila kita melihat pembagian penduduk menurat Goedhart di atas, maka penduduk 
Desa Madello pada saat ini terdiri atas penduduk asli Berru, dan To Létta ditambah dengan 
sejumlah pendatang dari kecamatan dan daerah tetangga Berru. Jumlah selurahnya ada 5.279 
jiwa. Di Madello terdapat banyak pendatang dari daerah tetangga, teratama dari Daerah 
Soppeng yang mengungsi ke Madello pada masa berkecamuknya perang antara Tentara 
Nasional Indonesia dan pasukan DI/TJJ yang dipimpin oleh Kahar Muzakkar pada tahun 
1950-an - 1965. Mereka yang mengungsi ke Desa Madello ketika itu mendapat perlindungan 
dari seorang To Matua (pemuka masyarakat) yang bernama Patoboi. Selain itu, terdapat 
beberapa keluarga pensiunan ABRI yang menempati wilayah, oleh masyarakat setempat 
disebut Hombes (Homebase) yang terdapat di Dusun Ballewe. 
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Dalam percakapan sehari-hari di antara orang Madello, mereka yang mengidentifikasi 
diri sebagai To Madello adalah orang-orang yang merasa diri sebagai penduduk asli Madello 
yang nenek-moyangnya dapat ditelusuri sampai ke lima generasi, yang disebut nene lima 
lapiq (nenek ke lima lapis). Mareka bermukim di Dusun Madello dan Ujungnge yang dulunya 
menyatu menjadi satu kampung yaitu Kampung Madello. Selain itu, di Dusun Madello pada 
saat ini, terdapat sejumlah penduduk yang menempati satu kompleks perumahan yang terdiri 
atas 24 rumah tangga yang dikenal sebagai To Dempessu (orang Démpessu), tetapi mereka 
tetap menganggap dirinya sebagai To Nepo, karena nenek-moyang mereka berasal dari dari 
Desa Nepo di Kecamatan Mallusé Tasi. Mereka yang merasa diri sebagai penduduk asli 
Dusun Pâlie menyebut diri mereka To Pâlie, penduduk asli Dusun La Pao juga menyebut diri 
To La Pao. Orang Pannikiang menyebut dirinya To Pannikiang yang menempati pulau kecil 
Pannikiang. Ada pun penduduk Dusun Ballewe tidak menyebut dirinya To Ballewe, tetapi To 
Letta. Begitu pula keturunan pendatang dari Daerah Soppeng, meskipun mereka sudah 
termasuk generasi ke tiga, ke empat, dan seterusnya, namun tetap menyebut dirinya sebagai 
To Soppeng. 

Kalau kita memperbatikan penyebaran penduduk di Kerajaan Berru dari dua kurun 
wakm (1861 dan 1989), maka tampak kelihatan bahwa dari dulu sampai sekarang penduduk 
lebih padat di wilayah tanah luas yang memungkinkan dibuka persawahan, baik itu yang 
terletak di dekat pegunungan atau pun yang di dekat pantai. Karena tanah persawahan lebih 
luas di dekat pantai, maka tampak pula bahwa penduduk lebih terkonsentrasi di sana.5 

Perbandingannya dapat kita lihat pada kampung yang kurang penduduknya di wilayah 
pegunungan dan yang padat penduduknya di dekat pantai. Pada tahun 1861, kampung-
kampung (kini desa) yang terletak di pegunungan: Tompo 5 rumahtangga (57 jiwa) dan 
Palakka 7 rumahtangga (71 jiwa); sementara kampung-kampung yang di dekat pantai 
masinng: Tuwung 32 rumah tangga (349 jiwa), Mangémpang 75 rumahtangga (763 jiwa) dan 
Madello 42 rumahtangga (437 jiwa), Palié 21 rumahtangga (217 jiwa) (Bakkers, 1862:347-
349). 

3 . Lingkungan Alam dan Perkampungan 

Karakteristik umum Kerajaan Berru adalah pada pebukitan dan pegunungannya ditumbuhi 
hutan, dan pada wilayah dataran rendah ditempati untuk membuka persawahan. Daerah ini 
membujur sepanjang pantai barat Sulawesi Selatan. Catatan Bakkers menunjukkan bahwa 
sejak tahun 1861 pada bagian yang datar yang terdapat antara Berru dan Sungai La Jari, 
antara Berru dan Dalopi keselurhannya merupakan persawahan yang bagus pengairannya dan 
terlindung dari angin laut oleh hutan pantai. Demikian pula di kaki pegunungan La Poso dan 
La Pajung pada bagian yang datar dibuka persawahan seperti Ballewe, Batu Lappo, Pacciro, 
Sawitto, Tompo atau Batu-Batu, Barang, Galung, Hipi, Palakka, Jarume, Panga, Madello dan 
Palie. Pada bagian pinggir pantai terdapat empang yang mendapat aliran air tawar dari anak 
sungai yang mengalir dari persawahan. Sementara itu, pada bagian pegunungan dan 

'.Lihat Bakkers 1862; Kecamatan Barm dalam Angka 1989. 
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pebukitan, selain yang ditumbuhi hutan semak-belukar dan alang-alang terdapat pula ladang-
ladang. Kampung-kampung yang di dalamnya terdapat ladang-ladang, antara lain dapat 
ditemui di Maraung, Jempoling, Littae, La Keppo dan Uae-Ampubbu (Bakkers, 1862:329-
331).6 Daerah ini terletak di dekat pantai, yang dulunya sebagian kecil telah dijadikan 
empang dan sebagian besarnya terdiri atas hutan pantai atau rawa-rawa, pada saat ini hampir 
seluruhnya sudah dijadikan perempangan. Ada pun bagian yang terdiri atas hutan yang yang 
terletak di pegunungan kini sudah banyak yang dijadikan ladang, babkan pemerintah 
merencanakan pemanfaatan tanah-tanah yang tergolong lahan kritis dengan cara memberikan 
bagian dua hektar per keluarga apabila mereka ingin segera mengolahnya dalam waktu dua 
tahun. 

Khusus mengenai lingkungan alam Madello dapat digambarkan sebagai berikut: Di 
bagian sebelah timur agak berbukit. Sebagian sudah diolah menjadi perkebunan rakyat yang 
ditanami dengan kelapa, jambu mente, kopi, mangga, pisang, dan lain-lain. Di pebukitan, 
di pinggiran sebelah timur Dusun Madello dan La Timpa, terdapat juga perusahaan kecil 
yang memproduksi kapur pertanian (kaptan) dan penggalian batu untuk fondasi. Selebihnya 
masih merupakan kawasan hutan yang terdiri atas hutan kayu jati, bayam, cendana, bitti, 
pohon kemiri dan enau. Di bagian tengah pada umumnya merupakan dataran rendah yang 
digunakan sebagai lahan pertanian dan pemukiman. Di bagian barat merupakan daerah pesisir 
pantai dan digunakan untuk pemukiman, persawahan dan pembudidayaan ikan/udang. 

Ada pun perkampungan Kerajaan Berru tempo dulu menyebar di berbagai tempat yang 
penduduknya membangun rumah di dekat ladang atau sawah mereka. Apa yang disebut 
dengan kampung tempo dulu kiranya berbeda dengan masa kini. Tempo dulu (1861) bukan 
jumlah tertentu dari penduduk yang menentukan perlu tidaknya disahkan status satu wilayah 
tertentu menjadi kampung. Karena itu kita dapat melihat adanya kampung-kampung yang 
hanya terdiri dari satu, dua atau tiga rumah tangga saja. Bukaka dan Soreang masing-masing 
hanya satu rumah; Marua, Ujung Padongko, Kamarro, Bila-Bila dan Lompo Tengnga 
masing-masing hanya dua rumah; Balang, Gusungnge, Pepping Tanring, Jeppae, masing-
masing hanya tiga rumah, dan seterusnya. Kampung yang besar ketika itu ialah Madello 42 
rumahtangga; Sumpang Minanga6 46, Mangempang 75 dan Mallawa 86 rumahtangga 
(Bakkers, 1862:347-349). 

Sesudah pembentukan Desa Gaya Baru (1966) terjadi perubaban dengan adanya 
penggabungan kampung-kampung yang tadinya berdiri sendiri-sendiri menjadi satu desa. 
Kemudian kampung-kampung yang tadinya digabung menjadi satu di masa pembentukan Desa 
Gaya Baru itu, pada akhk-akhir ini dimekarkan kembali, artinya satu desa dijadikan dua 
desa, demikian pula satu dusun yang dimekarkan menjadi dua atau tiga dusun, berdasarkan 
atas jumlah penduduknya. Jadi, Dusun Madello lama pada tahun 1978 dimekarkan menjadi 
tiga dusun: Dusun Madello, Ujungnge dan La Timpa di mana setiap dusun diangkat seorang 
kepala dusun. 

Saat ini, komunikasi dari satu kampung ke kampung lainnya sudah dapat ditempuh 
melalui sarana jalan yang dapat ditempuh dengan menggunakan kendaraan beroda dua atau 

6.Luas persawahan 8,76 Vierkante palen, secara keseluruhan tanah yang sudah dibuka 11,33 Vierkante 

palen (Bakkers, 1862:350). 



24 

empat. Kendaraan umum seperti bendi, mini bus/mikrolet cukup banyak, yang 
menghubungkan antara kampimg yang satu dengan ke kampung lainnya. Demikian pula 
hubungan antara daerah, sehingga apabila seseorang akan bepergian mengunjungi keluarganya 
atau menghadiri undangan tidak ada kesulitan lagi. 

4. Bentuk rumah 

Bentuk rumah-rumah orang Bugis pada umumnya tidak banyak mengalami perubahan dari 
dulu sampai kini, yaitu berbentuk rumah panggung dengan menggunakan tiang yang terbuat 
dari baban kayu atau bambu. Saat ini, pada umumnya orang menggunakan tiang kayu, 
kecuali orang termiskin yang masih menggunakan tiang bambu. Atap rumah pada umumnya 
menggunakan seng, sebagian kecil lainnya menggunakan daun nipa. Dinding terbuat dari 
papan atau bambu. Bagian kolong rumah tempo dulu digunakan sebagai kandang ternak untuk 
memudahkan menjaganya dari pencuri atau tempat menyimpan perkakas pertanian. Pada masa 
kini, dengan digalakkannya penyuluhan-penyuluhan mengenai kebersihan lingkungan 
perumahan dan semakin terjaminnya keamanan, maka kolong rumah sudah jarang digunakan 
sebagai kandang ternak, kecuali untuk ternak jenis unggas. Meskipun demikian, perkakas 
pertanian dan perikanan masih banyak tersimpan di kolong rumah. 

Sekarang ini, akibat banyaknya orang menggunakan atap seng, tentu saja 
menimbulkan hawa panas di dalam rumah pada siang hari. Karena itu, banyak orang yang 
membangun panning (panggung) di kolong rumahnya sebagai tempat beristirahat, di siang 
hari. Tamu yang tidak resmi biasanya diterima di panggung itu, tapi tamu 
yang dari jauh atau yang mempunyai kepentingan khusus diajak naik ke rumah. Selain itu, 
juga terdapat beberapa orang yang menggunakan kolong rumahnya sebagai tempat menjual 
barang campuran, seperti yang dilakukan oleh Indo Tang, La Bunru dan Iain-lain. 

Umumnya rumah di Desa Madello berbentuk rumah panggung dan selebinnya adalah 
rumah batu (permanen dan setengah permanen). Jumlahnya ada 958 buah yang dapat 
digolong-golongkan sebagai berikut: 889 rumah berdinding kayu/papan dan 69 berdinding 
bambu. Selebihnya terdapat 59 rumah batu (rumah permanen) dan 26 rumah semi permanen 
(Basis Data Desa Madello,1989:23). 

Alasan membangun rumah panggung bukan semata-mata untuk mempertahankan 
bentuk rumah adat atau karena mereka tidak mampu membangun rumah batu. Di balik 
kenyatan itu terdapat berbagai alasan, antara lain bahwa rumah panggung gampang dipin-
dahkan apabila terjadi sengketa antara pemilik tanah dan pemilik rumah. Sampai saat ini 
masih banyak orang yang mendirikan rumah di atas tanah anggota kerabatnya, sebagian tidak 
menyewa dan yang lainnya menyewa dengan harga yang bervariasi, antara 75 sampai 100 
liter beras per tahun. Selain itu, rumah kayu dapat juga dipidahkan ke kampung pembelinya 
bilamana terjadi transaksi jual beli. 

Apabila memasuki rumah orang di Madello, yang kurang lebih sama keadaannya 
dengan cara penataan isi rumah orang Bugis pada umumnya, maka hampir seluruh 
perabotannya dapat diamati yang merupakan sebagian harta-benda yang mereka miliki. 
Penataan antara llain seperti peralatan dapur yang dipajang di lemari kaca, radio yang 
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diletakkan di atas lemari atau di atas mesin jahit, lemari pakaian, kursi dan meja makan, 
televisi, yang apabila memungkinkan hendaknya semua dapat dilihat dan disaksikan orang 
yang berkunjung7. Sebelum orang desa diperintahkan membuat kamar-kamar tidur, ranjang 
yang menjadi tempat tidur di waktu malam pun dipajang. 

Bagi orang Bugis di pedesaan, pemilikan rumah dan harta benda seperti itu, bukan 
sekedar sebagai kebanggaan bagi pemiliknya, tetapi juga mempunyai fungsi sosial. Ketika 
seseorang dari anggota keluarga atau anggota masyarakat lainnya mengadakan pesta/upacara 
lingkaran hidup atau acara lainnya, dan memerlukan bantuan peralatan, maka yang 
bersangkutan cukup mengutus salah seorang dari anggota seksi peralatan untuk meminjam 
barang-barang yang dimiliki oleh tetangganya. Satu hal yang menggampangkan pula dalam 
hal pinjam-meminjam barang adalah biasanya barang-barang itu sudah ditulisi nama 
pemiliknya supaya tidak mudah tertukar. Hal itu menandakan bahwa barang-barang tersebut 
memang siap untuk dipinjamkan. Karena itu, pada suatu musim (sesudah panen), yang 
menyebabkan banyaknya upacara-upacara/pesta lingkaran-bidup maka barang-barang seperti 
meja dan kursi makan, peralatan dapur, dan sebagainya praktis berputar dari satu pesta ke 
pesta lainnya. 

Akbir-akhir ini, memang ada inisiatif ibu-ibu anggota PKK untuk menyediakan 
barang-barang perlengkapan dapur seperti gelas, piring, dan lain-lain yang menjadi milik 
bersama dalam jumlah besar, sehingga tidak perlu lagi segala sesuamnya dipinjam/dikumpul 
dari satu rumah ke rumah lainnya. Namun demikian selalu ada saja yang masih dipinjam dari 
milik orang-orang kaya, misalnya barang-barang yang bagus yang tidak disediakan oleh PKK. 

5. Sistem Mata Pencaharian Hidup 

Penduduk Berru, seperti halnya dengan penduduk Sulawesi Selatan pada umumnya, mata-
pencaharian utamanya adalah pertanian sawah. Hal ini dapat dilihat dalam perspektif sejarah 
Berru, yang menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian sawah, setidak-tidaknya sejak 
pada masa pemerintaban raja Berru yang ke tiga, yakni Matinroe ri Daung Lésang (sekitar 
abad 14). Raja Berru ini memimpin rakyatnya membuka Galung Arajang (sawah pusaka 
kerajaan) yang diberi nama La Rumpia yang terletak di Mangémpang (Goedhart,1913:577). 
Pada bekas Kerajaan Tanete, yang bertetangga dengan Kerajaan Berru, juga raja-raja 
mendorong rakyatnya untuk membuka tanah persawahan yang berstatus Galung Arajang, 
seperti di Tanéte ri Lau terdapat Galung Arajang yang disebut La Mangadeq. Raja-raja 
Tanete yang merupakan cikal-bakal raja-raja Berru di dalam Lontaraq Tanete disebutkan 
bahwa umumnya mereka suka bertani, di samping im ada juga yang suka menangkap ikan 
di laut atau berburu rusa (Nieman, 1888). Demikian pula di Soppeng ri Aja, daerah 
tetangganya di sebelah utara Kerajaan Berru, juga raja-rajanya menguasai Galung Arajang 
yang luas, yang disebut La Sinti di Kiru-kiru dan La Malampeq di Balusu (ARB. 

7 . Ibu Sitti mengungkapkan bahwa orang kini dinilai dengan "apa yang nampak dalam rumahnya" (iyami naitae 
mata), maksudnya harta benda yang bisa dilihat secara langsung. 
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36,1933:289). Ke tiga lokasi Galung Arajang tersebut semuanya terletak di dalam wilayah 
Kabupaten Barra saat ini. 

Pada awal abad ke-20, luas persawahan sekitar 2.484 ba yang mana 90% masih 
bergantung pada hujan, sebagian kecil mendapat pengairan dari bendungan kecil sederhana 
yang airnya bersumber dari berbagai sungai kecil. Sesudah panen (padi sawah) mereka tidak 
menanam palawija, seperti jagung, ubi, dan kacang. Perkebunan di pegunungan masih belum 
begitu berarti, mereka memproduksi hanya untuk kebutuhan sendiri dengann menanam 
tembakau, pinang, sirih, pisang dan bambu; tanaman kelapa baru berkembang setelah 
kedatangan Belanda (Goedhart, 1913:571). 

KM persawahan di Kecamatan Berra meningkat menjadi 2.748 ha. Jadi dalam waktu 
kurang-lebih 80 tahun terakhir ini persawahan di Kecamatan Barra hanya bertambah 264 ha. 
Persawahan yang sumber airnya dari irigasi ada 1.264 ha. yaitu 914 ha. dengan irigasi 
setengah teknis dan 350 ha. yang "non PU" (dibangun atas swadaya masyarakat). Di Desa 
Madello terdapat 415,88 ha, tanah persawahan yang keselurahannya masih tergolong sawah 
tadah hujan, tetapi dengan curah hujan yang cukup, maka petani dapat mencapai hasil yang 
memadai. Pada musim panen tahun 1987/1988 dengan menggunakan varitas PB42 petani di 
Madello ada yang mencapai hasil 9,45 ton per bektar yang merupakan hasil tertinggi di 
Kabupaten Barra dalam tahun itu.8 

Suatu hal yang memperlihatkan perkembangan dalam pertanian di Barra, yaitu 
penanaman aneka-ragam jenis tanaman seperti ubi jalar (29 ha.), ubi kayu (7 ha.), kacang 
tanah (77 ha.), kacang hijau (24 ha.) dalam tahun 1989. Selain itu, ditanam pula berbagai 
jenis sayur-sayuran seperti kacang panjang, terung, ketimun, labu, kangkung, bayam.tomat, 
cabe, dan kacang tunggak (Kabupaten Barra Dalam Angka, 1989:26-28). Mereka juga telah 
menanam dan kini menghasilkan berbagai jenis buah-buahan, seperti jeruk, jambu, mangga, 
manggis, nenas, langsat/duku, pisang, salak, pepaya, dan jambu biji. Ada pun perkebunan 
rakyat kini menghasilkan antara lain kopi, cengkeh, coklat (cacao), kelapa, jambu mente, 
kemiri, dan kelapa hybrida (Kabupaten Barra Dalam Angka, 1989:29-30). 

Ada dua musim yang dikenal di Daerah Berru, yaitu musim hujan dan musim 
kemarau. Kapan mulainya turun hujan terdapat perbedaan waktu antara satu kecamatan 
dengan kecamatan lainnya. Di Tanete ri Lau misalnya musim hujan biasanya berlangsung 
pada bulan November sampai dengan Maret tahun berikutnya. Di Madello musim hujan 
mulai pada bulan Oktober sampai April. Karena itu, kelima kecamatan di Kabupaten Barra 
berbeda waktu dimulainya turun sawah, yang secara resmi diawali dengan upacara mappaalili 
(mulai turun sawah) pada Galung Arajang tiap-tiap kecamatan. Karena itu, musim panen 
berbeda pula waktu dimulainya, sehingga memungkinkan orang berpindah dari sata 
kecamatan ke kecamatan lainnya untuk ikut panen. Pada saat ini, sesudah musim panen, 
petani menanam palawija tidak merata, karena masih banyak orang yang melepas ternaknya 
secara bebas dan dapat merusak tanaman. Pada tahun 1990 yang lalu, pemerintah telah 
membuat peraturan daerah untuk kesekian kalinya, mengenai pengamran denda terhadap 
pemilik sapi, apabila sapi mereka diketemukan dilepas bebas. 

. Lihat laporan hasil pelaksanaan pembangunan Desa Madello (1987/1988:38). 
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Pada pertengahan abad yang lalu teknik bertani di Berru lebih banyak menggunakan 
pacul daripada menggunakan bajak, sehingga seringkali terlambat menanam padi (Bakkers, 
1862: 269). Penggunaan pacul sampai saat ini masih dapat kita temukan pada petani di desa 
pegunungan di Palakka, di samping mereka menggunakan juga bajak, dan peralatan lainnya 
(ftrahim, 1989:17). Di desa-desa lainnya seperti di Tuwung, Mangempang dan Madello, 
peralatan pertanian yang modern sudah dipakai oleh petani, yang pada umumnya petani 
menyewa traktor mini untuk membajak sawahnya. Begitu pula penanaman bibit unggul sudah 
merata di tiga desa tsb. 

Mata pencaharian lainnya adalah berladang. Pada awal abad ini, perladangan belum 
begitu berarti. Produksi mereka hanya untok mencukupi kebutuhan sendiri, bahkan hasil 
tanaman kelapa belum mencukupi kebutuhan sendiri saat itu. Pada saat ini, perkebunan lebih 
berkembang dengan adanya penanaman tanaman keras, seperti cengkeh, kopi, coklatjambu 
mente, kelapa hybrida dan kemiri. Namun kelihatannya jenis tanaman lama tidak 
dipentingkan lagi, seperti tembakau. Hal ini dapat dimengerti karena pasaran rokok Bugis 
tradisional kini tidak mampu lagi bersaing dengan rokok impor dari Pulau Jawa. 

Penduduk Kabupaten Barru yang berdiam di dekat pantai sebagian bermata 
pencaharian sebagai nelayan. Mereka yang menggunakan perlatan sederhana pada bulan-bulan 
tertentu di musim bareq (musim hujan), ketika angin sangat kencang, menyebabkan mereka 
terpaksa tinggal di rumah saja, dan mengalami musim paceklik. Sementara itu, nelayan yang 
menggunakan peralatan modern tidak begitu bergantung pada musim, mereka dapat ke laut 
kapan saja, meskipun hasil tangkapannya juga mengalami pasang surut. Dalam keadaan 
demikian, nelayan kecil/tradisional banyak bergantung pada ponggawa (patron), terutama 
pada musim paceklik. 

Perdagangan dan pelayaran orang Barru pada akhir abad yang lalu masih sedikit, 
setidak-tidaknya apa yang disebut sebagai perdagangan laut (zeehandeT) belum ada. Secara 
kecil-kecilan masih terbatas pada sistim barter (ruilhandel) terhadap barang-barang yang 
berupa sirih, gula merah, ikan kering, garam, kelapa dan minyak. Barang-barang tersebut 
sebagian diimpor dari daerah tetangga yaitu Mario, La Muru, dan Soppeng. Barang-barang 
dagangan lainnya, seperti kain, benang, katun, dan barang-barang kelontong oleh Pabbaluq 
(pedafang) Bugis yang diperoleh dari Makassar dan ditawarkan di berbagai pasar. Impor 
barang-barang tersebut berupa kelapa, oli, garam, ikan kering, gambir, sirih, dan lain-lain 
keperluan sehari-hari, didatangkan dari Makassar dan pulau-pulau lain. Ekspor hanya terbatas 
pada sirih (yang sebagian besarnya diimpor dari Mario dan La Muru). Selain itu diekspor 
juga sedikit beras dan jagung (Bakkers, 1862:267). 

Pada awal abad ke-20 nampak adanya peningkatan dalam perdagangan dan pelayaran, 
setidak-tidaknya pelayaran ke Makassar dan ke Mandar; terutama dalam hal mengekspor 
beras yang dihasilkan sendiri di Barru yang nilainya sekitar f60.000,00 per tahun. Selain ito 
diekspor juga gula aren yang dibuat di Daerah Barru, dan sebagian dari Daerah Soppeng, 
terutama tembakau. Tambahan lagi, kemiri, kulit kerbau, telur itik, tripang dan lola 
(Goedhart, 1913:572). 

Menurut keterangan dari Petta Ali (Imam Madello) bahwa pelayaran dan perdagangan 
orang Berru pernah mencapai kemajuan pesat pada tahun 1960-an. Ketika itu, perdagangan 
tembakau sangat baik, dengan cara mengimpor dari daerah Soppeng lalu diekspor ke 
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Samarinda. Saat mereka pulang, mereka membawa tikar yang terbuat dari rotan, juga barang 
pecah belah yang diimpor dari Singapura dan Malaysia. Orang Berni juga mengekspor kopra 
ke Malaysia dan Singapura, dan sebagai gantinya ketika pulang mereka membawa barang 
pecah-belah. Ke Pulau Baweang mereka mengekspor tembakau dan membawa pulang tikar 
yang terbuat dari sejenis daun palm, dan melalui Surabaya mereka membeli pakaian. Daerah 
yang paling sering mereka kunjungi adalah Toli-Toli (Sulawesi Tengah), dengan membawa 
gula merah, beras pulut, garam, sarung Bugis, perkakas nelayan. Pulangnya, mereka 
membawa minyak kelapa dan cengkeh. 

Meskipun perdagangan dan pelayaran orang Bugis Berru pada saat ini tidak sepesat 
dengan tiga dasa warsa yang lalu, namun kebiasaan merantau dan tinggal beberapa lama di 
rantau masih tetap berlangsung.9 Sesudah mengumpulkan banyak hasil/keuntungan, baru 
kembali ke kampung. Tempat yang mereka tuju antara lain ke Soni dan Baluka (Sulawesi 
Tengah). Di antara mereka ada yang merantau sambil berdagang dengan membawa barang 
seperti minyak tanah, garam, peralatan nelayan, beras ketan, ikan kering dan sarung Bugis. 
Pada saat kembali ke daerah asal, mereka membawa cengkeh dan minyak kelapa atau uang 
saja. Daerah tujuan mereka yang lain adalah Nunukan, Samarinda, Banjarmasin, Tarakan, 
dan Malaysia. Faktor-faktor yang mendorong mereka merantau pada umumnya karena 
keadaan ekonomi dan untuk mencari lapangan kerja. Pada saat mereka kembali dari Malaysia 
dan Nunukan biasanya mereka membawa barang-barang pecah-belah, seperti cangkir, gelas 
dan piring; juga jam tangan, jam dinding dan perhiasan emas dan uang. Selama mereka 
tinggal di rantau hubungan dengan keluarga yang ditinggal tetap lancar dengan cara berkirim 
surat dan uang. Selain mereka membawa barang pulang ke kampung, pada umumnya juga 
mereka membawa uang. 

Pasar umum sudah ada sejak akhir abad yang lalu, yaitu di Sumpang Minangae dan 
Mangempang yang pemasukan pajaknya dinikmati oleh raja Barru. Sedangkan pasar Madello 
pemasukan pajaknya dinikmati oleh raja Madello (Bakkers, 1862:353). Pada saat ini, terdapat 
pasar umum di Kelurahan Tuwung, Desa Palakka dan Desa Tompo. Ada pun pasar lama di 
Madello sudah tidak berfungsi lagi, karena kini orang lebih suka berbelanja di Pasar 
Takkalasi yang lebih ramai, dengan jarak hanya kurang-lebih 1 km.dari Madello. Di 
samping itu, juga sering orang ke pasar yang lebih ramai di kota Berru, yang dapat ditempuh 
dengan kendaraan umum dalam wakto sekitar 15 menit. Di dalam pasar dapat kita mengamati 
pemasaran hasil bumi, berupa sayur-sayuran dan buah-buahan dari daerah pegunungan, beras 
dari daerah persawahan dan ikan dari nelayan di pesisir pantai. Orang menjual hasil mata-
pencahariannya baik secara langsung atau pun melalui pedagang perantara (pappalele). 

Selain dari lapangan kerja yang disebutkan di atas, penduduk Berru yang bermukim 
di Desa Madello dan terletak di pinggir pantai, sebagian melakukan pekerjaan menangkap 
ikan di laut atau sebagai nelayan. Sebagaimana halnya petani sawah, di desa ita di antaranya 
ada yang mempunyai pekerjaan sampingan menangkap ikan di laut, demikian pula, 
nelayannya ada yang mempunyai pekerjaan sampingan di darat sebagai petani. Batas di antara 
dua golongan mata pencaharian ita, adalah apabila seorang petani lebih mengandalkan 
pekerjaannya sebagai petani sawah, misalnya karena ia mempunyai sawah sendiri yang cukup 

'. Keterangan yang panjang-lebar mengenai perantauan orang Bugis, lihat J.Lineton 1975. 
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luas, maka ia menyebut dirinya sebagai petani. Sebaliknya penduduk yang lebih 
mengandalkan sumber penghasilarrnya sebagai nelayan, sedangkan berpetani sawah ia banya 
sebagai penggarap dengan sistem bagi hasil (teseng) maka ia lebih suka menyebut dirinya 
sebagai nelayan. Di samping pekerjaan sebagai petani dan nelayan, di Desa Madello terdapat 
juga beberapa orang pegawai negeri sipil/ABRI dan veteran. Golongan pegawai ini pada 
umumnya tidak melakukan pekerjaan sampingan sebagai petani atau nelayan. Mereka yang 
mempunyai tanah sendiri atau sempat makkatenni (beli gadai) sawah memberikan kesempatan 
kepada keluarga atau sahabatnya yang petani untuk mengolahnya. Prinsip mereka adalah 
ripasireso yaitu rezeki dan kesempatan kerja harus dibagi bersama. Kecuali seorang guru 
sekolah yang bertani sebagai hobby, dengan menanam tanaman palawija (kacang tanah) 
sesudah musim panen. Bagi pegawai yang ingin menambah penghasilannya mereka memilih 
pekerjaan lain di bidang usaha lainnya, misalnya usaha penggilingan beras, menjual obat 
dalam hubungan pekerjaannya sebagai manteri kesehatan, menjual/menyicilkan barang-barang 
seperti sepatu kepada sesama pegawai dalam kedudukannya sebagai bendahara koperasi guru-
guru SMP Madello dan sebagainya. 

Di samping itu, juga masih terdapat jenis pekerjaan lainnya di desa Madello, yaitu 
pedagang dengan usaha membeli gabah/beras dari petani dan menjualnya ke DOLOG. 
Mereka yang tergolong berpenghasilan rendah, ada yang bekerja sebagai buruh pada 
perusahaan yang memproduksi kapur untuk pertanian dan batu gunung untuk fondasi 
bangunan, bahkan masih ada juga pencari hasil hutan yaitu mereka yang tinggal di 
pegunungan dengan usaha membuat gula aren. Peternakan belum dilakukan secara intensif. 
Di antara pemilik ternak (sapi) masih beternak secara tradisional dengan cara melepaskan 
sapinya secara liar untuk mencari makanan sendiri. Di samping itu, terdapat juga industri 
kecil/kerajinan rakyat antara lain pertukangan besi, pertukangan kayu, pngawetan kerang-
kerangan laut, pembuatan rokok Bugis dan pandai emas. Selain itu, ada juga ibu-ibu dan 
gadis-gadis yang melakukan pekerjaan tangan berupa sulaman untuk seprei kasur dan sarung 
bantal, taplak menja, hiasan dinding dan sebagainya. 

6. Sistem Politik 

6.1. Masa Pra-kolonial 

Untuk memahami perkembangan sistem politik sukubangsa Bugis, maka kiranya perlu 
ditelusuri perkembangan dari dari masa kerajaan Bugis pre-histori sampai pada masa terakhir 
ini. Masa Kerajaan Bugis pre-histori banyak diungkapkan dalam naskah I La Galigo. Dalam 
naskah itu diceriterakan bahwa kekuasaan tertinggi di dalam Kerajaan Luwuq (kerajaan Bugis 
tertua di Sulawesi selatan) berada di tangan Opunna Luwuq (Raja Luwu). Pada pemerintahan 
raja Luwuq, Batara Lattu, yang mewarisi kerajaan dari ayahnya Batara Guru, ia didampingi 
oleh beberapa orang pendamping raja yang terdiri dari Anakarung Maddanreng (keturunan 
bangsawan). Anakarung Maddanreng ini berfungsi sebagai dewan pertimbangan. Manakala 
raja Luwuq menghadapi suatu masalah, maka pemecahannya dilakukan dengan cara mengajak 
Anakarung Maddanreng untuk mengadakan musyawarah. Pertemuan atau persidangan 
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diadakan di istana raja Luwuq, misalnya pada saat raja ingin mengambil suatu keputusan 
mengenai salah seorang dari putra ataukah putrinya yang haras diasingkan dalam rangka 
menghindari perbuatan incest.10 Menurat tradisi lisan, sesudah itu sepanjang tujuh generasi -
beberapa orang menyebut tujuh puluh tujuh - terjadi kekecauan dan anarsi, karena tak ada 

lagi keturunan dewa-dewa yang memimpin manusia. Karena itu, kekuasaan berada pada 
tangan siapa yang paling kuat (Pelras, 1976:275). 

Dalam keadaan kacau-balau ito, diceriterakan bahwa dewa di langit menarah belas 
kasihan kepada manusia di bumi, maka taranlah To Manurang gelombang ke dua.11 Di 
Luwuq muncul To Manurang yang bernama Simpuru Siang, di Matajang Bone muncul 
Mattasiq Lompoé, di Sekkanyili Soppeng muncul La Temmamala. Di Bulu Jangang-Jangang 
di daerah Agangnionjo (kini Tanete) muncul juga To Manurang yang bernama To Sangiang. 
Cara muncul dan ditemukannya To Manurang diceriterakan sebagai suatu kejadian yang 
misterius yang asal kedatangannya dipersepsikan dari kayangan. Selanjutnya, To Manurang 
dan keturunannya dianggap maddara takkuq (berdarah putih). Cerita itu diteraskan dari 
generasi ke generasi secara lisan, dan ketika aksara Bugis Makassar ditemukan pada abad ke-
16, maka cerita itu pun dituliskan. Tradisi ceritera lisan sampai pada tulisan, menceriterakan 
keunggulan To Manurang dan keturunannya yang menjadi pewaris kekuasaan di berbagai 
kerajaan di seluruh Sulawesi Selatan. Dari keistimewaan-keistimewaan tersebut, terdapat 
anggapan bahwa perintah atau kehendak raja haras ditaati atau tidak boleh ditentang. 
Manakala orang tidak mentaatinya atau melanggarnya, maka yang bersangkutan akan terkena 
suato bencana. Menurat Mattulada (1975: 381) bahwa pengenalan seperti itu maksudnya tak 
lain daripada kehendak untuk memperoleh penerimaan model kepemimpinan yang bersifat 
kharismatis di mata rakyat. 

Dalam naskah Lontaraq yang menceriterakan kedatangan To Manurung période 
Lontaraq tersebut, disebutkan bahwa kedatangan To Manurung pertama-tama bertujuan untuk 
mencapai kesejahteraan umum, di samping ito dengan tegas ditetapkan pula hal-hal yang 
menjadi hak dan kewajiban sebagai raja. Perjanjian ito ditetapkan pada saat pertama kali To 
Manurung dijemput oleh ketua kelompok masyarakat dari tempat mereka ditemukan, dan bagi 
raja-raja selanjutnya ditetapkan pada saat raja itu dilantik. Kewajiban raja haras menghormati 
hak-hak azasi rakyatnya, menjadi dasar utama dalam perjanjian antara raja dengan pemimpin-
pemimpin dari setiap kelompok (Mattulada, 1975:385). 

Pada masa pemerintahan To Manurung (période Lontaraq) terdapat berbagai variasi 
dalam cara mereka mengalokasikan kekuasaan, di kerajaan Gowa misalnya To Manurung 
berperan sebagai pemegang kekuasaan tertinggi (raja), sementara di negeri-negeri bawahan 
(khususnya sembilan daerah asal) kekuasaan tetap diberikan kepada pemimpin-pemimpin asli 
pra-Jo Manurung (Kerajaan Gowa). Begito pula di Tana Bone, kekuasaan tetap dibagi secara 
bertingkat-tingkat dari pusat kerajaan sampai ke daerah2 kecil yang masing-masing wilayah2 
bawahan dipimpin oleh golongan anakarung yang merapakan kerabat dari raja yang ke 

. Naskah I La Galigo menceriterakan antara lain asal-usul cikal-bakal raja-raja Bugis (To Manurung). 
Selanjutnya, mengenai I La Galigo, lihat Kern 1939; Matthes 1864 dan 1872; Kolhoff 1992. 

1 1 . Masa turunnya To Manurung gelombang ke dua ini oleh Mattulada dianggap sebagai awal période 
Lontara' (1975:381-382). 
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semuanya merupakan turanan dari To Manurung Mata-Silompoqe (Mattulada,1975:381). 
Kepala-kepala kelornpok pada setiap daerah bawahan tersebut berperan sebagai perantara, 
dari bawah ia mewakili kelompoknya dalam membuat perjanjian dengan To Manurung atau 
raja-raja pelanjutnya atau untuk mengajukan suatu perrnintaan kepada raja. Sebaliknya dari 
atas ia mewakili To Manurung atau raja dalam menyampaikan perintah kepada rakyat. 
Apabila raja meminta suato pertimbangan, maka kepala-kepala itu juga yang dipanggil 
berkumpul dan mengajukan pendapatnya. Jadi kedatangan To Manurung tidak menghapus 
kekuasaan dari kepala-kepala kelompok masyarakat yang ada sebelumnya, namun To 
Manurung menjadi penguasa tertinggi dan terbentuklah sentralisasi kekuasaan. 

Keturunan dari To Manurung itulah yang selanjutnya berperan sebagai raja-raja 
di daerah-daerah Bugis. Daerah yang tidak ada To Manurungnya, adakalanya mencari 
keturunan To Manurung di daerah tetangganya ataukah putra-putra dari To Manurung itu 
sendiri yang mencari wilayah kekuasaan. Kelompok-kelompok masyarakat di kerajaan Berru 
misalnya mengangkat rajanya yang pertama yang bernama To Pawelaie yaitu salah seorang 
putra hasil perkawinan dari To Manurung di Bukit Jangang-Jangang dan To Manurung di 
Tonrong.12 Setelah pengangkatan Raja pertama itu, dalam Lontaraq Berru diceriterakan 
bahwa pergantian raja-raja secara turun-temurun diwariskan oleh raja kepada putra/putrinya 
yang tertua. Raja yang tidak mempunyai anak mewariskan kerajaannya kepada saudara atau 
kepada kemanakannya. Dalam Lontara' Berru diceriterakan bahwa hanya satu kali terjadi 
peristiwa percobaan perebutan kekuasaan yaitu pada masa pemerintahan To Appasawe. 
Ketika itu saudara raja yang bernama La Makkawaru ingin merebut kembali kekuasaan dari 
saudaranya. Tahta kerajaan itu ditinggalkannya karena ia merasa kecil hati dimarahi oleh 
ayahnya karena perbuatannya sendiri yang sewenang-wenang terhadap orang kecil. Percobaan 
perebutan kekuasaan tersebut gagal dan berakhir dengan perjanjian peradamaian. 

Mengenai prakarsa raja-raja pada zaman dahulu dapat kita lihat dalam Lontaraq, 
antara lain raja mempelopori kegiatan ekonomi seperti pembukaan lahan persawahan. Kita 
lihat misalnya, raja Berru yang bernama Matinroe Ri Daung Lesang yang mempelopori 
pembukaan sawah pusaka kerajaan (Galung Arajang), bernama La Rumpia yang terletak di 
Mangempang. Sawah itu juga dikenal dengan sebutan Galung Empengeng atau Galung 
Mappalliseq. Prakarsa yang sama juga dilakukan oleh raja Barra yang bernama I Limpo 
Daeng Manakko, yang membuka persawahan di Madello. Begitu pula raja Berru yang 
bernama La Malewai mempelopori pembukaan persawahan di La Wasa (kirn juga masuk 
dalam wilayah Desa Madello). Demikian pula halnya di Tanete (ketika im masih bernama 
Agangnionjo), bahkan To Manurung dan keturunannya diceriterakan mempunyai kegemaran 
membuka persawahan. Sawah-sawah yang dibukanya antara lain La Mangadeq yang 
selanjutnya menjadi Galung Arajang.13 

Raja-raja Bugis juga dapat dilihat sebagai distributor dengan cara mengalokasikan atau 
mendistribusikan sumber daya yang berada dalam wilayah kekuasaannya. Kelihatannya 

1 2 . Ke dua lokasi itu terletak Tanete. Jadi cikal-bakal raja-raja di Berru berasal dari Agangnionjo (Tanete). 
Mengenai sejarah raja-raja Berru, lihat Lontaraq Pangorisenna Berru Parmessaenggi Akkarungengge ri Berru, 
koleksi Petta Kilo atau salinan Dep.P dan K. Kab.Barru dan Goedhart 1913. 

' 3 . Lihat Nieman 1888. 
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memang normal saja bahwa raja-raja mendistribusikan sumber daya seperti lahan untuk 
persawahan dan perkebunan, dan sumber daya lainnya kepada anggota adat, kaum kerabat 
dan rakyatnya; tetapi selain itu raja pun mendistribusikan sumber daya yang sama kepada 
orang lain atau pendatang baru yang datang meminta pertolongan. Sebagai contoh adalah raja 
Berru yang bernama Daéng Maero (Matinroe Ri La Mum) memberikan izin kepada To 
Gelleqe untuk membuka persawahan dan menempati suatu wilayah yang diberi nama 
Cuingnge yang terletak di pebukitan bagian selatan Madello. Kemudian kelompok itu turun 
ke Madello di bagian utara. Kebijaksanaan seperti ito juga dilakukan oleh raja Berru yang 
menggantikannya (putranya sendiri yang diberi nama setelah mangkatnya: Matinroe Ri 
Ajuarae dengan memberikan izin kepada Uwa Simparé (ketua kelompok pendatang dari 
Sawitto) untuk membuka lahan di tiga tempat yaitu di Amaro,Coppo dan Mangajeng. Ke tiga 
tempat itu selanjutnya disebut Tellumpanuae (tiga kampung). 

Selanjutnya raja-raja juga berperan sebagai Redistributor yaitu membagi basil yang 
didapatnya dari paggalunna (penggarap sawabnya), hasil bagi dari nelayan yang dimodalinya 
dan berbagai pendapatan lainnya yang didapatnya dalam rangka kedudukannya sebagai raja. 
Redistribusi dilakukannya antara lain dengan cara menyediakan bahan makanan dan keperluan 
lainnya bagi kaum kerabatnya, baik yang tinggal menumpang atau pun yang sewaktu-waktu 
datang berkunjung. Juga kepada yang tidak termasuk sebagai anggota kerabat, seperti hamba-
hambanya yang bekerja di dalam istana,14 perawat barang pusaka kerajaan, petogas 
keamanan, ahli agama yang bertugas membacakan barasanji (riwayat hidup Nabi Muhammad 
SAW) dan mendoakan keselamatan raja pada malam Jumat, dan sebagainya. Pada saat saya 
melakukan penelitian masih ada seorang bangsawan tinggi (mantan raja di Soppeng Riaja) 
yang secara rutin mengadakan acara barasanji setiap malam Jumat dan membagi-bagiakan 
uang (besedekah) kepada setiap Pabbarasanji (pembaca barasanji). 

Pada gilirannya, para kepala wilayah bawahan yang bergelar Matoa, Am atau Jennang 
juga berperan seperti raja di wilayahnya masing-masing. Mereka mewakili Raja dalam hal 
memberikan izin mengolah sumberdaya: tanah, hutan, bahan makanan, dan lain-lain, yang 
ada dalam wilayahnya. Selanjuntnya, ia juga berperan sebagai redistributor dengan cara 
mensponsori upacara-upacara ritual, hiburan-hiburan untuk umum, dan seterusnya. 

Ada pun alokasi kekuasaan dapat kita lihat perkembangannya dari raja yang satu ke 
raja yang lainnya. Pada masa pemerintahan raja Berru yang pertama: To Pawelaie sampai 
pada yang ke dua: Matinroe Ri Kasuwarang tidak diceriterakan adanya pembagian wilayah 
atau pun pengangkatan pejabat. Baru dalam pemerintahan raja Berru yang ke tiga: Matinroe 
Ri Daung Lesang disebutkan adanya pembagian wilayah ke dalam dua kerajaan kecil/bawahan 
yaitu Tung dan Mangempang dan pada masing-masing wilayah terebut diangkat seorang Am 
(raja bawahan). 

Pada masa pemerintahan raja Berru yang bernama Matinroe ri Bulu, ia mebentuk 
jabatan-jabatan baru yang disebut Pangngulu Lompo (Penghulu Besar) untuk mengepalai 40 
orang pemberani dan Pangngulu Sum (Penghulu Utusan). Seiring dengan pembentukan 
jabatan-jabatan baru tersebut ia pun melakukan penyerangan terhadap kerajaan-kerajaan lain 

. Raja Berru yang bernama La Malewai mempunyai seratus orang hamba, dan memodali 40 perahu 
nelayan. 
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di negeri tetangga yaitu Balusu, Kira-kiru, dan Kamari yang ke semuanya terletak di wilayah 
kerajaan Soppeng Riaja. Begitu pula raja-raja pelanjutnya suka mengadakan peperangan, 
bahkan kepada kerajaan-kerajaan besar, seperti yang dilakukan oleh raja Berra Matinroe Ri 
Berru terhadap kerajaan Wajo, yang dalam masa pemerintahannya terjadi pula peperangan 
antara kerajaan-kerajaan kecil dalam negeri. Bahkan raja Berru yang bernama Daeng Maero 
berani melawan kerajaan besar Goa, meskipun ia akhirnya kalah setelah dikepung selama tiga 
tahun. 

Perkembangan selanjutnya, dalam masa pemerintahan raja Berru yang bernama 
Matinroe Ri Dua Jenna, suatu peristiwa penting telah terjadi yaito diterimanya agama Islam 
secara resmi (sekitar tahun 1606) tanpa melalui peperangan. Selanjutnya pada masa 
pemerintahan Matinroe Ri Gameccana, ia membentuk sato jabatan baru yaitu Pabbicara 
(hakim) yang dijabat oleh Aru Mangempang. Setelah mangkatnya raja Berru tersebut, 
pemerintahan dilanjutkan oleh putrinya yang bernama I Limpo Daeng Manakko sebagai 
pewaris kerajaan. Sebagai seorang putri dari hasil perkawinan antara raja Berru dan raja Goa, 
ratu Berru ini membawa sejumlah hambanya dari Bajeng (orang-orang Makassar) yang 
ditempatkannya di Padongko. Raja ini menerapkan peraturan yang disebut adeq pura onro 
(adat yang tetap atau tidak boleh diubah-ubah), adeq abiasang (adat kebiasaan) bagi orang 
Berru dengan memungut peso cuke (cukai) jika ada orang Berru yang dikenakan sangsi adat 
dengan menjadikannya sebagai mabuang (hamba). Begitu pula terhadap Tau Peppeng dan 
Passima Tanae yang sudah tiga tahun tidak mappalliseq (memberikan persembahan/upeti), 
kecuali padi tidak jadi. Selain itu, ia juga menerapkan tata cara perurutan tempat duduk para 
Aru (raja-raja bawahan) yaitu Aru Tuwung ditempatkan duduk berurutan dengan raja Berru 
(salangka tudanna), berikut Aru Mangempang, Gellarengnge, Anakarungnge (ketorunan 
bangsawan tinggi) dan Anakarung Salae. Pada tingkat Matoa (kepala kampung atau semacam 
kepala suku) yang diberikan tempat duduk paling atas (ulu tudang) berturut-turut: Matoa Ta 
dalam kedudukan dia sebagai Ponggawa, Matoa Mangempang, Matoa Tuwung, Matoa Batu 
Bassi, menyusul Matoa-matoa yang lain. Sedangkan yang menempati tempat Ulu Tudang 
Paliliqna (tempat duduk paling atas di kalangan raja-raja bawahan) Palakka, Pange, Amaro, 
berikut Aru Pabbunoe, kesemuanya Galung, Tireng, Barang, kemudian Tau Deceng yang 
lain. 

Dari pengaturan tempat duduk di atas, dapat dilihat bahwa alokasi kekuasaan pada 
masa itu sudah sebegitu kompleksnya. Perkembangan itu dapat dimengerti sebab ratu adalah 
seorang putri raja dari kerajaan Gowa.15 Selain itu, suami pendampingnya adalah Addatuang 
(raja) Sidenreng. Selanjutnya, La Maléwai (putranya yang mewarisi tahta kerajaan Berru) 
mengangkat Pabbicara (jabatan ini sudah ada sebelumnya) dan dan Sulle Watang (raja muda 
atau mangkubumi). 

Pemerintahan selanjutnya diwarisi oleh Tenripada Siti Aisa yang kawin dengan I 
Mallingkaang Karaeng Katangka (putra mabkota Kerajaan Goa yang selanjutnya menjadi raja 

". Kerajaan Goa merupakan salah satu kerajaan terbesar, di samping kerajaan Bone, di Sulawesi Selatan 
pada masa itu. 
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Goa). Perkawinan ini mengakibatkan terjadinya perang saudara antara raja Berru melawan 
tantenya yaitu Petta Madello (ratu di Madello), disebabkan karena Petta Madello tidak 
menyetujui perkawinan itu. Petta madello bermaksud mengawinkan Tenripada dengan Datu 
Pattiro. Perang berakhir dengan kekalahan Madello, setelah Barru mendapat bantaan dari 
pasukan Goa. Akibatnya, sawah-sawah yang dikuasai oleh Petta Madello dinyatakan sebagai 
galung ala bessi (rampasan perang, yang selanjurtnya dijadikan sebagai sawah kerajaan. 
Setelah kekalahan Petta Madello, keadaan menjadi kacau dengan adanya tindakan sewenang-
wenang yang dilakukan oleh kaki-tangan ratu Berru, berupa perampasan sawah-sawah rakyat, 
dan seterusnya. 

Setelah Tenripada Siti Aisa meninggal, ia digantikan oleh putrinya yang bernama I 
Batari Toja pada tahun 1887. I Batari Toja kawin dengan putra mahkota kerajaan Goa 
(sepupu satu kalinya) yang bernama Mahamuda Karaeng Beroanging. Karena itu ratu 
menetap tinggal di Goa dan hanya sekali setahun berkunjung ke Barru. Sebagaimana keadaan 
pada masa pemerintahan ibunya, kaki-tangan ratu ini juga bebas melakukan perampasan 
sawah-sawah dan kebun-kebun rakyat dan dijadikannya milik ratu. Dalam hubungan ini hadat 
tidak mempunyai kekuatan apa-apa untuk mengatasi keadaan itu. Keadaan seperti itu berlang-
sung sampai tahun 1905 (Goedhart, 1913:582). 

6.2. Masa Pemerintahan Kolonial Belanda di Sulawesi Selatan 

Pada abad ke-17 terjadi peperangan antara Belanda melawan Kerajaan Gowa. Pasukan 
Belanda di bawah pimpinan Cornelis Speelman dari Batavia berhasil mengalahkan Kerajaan 
Gowa berkat bantuan raja Bone Aru Palakka. Dalam kemenangan Belanda itu, raja Gowa 
terpaksa menandatangani perjanjian Bongaya pada tanggal 18 November 1667 (Nijpels, 
1902:24-32). 

Meskipun kerajaan yang terbesar di Sulawesi Selatan itu telah ditaklukkan, tetapi tidak 
berarti bahwa pemerintah kolonial Belanda langsung menguasai dan mendominasi seluruh 
kerajaan-kerajaan lainnya di kawasan im. Bahkan kerajaan Berru yang mempunyai hubungan 
erat dengan kerajaan Goa tetap menjalankan otonomi sendiri sampai awal abad ke-20. Dalam 
bal pemilihan dan pengangkatan raja misalnya, raja Berru La Maléwai yang berkuasa sampai 
sekitar awal abad ke-19 mewariskan kekuasaannya kepada putranya yang bernama To Patarai 
atas pilihannya sendiri. Memang ia telah memperkenalkan lebih dahulu putranya itu kepada 
pihak pemerintah Belanda, namun tidak dikatakan bahwa ia harus meminta persetujuan 
Belanda. To Patarai pada tahun 1824 berani menolak desakan Gubernur Jenderal van der 
Capellen untuk datang menandatangani pembaharuan perjanjian Bongaya di Makassar. Baru 
pada tahun 1832 akhrinya ia tunduk kepada pemerintah Belanda setelah La Patau raja Tanete 
yang menjadi penengah. 

Sam hal yang penting untuk dicatat di sini adalah, bahwa sampai pada masa pemerin
tahan I Batari Toja (pelanjut dari Tenripada Siti Aisa) Belanda belum berhasil memberikan 
perlindungan terhadap hak-hak rakyat di Kerajaan Berru. Kaki-tangan ratu masih bebas 
bertindak sewenang-wenang, merampas sawah-sawah dan kebun rakyat, sehingga banyak di 
antara mereka yang meninggalkan daerah im. 
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Pada tahun 1905-1906 Belanda melakukan ekspedisi terakhir yang disebutnya Zuid-
Celebes-Expeditie. Dalam ekspedisi itu Belanda berhasil menaklukkan selurah wilayah 
Sulawesi Selatan. Sesudahnya, Belanda pun melakukan berbagaiperubaban-perubahan, seperti 
penggabungan dua kerajaan atau atau lebih menjadi sato onderafdeling, dan selanjutnya 
dijadikan satu afdeling. Sebagai contoh dapat dikemukakan di sini, kerajaan Berru dan 
Soppeng ri Aja, yang sebelumnya masing-masing berdiri sendiri, digabung menjadi sato 
onderafdeling dengan nama Barru dan West Soppeng di bawah pengawasan gezaghebber 
(pejabat kekuasaan) sipil dan militer yang berkedudukan di La Pasu, dan kontrolir dari 
Afdeling Pare-Pare segera diangkat menjadi kepala. Pada bulan September 1906 pejabat 
kekuasaan sipil digantikan oleh posthouder. Selanjutnya, pada bulan Februari 1907 ke dua 
kerajaan tersebut (Barru dan Soppeng ri Aja) dan Kerajaan Tanete dijadikan satu afdeling 
dengan nama Afdeling Barru, di bawah seorang kontrolir yang berkedudukan di Sumpang 
Binangae (ibu kota kerajaan Barru). Akhirnya, pada bulan September 1908 Afdeling Barru 
menjadi salah sato onderafdeling yang digabungkan ke dalam Afdeling Bone. Selain itu 
Belanda melakukan juga pemecah-mecahan di dalam sato wilayah kerajaan. Pada bulan Maret 
1909 kerajaan Berru dipecah menjadi dua onderdistrik yaitu Barru manorang (Noord Barru) 
dan Barru Maniang (Zuid Barru ). Selanjutnya masing-masing onderdistrik dibagi lagi 
menjadi beberapa wanua (kampung). 

Ada pun alokasi kekuasaan dalam satu kerajaan yakni jabatan-jabatan lama, tidak 
mengalami perubahan. Jadi jabatan Am (raja) dan Hadat (college van landsgrooten) yang 
terdiri atas Sulle Watang (mangkubumi), Am Tung (raja bawahan di Tung), merangkap 
kepala Onderdistrik Berru Maniang, dan Pabbicara (hakim) sekaligus sebagai kepala 
Onderdistrik Berru Manorang, masih tetap dipertahankan. Sementara ito, pada wilayah 
pemerintahan yang paling bawah disebut kampung (sebelumnya bernama wanua) dianggkat 
seorang kepala pemerintahan dengan nama jabatan kepala kampung. Sebelumnya, nama-nama 
jabatan ini berbeda-beda, seperti Matoa, Gallarang, Am, dan Jenang.16 Setiap kepala 
kampung mempunyai seorang atau dua pembawa atau penyampai berita yang disebut 
parennung (boodschappers). Sedangkan pada tingkat pusat kerajaan terdapat dua utusan atau 
duta yanmg disebut suro ri bate (sendeling) yang ditugaskan untuk menyampaikan perintah 
raja kepada kepala-kepala bawahan dan menyampaikan surat-surat kepada raja-raja yang 
dekat (Goedhart, 1913: 574-575). 

Sebagai imbalan kepada Aru, Hadat dan kepala kampung dalam menjalankan togas 
yang dibebankan oleh pemerintah kolonial Belanda, maka mereka diberi gaji yang ditarik dari 
kas daerah tersebut, berturu-turut sebagai berikut: Aru Barru (raja) f 75,00; Sullé Watang 
f 50,00; Aru Tung f 25,00; Pabicara f 25,00 per bulan. Selain ito, Aru masih tetap 
menguasai basil Galung Arajang (sawah kerajaan/ ornamentsvelden) yang sebagian kecil 
dikerjakan secara gotong-royong oleh rakyat pada saat ditanami dan dipanen. Sebagian besar 
lainnya dikerjakan oleh rakyat dengan sistem bagi basil 1/5, 1/3 atau 1/2. Sullé Watang dan 

6 . Matoa adalah jabatan bagi seseorang yang mengapalai suatu kelompok masyarakat yang menempati suatu 
wilayah yang disebut wanua atau semacam kepala suku. Nama jabatan ini umum dipakai di dalam kerajaan-
kerajaan Bugis. Ada pun gelar-gelar lainnya merupakan gelar yang berasal dari kerajaan lain di luar Berru, 
seperti Jennang yaito kepala bagi kelompok To Letta yang berasal dari Enrekang. Gallarang adalah kepala 
kelompok orang Makassar yang menempati Padongko'. 
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Pabbicara tidak mempunyai sawah jabatan, tetapi Aru Tung memperoleh hasil f 200,00 per 
tahun. Sumber pendapatan lainnya bagi Aru dan anggota Hadat adalah bagian yang diperoleh 
dari biaya sengketa dalam perkara sipil, yaitu 10% dari harga barang yang dipersengketakan. 
Mereka hanya menerimanya, apabila mereka sebagai anggota pengadilan ikut mengambil 
bagian dalam penyelesaian perkara im. Sementara itu, para kepala kampung mendapat upah 
dari hasil Galung Tettongeng (sawah jabatan /ambtsvelden) dengan ketentuan bahwa mereka 
tidak boleh memerintahkan rakyat bekerja bakti dalam pengolahan sawah tersebut. Sawah im 
haras dikerjakan sendiri atau dengan cara bagi hasil.17 Selain ito kepala kampung juga 
mendapat 8% dari upah mengumpulkan sima assappareng atuwong (pajak penghasilan) 
(Goedhart, 1913:575). 

Penghasilan pejabat kerajaan tersebut, yang berasal dari berbagai sumber yaitu, dari 
sumber lama yang masih dipertahankan, upah yang bersumber dari pemerintah kolonial 
Belanda, dan lain-lain, masih memungkinkan para pejabat kerajaan tersebut meredistribusikan 
sebagiannya kepada berbagai pihak. Karena ito, mereka masih dapat mempertahankan 
pemilikan sejumlah hamba dalam waktu yang lama sesudah perhambaan dihapuskan secara 
resmi oleh Belanda sejak tahun 1905. Bahkan sampai saat ini, para keturunan bangsawan 
tinggi yang masih memiliki sumber daya yang besar, masih juga mampu mempekerjakan 
sekaligus menghidupi sejumlah orang dari berbagai lapisan masyarakat. 

6.3. Sistem Pemerintahan pada Zaman Kemerdekaan 

Pada tahun 1957, sebagai jawaban atas munculnya gerakan swapraja (anti-kerajaan) yang 
sangat populer, dan sesuai dengan tojuan administrasi pemerintahan nasional untok 
mengadakan hubungan yang kuat dengan daerah-daerah, maka kerajaan-kerajaan dihapuskan 
dan disusun kembali ke dalam bentok kabupaten-kabupaten. Dalam banyak hal, tentara 
(biasanya bangsawan atau orang biasa yang kawin dengan perempuan bangsawan) mempunyai 
hubungan yang kuat di Ujung Pandang, diangkat menjadi bupati pada kabupaten-kabupaten 
tersebut (Millar, 1983: 88). Sampai saat ini daerah kabupaten, yang terdiri dari 23 kabupaten, 
di antaranya terdapat dua kotamadya, dipimpin oleh seorang Kepala Daerah yang bergelar 
Bupati dan didampingi oleh Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten. Kabupaten dibagi 
ke dalam beberapa kecamatan yang diperintah oleh seorang camat. 

Setelah terbentoknya Kabupaten Barru (1960), maka bekas Kerajaan Berra berabah 
menjadi Kecamatan Barru dalam wilayah Kabupaten Barru. Selanjutnya, kecamatan dibagi 
ke dalam beberapa desa/kelurahan yang masing-masing diperintah oleh seorang kepala 
desa/lurah. Misalnya, Kecamatan Barru dibagi atas: Kel. Tuwung, Kel.Mangempang; Desa 
Palakka; Tompo dan Madello; yang dikepalai oleh seorang Kepala Desa/Kelurahan yang 
masih keturunan atau keluarga dari bekas Kepala Wanua/Kampung tempo dulu. Sebagai 
contoh dapat kita lihat, misalnya, Kepala Kelurahan Tuwung saat ini adalah keturunan dari 

".Aturan yang dibuat oleh pemerintah Belanda itu tidak menghapus sama sekali kebiasaan rakyat membantu 
kepala kampungnya, sebab bantuan itu juga diimbali dengan berbagai bantuan dari kepala kampung kepada 
rakyatnya seperti penyediaan bantuan pinjaman padi pada musim paceklik,dsb. 
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Aru Tuwung; juga Kepala Kelurahan Mangempang adaiah keturunan darf Pabbicara di 
Mangempang dan Kepala Desa Madello adaiah kemanakan dari bekas Kepala Kampung 
Madello. Desa/kelurahan dibagi ke dalam beberapa dusun/lingkungan yang diperintah oleh 
seorang kepala dusun/kepala lingkungan. Sebagian dari mereka adaiah keturunan dari bekas 
kepala kampung tempo dulu, misalnya, Kepala Dusun Madello adaiah anak dari Kepala 
Kampung Madello yang menjadi kepala kampung sekitar tahun 1930-1949; Kepala Dusun 
Ballewe adaiah menantu dari Kepala Kampung Bailewe; Kepala Dusun Palie adaiah menantu 
dari Kepala Kampung Palie. Selanjutnya, setiap dusun/lingkungan dibagi lagi ke dalam 
beberapa Rukun Tetangga (RT). 

Pada tahun 1967 diselenggarakan pemilihan calon kepala desa dan imam desa pada 
semua desa di Kabupaten Barru. Dalam tahun itu juga, tepatnya tgl. 7 Juli 4967, 
H.M.Jafar.B dilantik menjadi kepala Desa Madello untuk masa jabatan sampai dengan 1983. 
Pemilihan rakyat pada tahun 1983 yang lalu behau masih terpilih dan dilantik kembali sebagai 
kepala desa, sampai pada tahun 1990 jabatan Kepala Desa Madello masih dijabat oleh 
beliau. 

Sebagai pelaksanaan dari Undang-Undang No. 5 tahun 1979 tentang pemerintahan 
desa, sistim pemerintahan di desa disusun sebagai berikut: Pemerintah desa terdiri atas kepala 
desa dan Lembaga Musyawarah Desa (LMD), sedangkan perangkat desa teridiri sekertaris 
desa dan Kepala-kepala Urusan (Kaur). Pemerintahan; Kaur Pembangunan dan Kaur. 
Kesejahteraan rakyat), serta Kepala-kepala Dusun. Di samping im terdapat Lembaga 
Ketahanan Masyarakat Desa (LKMD) yang disusun berdasarkan dengan Surat Keputusan 
Menteri Dalam Negeri No. 27 tahun 1984 tgl. 4 April 1984 tentang struktur organisasi dan 
tata kerja LKMD (Laporan hasil pelaksanaan pembangunan Desa Madello tahun 1987/1988). 

Fungsionaris-fungsionaris masyarakat seperti Kepala Desa, ditanjuk sebagai ketua dan 
Sekertaris Desa, sebagai sekertaris Lembaga Masyarakat Desa (LMD), sementara Kepala-
kepala Dusun menjadi anggota-anggota dalam Bidang Pemerintahan LMD, tersebut. 
Demikian pula tokoh-tokoh masyarakat lainnya diangkat menjadi anggota, dan sebagian dari 
anggota LMD di tempatkan sebagai ketua dan anggota pada Bidang Pembangunan. 

Pada tingka Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa (LKMD), selain kepala desa yang 
berperan sebagai ketua, juga sekertaris desa sebagai sekertaris. Setiap seksi ditunjuk orang-
orang yang dianggap ahli untuk menanganai bidang-bindang tertentu. Jadi, Seksi Agama 
ditempatkan imam desa; untuk Seksi Kesehatan, Kependudukan dan Keluarga Berencana, 
ditempatkan seorang yang bekerja di Kantor Keluarga Berencana, dan seterusnya. 

LKMD merupakan wadah yang menampung keinginan dan saran-saran dari masyara
kat desa. Lembaga iniiah yang rapat menyusun rencana pembangunan desa. Rencana yang 
telah mereka sepakati selanjutnya disampaikan kepada LMD untuk dimintakan persetuju-
annya, dan selanjutnya dikirim ke tingkat kecamatan dan kabupaten untuk mendapat 
pengesahan. Setelah rencana ito mendapat pengesahan dari Bupati, maka pelaksanaan dan 
pengawasannya dilakukan oleh LKMD yang telah dibentuk dalam seksi-seksi dan kelompok-
kelompok kerja. 



38 

7. Sistem Religi dan Kepercayaan 

Sebelum Islam masuk ke Sulawesi Selatan, maka orang Bugis menganut faham yang 
bersumber dari leluhumya. Ajaran tersebut dapat kita lihat pada sumber yang terdapat pada 
naskah / La Galigo. Dalam naskah im diceritakan, bahwa orang Bugis Luwu melakukan 
persembahan kepada dewa-dewa yang dianggap berkuasa di Boting Langiq (dunia langit/atas) 
dan di Toddang Toja (dunia bawah). Sisa-sisa kepercayaan seperti im, masih dapat ditemukan 
jejak-jejaknya sampai saat ini di Amparita Kabupaten Sidenreng Rappang, dan juga pada 
penganut kepercayaan Patuntung di Kajang Bulukumba. 

Dalam Lontaraq Berru diceriterakan, bahwa Raja Berru mewakili rakyatnya 
membacakan syahadat (pengakuan bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan Muhammad 
adalah Rasulnya) sebagai tanda diterimanya agama Islam di Kerajaan Berru pada tahun 1606. 
Raja ini mengangkat seorang kali (kadhi), yang bertugas unmk mengajar orang mengaji atau 
membaca Al Qur'an. Setelah seseorang tamat mengaji sebagian diangkat sebagai katteq 
(khatib), bilalaq (bilal), guru mukim, santri yang terdiri atas 40 orang. Orang yang belajar 
mengaji tetapi tidak tamat dijadikan hamba raja, dan menggarap Galung Arajang, serta 
menjadi mukim untuk setiap 80 hamba raja. Ketika im juga rakyat diperintahkan pergi shalat 
tarwih, tidak dibedakan laki dan perempuan. Sesudah masuk pertengahan bulan Ramadhan 
orang mengadakan acara buka puasa bersama. Tradisi menyediakan makanan untuk acara 
buka puasa bersama sampai dengan saat ini masih dilakukan oleh orang-orang kaya di 
Madello, setelah memasuki pertengahan bulan Ramadhan. 

Setelah agama Islam diterima oleh semua kerajaan-kerajaan Bugis, maka Islam pun 
menjadi agama resmi di semua kerajaan dan raja-raja mempergunakan nama-nama Islam 
dengan membubuhkan gelar-gelar Sultan di depan namanya (Mattulada, 1985: 385). Hal im 
terlihat pada bekas Kerajaan Berru, di antara 21 nama raja-raja terdapat tiga raja yang 
ditandai dengan nama-nama Islam yang dipadukan dengan nama Bugis-Makassar: I Rakia 
Karaéng Agang Jeqne'; Tenripada Siti Aisa dan Kalimullah I Djondjong Karaéng Lémbang 
Parang. Meskipun demikian tidaklah berarti bahwa penduduk tiap-tiap kerajaan dengan 
mudah mengambil alih dan menjalankan ajaran Islam secara menyeluruh. Dari catatan 
Brautigham (1931: 560) mengenai Tanette dan Berru, diperoleh keterangan bahwa penduduk 
pribumi yang memeluk ajaran Islam hanya sebagian kecil mematuhi kewajiban-kewajiban 
agamanya. Sebagian besar lainnya, terutama mereka yang tinggal di kampung-kampung di 
pegunungan melaksanakan ajaran Islam terbatas pada penyunatan anak-anaknya dan tidak 
memakan daging babi. Kepercayaan lama dari leluhur mereka tetap memainkan peranan 
penting dalam kehidupannya. Seringkali terjadi bahwa adat Bugis bertentangan dengan ilmu 
al fiq dari Islam, dan bukannya yang tersebut terakhir im tetapi justru adaüah yang diikuti. 
Menurut Goedhart (1913: 561) bahwa ketika itu (awal abad ke 20) tempat-tempat sembahy-
ang (mesjid/langgar) di Barru hanya terdapat di Kampong Mangempang dalam bentuk puin-
puin bangunan kayu. Selain im terdapat juga di Sumpang Binangae dan Madello.18 

Setelah Saraq (syariat Islam) diterima sebagai bahagian Panggadereng (sistem 

l s . Pada tahun 1989 yang lata di Kecamatan Barru terdapat 36 mesjid dan 17 langgar (Kecamatan Barru 
dalam Angka 1989). Di antaranya di Madello terdapat 6 mesjid dan satu langgar. 
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normatif orang Bugis), maka di Kerajaan Barru misalnya, terdapat Parewa Saraq (pegawai 
syariat) di samping Pampawa Adeq (Pemangku Adat, pemerintah). Pejabat tertinggi sayariat 
ialah Puaq Kali yang dibantu oleh Imam-imam, Khatib-khatib, Bilal-bilal dan Doja-doja 
(Goedhart, 1913:560; Brautigan, 1914:449). Pemilihanpegawai saraq, baik di Berru maupxm 
di Tanete, dilakukan oleh Sarat (pegawai tinggi saraq) yang pengangkatan dan pemecatannya 
harus mendapat persetujuan raja. Meskipun demikian, bahkan di seluruh kerajaan di Sulawesi 
Selatan, terdapat termasuk di Barru dan Tanete, tetapi dalam kenyataannya terjadi penerasan 
secara turun temurun, atau tidak jarang kemauan rajalah, yang lebih menentukan dalam 
urusan ita (Bakkers, 1862:256). 

Sejak im terdapat pembagian togas antara Pampawa Adeq dan Parewa Saraq. Pegawai 
Saraqlah yang bertanggungjawab dalam soal-soal ibadah: zakat, pengurusan mesjid, 
pernikahan dan warisan (Mattolada, 1985:383). Tugas kadhi terutama untuk mendampingi 
raja dalam melaksanakan peradilan adat, sebagai penasehat dalam persoalan-persoalan yang 
berkaitan dengan atau menyangkut pelaksanaan hukum Islam. Selain sebagai pendamping dan 
penasehat, kadhi juga melaksanakan fungsi sebagai ketua majelis syariah atau pengadilan 
agama yang memeriksa dan mengadili perkara-perkara yang harus diadili menurut aturan-
atoran Islam, seperti masalah warisan. Dalam hal melaksanakan fungsi peradilan, kadhi 
didampingi oleh imam. Bertindak sebagai panitera tetap adalah khatib kerajaan, yang berbeda 
dengan khatib lain yang bertugas pada berbagai kampung (Walinono, 1979:103). 

Struktur organisasi pejabat syariah seperti diuraikan di atas masih bertahan sampai 
saat ini dengan berbagai perubahan. Kini di tingkat kabupaten terdapat jabatan Kepala Kantor 
Pengadilan Agama dan Urusan Agama yang menggantikan peranan kali tempo dulu. Di 
tingkat desa/kelurahan terdapat imam desa/kelurahan dan di tingkat dusun terdapat imam 
dusun. Jika terdapat dua mesjid/mushallah dalam sato dusun, maka yang pertama diimami 
oleh imam dusun dan yang satunya lagi oleh imam mesjid/mushallah. 

Pejabat syariah di tingkat desa saat ini, tidak selalu lengkap seperti dulu. Kini 
misalnya di Dusun Madello hanya terdapat imam dusun yang sekaligus berperan sebagai 
khatib, bilal dan doja. Dalam hal-hal tertenta Imam merangkap sebagai khatib yang bertugas 
untuk membacakan hotbah pada hari Jum'at dan pada hari-hari raya Iedul Fitri /Iedul Adha. 
Tugas bilal adzan pada wakto-waktu shalat lima wakm dilakukan oleh putra imam atau 
anggota remaja mesjid lainnya. Tugas bilal memimpin orang berdiri, dan pada wakta 
melakukan sembahyang tarwih dilakukan oleh salah seorang dari panitia shalat tarwih, dan 
togas bilal menjelaskan tatacara shalat sebelum dimulai shalat led dilakukan oleh Imam. 
Tugas-togas Doja: membersihkan mesjid, memukul beduk tanda masuknya waktu shalat 
dilakukan oleh Imam atau putranya dan atau anggota remaja mesjid. Tugas doja untuk 
membacakan tulaq bala (doa selamat) secara berkeliling dari rumah ke rumah sekarang ini 
tidak ada lagi yang melakukannya. 

Berbeda dengan pegawai Kantor Departemen Agama; Pengadilan Agama; Urusan 
Agama yang telah diangkat menjadi pegawai negeri dengan menerima gaji tetap per bulan, 
para pejabat syariah di tingkat desa/kelurahan tidak mendapat gaji tetap dari pemerintah. 
Sumber pendapatan mereka sebagai pejabat syariah adalah berbagai bentok pemberian dari 
anggota masyarakat sebagai sedekah pada saat ia memimpin acara pembacaan doa, barasanji 
dalam upacara-upacara lingkaran hidup dan upacara-upacara selamatan tertento seperti naik 
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rumah baru, syukuran atas suatu keberhasilan. Bagi imam dalam mengawinkan orang ia 
mendapat bagian sebagai Pegawai Petagas Pencatat Nikah, Talak dan Rujuk (P3NTCR). 

Imam Desa bertugas unmk membanm Kepala Desa dalam tugas-tugas keagamaan. Di 
Desa Madello, meskipun secara resmi Imam Desa mempunyai mgas sebagai Pegawai Petugas 
Pencatat Nikah, Talak dan Rujuk (P3NTCR), namun mgas itu dttakukan oleh Imam 
Dusun/Mesjid Madello. Dalam hal ini berlaku azas pemerataan, di mana imam desa 
mendapat gaji tetap sebagai guru agama di pesantren sementara imam Dusun Madello tidak 
mempunyai pekerjaan lain. 

Di Desa Madello, seperti halnya dengan di desa-desa lain di Sulawesi Selatan, 
terdapat pembagian kerja antara pemuka-pemuka adat dan agama. Pemuka-pemuka adat 
antara lain Panrita Bola (seorang ahli dalam hal yang bersangkut paut dengan peramahan, 
termasuk dalam melakukan persembahan terhadap supernamral yang dianggap mengontrol 
rumah im); dukun yang teridiri atas Sanro Mappemmanaq' (dukun yang menolong orang 
dalam melahirkan, tetapi juga dianggap bisa mengusir roh jahat yang biasa mengganggu 
orang yang melahirkan), dan Sanro Mabbura-bura (dukun yang dianggap ahli dalam meramu 
berbagai macam obat-obatan tradisonal dan mampu mengusir atau membujuk mahluk tenritae 
(makhluk halus) yang oleh orang tertentu dianggap sebagai penyebab orang sakit atau sembuh 
dari penyakitaya). 

Dalam banyak hal, pemuka agama dan pemuka adat dapat berjalan berdampingan 
tanpa konflik, antara lain karena mereka mempunyai hubungan yang kompleks. Misalnya, 
dalam upacara menreq 6ota(peresmian rumah baru), Imam dan pemuka agama lainnya, juga 
staf pemerintahan desa dan Panrita Bola turut diundang. Pada saat Imam dan rombongannya 
memimpin pembacaan barasanji (sejarah nabi), staf pemerintahan desa dan Panrita Bola hadir 
semua dan makan bersama dalam acara im. Setelah pemuka agama dan undangan lainnya 
bubar atau sementara masih duduk bercerita di ruang depan, Panrita Bola pindah ke ruang 
tengah di balik dinding tengah, duduk menghadapi berbagai baban makanan yang masih 
mentah dan yang sudah dimasak sambil membacakan doa untuk keselamatan tuan rumah dan 
rumah baru im. Begitu pula dalam upacara mappanoq lolo (akikah) pemuka agama datang 
membacakan barasanji dan doa-doa keselamatan, sementara dukun beranak mengatur hal-hal 
yang berhubungan dengan tradisi. 

Suam praktek yang sering menimbulkan gossip, namun tidak sampai menimbulkan 
konflik adalah praktek dukun yang mengobati orang sakit, yaitu pada saat ia menuntut pasien 
unmk memenuhi persyaratan bagi pelaksanaan upacara persembahan kepada Tenritae, Petta 
Bulu Matanre (roh seseorang yang dianggap berkuasa di Bulu Matanre), dan lain-lain, maka 
banyak orang yang menganggapnya melakukan penyembahan berhala yang bertentangan 
dengan agama Islam. Untuk menghindari celaan orang, maka biasanya orang yang melakukan 
upacara yang dipimpin oleh dukun im, melakukannya secara sembunyi-sembunyi. Dalam 
melaksanakan fungsi mereka baik pemuka agama, maupun pemuka adat mendapat imbalan 
yang berupa bahan makanan yang masih mentah dan juga yang sudah dimasak, adakalanya 
juga uang dalam jumlah yang tidak besar, sementara anggota masyarakat lainnya ikut 
menikmati sajian makanan yang agak istimewa. 

Pada saat mi, penduduk Daerah Barru mayoritas beragama Islam, kecuali beberapa 
orang pegawai kantor dan anggota ABRI yang berasal dari daerah lain. Meskipun demikian, 
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pada saat saya melakukan penelitian di Desa Madello, saya masih sempat menyaksikan 
beberapa kali upacara persembaban yang berdasarkan atas kepercayaan yang merapakan sisa-
sia dari kepercayaan lama (pra-Islam). Dalam kasus-kasus tertenm praktek semacam im 
dilarang oleh pemerintah setempat. Menurut keterangan dari Kepala Desa Madello bahwa Wa 
Beddu (salah seorang pimpinan dari aliran kepercayaan lama) pernah meminta izin untuk 
mendirikan rumah persembaban kepada berhala, tetapi beliau melarangnya untuk meneruskan 
rencananya itu dan ia pun menghentikannya. Ketidaksetujuan im juga ditunjukkan oleh Pak 
Desa sewaktu ibu angkat kami sedang mempersiapkan suam upacara pelaksanaan 
mappaleppeq tinjaq (nazar) atas kesembuhan menanmnya. Ketika orang sibuk membuat wola 
suji (salah sam jenis alat perlengkapan untuk persembahan) di kolong rumah ibu im, Pak 
Desa melihatnya, dan beliau langsung memerintahkan mereka membuatnya di dalam rumah, 
supaya tidak dilihat oleh orang lain. Maksudnya untuk menghindari supaya orang lain tidak 
membuat fitnah, sebab umumnya orang sudah meninggalkan kepercayaan seperti im. 

Pada kesempatan lain, AR (salah seorang nelayan kaya) melakukan upacara pelepasan 
nazar di bawah pohon asam di pinggir pantai. Di antara yang nadir ada yang memberitahu 
peneliti bahwa upacara im hanya kebemlan saja mengambil tempat di bawah pohon im, tetapi 
penyembahan tetap kepada Allah dan bukan kepada mahluk yang dianggap berkuasa di 
pohon im. Upacara im berlangsung dengan ramai yang dihadiri oleh kepala desa dan stafnya, 
pemuka masyarakat lainnya dan orang sekampung. Untuk konsumsi upacara im AR 
memotong seekor sapi, ayam dan sejumlah besar ikan. Bedanya dengan upacara lain yang 
tidak dterima oleh sebagian besar anggota masyarakat adalah bahwa AR tidak memanggil 
dukun untuk memimpin upacara im, melainkan seorang guru. Sebelum guru im melakukan 
pembacaan doa, AR sendiri lebih dahulu melakukan persembahan yang tatacaranya tidak 
sesuai dengan kebiasaan yang Islami dan juga tidak sama persis dengan praktek dukun. Tidak 
seorang pun yang tahu apakah AR melakukan persembahan yang dimjukan kepada yang 
dianggapnya berkuasa di pohon im (tenritae) ataukah kepada Tuhan. Hanya Tuhan dan AR 
yang tahu apa yang dilakukannya im. Yang jelas bahwa upacara im berlangsung dengan 
ramainya dan tidak kedengaran bahwa ada orang menanggapinya secara negatif. Hal im dapat 
dimaklumi karena AR adalah seorang nelayan besar yang banyak memberikan sumbangan 
baik berupa ikan atau pun lain-lainnya kepada sesama warga kampung. 

Pelaksanaan upacara keagamaan di Madello, seperti kita lihat di atas, diatur oleh 
berbagai sumber ajaran. Pertama, ajaran yang bersumber dari agama Islam yang dipimpin 
oleh imam atau orang lain yang dianggap sebagai guru. Kedua, ajaran yang bersumber dari 
sistem kepercayaan kepada mahluk halus yang upacara persembahannya dipimpin oleh 
macam-macam dukun. Ketiga, secara tidak tertulis ada aturan dari Pak Desa yang melarang 
praktek persembahan kepada mahluk halus yang digolongkan sebagai penyembahan kepada 
berhala menurut visi dia sebagai orang Islam, tetapi juga sebagai pemerintah setempat ia 
mengkuatirkan bahwa kegiatan seperti im dapat menyesatkan dan/atau meresahkan 
masyarakat. Dalam hubungan ini, pelakunya tetap saja melakukannya tetapi dengan tidak 
berterang-terangan apabila ia segan kepada pak desa. 

8. Sistem Pelapisan Sosial 
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Dal am kepustakaan Belanda masyarakat Bugis-Makassar digambarkan sebagai Standen 
Maatschappij (masyarakat yang berlapis-lapis atau bertingkat-tingkat).19 Pengkajian 
mengenai pelapisan sosial masyarakat Bugis-Makassar sangatlah penting, karena dengan 
mengkaji aspek im maka kita akan melihat sejumlah besar aturan-aturan atau adeq (hukum-
hukum) yang mengatur sistem pelapisan sosial masyarakat tersebut. Hai im juga dapat 
dijadikan sebagai alat untuk dapat menentukan cara berpikir dan bertindak mereka, dalam 
hubungannya sam sama lain darf status sosial mereka yang berbeda-beda im. Pengaturan oleh 
adeq dalam konteks im, juga berkaitan dengan pengaturan suber-sumber kekayaan dan 
redistribusi kekayaan tersebut di antara mereka. 

Kalau kita ingin menelusuri asal mula timbulnya pelapisan sosial di Sulawesi Selatan, 
maka perlu dipahami persepsi orang Sulawesi Selatan mengenai adanya To Manurung, seperti 
telah diuraikan di atas. Errington (1977: 41) mengungkapkan bahwa zaman dahulu di 
Sulawesi Selatan ada anggapan tentang dewa darf langit yang turun ke dunia menjadi raja 
atau dam yang di Luwu dinamai pajung. Menurut orang Bugis, dewa tersebut mempunyai 
darah putih, berbeda dengan manusia biasa yang mempunyai darah merah. Seorang dato atau 
pajung seharusnya 100% berdarah dewa. Darf darah dewa ito pulalah terbentuk masyarakat 
yang bertingkat-tingkat, karena derajat kebangsawanan seseorang ditentokan oleh proporsi 
darah dewa yang mengalir dalam tobuhnya bercampur dengan darah manusia biasa. 

Menurut Friedericy (1936: 136), masyarakat Bugis-Makassar terbagi atas tiga lapisan: 
1) lapisan bangsawan murni (de groep der vorstentelgen van zuivere bloede), 2) lapisan 
merdeka (de groep der vrijeri) dan 3) lapisan budak (de groep der slaven).w Selanjutnya 
ia menjelaskan bahwa golongan budak tidak dapat dimasukkan dalam kedua lapisan lainnya, 
karena dalam hal im, lapisan budak dianggapnya sekunder dengan alasan bahwa ketiga 
sumber perbudakan yaim perampasan manusia (de mensenroof), perang (de oorlog) dan 
hukuman atas pelanggaran yang dilakukan (de rechtspraak) muncul kemudian. Akhirnya 
Friedericy berkesimpulan, bahwa apabila kita mengeluarkan golongan budak, maka kita akan 
melihat di seluruh Sulawesi Selatan hanya ada dua lapisan saja yang saling melengkapi dan 
saling menopang, yaitu 1) lapisan bangsawan tinggi dan keturunannya yang dibedakan 
dengan 2) lapisan merdeka. Nampaknya Friedericy tidak mengakui kenyataan bahwa lapisan 
budak sudah merupakan lapisan ketiga sebagai transformasi, darf dua lapisan sebelumnya 
yang telah melekat dalam sistem pengetahuan masyarakat Bugis-Makassar sebagai satu 
lapisan tersendiri. 

Dalam kenyataannya tidak begitu mudah untuk menentukan lapisan kebangsawanan 
seseorang secara tepat, mengingat seringnya terjadi perkawinan campuran antara orang-orang 

. Mengenai sistem pelapisan sosial orang Bugis-Makassar, Unat Friedericy 1913; Chabot 1950; barikutnya 
Mattulada 1975; Lineton 1975; Pelras 1976; Errington 1977; Walinono 1979. 

2 0 . Friedericy menerjemahkan 'ata' dengan 'slaven'. Mattulada tidak sependapat manakalah yang dimaksud-
kan dengan slaven disamakan dengan pengertian 'budak', karena menurut beliau konotasi istilah itu terlalu dekat 
kepada suatu sistem eksploitasi tenaga manusia untuk kepentingan ekonomi dan politik. Beliau pergunakan istilah 
'sahaya'untuk pengertian am, yaitu sejumlah orang yang mengabdikan dirinya kepada sesuatu lembaga atau 
orang, karena ia dengan sadar telah melakukan pelanggaran dan yang harus ditebusnya dengan pengabdian atau 
melepaskan kemerdekaannya (Mattulada, 1975:31). Menurut hemat saya 'ata' mencakup pengertian baik 'budak' 
maupun 'sahaya'. 
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dari lapisan sosial yang berbeda. Hal ini dapat kita lihat, misalnya seorang laki-laki dari 
lapisan bangsawan mengawini wanita dari lapisan merdeka, ataukah lapisan ata, maka derajat 
anaknya turun ke bawah derajat ayahnya, namun naik di atas derajat ibunya, sebab ia 
mewarisi baik darah kebangsawanan ayahnya maupun darah biasa dari ibunya, dan 
seterusnya.21 Akan tetapi dalam prakteknya, walaupun bagaimana tipisnya derajat 
kebangsawanan seseorang, yang tidak banyak berbeda dengan orang kebanyakan, namun 
kalau ia ingin menonjolkannya, maka ia dapat menggunakan gelar-gelar atau tanda-tanda yang 
merupakan hak istimewa yang membedakannya dengan orang kebanyakan. 

Dari pandangan orang Madello dapat ditarik kesimpulan bahwa di dalam desa itu 
terdapat tiga lapisan sosial: pada lapisan pertama adalah orang-orang yang digolongkan 
sebagai keturunan bangsawan yang dipanggil dengan memakai predikat: Andi di depan nama 
mereka, seperti Andi Naming (seorang guru SMP) dan Andi Mappiasse (mantan kepala 
desa).22 Pada saat ini tidak ada lagi keturunan langsung dari Petta Berru, yang tergolong 
bangsawan tinggi, yang tinggal di Madello. 

Di kota Berru masih ada keturunan bangsawan yang tergolong sebagai bangsawan 
tinggi yaitu keturunan dari Petta Berru. Mereka dipanggil dengan memakai nama tambahan 
Bauq. Bagi keturunan bangsawan tinggi di Berru yang masih mendapat pengaruh adat 
Makassar masih ada yang tetap menggunakan predikat Daeng di samping Andi atau Bauq. 
Akan tetapi, nilai Daeng ini telah meluas pemakaiannya manjadi bentuk sapaan dari berbagai 
lapisan masyarakat, bahkan tukang becak pun dipanggil dengan sapaan tersebut, maka 
sekarang ini sulit lagi dibedakan yang mana Daeng (gelar bangsawan tinggi di daerah 
Makassar dan daerah lain yang mendapat pengaruh Makassar) dan yang mana daeng (sekedar 
sapaan penghormatan). Dari kenyataan ini, ada gajala baru bahwa orang yang berhak 
menggunakan gelar Daeng kini lebih suka menggunakan gelar Andi. Ini semacam Buginisasi 
gelar kebangsawanan. 

Lapisan kedua adalah Tau Deceng (Tau= orang, Deceng= baik. Jadi orang baik-
baik) yang dipanggil dengan memakai predikat Petta di depan namanya, seperti Petta Aji 
Jafar (Kepala Desa Madello) Petta Tiro (dikenal sebagai ahli Lontaraq), Petta Gangka, Petta 
Aji Abdul Rahim (Kepala Dusun). Menurut persepsi masyarakat setempat, mereka ini masih 
mempunyai darah bangsawan, sebagai basil perkawinan dari salah seorang nenek-moyangnya 
(perempuan dari gologan orang merdeka dan laki golongan bangsawan). Mereka yang 
termasuk ke dalam lapisan kedua ini lebih banyak jumlahnya jika dibandingkan dengan 
golongan pertama di atas. 

Lapisan ketiga yang jumlahnya terbanyak adalah Tau Maradeka (orang merdeka), 
yaitu orang-orang yang lahir dari kedua orang tua yang merdeka. Mereka tidak mempunyai 
nenek moyang yang berdarah bangsawan atau pun budak. Pada saat ini, orang-orang yang 
dianggap sebagai orang merdeka sudah mencakup orang merdeka muni ataupun keturunan 

2 1 . Uraian yang terperinci mengenai derajat seseorang yang ditentukan oleh derajat ke dua orangtuanya, lihat 
Lineton 1975 dan Pelras 1976. 

2 2 . Kalau kita berdasarkan pada keterangan dari Lontaraq maka dapat delihat bahwa penggunaan gelar Andiq 
sudah lama, paling tidak sejak akhir abad ke 19. Dikatakan misalnya, "...Engkatoni laopole Andiq Sangaji, dst." 
(Terjemahannya: telah datang pula Andi' Sangaji), lihat G.K.Nieman (1883:124). 
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hamba. Jadi di antara mereka ada yang dikenal sebagai keturanan ata tempo dulu, meskipun 
menurat pengakuan mereka sendiri, bahwa mereka adalah golongan merdeka, babkan 
adakalanya menyebut dirinya sebagai keluarga dari man atau bekas mannya. Budak tempo 
dulu mudah dikenal, yakni melalui nama mereka, misalnya La Panai atau La Pate. Sekarang 
ini sudah susah dikenal dari nama mereka. Kalau pun mereka menggunakan nama 
orangtuanya, maka nama orangtuanya im diganti dengan nama lain, misalnya La panai 
menjadi Badulla, dan seterusnya. 

Pada saat ini di Desa Madello tidak ada lagi orang yang mempunyai ata. Isteri Petta 
TR dengan mengeluh berkata, "Dulu sewaktu kami masih punya sawah yang luas orang 
(maksudnya hambanya) tidak perlu dipanggil, mereka akan datang sendiri kalau mereka tahu 
bahwa kami sedang memerlukan tenaganya. Sekarang ini susah sekali mendatangkan meraka, 
walaupun mereka tahu kami membutuhkannya. Kami juga sudah segan memanggil, mereka 
sebab mereka sudah pintar, dan bahkan ekonominya sudah lebih baik daripada kami". 
Keluhan yang sama juga saya dengar dari seorang isteri camat, yang kedudukannya suaminya 
sama dengan kedudukan Raja Berru tempo dulu, "Sekarang im* susah, tidak ada lagi orang 
yang mau tinggal membantu kami. Jadi terpaksa semua pekerjaan di rumah kami lakukan 
sendiri". 

Akhir-akhir im adakalanya seseorang tiba-tiba ingin dikenal bahwa ia mempunyai 
darah bangsawan, dengan memperlihatkan rasa simpati kepada orang-orang yang menyapanya 
sebagai Petta. Hal im sering terjadi pada saat yang bersangkutan berhasil meningkatkan taraf 
kehidupan ekonominya, apalagi kalau ia berhasil menduduki jabatan tertenm dalam bidang 
pemerintahan. Ini kita dapat lihat misalnya, ia mencapai kejayaan pada tahun 1987, lalu ia 
mulai disapa Petta Ami. Akibatnya secara berbisi-bisik orang menyebutaya Petta 87, dengan 
ekspressi yang sinis. 

Ada juga yang berusaha untuk mendapatkan stamsnya sebagai keturunan bangsawan, 
dengan cara berusaha unmk memiliki sitambong (stamboom) yang dibuatkan oleh oknum 
tertenm dengan dibubuhi stempel dari lembaga-lembaga pemerintahan. Dalam stamboom 
semacam im di dalamnya diselipkan nama salah seorang dari nenek-moyang orang im ke 
dalam stamboom yang sudah baku. Petta GK tidak ragu-ragu menunjukkan pada saya 
stamboom baru yang dia miliki. Di lain pihak, orang-orang yang dikenal sebagai berdarah 
bangsawan kalau keadaan ekonominya sangat sederhana, misalnya ia hidup dari pekerjaan 
menjual telur di pasar, maka ia sedapat mungkin menyembunyikan kebangsawanannya atau 
ia lebih suka disapa sebagai orang biasa saja.23 

Menurat hukum dalam adat tempo dulu, seorang perempuan yang berdarah bangsawan 
tidak boleh dikawini oleh laki-laki yang lebih rendah proporsi darah kebangsawanannya, 
apalagi kalau laki-laM im dari golongan merdeka atau budak. Dengan perkataan lain bahwa 
seorang perempuan dari golongan bangsawan hanya boleh dikawini oleh laki-laki yang 
sekurang-kurangnya mempunyai proporsi darah bangsawan yang sama tinggi dengan golongan 

'. Gejala seperti itu terdapat juga di Wajo (lihat Linton 1975) dan di Tanete (Walinono 1979). 
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darahnya. Meskipun demikian, sejak dulu terdapat kekecualian bagi orang-orang yang 
mempunyai keistimewaan tertentu seperti To Panrita (cendekiawan), To Sugiq (orang kaya), 
To Warani (orang-orang pemberani) dan To Sulesana (orang-orang yang mempunyai keahlian 
khusus) (Mattulada,1975:36; Walinono, 1979:83). 

Tempo dulu hukum perkawinan diterapkan secara tegas sehingga pelanggarannya 
beml-beml dikenakan sangsi. Dalam perkembangan selanjutoya terjadi banyak perubahan. 
Chabot (1950: 80-82) mengungkapkan bahwa pada masa penelitiannya (1948), gejala kawin-
mawin antar lapisan yang berbeda sudah banyak terjadi. Ia selanjutnya mengemukakan, 
bahwa perbedaan kelas atau lapisan sosial di Sulawesi Selatan sudah kabur dengan terjadinya 
perubahan yang drastis, yaitu terdapat kecenderungan pada semua kelompok kerabat untuk 
berusaha naik ke kelas yang lebih tinggi. Karena im menurutnya bahwa kelas dan 
kekerabatan tak dapat dipisahkan, karena kedua faktor im saling berhubungan melalui 
perkawinan. 

Pada saat im penerapan hukum dalam adat seperti im lebih bersifat lunak, antara lain 
generasi muda pada saat ini semakin berani menempuh jalannya sendiri apabila orangtuanya 
tidak dapat diajak kompromi. Salah sato cara yang dapat mereka tempuh, adalah lari bersama 
ke daerah lain dan kawin di sana. Setelah beberapa minggu mereka akan kembali dengan 
mendapat perlindungan dari sam pihak keluarga atau pun aparat pemerintah setempat. Boleh 
di katakan bahwa sangsi kawin lari pada saat ini sudah tidak keras lagi. 

Dalam kehidupan sehari-hari, lapisan bangsawan tempo dulu lebih menonjol dan lebih 
mudah dikenali dibanding bangsawan pada masa kini. Dulu, lapisan bangsawan dapat ditandai 
dengan adanya hak mereka menggunakan tanda-tanda pengenal yang merupakan hak-hak 
istimewa mereka, seperti warna pakaian, bentuk rumah, dan seterusnya. Dalam hal 
penggunaan pakaian adat yang dikenal dengan baju bodo (baju lengan pendek yang terbuat 
dari bahan sutera yang tipis), hanya lapisan bangsawan yang berhak menggunakan warna 
hijau. Untuk laki-laki hanya lapisan bangsawan yang berhak memakai jas baju bolong Gas 
tutup berawrna hitam) dengan kancing emas atau perak; songkoq pamiring (pici yang terbuat 
dari anyaman serat batang palem (recca) dengan memakai benang emas pada bagian 
pinggirnya). Tinggi emas tersebut bervariasi berganmng pada derajat kebangsawanan 
pemakainya. Pada saat im variasi warna untuk pakaian perempuan lebih banyak dibandingkan 
dengan tempo dulu sehingga orang yang tidak berani memakai warna hijau boleh memakai 
warna-warna yang mendekati hijau. Bagi laki-laki tidak banyak masalah sebab mereka lebih 
suka menggunakan model yang terbaru. 

Tempo dulu, hanya golongan bangsawan yang berhak membangun rumah yang terdiri 
atas lima atau tujuh petak atau lebih; hanya raja yang boleh bersusun 7 timpaq lajaq 
(bubungan) rumahnya, selanjutoya ada yang hanya berhak menggunakan 5, 4, 3, sesuai 
dengan tingkat kebangsawanannya. Bagi bangsawan rendah dan Tau Deceng hanya berhak 
menggunakan dua susun. Pada saat ini sudah banyak rumah milik orang kebanyakan yang 
lebih besar dari pada rumah bangsawan, meskipun masih tetap terdiri atas tiga petak saja atau 
dengan sonrong (sato petak tambahan). Kedaan dinding dan atap sudah tidak dapat dibedakan 
lagi. Orang yang banyak uangnya pada saat ini cenderung membangun rumah besar dengan 
dinding kayu dan atap seng. Kalau mereka mendapat teguran karena ia membangun rumah 
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terlalu besar atau seperti rumah bangsawan, maka ia beralasan bahwa ia mempunyai dua atau 
tiga orang anak yang masing-masing punya bagian pada ramah itu. 

Gelar-gelar panggilan: untuk anakarung (keturanan bangsawan) diberi gelar andiq, 
atau andi bau untuk golongan bangsawan tertinggi. Pada saat seorang laki-laki atau 
perempuan dari lapisan bangsawan tinggi menginjak umur dewasa, atau telah menjabat 
jabatan tinggi di bidang pemerintahan, maka biasanya dipanggila dengan sebutan Petta yang 
diikuti dengan nama jabatannya: misalnya I Batari setelah diangkat menjadi ram di Berru 
maka ia disebut Petta Berru, orang yang diangkat menjadi raja di Soppeng Riaja disebut 
Petta Soppeng, begitu pula untuk camat menjadi Petta Camat; kepala desa menjadi Petta 
Kapala, dan seterusnya. 

Gelar sebutan (terms of address) Petta perlu dibedakan dengan gelar sapaan (terms 
of reference) bagi lapisan Tau Deceng seperti Petta Gangka, dan lain-lain. Tetapi, apabila 
kita mendengar orang disapa Petta Aji, im tidaklah berarti bahwa Aji ito adalah jabatan atau 
nama orang. Aji (haji) adalah sapaan sebagai penghormatan kepada orang yang sudah 
menunaikan ibadah haji. 

Dalam percakapan sehari-hari seseorang dari lapisan bangsawan (yang lebih muda 
dan derajat kebangsawanannya tidak begim tinggi) disapa ndiq (dari kata Andiq). Kalau ia 
lebih ma usianya maka ia disapa Puang [fuang] atau Pung [fung] dari orang golongan 
merdeka.24 Bangsawan yang lebih tinggi derajatnya dan lebih muda usianya disapa dengan 
menggunakan kata penghormatan Bauq, yang lebih ma usianya juga disapa Puang atau Pung. 
Menurut Walinono 1979: 86-87) bahwa seseorang dari lapisan yang lebih rendah yang ingin 
memperoleh bantuan atau pertolongan atau jasa-jasa baik dari seorang bangsawan, tetapi 
dalam mengemukakan maksudnya tidak menggunakan kata penghormatan atau tingkah laku 
yang "selayaknya" mungkin tidak akan menerirna apa yang diingininya dari bangsawan yang 
bersangkutan, paling kurang bangsawan im akan menunjukkan sikap kurang senang. 
Sebaliknya, suatu permintaan yang disertai dengan kata-kata penghormatan biasanya 
mempunyai peluang yang cukup besar untuk dipenuhi. Hal ini berlaku, baik bagi golongan 
bangsawan maupun bagi orang-orang tertentu yang karena jabatan atau kekayaannya ingin 
diperlakukan sebagai bangsawan. Meskipun kata penghormatan im, pada saat ini, telah 
berganti nilai dari esensinya. Kata penghormatan tidak lagi mencerminkan sikap mnduk dan 
taat, tidak lagi sepenuhnya mencerminkan perasaan hormat, kecintaan dan kesetiaan, tetapi 
sering merupakan basa-basi pergaulan yang terutama unmk menyenangkan hati pihak-pihak 
yang diharapkan pertolongan atau jasa-jasa baiknya. 

9. Sistem Kekerabatan 

Pada saat saya melakukan penelitian di Desa Madello, saya telah menemukan, bahwa pada 
saat mempertanyakan hubungan antara kepala desa (Pak Desa) dengan setiap kepala 
rumahtangga di dua dusun inti (Dusun Ujunnge dan Dusun Madello), ternyata sebagian besar 
kepala rumah tangga yang ada di dua dusun tersebut mempunyai hubungan kerabat dengan 

'. Dalam babasa Bugis pengucapan huruf p menjadi [f] tidak membedakan arti. 
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Pak Desa. Hubungan-hubungan itu berdasarkan atas bubungan seajing (keluarga melalui 
hubungan darah) baik darf pibak ayah atau pun darf pihak ibu. Jadi hubungan kekerabatan 
mereka berdasarkan atas prinsip bilateral. Selain itu, terdapat hubungan siratte-ratte 
(keluargat melalui hubungan perkawinan). Kedua hubungan tersebut menghubungkan hampir 
seluruh penduduk dari dua dusun inti im, apalagi kalau mau dihubung-hubungkan sampai 
kepada nenek-moyang mereka yang ke lima lapis (nene limallapi). Jadi benar juga yang 
dikatakan oleh antropolog bahwa dalam masyarakat yang bersifat bilateral jumlah anggota 
keluarga tidak terbatas, begim pula jumlah generasi tidak terbatas sehingga mengarah kepada 
apa yang dikenal dengan istilah 'kindreds' (Harris, 1987:165). 

Dari hubungan-hubungan kekerabatan yang demikian luasnya im mereka membedakan 
antara anggota keluarga dekat yang mencakup hubungan kerabat melalui hubungan darah dan 
perkawinan (seajing dan siratte-ratte mareppeq) sampai pada derajat sappo katellu (sepupu 
tiga kali). Di luar im dianggap sebagai seajing/'siratte-ratte mabela (keluarga jauh) atau 
disebut juga sebagai tania tau laing (bukan orang lain). Menurut Errington (1977: 47) bahwa 
dari pandangan setiap orang Sulawesi Selatan ada dua golongan saja di dalam masyarakatnya, 
ialah kapolo (keluarga) dan tau laing (orang lain). Dengan anggota keluarga dia merasa 
masseddi siriq, artinya saling menghargai siriqnya. Tetapi dengan orang lain orang Sulawesi 
Selatan selalu merasa agak tegang, dan selalu harus memperlakukan orang lain dengan hati-
hati, karena selalu ada kemungkinan bahwa bisa timbul kecurigaan atau perkelahian karena 
masalah siriq. 

Di luar hubungan-hubungan tersebut di atas, terdapat hubungan sinyawa-nyawa yaitu 
hubungan yang sangat kental antara orang-orang yang tidak sekerabat, sehingga dalam banyak 
hal mereka saling menganggap sebagai keluarga. Di samping im terdapat juga hubungan 
appadaoroaneng (persaudaraan) yang terjaling antara dua orang yang siäla pada oroane 
(saling menganggap saudara). Hubungan yang terakhir disebutkan ini sifamya lebih sempit, 
tetapi lebih erat dibandingkan dengan sinyawa-nyawa, yaim antara dua orang yang bersahabat 
kental yang biasanya disertai dengan suam perjanjian untuk sehidup semati dalam berbagai 
urusan. Jadi kalau yang satunya ada keperluan apa-apa maka yang lainnya tidak akan berpikir 
dua kali yang disebut tessiasengeng deq. Dibandingkan dengan hubungan persaudaraan yang 
melalui hubungan darah, maka hubungan appadaoroaneng lebih terjaga dari terjadinya 
konflik. Hj.JF menceritrakan bahwa dia saling mengakui sebagai padaoroane dengan ID, 
karena im mereka tidak pernah konflik. Kalau pun terjadi kesalahpahaman maka paling-paling 
salah satunya diam untuk beberapa saat tanpa memperlihatkan bahwa dia sedang salah paham, 
kemudian segera melupakannya dan kembali seperti biasa. 

Dalam kehidupan rumah tangga, bentuk keluarga Bugis adaiah keluarga luas (extended 
family). Kalau kita kembali melihat besarnya jumlah anggota rumah tangga tempo dulu, maka 
dapat diduga bahwa ketika im dalam satu rumah tangga terdapat anggota keluarga di luar 
keluarga inti, misalnya menantu atau mertua. Pada tahun 1862 jumlah anggota rumah tangga 
rata-rata 10 orang lebih dalam satu rumah tangga: Di antara 42 rumah di Kampung Madello 
terdapat 437 (rata-rata 10,4 jiwa per rumahtangga), dan diantara 849 rumah di seluruh 
Kerajaan Berru terdapat 8.744 (10,2 jiwa per rumahtangga) (Bakkers, 1862: 347-348). 

Tinggal bersama dalam satu rumah, dua atau lebih keluarga inti antara lain juga 
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disebabkan oleh adanya pola menetap tinggal sesudah kawin di rumah pihak keluarga isteri 
(uxorilocality) atau karena perthnbangan-pertimbangan khusus maka isteri ikut tinggal di 
rumah orang ma suami. Pola seperti ini ditemukan juga oleh Chabot (1950: 32) pada 
masyarakat Makassar, tetapi menurut Chabot alasan praktis sangat menentukan seperti jika 
anak laki-laki sam-samnya untuk merawat orangmanya, sawah terletak di dekat rumah pihak 
laki-laki atau rumahnya lebih luas maka si isteri akan ikut suami. 

Pada saat ini pola tinggal pada keluarga isteri atau pada keluarga suami diharapkan 
hanya bersifat sementara, yaitu selama pasangan baru im belum mampu berdiri sendiri. 
Setelah mereka mampu berdiri sendiri, maka mereka pindah ke tempat tinggal yang baru dan 
ini dianggap ideal jika suatu keluarga baru sudah mampu berdiri sendiri. Terdapat ungkapan 
dalam bahasa Bugis, "namuni bola silatteq assaleng ri laoanni ale, artinya kendati rumah 
sepetak, tetapi sudah berdiri sendiri itu lebih baik. Kecuali seorang anak yang diharapkan 
untuk merawat orangmanya biasanya ditahan oleh orangmanya untuk tetap tinggal di rumah 
orangtua, terutama anak perempuan yang paling bungsu. NR misalnya, sudah lama ingin 
mendirikan rumah sendiri, namun mertuanya menasehatkan supaya ia tetap tinggal di rumah 
mertua im, sebab isteri NR adalah anak perempuan bungsu, yang diharapkan untuk merawat 
orangmanya dan mewarisi rumah im. 

Saya kira karena besarnya jumlah anggota keluarga pada masa yang lalu, ditambah 
lagi dengan keadaan rumah yang kecil-kecil dan kehidupan ekonomi yang susah, merupakan 
salah sam faktor mengapa orang tidak suka mengambil anak angkat. Penelitian Bertling 
(1938: 171) pada tahun 1938 menunjukkan bahwa pada saat im pengangkatan anak (adopsi) 
tidak sering terjadi. Kejadiannya tidak berpola, dan pengangkatan anak hanya anak yang 
masih sangat muda (kerapkali dijadikan anak angkat sebelum lahir). Sebab pengangkatan anak 
hampir selamanya karena tidak punya anak dari hasil perkawinannya atau yang bersangkutan 
berulangkali kematian anak (yang terakhir im dimaksudkan agar supaya anak yang masih 
hidup (anak yang akan lahir) diadopsikan kepada orang ke tiga untuk mencoba supaya 
bencana kematian tidak jadi menimpa anak im sebagai akibat dari orangmanya yang dianggap 
bernasib sial). Mereka yang mengadopsi biasanya yang sudah kawin. Hukum kewarisan tidak 
mengamr hubungan ini, meskipun seringkali terdapat pappaseng?5 Chabot (1950; 32)juga 
menyebutkan bahwa seorang paman atau bibi hanya mengambil kemanakannya manakala 
mereka tidak punya anak. Sayang Chabot tidak mnyebutkan hubungannya dengan hukum 
kewarisan. 

Berbeda dengan keadaan pada masa yang lalu, kini tidak jarang ditemukan orang 
mengambil semacam anak angkat. Hasil penelitian Lineton (1979: 57) di Wajo menunjukkan 
bahwa keluarga-keluarga yang terlalu besar, atau yang terlalu miskin, atau yang ingin kawin 
lagi, seringkali mengirim beberapa di antara anak-anaknya unmk tinggal bersama dengan 
keluarga yang tidak mempunyai anak atau memerlukan lebih banyak anak. Selain im anak-
anak sangat sering dibesarkan oleh kakek/neneknya, merupakan suam aransemen yang 
meringankan beban ibunya dan menjamin bahwa orang lanjut usia selalu ada yang 

. Pappaseng= letterlijk berarti pesan, yang dimaksud di sini adalah wasiat. Misalnya, seorang orangtua 
angkat raewasiatkan kepada anggota keluarganya yang lain bahwa apabila ia atau mereka sudah meninggal dua-
duanya, maka anak angkat atau anak piaranya itu diberi bagian tertentu (biasanya disebutkan) dari harta-
bendanya. 
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menemaninya. Bahkan bukan hanya keluarga yang tidak mempunyai anak yang mengangkat 
anak, juga suatu pasangaii yang anak-anaknya terlalu kecil untuk membantunya, atau semua 
anaknya laki-laki/ perempuan, maka mereka sering meminta kepada saudara-saudaranya 
untuk mengirirnkan anaknya buat mengisi kekosongan dalam rumah tangga itu. Dalam hal 
ini, anak-anak juga membantu dalam kehidupan sehari-hari, seperti menyampaikan pesan atau 
membeli sesuatu di pasar, anak laki-laki membantu mengambil kayu bakar, mengambil air 
dari sungai, anak-anak perempuan dari kecil membanm pekerjaan memasak dan mencuci. 

Selanjutaya Millar (1983: 48) juga mengungkapkan bahwa di antara anggota rumah 
tangga dari seorang Tau Matoa (orang yang dituakan) terdapat anak-anak remaja yang 
diadopsi, yang memperbaiki stamsnya bilamana mereka bertumbuh menjadi orang yang 
bertanggung-jawab, menjadi seorang dewasa yang berdiri sendiri. Selama mereka 
menumpang di rumah Tau Matoa, mereka dianggap sebagai orang yang rendah stamsnya, 
mereka melakukan pekerjaan seperti mengambil kayu bakar, mengambil air, memanjat 
kelapa, menumbuk padi, memasak dan mencuci. Sebaliknya Tau matoa sering 
menyekolahkan anak-anak yang diadopsi, dan akhirnya mengawinkannya sebelum menyuruh 
mereka keluar unmk mendirikan rumah tangga sendiri. 

Menerima anak-anak (dari anggota keluarga sendiri, seperti kemanakan, adik sendiri 
atau cucu) juga umum di Madello, teruma mereka yang guru atau pegawai di sekolah - biasa-
nya kemanakan sendiri - unmk menumpang sambil dibimbingnya dalam menempuh 
pendidikan. Bahkan sesudah tamat SMP di Madello si anak itu masih dibantu untuk 
melanjutkan pendidikannya di SMA Barru dan selanjutoya pada perguruan tinggi di Ujung 
Pandang. Hal seperti ini telah dilakukan oleh Pak Syahruddin (pegawai SMP Madello) dan 
Pak Mukaddas (Guru SD Madello). Sedangkan Petta Aji Salemma (seorang janda lanjut usia) 
mengambil cucunya dan menyekolahkannya di SMA Barru. Hal yang sama juga dilakukan 
oleh pegawai di kota Barru, yaitu menerima anak-anak menumpang sambil sekolah di SMA 
Barru. Begitu pula orang-orang Madello di Ujung Pandang menampung mahasiswa yang 
berasal dari Madello, misalnya rumah Haji Ali di Ujung Pandang ditempati oleh beberapa 
orang mahasiswa yang berasal dari Madello tanpa mereka membayar sewa rumah. 

Kerja sama di antara anggota rumah tangga dalam berbagai aktifitas, dapat dilihat 
misalnya kaum wanita bekerja sama di rumah menyiapkan makanan, sementara kaum laki-
laki (ayah atau mertua laki, dan anak laki-laki yang sudah dewasa) bekerja sama di sawah 
atau di laut. Pada waktu makan kaum laki-laki didahulukan, kemudian kaum wanita dan 
anak-anak. Mereka makan dari satu dapur. Kepala rumah tangga sebagai penanggungjawab 
atas rumah tangga itu. Apabila kepala rumah tangga sudah ma, maka dalam pengisian kartu 
rumah tangga, stams kepala rumah tangga dialihkan kepada anak laki-lakinya yang sudah 
kawin, dan masih tinggal di rumah itu, ataukah kepada menanm laki-laki yang isterinya 
berperan merawat orangmanya dan berhak mewarisi rumah orangma itu. Di antara anggota 
rumah tangga terdapat pula kerja sama dalam hal menjaga anak, mengambil air dari sumur, 
mengantar gabah ke penggilingan beras, pergi mengambil sayur di kebun ataukah ke pasar, 
dan seterusnya. 

Kerja sama yang intensif terjalin juga di antara orang-orang yang bertetangga, 
terutama mereka yang masih mempunyai hubungan keluarga dekat. Pada tahun 1948 Chabot 
(1950: 37)menemukan bahwa orang-orang yang bertetangga dan mempunyai hubungan 
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kerabat adakalanya satu lesung dipakai sebagai milik bersama untuk tiga rumah tangga, 
begitu pula peralatan tenung mereka saling meminjami. Bahkan mereka juga saling memberi 
atau meminjami bahan kebutuhan sehari-hari, seperti sabun, beras, panci. Tetapi sebaliknya 
diantara orang yang tidak sekerabat apabila meminta pertolongan kurang begitu dibargai. 

Pada saat ini pmjam-meminjam kebutuhan sehari-hari di antara tetangga, mulai 
berkurang, karena orang dapat membeli, baik secara kontan atau pun dengan kredit pada 
gardu atau toko barang campuran yang tersebar di setiap dusun. Pmjam-meminjam yang 
masih berlangsung sampai kini adalah terbatas pada keperluan perlatan rumah tangga, seperti 
piring, gelas dan sebagainya pada saat seseorang memerlukannya untuk suam pesta. Begitu 
pula pakaian pesta dan perhiasan di antara kaum wanita terdapat kebiasaan untuk saling 
meminjam di antara tetangga yang mempunyai hubungan keluarga dekat. 

Kebutuhan untuk tolong-menolong antara orang-orang yang sekerabat dekat 
merupakan salah sam dorongan untuk memilih tinggal bersama dalam satu dusun. Namun 
demikian berkumpul dalam sam kampung tidak selamanya dapat dipertahankan. Chabot 
(1950) menduga bahwa dulu mungkin terdapat kelompok kekerabatan yang tinggal dalam sam 
wilayah teretenm, dan ketika kelompok tersebut makin besar anggota-anggotanya makin 
menyebar, dan ketika pemerintah kolonial Belanda datang kemudian menetapkan batas-batas 
wilayah kampung yang jelas, terjadilah berbagai perubahan. 

Kesaman wilayah tidak lagi seiring dengan kesaman atau pengelompokan atas dasar 
pertalian kekerabatan, artinya dalam sam kampung atau wanua tidak lagi tinggal orang-orang 
yang sekerabat saja, tetapi juga anggota dari berbagai unit kekerabatan lain. Bahkan ada 
kalanya anggota keluarga meninggalkan kampung halamannya dengan merantau secara 
menyebar di kepulauan Nusantara.26 

Meskipun mereka menyebar seperti itu, namun kalau salah seorang di antara anggota 
kerabat mereka mengadakan upacara yang menyangkut lingkaran hidup, atau ada yang 
kematian, juga kalau ada yang mau melaksanakan kewajiban naik haji di Mekah, maka 
segenap anggota keluarga itu datang untuk memberikan sumbangannya baik berupa tenaga, 
barang atau pun uang. 

10. Slriq na Pesse 

Orang seringkali menerjemahkan Siriq dengan harga diri dan malu.27 Menurut Ambo Enre 
(1991: 14)bahwa di antara sekian banyak kemungkinan arti siriq, harga dirilah yang 
merupakan intinya, yang erat terpaut dengan pandangan hidup orang Bugis. Memang ke dua 
pengertian im dalam.banyak hal dapat disamakan dengan siriq, meskipun ke duanya tidak 

2 6 . Keluarga Bugis di perantauan, misalnya orang Bugis Wajo di Jambi, Indragiri, dst., lihat Lineton 1979. 
Keluarga Bugis asal Bone, Wajo dan Luwu di Kali Baru Jakarta Utara, lihat Tang 1980. Di Mekah juga saya 
menjumpai beberapa keluarga Bugis yang sudah beranak cucu di sana dan menjadi warga negara Arab. 

2 7 . Lihat Errington (1977:42). Millar menganggap siriq sebagai satu konsep yang meliputi pengertian "self-
esteem; shame; self-respect, honor" (Millar, 1983:54). Demikian pula Andaya menganggap siriq mencakup ide 
"self-worth and shame" (Andaya, 1981:15). Untuk pembahasan yang panjang-lebar, lihat hasil Seminar Masalah 
siri di Sulawesi Selatan, tg. 11 s/d 13 Juli 1977. 
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seimbang atau tidak mencakup seluruh makna siriq im sendiri. Kerena im say a lebih suka 
menggunakan istilah aslinya (siriq) dengan mengikutkan terjemabannya yang dianggap 
seimbang dalam setiap konteks. Jadi, cara untuk memahami pengertian siriq menurut saya 
hendaknya dilihat dalam konteks penggunaannya, yakni kapan berarti harga diri dan kapan 
ia berarti malu, dan seterusnya. 

Seminar siriq yang diadakan oleh KOMDAK XVIII Sulawesi Selatan dan Tenggara 
dan Universitas Hasanuddin pada tgl. 11-13 Juli 1977 merumuskan definisi siriq sebagai 
suam sistem nilai sosio-kulmraldan kepribadian yang merupakan pranata pertahanan harga 
diri dan martabat manusia sebagai individu dan anggota masyarakat. 

Dalam ungkapan-ungkapan Bugis dapat kita melihat bagaimana orang Bugis 
menanggapi siriq: 

Naia tau deq e siriqna, 
Deqi lainna olo-koloq e 

(manusia yang tidak punya siriq, 
tidak ada bedanya dengan binatang). 

Siriq-emmi tu tariaseng tau 
Narekko deqi siriqta, tanianiq tau 
Rupa tau mani asenna 

(hanya karena siriq kita dinamakan manusia 
kalau tidak ada siriq, kita bukan manusia lagi 
tetapi hanya berupa manusia saja.28 

Ungkapan di atas dapat mengantar pemahaman kita bahwai bahwa siriq bagi orang Bugis 
sangat menentukan esensi kemanusiaannya. Pandangan seperti im dipertegas lagi bahwa: 
hanya karena siriq, maka kita pantas tinggal di dunia ini (siriq emmi rionroang ri Uno). 
Bertolak dari pandangan im, maka Errington (1977: 42 - 43) menanggapi bahwa tidak ada 
nilai moral yang lebih penting buat orang Sulawesi Selatan, dari pada mempunyai siriq dan 
bahwa untuk orang Bugis.tidak ada tujuan atau alasan hidup lebih tinggi atau lebih penting 
dari pada menjaga siriqnya. 

Pandangan hidup seperti im disampaikan oleh orang tua kepada anak-anaknya dalam 
bentuk pappangajaq (nasihat), misalnya seorang orangt ua menasehatkan kepada anak-
anaknya, bahwa kalau mau minta sesuatu banman apa pun juga lebih baik kepada keluarga 
dekat, dari kepada orang lain. Sebab meminta banman pada orang lain dianggap kurang siriq 

2 8 . Ungkapan-ungkapan lainnya yang dapat menjelaskan arti siriq adaiah: "Vtettongeng ri adeq e najagainna-
mi siriqku" (saya taat kepada ade' atau pemerintah hanya karena dipelihara/dijaganya siri'saya), lihat Mattulada 
(1975:65). "Naia tau matanre siriqe, tennapoji minreng, tennapoji toi mellau" (ada pun orang yang tinggi harga 
dirinya tak suka meminjam, tak suka pula meminta). Ungkapan-ungkapan itu merupakan bagian dari pengetahuan 
kebudayaan orang Bugis-Makassar, sehingga hampir setiap orang mengetahuinya. 
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(kurang malu). Orangtua juga mengajarkan siriq kepada anak-anaknya dalam bentuk 
perbuatan nyata, misalnya dengan mengajarkan kepada anak-anaknya supaya ringan tangan 
membanm anggota keluarga dekat yang kesusahan dalam bentuk apa pun saja sesuai dengan 
kemampuannya, sebab dengan terlantarnya seorang anggota keluarga dekat dapat 
menimbulkan rasa masiriq (kehilangan harga diri) dalam diri seseorang. Perasaan yang 
demiMan im timbul karena ia seolah-olah telah melalaikan kewajiban sosialnya, yang 
mengakibatkan terlantarnya anggota kerabataya. Jadi, tidak terbayangkan akan ada orangtua 
lanjut usia (Bugis) yang dimasukkan ke panti jompo selama masih ada anak cucunya yang 
mampu memeliharanya. 

Selain siriq terdapat pula konsep pesse (Bugis) atau pacce (Makassar) yang erat sekali 
berhubungan dengan konsep siriq. Menurut Rahman Rahim bahwa siriq berpasangan dengan 
pesse. Pesse berarti rasa perih yang berbeda dengan konsep esse bebbua yang berarti rasa 
belas kasihan. Rasa esse bebbua muncul pada saat menyaksikan penderitaan orang lain, yang 
berbeda dengan pesse (perasaan perih di dalam dada) yang merangsang untuk berbuat 
sesuam. 

Bahwa seseorang yang merasa malu atau menaruh belas kasihan tetapi tidak memiliki 
pesse (tau deq pessena) belum tenm dapat menyelesaikan suatu masalah.29 Jadi pessé 
diperlukan untuk mendorong timbulnya tindakan, saya pikir terutama untuk menyelesaikan 
masalah besar, misalnya mengangkat derajat anggota keluarga yang sedang membutuhkan 
keuangan dalam jumlah besar, katakanlah untuk biaya pengobatan atau membayar utangnya 
dalam rangka membiayai akhir masa studi anaknya. Dengan sekedar esse bebbua (belas 
kasihan) atau cenning ati (keihlasan hati) saja seseorang tidak dapat berbuat banyak. Namun 
demikian, kalau pessé sudah tidak dapat dibangkitkan lagi, maka diharapkan sekurang-
kurangnya masih ada esse bebbua atau cenning ati. 

Jadi siriq dan pesse timbul oleh adanya hubungan-hubungan sosial, terutama di antara 
anggota keluarga dekat. Errington (1977: 45) mengungkapkan bahwa pada masyarakat 
(Bugis Luwu) terdapat kelompok-kelompok keluarga yang dihubungkan oleh siriq (harga 
diri, malu). Dalam kelompok im siriq berfungsi sebagai alat perekat yang menghubungkan 
dan membentuk pengelompokan-pengelompokan (groups) atau kelompok yang disebut rapu 
di Luwu, yang agak mirip dengan appang di kerajaan-kerajaan Bugis di Selatan. Kelompok-
kelompok (rapu-rapu) yang pada dasarnya mempunyai hubungan darah yang dibatasi oleh 
perasaan siriq im dianggap Masseddi siri (bersatu siriq). Orang-orang yang bersatu siriq 
mempunyai kewajiban tolong-menolong kalau ada kesusahan apapun, baik berupa kekurangan 
harta benda, maupun berupa perkelahian dengan alasan menjaga siriq. Pandangan yang sama 
dikemukakan juga oleh Mattulada (1975 : 41-44) bahwa anggota kerabat inti mi merasa 
siassiriki-siappessei (saling menjaga harga diri dan solider) dalam menghadapi suatu masalah 
tertentu. 

Kewajiban sosial dan tanggung jawab moral yang berakar pada siriq dan pessé 
tergambar dalam ungkapan-ungkapan Rebba sipatokkong, mali siparappe, dan seterusnya. 

2 ' . Untuk penjelasan yang mendalam mengenai konsep siriq, pesse dan esse babua, Unat Ambo Enre (1991:14-
19). Bandingkan juga dengan Andaya (1981:16) dan Rabrnan Rahim (1985:174). 
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11. Perkembangan Hukum di Bekas Kerajaan Berru 

Keanekaragaman hukum di Daerah Berra dan Sulawesi Selatan sudah ada sejak masa pra-
kolonial. Sebelum masuknya agama Islam, raja-raja di Kerajaan Berru telah menerapkan 
hukum (adat) dalam berbagai bidang kehidupan masyarakat, yaim dalam penenman 
kedudukan dalam pelapisan masyarakat, hak-hak atas tanah dan harta benda lainnya, aturan-
aturan perkawinan, kewarisan, dan sebagainya. 

Setelah diterimanya agama Islam sebagai agama kerajaan di Daerah Berru (1606), di 
samping adat berlaku pula hukum syariah. Parewa saraq (pejabat syraiah) diberikan 
kewenangan dalam hal penyelesaian perkara menyangkut kewarisan, pernikahan, zakat, 
perintah agama lainnya seperti shalat, belajar membaca Al Qur'an, melakukan shalat tarwih 
di bulan Ramadban dan memberikan buka puasa sesudah pertengahan ramadhan, dan 
seterasnya. Pada kenyataannya, meskipun agama Islam telah diterima sekian lamanya, tetapi 
dalam prakteknya adat tetap dominan dalam berbagai hal. Hal mi dapat dilihat misalnya 
dalam hal pernikahan, meskipun pejabat saraq diserahi kewenangan untuk mengaturnya, 
namun adat yang tetap diberlakukan dalam penentuan jodoh, jumlah mahar, dan seterasnya. 
Demikian pula dalam hal warisan sangat bervariasi, dalam kasus tertenru diterapkan hukum 
(adat) dan dalam kasus lain diterapkan hukum syariah. 

Setelah pemerintah kolonial Belanda menguasai selurah Sulawesi Selatan pada tahun 
1906, maka hukum yang berlaku di Kerajaan Berra dan Daerah Sulawesi Selatan pada 
umumnya semakin beranekaragam. Selain adat dan syariaah, berbagai amran-aturan bara 
yang diterapkan oleh pemerintah Belanda, antara lain penghapusan perbudakan pada tahun 
1906, yang berarti memberikan akses bagi pemilikan harta benda dan sebagainya kepada 
bekas budak im. Selanjutnya, penguasaan tanah oleh kalangan raja-raja turut dicampuri oleh 
pemerintah Belanda dengan menarik sebagian dari tanah-tanah kerajaan untuk direalokasikan 
kepada kepala-kepala kampung sebagai tanah jabatan. Sebagai kompensasinya, raja-raja dan 
anggota hadat diberikan gaji tetap dan mendapat bagian dari nilai barang yang 
dipersengketakan. Bersamaan dengan im, wilayah kekuasaan raja-raja digabung dari dua atau 
tiga kerajaan menjadi satu wilayah (afdeling) atau satu kerajaan dijadikan dua onderafdeling, 
dan seterasnya. 

Sesudah masa kemerdekaan Republik Indonesia, keaneka-ragaman hukum semakin 
kompleks. Selain adat, syariah, sisa-sisa hukum pemerintah kolonial Belanda, ditetapkan pula 
Undang-Undang yang bara oleh pemerintah Republik Indonesia. Salah satunya Undang-
Undang yang telah dibuat oleh pemerintah Indonesia yaim Undang-Undang Pokok Agraria 
(UUPA) pada tahun 1960 yang penerapannya bervariasi dari satu daerah ke daerah lainnya. 
Bahkan dalam satu daerah tidak seragam pelaksanaannya, ada kalanya UUPA diterapkan 
sesuai dengan apa yang menjadi kepumsan resmi pemerintah pusat, tetapi juga seringkali 
berganmng pada kebijaksanaan pejabat yang sedang berkuasa di tingkat lokal. 

Dalam hal penerapan hukum adat, meskipun kini telah mengalami berbagi perubahan, 

(Rebah saling menegakkan, hanyut saling memberi pertolongan dan seterasnya), (Abu Bakar 
Punagi,1967). 
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namun tetap ada kesinambungan (kontinuitas), antara lain dapat kita lihat dalam kasus-kasus 
pengangkatan kepala-kepala kecamatan, kepala desa/kelurahan dan dusun/lingkungan, dimana 
pejabat yang terpilih atau ditunjuk untuk jabatan-jabatan tersebut sebagian besar masih 
keturunan dari penguasa tempo dulu yang dalam bahasa Bugis disebut batiq to mapparenta 
(keturunan orang-orang yang berkuasa). 

Beberapa tahun terakhir ini, penerapan peramran-peraturan pemerintah semakin 
menambah anekaragamnya hukum yang berlaku di pedesaan. Antara lain dapat dilihat dalam 
hal penanganan masalah zakat fitrah, dimana hal ini tidak hanya diatur oleh amil setempat, 
tetapi juga oleh pemerintah.30 Demikian pula dalam hal peraturan pernikahan, selain 
syariah, adat, juga undang-undang pemerintah telah memainkan peranan penting pada masa 
kini, sehingga tidak jarang terjadi pertentangan dalam hal keinginan orang tua mengawinkan 
anak pada usia muda (di bawah 16 tahun) yang ideal menurut adat dan juga diperkuat oleh 
syariah, tetapi dianggap bertentangan dengan peraturan pemerintah. Sebagai jalan ke luarnya, 
dalam kasus-kasus tertentu orang mencoba mengubah tanggal kelahiran menjadi lebih ma. 
Selanjutnya, pada saat calon pengatin wanita itu datang ke pencatatan sipil di Kantor Desa 
ia pun didandani seperti orang dewasa sehingga penampilannya nampak lebih tua dari umur 
yang sebenarnya.31 

3 0 . Kasus yang sama telah diungkapkan oleh F.von Benda-Beckmann dalam hasil penelWannya di Hila (F.von 
Benda-Beckmann, et.al. 1988). 

3 1 . Memang kasus seperti ini saya tidak temukan di Desa Madello, tetapi kasusnya sering terjadi di Dusun 
Enrekeng Kabupaten Soppeng, dan saya kira kasus seperti ini bukan sekedar kekecualian. 



BAB Dl: AKSES TERHADAP BERBAGAI BANTU AN DALAM SISTEM PRODUKSI 

1. Pendahuluan 

Sejak dahulu, dalam sejarah kerajaan Berru dikenal penduduknya hidup dari basil-basil 
pertanian sawah. Diceriterakan bahwa pada masa pemerintahan raja Berru yang ketiga 
Matinroé Ri Daung Lésang (sekitar abad ke 13) rakyat telah membuka persawahan yang 
berfungsi untuk memenuhi kebumhan rajanya. Sawah tersebut berstatus Galung Arajang 
(sawah pusaka kerajaan).1 Ketergantungan orang Berru pada basil pertanian pada masa 
selanjutnya dapat kita ketahui dari keterangan Goedhart. Menurutaya, petani di Berru 
sesudah selesai musim panen (padi) tidak menanam palawija seperti jagung, ubi dan kacang. 
Tanaman tersebut hanya ditanam di pegunungan dan im pun hanya unmk keperluan ekonomi 
setempat (Goedhart, 1913: 571). Jadi masyarakat tard di dataran rendah seperti Madello pada 
masa yang lalu semata-mata bergantung pada hasil pertanian padi. Makanan pokok orang 
Berru dan penduduk Sulawesi Selatan pada umumnya adalah beras, ikan dan sayur-sayuran. 
Hanya sewaktu-waktu saja makan daging ayam atau sapi, yaim pada saat perayaan upacara-
upacara religi atau untuk menjamu tamu-tamu mereka. 

Beras bagi orang Bugis bukan hanya sebagai makanan pokok, tetapi juga dapat diolah 
menjadi kue-kue, terutama kue-kue tradsional untuk keperluan upacara-upacara keagamaan. 
Selain beras yang masih mentah, juga beras yang sudah diproses menjadi makanan yang 
sudah masak diperjualbelikan di pasar dalam bentuk: lemper, lemang, tape dan lain-lain. Padi 
yang terlambat pertumbuhannya sehingga tidak menghasilkan buah, jeraminya dikeringkan 
untuk dijadikan makanan ternak. Demikian pula ampas padi yang halus dijadikan makanan 
ternak (unggas), sedangkan ampas padi yang kasar sesudah dibakar abunya dapat 
dimanfaatkan yaim dicampur dengan tanah liât unmk dibuat keramik dan diperjualbelikan 
oleh penduduk berpenghasilan rendah yang terdiri atas janda-janda. 

Pada masa kekuasaan Belanda tanaman komersial seperti kopi dan tebu, mulai 
diperkenalkan, namun raja dan penduduk Berru tidak menaruh perhatian, dan mereka masih 
tetap saja mengandalkan tanaman padi sebagai suiriber penghasilan utamanya (Bakkers, 
1962:269). Bahkan sampai pada beberapa tahun terakhir ini, pemerintah mempromosikan 
usaha perkebunan dengan memperkenalkan tanaman keras seperti coklat, jambu mente, jeruk, 
dan lain lain, namun pertanian padi masih tetap diandalkan sebagai sumber perolehan 
pendapatan yang utama. 

Di Desa Madello, selain petani, terdapat berbagai kategori orang yang bergantung 
pada hasil pertanian. Hal ini dapat kita lihat misalnya, janda-janda dan petani kecil yang 
berusaha untuk menutupi kebutuhan rrmiimalnya dari upah panen. Demikian pula halnya 

'. Lihat sejarah Berru koleksi Petta Kilo. 
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dengan orang lanjut usia yang tidak punya tenaga lagi dan menyerahkan sawahnya untuk 
digarap pada orang lain, dengan menggantungkan hidupnya dari bagi hasil dari penggarapnya. 
Juga terdapat pegawai negeri, pedagang dan nelayan, yang mengharapkan penghasilan 
tambahan dari hasil pertanian dengan cara bagi hasil dengan penggarap. Tambahan lagi, 
penduduk yang bermukim di wilayah pegunungan ikut bergantung pada hasil pertanian sawah 
yang dapat diperoleh dengan cara ikut panen di wilayah dataran rendah. Dengan demikian 
panen yang tidak jadi berarti berkurangnya sumber bantuan terhadap berbagai golongan 
masyarakat. Konsekwensinya, pelaksanaan berbagai upacara atau pesta dapat tertunda atau 
dilaksanakan dengan lebih sederhana, penundaan pembayaran uang SPP bagi anak-anak 
petani, kurangnya orang yang mengeluarkan zakat harta-benda, dan bahkan penyederhanaan 
kualitas kebutuhan hidup sehari-hari. 

Pada bagian terdahulu telah dijelaskan bahwa Daerah Barru merupakan salah satu 
daerah yang mempunyai wilayah pertanian yang subur. meskipun wilayah tersebut sebagian 
besar pertaniannya masih bergantung pada air hujan. Sementara itu, mesin penggilingan beras 
untuk memproses gabah menjadi beras terdapat di setiap dusun. Sarana jalanan, angkutan 
darat dan laut untuk memperlancar pengangkutan pemasaran hasil-hasil pertanian sudah cukup 
memadai. 

Berikut ini akan dibahas secara bistoris mengenai akses terhadap penguasaan, 
pemilikan dan hak menggarap tanah. Sesudah itu akan dibahas mengenai sistem tolong-
menolong (gotong-royong) dan distribusi hasil pertanian. 

2. Penguasaan dan Pemilikan Tanah 

Secara bistoris penguasaan dan pemilikan tanah di Kerajaan Berru sampai pertengahan abad 
ke-20 masih memperlihatkan ketimpangan (unequality). Ketika im, sebagian besar tanah 
kosong dan persawahan dikuasai oleh Am (raja), kaum kerabat dan kaki-tangannya. Hanya 
sebagian kecil yang dimiliki oleh rakyat jelata. Dengan demikian, status hukum dari tanah-
tanah persawahan pada masa im dapat dibedakan atas: 1) Tana Arajang yaitu tanah pusaka 
kerajaan; 2) Tana Akkamngeng, tanah yang dikuasai raja yang diperolehnya dari berbagai 
sumber, 3) Tana Pammasé, tanah yang diberikan dengan status hak pakai bagi orang-orang 
yang berjasa terhadap kerajaan dan juga kepada anggota kerabat raja sebagai jaminan hidup, 
4) tanah milik pribadi (eigendomvelden). 

Tana Arajang adalah tanah yang dikuasai oleh raja, sebagai tanah jabatan yang pada 
saat meninggal atau pemberhentiannya diambil-alih oleh pelanjutnya atau penggantinya. 
Menurut Kooreman (1883: 186), hak-hak raja tersebut diperkuat oleh bukti adanya mereka 
memiliki atau menyimpan Arajang (Bugis) atau Kalompoang (Makassar) yaitu alat kebesaran 
atau pusaka kerajaan. Menurut persepsi orang Bugis-Makassar bahwa benda-benda pusaka 
itulah sebagai pemilik tana arajang atau butta kalompoang. Karena raja sebagai pemelihara 
benda-benda pusaka im, maka ia pun berhak mewakili arajang atau kalompoang tersebut 
untuk memanfaatkan apa yang dimiliki oleh arajang atau kalompoang im, seperti tanah, 
kebun, sawah, kolam ikan dan hutan. 
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Selain dari tana arajang, raja Berru juga menguasai tanah-tanah persawahan yang 

berstatus tana akkarungeng yaitu tanah yang dikuasai oleh Am yang berasal dari berbagai 
sumber, antara lain dari basil ala bessi (rampasan perang), tanah yang disita dari rakyat 
karena alasan tertentu, tanah yang ditinggalkan oleh pemiliknya yang tidak mempunyai ahli 
waris. Tanah persawahan dalam kategori ala bessi dan yang disita meliputi hampir seluruh 
persawahan yang terletak di Kampung-kampung Madello, Palie dan La Pao. Dulu tanah 
persawahan itu sebagian besar dikuasai oleh Petta Madello dengan status tana akkarungeng 
dan sebagian kecil Iainnya sebagai hak milik rakyatnya. Karena Petta Madello dikalahkan 
oleh Petta Berru dalam suatu pertempuran, maka persawahan im dijadikan sebagai rampasan 
perang oleh Petta Berru (Goedhart, 1913:580). 

Menurat keterangan dari penduduk setempat, tanah-tanah yang pernah dikuasai oleh 
Petta Madello im sebagian besar bersumber dari tanah milik rakyat yang disita, karena yang 
bersangkutan dianggap telah melakukan suam kesalahan terhadap raja yang disebut 
ritongkanngi wareqna.2 

Sebagian dari tanah/wilayah yang dikuasai oleh raja dialokasikan kepada orang-orang 
yang berjasa terhadap kerajaan sebagai balas jasa dengan status hak pakai, dan sebagian juga 
diberikan kepada anggota kerabat raja sendiri sebagai jaminan sosial dengan status pammase 
(hak pakai dan/atau hak milik). Am Berru pernah memberikan hak pakai kepada To Letta 
yang mendiami kampung Ballewe dengan stams hak pakai yang dapat diwariskan secara 
individual (erfelijk individueel gebruik) yang meliputi tanah-tanah yang terletak antara 
Maraung dan Pannikiang.3 Di Daerah Gowa pammase adakalanya meliputi sejumlah 
kelompok tempat tinggal yang dinamakan Bateq Anaq Karaeng (Makassar) yaitu tanah bagi 
pemegang panji atau bendera. Hal ini dapat dilihat misalnya Bate Pate di sebelah utara 
Tompoq Bulu; Lemoa di sebelah selatan Parigi; Buluq Tana di sebelah utara Parigi; Lassa-
lassa di sebelah utara Tompoq Bulu; Assama di Parigi, dan Iain-lain. Bateq Anaq Karaeng 
bisa diwariskan, danumumnya diberikanpada anak-anak laki-laki tertua (Eerdmans, 1892:4-
5). Meskipun pammase boleh diwariskan, namunpewaris hanyalah mewarisi hak pakai yang 
bukan untuk selama-lamanya, sebab apabila raja yang memberikan pammase im meninggal, 
maka pemegang pammase haras memohon kepada pengganti raja supaya haknya atas 
pammase im boleh diteruskan. Dan jika pemegang pammase yang meninggal maka 
pewarisnya haras mengajukan permohonan kepada raja untuk dapat mewarisi hak pakai im. 
Dalam hal ini, raja berhak menolak permohonan im (ARB.,1933: 299). 

Selain im, orang dapat juga memperoleh hak atas tanah untuk persawahan, yang 
selanjutnya berstatus hak milik (eigendomvelden) yaitu dengan membuka tanah yang masih 
liar. Di Kerajaan Berru tempo dulu, peluang seperti ini juga terbuka bagi rakyat jelata. Tetapi 
dalam prakteknya, kesempatan ini dimanfaatkan juga oleh pemegang pammase tersebut. Hal 
ini bertujuan, bahwa apabila raja mengambil kembali pammase yang pernah diberikan im atau 
memindahkan kepada pemegang pammase yang bara, maka tanah yang dibuka sendiri dengan 
status hak milik akan tetap dimilikinya atau hanya dicabut hak miliknya jika ada alasan 

2 . Wawancara dengan Petta Aji Abd.Rahim (Kepala Dusun Ujungge). 

3 . Keterangan dari Bapak Abd.Karim Kepala Dusun Ballewe (menantu dari mantan kepala kampung Ballewe). 
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tertentu yang berlaku umum di daerah itu. Selanjutnya dia wajib memberikan sebagian dari 
basil panen pada pemegang pammase yang baru sebagai pembayaran pajak (ARB., 1933:404-
405). Dengan demikian kesempatan untuk memperoleh hak milik atas tanah-tanah yang baik 
didominasi oleh keturunan bangsawan tinggi di daerah itu. Meskipun adakalanya orang-orang 
yang lebih rendah statusnya lebih berhak atas tanah-tanah tertentu, keinginan para bangsawan 
tidak dapat ditolak oleh kepala-kepala kampung. Akibatnya, seringkali para bangsawan itu 
melanggar aturan yang ada (Kooreman, 1883:149). 

Menurut Bakkers (1862: 262-263) bahwa sejak tahun 1861, baik di Berru maupun di 
Tanete sudah jarang adanya tanah liar yang cocok untuk persawahan, karena orang cepat 
sekali membuka tanah-tanah liar yang pernah ada. Ada pun tanah komunal atau tanah 
gemeente untuk keperluan perkebunan memang masih ada pada saat im yaitu tanah liar, 
hutan, padang rumput, yang terletak di dalam dan di sekitar kampung. Tanah gemeente ini 
boleh dibuka oleh rakyat unmk keperluan perkebunan dengan menanam pohon buah-buahan 
atau mendirikan rumah. Menurut hukum adat di daerah im bahwa tidak boleh seseorang 
kecuali oleh raja mengambil atau merampasnya, selama pemilik berlaku sebagai penduduk 
yang baik dan melakukan kerja bakti. Pemilik boleh memberikan atau pun menggadaikannya, 
tetapi tidak boleh menjualnya. Apabila pemiliknya meninggal maka tanah im boleh diwarisi 
oleh anak-anaknya. 

Menurut Goedhart (1913: 582) bahwa sampai dengan awal abad ke- 20 kaki-tangan 
raja Berru I Batari Toja masih saja melakukan sistem perampasan terhadap sawah-sawah dan 
kebun-kebun rakyat,4 yang kemudian ditambahkan menjadi hak milik raja. Dengan demikian 
dapat diduga bahwa penguasaan/pemilikan tanah pada masa im masih sebagian besar berada 
di tangan raja-raja dan kaki-tangannya, sementara sejumlah besar rakyat kecil tetap tidak 
mempunyai jaminan keamanan atas hak miliknya,5 terkecuali mereka yang mempunyai 
pelindung dari golongan bangsawan yang berkuasa. 

Sejak tahun 1906, ketika Belanda sudah menguasai seluruh Sulawesi Selatan, sebagian 
dari tana akkarungeng diambilalih oleh pemerintah kolonial Belanda dan dijadikan sebagai 
tanah pemerintah. Selanjutnya, sebagian dari tanah pemerintah im dijadikan sebagai tana 
tettongeng (tanah jabatan) bagi pejabat yang diangkat oleh Belanda. Ketika im, orang-orang 
yang terpilih menjadi kepala kampung sebagian besar mendapat imbalan berupa tanah jabatan 
dalam rangka tugasnya membantu menjalankan pemerintaban di tingkat kampung. Dua puluh 
di antara duapuluh mjuh kepala kampung di Kerajaan Berru menikmati hasil dari tanah 
jabatan. Selain kepala kampung, Aru Tuwung sebagai raja bawahan yang berkuasa di Berru 
Selatan, juga mendapat tana tettongeng (Goedhart, 1913: 575). Di Kerajaan Tanete bahkan 
setiap pejabat adat dan agama diberikan tanah jabatan sebagai salah sam sumber penghasilan 
yang dikuasainya selama menduduki jabatan tersebut (Walinono, 1979:97). 

Selanjutaya, meskipun sebagian dari tanah yang dikuasai oleh raja telah dialokasikan 

4 . Informasi yang sama juga diperoleh dari orang-orang tua di Daerah Kabupaten Soppeng bahwa sawah 
kakeknya, yang diperkirakan hidup pada akhir abad ke 19, diambil secara terpaksa oleh raja-raja yang berkuasa pada 
masa itu. 

5 . Menurut informasi dari Petta Museng (tokoh masyarakat setempat) bahwa pada masa yang lalu persawahan 
di wilayah Dusun Madello, Palie dan La Pao hampir seluruhnya dikuasai oleh Petta Barru sebagai tana akkarungeng. 
Selebihnya sebagian dikuasai oleh Petta Soppeng (mantan raja bekas Kerajaan Soppeng Riaja). 
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kepada kepala-kepala kampung dan pejabat lainnya, namun penguasaan dan pemilikan tanah 
secara tidak merata masih tetap berlangsung setidak-tidaknya sampai dengan pertengahan 
abad ke-20. Hasil penelitian Chabot (1950: 110-111) di tabun 1948 masih memperlihatkan 
adanya kelas man tanah (grootgrondbezitters) yang mempunyai ramsan petak sawah yang 
tersebar di berbagai kampung. Di setiap kampung ia mengangkat seorang wakil (koasa) untuk 
mempekerjakan sawah-sawah im. Koasa itulah yang selanjutnya memilih sejumlah orang di 
wilayah im sebagai penggarap. Keadaan seperti im berlangsung pula di Kerajaan Berru. 
Ketika im, raja Berru mengangkat masing-masing seorang kuasa di Kampung Madello, Palié 
dan La Pao yang dipercayakan unmk mempekerjakan sawah-sawah kerajaan yang meliputi 
hampir seluruh persawahan pada ketiga kampung im.6 

Pada masa pemerintahan Raja Berru Kalimullah Jonjong Karaéng Lémbang Parang, 
raja im berpesan kepada anak cucunya supaya mereka tidak menjadikan tanah milik kerajaan 
yang berada di Madello, Palié dan La Pao. Keputusan im dibuatnya berdasarkan atas 
pertimbangan beliau bahwa tanah-tanah tersebut berasal dari tanah milik rakyat yang disita 
oleh Petta Madello. Karena im tanah-tanah tersebut haras dikembalikan kepada rakyat. 
Menurat keyakinan almarhum bahwa apabila tanah tersebut diwariskan kepada anak-cucunya 
maka beliaulah yang akan dimintai pertanggungjawabannya di hadapan Allah Subhanahu wa 
Taala di akhirat nanti. Raja Berru ini memang terkenal sebagai seorang arung magama (aja 
yang teguh pendiriannya dalam menerapkan ajaran Islam). Kebijaksanaan raja Berru ini 
berbeda dengan kebijaksanaan raja-raja lainnya di Sulawesi Selatan. Di Wajo menurat hasil 
penelitian Lineton bahwa keturunan raja-raja di sana dalam masa peralihan im banyak yang 
menggunakan kesempatan mengalihkan tana arajang dan ongko (tanah yang dikuasai oleh 
pejabat dalam struktur pemerintahan tradisional) menjadi tanah milik (Lineton, 1975). 

Sebagai pengarah dari kebijaksanaan raja Berru Kalimullah Jonjong Karaéng Lémbang 
Parang, tana akkarangeng yang bara disebutkan di atas tidak mengalami hambatan dalam 
mengubah statusnya menjadi tanah pemerintah. Pada saat landreform diterapkan pada tahun 
1967, tana akkarangeng di Kampung Palié dan La Pao benar-benar dikembalikan kepada 
petani yang telah menggarapnya selama dua tahun atau lebih, dan stams tanah im beralih 
menjadi tanah milik petani. Ada pun bekas tana akkarangeng yang terletak di Kampung 
Madello pada waktu im masih tetap dalam stams tanah pemerintah dan pengelolaannya diatur 
oleh Kepala Desa Madello yang berfungsi sebagai koasa.7 

Pada tahun 1977 terjadi suam perubahan besar, dan tanah pemerintah (bekas tana 
akkarangeng) di Kampung Madello im dibagi-bagi, dan yang mendapat bagian bukannya 
petani penggarap, melainkanpetani berdasi (pejabat) yang berkuasa pada saat im. Mulai dari 
kepala kampung sampai pada gubernur masing-masing mendapat bagian yang luasnya 
bervariasi dari 0,30 - 10 hektar. Kecuali Kepala Desa Madello sendiri (AM) yang menurat 

6 . Informasi dari Petta Sanusi (Kepala Dusun Madello), ayahnya adalah mantan Kepala Kampung Madello dan 
koasa Petta Berru sekitar tahun 1930-1949. 

1 . Menurat informasi dari Pak Amrullah bahwa pada saat itu Puang Aji (mantan Kepala Desa Madello) bersama 
dengan petani penggarap bertahan untuk tidak mau membayar uang administrasi sebagai persyaratan untuk 
mendapatkan bagian dari tanah pemerintah itu dengan harapan bahwa dibayar atau pun tidak past! dibagikan kepada 
rakyat. 



60 
keterangannya, beliau menolak tawaran 4 bektar karena beliau tidak mau mendapatkan 
bagian, sementara rakyatnya (petani penggarap) tidak mendapat bagian sama sekali. Ada pim 
tanah-tanah milik mantan Aru (raja) yang luasnya melebihi ketentuan Undang-Undang Pokok 
Agraria (UUPA) dialihkan kepada anggota kerabat dan/atau petani penggarapnya. Salah satu 
kasus redistribusi "tanah kelebihan" di Kampung Madello pada awal diterapkannya UUPA 
ialah tanah PS (mantan raja di kerajaan tetangga Berru). Karena tanah milik PS melebihi 
batas maksimal, maka sebagian yang terletak di Kampimg Madello diperatasnamakan oleh 
petani paggalunna (penggarapnya) pada tahun 1960. Karena penggarap yang diatasnamakan 
im (AB dan LU) membayar sejumlah uang administrasi kepada kepala desa pada saat im, 
maka mereka merasa membeli tanah im. Meskipun demikian, mereka tetap merasa cemas 
kalau suat saat mereka dituntut oleh kemrunan PS atas dasar (hukum) adat.8 

Akibat dari perbedaan persepsi yang seringkali timbul mengenai stams tanah, maka 
pada akhir-akhir mi sering terjadi, sam bidang tanah tertenm menjadi bahan sengketa. Hal 
ini diakibatkan karena adanya pemilikan sertifikat ganda, artinya pemegang hak pakai atau 
kemrunannya telah memperoleh sertifikat, kemudian kemrunan dari pemilik berdasarkan hak-
hak yang diamr oleh hukum adat adakalanya juga menyusul mengusahakan sertfikat. Dalam 
hal sengketa tana pammase (tanah yang dipinjamkan sebagai jaminan hidup kepada 
seseorang) penyelesaiaannya biasanya dimenangkan oleh pemilik pertama, apabila nama 
orangmanya yang tercantum di dalam daftar pemilikan tanah, dan tidak pernah melakukan 
transaksi jual-beli atau perjanjian lainnya, yang mengalihkan stams tanah im menjadi tanah 
milik pihak kedua. Ada pun tanah kelebihan nampaknya penggarap (yang diatasnamakan) dan 
memegang sertifikat mempunyai kedudukan resmi yang cukup kuat.9 Demikian pula tanah 
yang statusnya sanra putta (gadai lepas), bila kemrunan pemberi gadai lepas menuntut, 
biasanya tidak berhasil, karena stams hukum (adat) sanra putta mendapat pengakuan dari 
pemerintah sebagai transaksi yang stams hukumnya sama dengan jual beli.10 

Ada pun pengalihan tanah persawahan melalui hukum kewarisan diatur berdasarkan 
hukum adat atau hukum kewarisan menurut syariah. Hukum mana yang dipakai dalam 
memutuskan hak kewarisan seseorang adalah bergantung pada pilihan atau kesepakatan ke 
dua belah pihak.11 Semenjak diterimanya Islam sebagai agama dan saraq menjadi salah sam 
aspek panggadereng, maka kebanyakan orang Bugis tunduk pada hukum warisan menurut 
syariat Islam (Mattulada, 1975:57). Apabila (hukum) adat Bugis yang mereka terapkan maka 
anak laki-laki dan anak perempuan mendapat bagian (warisan) yang sama; yang cara 
pembagiannya mereka lakukan secara kekeluargaan.12 Bahkan dalam banyak kasus, 

8 . Informasi yang baru saya dapatkan dari Pak Amrullah bahwa ke dua pemilik baru itu telah memperoleh 
sertifikat tanah sebagai pemilik pada tahun 1993 yang lalu. 

*. Keterangan dari Hj.ldris (pegawai Kantor Pertanahan) Kabupaten Barru. 

1 0 . Keterangan dari Kepala Desa Madello yang telah menyelesaikan kasus-kasus seperti ini. 

Mengenai hukum kewarisan di Tanah Bugis, lihat Manggau 1983 dan Syihab 1988. 

a . Bandingkan dengan hukum kewarisan di Sahu Halmahera, di mana anak perempuan tidak mempunyai hak 
waris atas tanah (Visser, 1989: 131). 
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perempuan yang merawat kedua orang tuanya sampai akhir hayat mereka, biasanya 
mendapatkan bagian yang lebih besar dibanding saudara laki-lakinya. Karena itu, selain dia 
mendapatkan bagian berupa tanah yang kurang lebih sama luasnya dengan bagian saudara 
laki-lakinya, dia juga berhak mewarisi rumah dan ampikale (biasanya sawah yang dijadikan 
imbalan atas jasa anak melayani atau merawat kedua orang many a). Memang ampikalé tidak 
selalu ada, bergantung pada kemampuan dan pengamran orangma yang bersangkutan. 

"Pada suam hari L.H. datang menghadap kepada kepala desa yang sekaligus menempatkan 
kepala desa sebagai To Matua atau anggota keluarga yang dituakan. Ia meminta persemjuan 
kepala desa unmk menjual sawah ibunya (satu-satunya sawah orang tuanya). Menurut L.H. 
kalau dia tidak menjual atau memperoleh tanah itu sekarang, maka boleh jadi ibunya akan 
menjadikannya sebagai ampikale yang selanjutnya akan didapatkan oleh saudara 
perempuannya yang juga akan mewarisi rumah orang tuanya. Dengan perkataan lain, L.H. 
berkemungkinan untuk tidak mendapatkan warisan apa-apa, sementara saudara perempuannya 
akan mewarisi rumah orang ma dan imbalan berupa sawah. Kepala desa (sebagai Tau Matua) 
berkata kepada L.H. (menempatkan L.H. dalam posisi sebagai kemanakan), "Upeqpa hatu 
indoqmu ncajiang anaq maeloq makkeloriwi" (alangkah mujurnya ibumu melahirkan anak 
yang ingin mengaturnya). Ungkapan tersebut berarti bahwa tidak pantas seorang anak yang 
mau memaksakan kehendaknya terhadap orang tuanya. Selanjutnya, L.H. tidak berkata apa-
apa yang menandakan bahwa keinginanya itu tidak mendapat persemjuan/pengesahan dari 
kepala desa, tetapi ia dapat menerimanya". 

Apabila anak laki-laki menuntut bagian yang lebih besar berdasarkan atas hukum 
syariah dan tidak dapat diselesaikan oleh para pihak, maka mereka bersama-sama menghadap 
kepada Kepala Desa untuk mendapatkan bahan pertimbangan atau penyelesaian. Dalam 
prakteknya di Madello pada masa akhir-akhir ini, para pihak banyak yang menempuh jalan 
tengah, yaim anak laki-laki mendapat bagian lebih besar daripada saudara perempuannya 
tetapi tidak sampai berbanding dua dan satu. Jadi kalau bagian anak laki-laki sama luasnya 
dengan bagian saudara perempuannya, maka anak laki-laki diberikan bagian yang lebih baik 
daripada bagian saudara perempuannya.13 

Pada masa kini, di Desa Madello tidak terdapat lagi man tanah yang menguasai 
puluhan hektar tanah persawahan. Memang masih ada orang yang dianggap sebagai To 
maluang galunna (orang yang luas sawahnya), tetapi pemilikan mereka terbatas antara lima 
sampai sepuluh hektar. Di antara mereka terdapat seorang bangsawan tinggi yang pernah 
menduduki jabatan raja di masa lalu, dan seorang pengusaha dari Pare-Pare yang membeli 
sawah-sawah yang pernah dimiliki oleh petani berdasi, dan beberapa orang kaya yang 
memiliki dua setengah sampai lima hektar. 

3 . Akses terhadap Tanah Garapan 

Keterangan dari kepala desa Madello yang seringkali bertindak sebagai penengah (mediator) dalam 
penyelesaian berbagai sengketa tanah. 
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Berikut ini uraian dititikberatkan pada hubungan antara tuan tanah, punna galung (pemilik 
sawah), kuasa dan petani penggarap (penyakap) yang membutuhkan bantuan berupa hak-hak 
atas tanah garapan, peralatan dan kebutuhan-kebutuhan lainnya. Pembahasan akan dimulai 
dari masa yang lata, sebelum penerapan Undang-Undang Pokok Agraria yang 
memperkenalkan pemilikan secara individual yang lebih merata. Berikut keadaan sesudah itu 
yang berbarengan dengan diperkenalkannya sistem pertanian dengan teknologi baru. 

3.1. Alokasi hak menggarap 

Di atas telah kita lihat bahwa pada masa yang lalu terjadi ketidakmerataan dalam hal 
penguasaan/pemilikan tanah, namun hal itu tidak sejajar dengan perolehan hak atas tanah 
garapan. Yang dimaksudkan dengan tanah garapan dalam konteks ini adalah tanah yang 
digarap oleh seseorang melalui berbagai pengaturan instimsional, seperti teseng, peppeq 
(sewa) dan sebagainya. Bagi petani kecil atau rakyat jelata yang hanyajnemiliki sedikit atau 
sama sekali tidak memiliki tanah, dapat memperoleh hak menggarat^melatai berbagai 
pengaturan instimsional. 

Dulu, pada umumnya man tanah tidak mengerjakan sendiri tanah-tanah yang 
dimiliki/dikuasainya. Di atas sudah disinggung bahwa raja-raja atau man-man tanah 
mempercayakan pengolahan tanahnya kepada seorang wakil (kuasa) di setiap kampung tempat 
sawah-sawah mereka terhampar. Ketika itu, di Kampung Madello, Palie dan La Pao masing-
masing kepala kampung yang ditunjuk sebagai kuasa. Kuasa-kuasa imlah selanjutaya 
mengalokasikan tanah persawahan tersebut kepada orang yang membutuhkan tanah garapan 
dengan pengaturan bagi hasil yang dilakukan secara lisan. Dalam hal ini biasanya orang yang 
membutuhkan sawah yang menghubungi kuasa atau sebaliknya. 

Pada masa Petta Bole menjabat sebagai Kepala Kampung dan kuasa di Madello (1930-
an - 1949) luas dan kualitas bagian yang diberikan kepada penggarap bervariasi, bergantung 
kepada hubungan-hubungan sosial antara kuasa dan penggarap. Keluarga dekat rata-rata 
diberikan sam hektar, sedangkan orang lain rata-rata setengah hektar saja. Demikian pula 
galung lompoq (sawah-sawah yang baik) terutama diberikan kepada anggota keluarga dekat, 
dan selebihnya galung beta (sawah yang kurang baik kualitasnya) dibagi-bagikan kepada 
orang lain, tetapi orang lain yang mempunyai hubungan akrab dengan kuasa, dapat 
memperoleh bagian yang merupakan kombinasi antara sawah yang baik dan yang kurang 
baik. 

Setiap menjelang musim noq galung (musim turun sawah) kuasa berperan sebagai 
ponggawa paggalung (pemimpin/patron). Ia juga memilih sebagian dari sawah-sawah yang 
dikuasakan kepadanya unmk dikerjakan sendiri bersama dengan Tau Maccoeqna 
(pengikutnya).14 Selai Tau Maccoeq terdapat anggota kerabat dan warga kampung lainnya 
yang posisinya sebagai silaong (anak buah yang bekerjasama dengan ponggawa) yang pada 
perkembangan selanjutaya disebut pattaiseng (petani penggarap dengan sistem bagi hasil) 

14. Tau maccoeq (tau= orang; maccue= mengikut); jadi pengikut dalam arti khusus) adalah orang-orang yang 
mengikut pada ponggawa dan mengerjakan apa-apa yang diperintahkan oleh ponggawa, dan biasanya tinggal 
menumpang makan dan tidur di rumah ponggawa mulai dari awal musim turun sawah sampai panen. 
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saja. To Macco6q mendapat bagian tertentu masing-masing 50-100 ikat padi sesudah panen, 
sedangkan silaong masing-masing diberikan bagian (hak menggarap) berupa petak-petak 
sawah tertentu untuk digarap dengan pengaturan bagi hasil. Aturan bagi hasil bervariasi: 1:2 
(1 bagian untuk kuasa dan 2 bagian untuk penggarap); 2:3, dan 1:5; yang bergantung pada 
kondisi kesuburan tanah. Ketika itu, sawah yang baik dapat menghasilkan antara 100-200 
ikat, sementara sawah yang jelek (galung beta) hanya berisi sekitar 60 ikat per hektar. 

Kerja sama antara ponggawa dan pengikut-pengikutnya seperti digambarkan di atas 
memberikan keuntungan bagi ke dua belah pihak. Di satu pihak ponggawa yang menguasai 
sejumlah besar persawahan mendapatkan bantuan tenaga, di lain pihak pengikut yang hanya 
mempunyai tenaga saja, mendapatkan tanah garapan dan juga peralatan. Silain im, ikut 
bekerja sama dengan ponggawa berarti tau maccoeq dan silaong (pengikut) berhak 
mendapatkan pelayanan bahan makanan di tempat kerjanya.15 Bahkan karena mereka rata-
rata kekurangan bahan makanan pada musim turun sawah (paceklik), maka mereka berhak 
meminta banman dari ponggawa apakah berupa pemberian cuma-cuma atau pun pinjaman 
(bahan makanan). 

Dalam situasi demikian, man tanah tidak berhubungan langsung dengan penggarap, 
melainkan hanya dengan kuasanya. Tetapi dalam simasi lain, misalnya pada saat man tanah 
membutuhkan bantuan tenaga untuk suatu pekerjaan tertentu, seperti mengumpulkan kayu 
bakar atau membuat pematang empang dan sebagainya, maka kuasa mengerahkan banman 
tenaga dari seluruh pengikut-pengikutnya. Jadi, dalam hal ini kedudukan kuasa adalah sebagai 
perantara bagi pengikut-pengikut dan man tanahnya. 

3.2. Dampak dari penerapan UUPA 

Di atas telah disinggung bahwa pada saat diterapkannya landreform (1967) tanah-tanah 
pemerintah di Kampung Madello tidak dialihkan menjadi milik petani penggarap, tetapi tetap 
dipertahankan sebagai tanah pemerintah. Walaupun demikian semua penduduk Kampung 
Madello yang mau bertani diberikan hak menggarap masing-masing 0,50 hektar, kecuali dua 
orang anggota veteran yang diberikan masing-masing lebih dari 0,50 hektar. Bahkan yang 
mempunyai tanah milik juga mendapat bagian. Jadi boleh dikatakan bahwa, tujuan landreform 
adalah untuk mengadakan pembagian yang adil dan merata, atas sumber penghidupan rakyat 
tani yang berupa tanah, sehingga dengan pembagian tersebut dapat dicapai pembagian hasil 
yang merata pula, benar-benar telah diterapkan.16 Dalam keadaan yang demikian, meskipun 
rakyat belum berstams pemilik, namun mereka sudah cukup senang karena pemerataan hak 
menggarap im. Lagi pula bagi hasil juga semakin lebih baik yaitu dari bagi dua menjadi tiga 
untuk penggarap dan satu untuk pemerintah. Bahkan tanah yang kondisinya jelek penggarap 
mendapat lima bagian dan pemerintah satu. Lebih dari im, mereka pada optimis bahwa suatu 
waktu tanah yang mereka garap im akan menjadi miliknya. 

Setelah petani berdasi mengambilalih bekas tanah kerajaan di Kampung Madello, 

1 5 . Pengikut atau anakbuah dalam konteks ini meliputi tau mmaccoeq dan silaong. 

1 6 . Uraian yang lengkap mengenai tujuan landreform, lihat Sudargo Gautama (1986:22-23). 
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maka terjadilah perubahan yang cukup menyedihkan bagi petard penggarap. Selain mereka 
tidak mendapat bagian, petani berdasi pada umumnya tidak merasa aman untuk memberikan 
hak menggarap kepada mereka. Pemilik baru merasa kuatir bahwa kalau mereka diberi hak 
menggarap jangan-jangan nanti akan menunmt lagi baknya untuk menjadi pemilik. Menurut 
Pak Amrullah, kalau pun ada di antara pemilik baru yang menawarkan hak menggarap 
kepada penggarap lama, maka yang lainnya melarang temannya dengan mengatakan, "Pajai 
bawanni, pada-pada maneng mukkiq pada deq gaga" (tidak usah, toh kita sama-sama semua 
tidak ada yang mendapatkan/hak menggarap). 

Selanjutnya, petani penggarap yang bertaban sebagai petani adalah mereka yang 
mempunyai tanah milik, yang pada umumnya tidak luas dan yang mendapat bagian dari tanah 
kelebihan. Di antara mereka ini ada yang memberikan hak menggarap kepada sesama petani 
yang kehilangan hak menggarap. Sebagian lainnya beralih menjadi sawi (nelayan kecil) 
dengan mengikut pada Ponggawa Pattasiq (pemimpin nelayan). Ketika im, hanya ada 
beberapa orang Ponggawa Pattasiq (pemimpin nelayan) karena mereka pada umumnya lebih 
mengandalkan hasil pertanian dari attasikeng (perikanan laut). 

3.3. Pengenalan sistim pertanian yang baru 

Keadaan yang baru diungkapkan di atas beriringan dengan pengenalan Paritas Baru (PB), 
penggunaan pupuk, insektisida dan teknik pertanian yang baru. Berikut ini akan kita lihat 
bagaimana hubungan antara pemilik dan penggarap dengan sistim bagi hasil, pemilik dan 
penyewa pada masa-masa selanjutnya. 

Pada tahun 1977 pada umumnya petani telah mengetahui cara-cara pertanian yang 
baru, karena im mereka pun mencapai hasil yang berlipat-ganda. Kalau pada masa mereka 
menanam paritas lama mereka hanya menghasilkan maksimal 200 ikat yang berisi kurang 
lebih 1.600 kilogram per hektar, maka setelah menanam PB dengan menerapkan sistim 
pertanian yang baru mereka dapat menghasilkan sekitar 500 kaleng yang berisi kurang-lebih 
7.500 kilogram. 

Menurut penuturan La Sold, pada masa sebelum petani menanam Paritas Baru (PB), 
dua atau tiga bulan saja sesudah musim panen petani kecil terpaksa makan jagung yang dibeli 
di pasar. Tetapi sejak petani menanam PB, meskipun hanya berperan sebagai Passangki 
(penderap) juga dapat makan beras sepanjang tahun. Karena hasil yang lebih baik im, juga 
menurut Petta Ali, beberapa di antara petani pemilik yang mensyukuri hasil yang melimpah 
im merasa berkewajiban secara moral untuk memberikan hak menggarap (sebagian dari 
miliknya) kepada anggota keluarganya atau pun kepada tetangganya dengan pengaturan bagi 
basil. Begitu pula pemilik yang tidak menggarap sendiri sawahnya, ia membagikan kepada 
dua atau tiga orang penggarap, sehingga kesempatan menggarap lebih merata. 

AG seorang pedagang yang memiliki sawah seluas dua hektar memberikan hak 
menggarap kepada tiga orang: LM satu hektar; DM 0,50 ha. dan TL 0,50 ha. Selain im, ada 
beberapa orang lainnya yang tidak sempat mengerjakan sawahnya sendiri karena mereka 

\ mempunyai pekerjaan lain, yaitu para guru-guru sekolah, pedagang, tukang kayu atau janda-
Ljanda dan yang merangkap sebagai nelayan. Karena im, hak atas tanah garapan dengan sistim 
--bagi hasil lebih merata jika dibandingkan dengan luas rata-rata dari tanah milik. 
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Setelah berlangsung beberapa tahun, salah seorang dari petani berdasi (AK) yang 

mendapat bagian seluas empat hektar memberikan kuasa kepada AM (penduduk Kampung 
Madello). Selanjutnya AM membagikan hak menggarap kepada petani-petani kecil yang 
membutubkan tanah garapan. Pada tahun pertama AM memberikan hak menggarap kepada 
LR dan LP masing-masing dua hektar. AM memberikan hak menggarap kepada LR dengan 
pertimbangan bahwa LR membutuhkan banman, karena sawah yang biasa digarapnya terlalu 
sempit untuk menghidupi keluarganya. Selain im, sawah itu terletak di dekat rumahnya, 
sehingga dapat diharapkan menjaga padi dari ayam dan itik yang tidak dijaga oleh 
pemiliknya. Ada pun LP, selain dia sebagai anggota keluarga dekat AM dia juga baru 
menikah dan tidak mempunyai pekerjaan tetap. 

Setelah beberapa tahun mereka diberi hak menggarap, kemudian LR berencana ke 
Malaysia, sedangkan LP dibelikan empang oleh mertuanya. Akhirnya keduanya menyerahkan 
kembali sawah im kepada AM. Selanjutnya AM memberikan hak menggarap kepada BR dan 
BC masing-masing dua hektar. BR diberikan hak menggarap dengan pertimbangan bahwa 
rumah dia dekat dengan sawah im. Selain im, dia juga mempunyai bendi yang 
memungkinkan dia dapat mengangkut bagian untuk pemilik ke rumah AM sesudah panen. 
Begim pula BC dipilih dengan pertimbangan bahwa rumahnya berdekatan dengan sawah 
tersebut. Suatu saat sesudah panen AM menanyai BR kalau-kalau dia akan menyerahkan 
kembali sawah im kepada AM karena ada orang lain yang sangat membutubkan pertolongan. 
Pada saat im BR sebagai petani, yang bekerja secara baik dan jujur memang telah mendapat 
tawaran dari PT yang sawahnya lebih luas dan subur. Ada pun BC juga menyerahkan sawah 
im kembali kepada AM, karena mertuanya membeli sawah yang diserahkan kepada dia untuk 
menggarapnya. Serah terima antara kuasa dan penggarap dalam kasus ini berlangsung secara 
damai tanpa ada yang merasa kecil hati. 

Terakhir sebelum sawah im dijual oleh pemiliknya, AM masih sempat memberikan 
hak menggarap kepada empat orang lainnya. AS diberikan hak menggarap 0,50 ha. dengan 
pertimbangan bahwa yang bersangkutan sangat membutubkan tambahan penghasilan, karena 
ia sedang berencana untuk menbangun rumah. Selain im, kebetulan juga sawah im berdekatan 
dengan sawah nakkatenni (yang dibeli gadai) oleh AS. 

SP diberikan hak menggarap oleh AM seluas 1,50 ha. Pada awalnya SP mengerjakan 
tangga AM dan kelihatan tidak punya konsentrasi maka AM menanyakan persoalan apa yang 
sedang dihadapinya. Lalu SP menceriterakan kepada AM bahwa ia sedang kehilangan hak 
menggarap dari sawah DL (0,60 ha.). Menurut informasi yang didapatkan oleh AM bahwa 
SP dicabut hak menggrapanya oleh DL karena dia dianggap tidak jujur. Ketika im dia hanya 
membeli tiga zak pupuk tetapi dilaporkan kepada DL enam zak. Karena DL curiga maka 
dicoba menanyakannya pada penjual pupuk dan penjual pupuk memberi tahu bahwa SP hanya 
membeli tiga zak. Selain im, DL konflik juga dengan SP soal upah SP pada saat mengerjakan 
rumah DL. Sesudah panen, DL menyampaikan kepada SP bahwa tidak usah lagi dia yang 
menggarap sawah im, karena terlalu banyak pupuk yang dipakai. Mendengar keputusan DL 
im, SP tidak dapat berkata apa-apa. 

Sesudah memahami masalahnya, AM jadi messe babuana (merasa kasihan/iba) 
mendengar keadaan SP yang bertetangga dekat dengannya. Karena im AM menjanjikan 
kepada SP bahwa ia akan membicarakan dengan penggarap lama sawahnya, siapa tahu ada 
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di antara mereka yang akan menyerahkan kembali sawah itu maka AM akan memberikan bak 
menggarap SP. Sesudah AM menemui penggarap lama, lihat kasus BR dan BC atas, akhimya 
juga SP diberi hak menggarap seluas 1,50 ha. Ternyata pada saat panen SP sempat lagi 
berlaku tidak jujur pada AM dengan cara mengisi setiap karung dengan lima kaleng tetapi 
disampaikannya kepada AM bahwa setiap karung berisi enam kaleng. Sementara AM 
bertanya-tanya dalam hati mengapa gabah bisa jadi ringan begim timbangannya, tiba-tiba ia 
mendapat informasi dari BK yang diupah oleh SP mengisi karung-karung im bahwa ia yang 
mengisinya dan masing-masing karung hanya diisi lima kaleng. Sebenarnya, SP menitip pesan 
agar BK jangan menyampaikan kepada AM berapa isi karung im yang sebenarnya. Ada pun 
alasan SP melakukan im adalah, karena dia membayar banyak sekali biaya pengolahan. Selain 
im, anak-anaknya yang sekolah memerlukan banyak uang. Mendengar keterangan im, AM 
dapat memahami kesulitan SP, tetapi AM menyayangkan mengapa SP tidak berterus terang 
menyampaikan kesulitannya kepada AM. Meskipun demikian AM tidak langsung memecat 
SP karena dia merasa kasihan juga melihatnya. Sesudah dua tahun SP dibantu oleh AM, lalu 
AM menyampaikan kepadanya bahwa dia akan menyerahkan kembali sawah im kepada 
pemiliknya. Mendengar pernyataan AM im SP terkejut dan mencoba membujuk AM, bahwa 
kalau ia masih diberikan kesempatan menggarap, maka ia akan menyisihkan bagi hasil dari 
dua petak sawah im untuk AM atau paccoerengngi. AM menolak tawaran tersebut, dan 
mengatakan bahwa ia tetap akan menyerahkan sawah im kepada pemiliknya, karena ia tidak 
sanggup lagi mengurusnya. 

Penggarap yang lainnya ialah AH (saudara sepupu AM) yang sebelumnya menggarap 
sawah mertuanya, tetapi kemudian mertuanyamenjual sawah im untuk dipakai naik haji. 
Selanjutnya AH jadi buruh pada perusahaan kapur pertanian. Ketika im hidupnya cukup 
melarat dan membutubkan sekali pertolongan. Suam saat AH bertemu dengan AM di Pasar 
Takkalasi, dan langsung menanyai AM kalau masih dia yang dipercayakan mencarikan 
penggarap sawah AK im. 1 7 Lalu AM mengatakan bahwa nanti dia mencoba menghubungi 
penggarap lama barangkali ada yang mau menyerahkannya kembali. Akhirnya juga AH 
mendapatkan hak menggarap seluas satu hektar dari AM. 

Penggarap yang satu lagi ialah HZ, yang mempunyai hubungan siraté-ratté dengan 
AM, diberikan hak menggarap seluas satu hektar. HZ masih bujang yang dibantu oleh AM 
dengan pertimbangan bahwa HZ tidak mempunyai sumber penghasilan yang memadai. Dia 
hanya bekerja sebagai buruh penggilingan padi. Selain im, HZ mempunyai hubungan siratté-
ratté (hubungan kekerabatan) dengan AM. 

Ke empat penggarap tersebut merupakan penggarap yang telah menggarap sawah AK 
dengan perantaraan AM. Setelah AK meninggal dunia, anak perempuanya yang bungsu 
menyampaikan kepada AM bahwa dia ada rencana menjual sawah im, untuk dipakai 
membangun rumah kontrakan di Ujung Pandang. Sawah im dibeli oleh Hj.BR yaitu seorang 
pengusaha kaya dari Pare-Pare yang sudah membeli sekitar sepuluh hektar sawah dari 
beberapa orang petani berdasi. Sesudah Hj.BR membelinya, ia pun mendatangkan penggarap 
dari luar Dusun Madello. Begim pula pembeli lainnya yang membeli sawah dari petani 

". AH berkata dalam bahasa Bugis, "Idiq mupaga mamti galurma bapak e. Loka lao bolae". (apakah masih anda 
yang mengurus sawahnya bapak itu. Say a ada rencana ke rumah anda). AM menjawabnya, "Taromi pale yolo 
wurusuq" (biar saya urus dulu; maksudnya akan menemui penggarap yang lama). 
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berdasi seperti Hj.HS; Hj.IB; Hj.DLdan Hj.KR masing-masing orang luar dan memberikan 
hak menggarap kepada orang luar Madello. Kini semua petani berdasi yang berasal dari luar 
Desa Madello telah menjual tanahnya, selebihnya tinggal yang dibagikan kepada pejabat 
tingkat desa dan dusun yang masih tersisa. 

Dalam perkembangan terakbir ini, petani kecil menghadapi berbagai perubahan dalam 
sistem bagi hasil. Pada tahun 1989/1990 sudah jarang pemilik yang memberikan hak 
menggarap berdasarkan atas aturan bagi hasil yang lama. Dulu pada saat petani penggarap 
masih silaoang (bekerja sama) dengan ponggawa paggalung (masa Petta Bole), dari biaya 
mempersiapkan (membajak dan menggaru) sampai pada biaya menanam ditanggung semua 
oleh ponggwa. Kemudian pada masa AM sebagai kuasa, meskipun terjadi perubahan-
perubahan, tetapi satu hal yang masih bertahan yaitu pajak tetap ditanggung seluruhnya oleh 
ponggawa atau pemilik. Akhk-akhir ini sudah terjadi banyak sekali perubahan, antara lain 
harga pupuk, harga insektisida dan pajak, semuanya ditanggung bersama oleh pemilik dan 
penggarap, sementara biaya persiapan dan menanam ditanggung sendiri oleh penggarap. 

Selain perubahan yang baru disebutkan di atas, pertimbangan mengenai siapa yang 
akan diberikan hak menggarap juga mengalami pergeseran. Pada awal dari pergeseran itu 
pemilik mengutamakan anggota keluarga yang jujur dan dapat bekerja dengan baik. Ada pun 
anggota keluarga yang ketahuan tidak jujur langsung saja diganti dengan penggarap lain yang 
jujur. Pada kasus di atas telah kita lihat bagaimana DL memecat SP (iparnya) setelah 
ketahuan memanipulasi harga pupuk. Sebaliknya, BR yang jujur dan bertani secara 
profesional dapat memilih apakah mau tetap menggarap sawah dari AM atau memilih tawaran 
lain yang lebih luas. 

Kini tidak dianggap pettu perm (keterlaluan/tega) lagi kalau pemilik memindahkan hak 
menggarap sawahnya dari keluarga kepada orang lain. Menurut PM kini dia lebih suka 
memilih orang lain sebagai penggarap, dengan alasan bahwa orang lain lebih hati-hati dalam 
membagi hasil sebab ia akan masiriq (malu) kalau dianggap tidak jujur, sedangkan jika 
penggarap itu anggota keluarga sendiri biasanya nalang alena (merasa wajar saja kalau ia 
mengambil lebih banyak) dan kalau ditegur maka kami dianggap terlalu marekeng fterlalu 
menghitung-hitung/zakelijk). Di Daerah Soppeng, terkenal banyak petani yang menganggap 
dirinya maggalung dangkang-dangkang (bertani secara dagang) tidak jarang pemilik yang 
menarik kembali tanahnya dari penggarapnya lalu mereka menggarapnya sendiri,18 sehingga 
banyak penggarap, yang terpaksa berpindah ke daerah lain untuk membuka lahan persawahan 
atau perkebunan. Di antaranya banyak yang ke Daerah Luwu dan Sulawesi Tenggara. 

Cara lain yang kini sering juga ditempuh oleh pemilik ialah memberikan hak 
menggarap kepada anggota keluarganya, atau pun orang lain dengan syarat bahwa ia dapat 
menggunakan tenaga penggarap untuk mempersiapkan bagian yang akan dikerjakan oleh 
pemilik (ripaccoereng). DP yang memiliki sawah seluas 0,60 hektar memberikan hak 
menggarap dengan perjanjian bagihasil seluas 0,40 hektar kepada BR. Selebihnya, 0,20 
hektar dibebankan kepada BR untuk dipersiapkan (dibajak dan diratakan sampai siap untuk 
ditanami). Pekerjaan selanjutoya yaitu menanami dan memelihara (yang 0,20 ha. itu) 
dikerjakan sendiri oleh DP. Dalam pengaturan institusional ini, ke dua belah pihak merasa 

. Keadaan ini dapat dibandingkan dengan hasil penelitian Scott (1985). 



68 
tertolong. Penggarap tertolong karena memperoleh hak menggarap, sementara pemilik 
memperoleh bantuan tenaga. Pada mulanya, pengaturan institusional ini berdasarkan atas 
prinsip assitinajang (kewajaran atau kepantasan) yaitu ke dua belah pihak menanggapi 
kerjasama itu sebagai sesuatu yang sitinaja fpantas). Meskipun demikian, tidak tertutup 
kemungkinan, dalam perkembangan selanjutnya prinsip kewajaran itu akan bergeser kepada 
pemerasan tenaga penggarap. 

Salah satu syarat tambahan yang kini juga tidak jarang dibebankan kepada orang yang 
membutuhkan tanah garapan yaitu uang jaminan. Dengan uang jaminan tersebut seseorang 
memperoleh hak menggarap dengan perjanjian bagi hasil. Dalam hubungan ini, pemilik tidak 
berhak memindahkan sawah im kepada penggarap lainnya, sebelum mengembalikan uang 
jaminan im kepada penggarap. Di Madello institusi ini disebut mabbalango,19 sedangkan 
di Daerah Soppeng disebut mabboroq. PM pemilik memberikan hak menggarap kepada LB 
atas sawahnya seluas 0,80 hektar dengan permintaan uang jaminan sebanyak Rp 100.000,00. 
Pada waktu LM mengantarkan kayu bakar kepada PM dengan harapan agar PM mau 
memindahkan hak menggarap dari LB kepada dia, maka PM menjawabnya babwa dia tidak 
dapat menerima pemberian (kayu bakar) im karena sawahnya belum akan ditarik kembali 
pada saat im. Meskipun LM menunggu alasan-alasan dari PM, namun PM agak malu 
memberitahukan bahwa ia terikat dengan uang jaminan pada LB. 

Sejak tahun 1986 yang lalu beberapa pemilik secara langsung atau pun melalui 
kuasanya menyewakan sawahnya (peppeq) untuk jangka wakm tertenm. Pada tahun 
1989/1990 PK salah seorang dari tokoh masyarakat yang mendapat bagian tiga hektar dari 
tanah pemerintah pada tahun 1977 menyewakan tanahnya im kepada DP sebesar Rp 
600.000,00 untuk jangka wakm dua tahun. Sedangkan AL salah seorang dari petani berdasi 
yang mendapat bagian seluas empat hektar menyewakan kepada BR dengan Rp 1.000.000,00 
untuk dua tahun juga.2 0 Kedua pengaturan institusional yang terakhirdiungkapkandi atas 
yaim mabbalango dan peppeq masih dianggap dalam batas tolong-menolong oleh pemilik 
dan penggarap/penyewa. Dengan uang balango pemilik merasa tertolong karena mendapat 
uang pinjaman tanpa harus kehilangan hak bagi hasil, sementara penggarap dengan uang 
jaminan im ia mendapat hak menggarap yang lebih permanen. Demikian pula dengan peppeq, 
pemilik memperoleh kepastian akan hasil yang diharapkannya, sementara penyewa juga 
memperoleh kepastian hak menggarap tanpa dicampuri lagi oleh pemilik. Soal jumlah uang 
jaminan dan sewa yang mereka tetapkan, menurut pandangan penyewa dan penggarap masih 
cukup wajar (sitinaja), karena masih memberikan peluang bagi penyewa untuk memperoleh 
keuntungan. Sebagai konsekwensi dari penyewaan seperti im, sawah yang sebelumnya 
dikerjakan oleh dua atau tiga orang dengan sistim bagi hasil akhirnya dikuasai oleh sam 

". Mabbalago diambil dari kata dasar balango (jangkar). Dns, uang jaminan itu dianologikan dengan jangkar 
yang dapat menahan kapal untuk tidak berpindah tempat. Jadi uang jaminan menahan sawah untuk tidak dipindahkan 
ke penggarap lainnya sebelum dibayar kembali oleh pemilik. Ada pun mabboro' diambil dari asal kata Belanda 
"borg". 

2 0 . Pada saat itu harga normal beras hanya Rp 300,00 per liter. Jadi hanya petani kaya yang mampu menyewa 
tanah seluas itu. 
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petani besar yang memapu membayar sewa. 

Dalam transaksi peppeq, bagi pernilik yang berstatus tuan tanah dari keturanan 
bangsawan tinggi yang kaya, penetapan jumlah sewa yang pantas (tidak tinggi) adalah 
merapakan kewajiban moral. Dalam hubungan ini terdapat kesinambungan (kontinuitas) dari 
prinsip bahwa seorang ajjoareng (pelindung/patron) harus memberikan keuntungan atau 
banman kepada pengikutnya, kalau tidak maka akan dicap sebagai kikir, tidak punya paresse 
babua (rasa bêlas kasihan) dan dengan sendirinya akan kehilangan wibawa. Begitu pula 
penetapan jumlah uang jaminan harus mengikuti norma kepantasan. Meskipun demikian, 
kedua pengamran institusional ini, bagaimana pun juga tidak memberikan peluang bagi 
anggota keluarga atau siapa pun juga yang tidak beruang. 

Selain dari mekanisme-mekanisme yang telah diuraikan di atas, transaksi makkatenni 
(jual gadai) juga merupakan salah sam akses untuk memperoleh tanah garapan bagi petani 
yang beruang. Dalam hal ini pemilik menyerahkan tanahnya, kepada pemegang gadai yang 
membayar sejumlah uang kepadanya dengan pengertian bahwa pemilik berhak untuk menarik 
kembali tanah itu dengan pembayaran kembali sejumlah uang tersebut.21 Transaksi seperti 
ini pada umumnya dilakukan oleh para pihak tanpa dipersaksikan di hadapan kepala desa. 
Menurut informasi dari Kepala Desa Madello, pada umumnya para pihak tidak 
mempersaksikan kepada pemerintah apabila mereka mengadakan transaksi jual gadai tanah 
persawahan. Setelah terjadi sengketa di antara mereka barulah menghadap kepada kepala 
desa. Mereka merasa tidak perlu mempersaksikan kepada kepala desa berhubung mereka 
saling mengenal dan saling mempercayai. Dalam hal ini, nampak sekali bahwa adat lebih 
dominan daripada undang-undang pemerintah dan juga aturan agamanya. 

IS adalah salah seorang yang telah menjualgadaikan tiga petak sawah milik ayahnya 
yang luasnya sekitar 0,60 hektar kepada JH dengan pembayaran PvP 1.000.000,00. Sebelum 
JH sempat menggarapnya tiba-tiba AB (saudara laki-laki) IS kembali dari rantau. Setelah AB 
mengetahui bahwa saudara perempuannya telah menjualgadaikan sawah ayahnya maka 
terjadilah konflik di antara kakak beradik im. AB tidak menyetujui kalau sawah ini 
dijualgadaikan oleh saudara perempuannya, karena dia merasa lebih berhak atas sawah im. 
Pada saat AB ingin menarik kembali sawah im dari JH tanpa mengembalikan uang JH, maka 
JH pun keberatan. Karena JH tidak mempersaksikan kepada kepala desa pada saat terjadi 
transaksi denga IS maka ia segan melaporkan masalahnya kepada kepala desa. Dengan 
mendengar kejadian im, AM (seorang tokoh masyarakat) mencoba menengahi penyelesaian 
masalah im. Atas saran dari AM maka AB menarik kembali dua petak saja dan atas nasihat 
AM maka JH pun terpaksa menerima yang sam petak im, dengan perhitungan bahwa lebih 
baik ada yang dipegang sam petak daripada kehilangan sama sekali. Selanjutnya AB 
menjualgadaikan sawah orangtuanya yang dua petak im kepada OD, karena ia tidak berhasil 
membayar cicilan kredit yang diambilnya dari OD. Melihat keadaan AB yang susah im, OD 
memberikan kesempatan kepada AB untuk tetap menggarap sawah im dengan perjanjian bagi 
hasil. 

Kasus jual gadai di atas, pada awalnya berlangsung sebagaimana kebiasaan di Daerah 
Bugis, bahwa seorang anak yang dalam kesulitan baik ia perempuan atau pun laki-laki, 

2 1 . Uraian yang terperinci mengenai undang-undang "jual gadai", lihat Hakim (1965:30). 



70 
berhak menjualgadaikan sawah milik orang tuanya, dengan terlebih dahulu meminta 
persetujuan orang tuanya. Ada pun AB keberatan dan ingin menarik kembali sawah milik 
orang tuanya itu, dari pemegang gadai tanpa lebih dahulu mengembalikan uang pemegang 
gadai, adalah suam kejadian yang terjadi di luar amran adat setempat. AB berani melakukan 
hal im karena ia tahu bahwa, kalau ia menggugat melalui jalur hukum pemerintah, maka 
saudara perempuannya dan JH pasti disalahkan karena tidak mempersaksikannya di depan 
pemerintah. Biasanya kalau suam transaksi tidak dipersaksikan kepada kepala desa, apabila 
terjadi konflik, maka kepala desa lepas tangan dan hanya bersedia memberikan pengantar 
untuk diselesaikan di tingkat kecamatan dan seterusnya. Dan jika hal im dilakukan maka 
masalahnya akan memakan wakm dan biaya yang tidak sedikit. Karena JH memahami hal im 
maka ia terpaksa dengan berat hati menerima sam petak saja daripada mengurus perkara yang 
panjang. 

Berikut ini akan diungkapkan salah sam kasus yang meskipun belum umum dilakukan 
orang (kasus tanah fiktif) di Madello, tetapi cukup menarik untuk dikemukakan di sini, 
karena bentuk transaksi ini memainkan peranan penting dalam rangka tolong-menolong dalam 
hal keperluan sawah (sumber penghasilan) di sam pihak dan kebutuhan uang di pihak lainnya. 

Di sam pihak LT mempunyai uang Rp 700.000,00 dan mencari orang yang mau 
menjualgadaikan sawahnya. Di lain pihak SM membutuhkan uang untuk mengawinkan 
anaknya. Setelah SM mengetahui bahwa LT mempunyai uang dan ingin membeli gadai 
sawah, maka ia pun mendekatinya. LT yang mengetahui bahwa SM tidak memiliki sawah 
merasa heran mengapa SM mencari orang yang mau membeli gadai sawah. SM lalu 
menanyakan kepada LT bahwa berapa luas sawah yang mau dibeli gadai dengan uangnya im. 
LT menjawab bahwa yang dia inginkan adalah sekurang-kurangnya seluas 0,50 hektar. SM 
mengatakan bahwa baiklah kita menentukan sawah mana yang luasnya 0,50 hektar sebagai 
acuan. Jadi setiap selesai panen dapat ditanyakan berapa isinya dan selanjutnya LT akan 
diberikan separuh dari isinya, karena sawah yang ditunjuk im dianggap sebagai SM yang 
menggarapnya secara bagi hasil dari LT. Setelah selesai sam musnim panen, sawah yang 
ditunjuk im ternyata berisi bersih 300 kaleng. Jadi SM haras menyerahkan kepada LT 
sebanyak 150 kaleng. Karena SM tidak mampu menyerahkan apa-apa kepada LT, maka nilai 
gabah yang 150 kaleng im dihitung harganya untuk ditambahkan kepada uang semula yang 
Rp 700.000,00 im. Dengan demikian jumlah uang LT pada SM bertambah besar. Karena itu 
LT meminta supaya sawah yang akan dijadikan sebagai acuan ditentukan yang lebih luas lagi 
dan SM terpaksa haras menyetujuinya dan seterusnya.22 

Kasus di atas, kelihatan bahwa dalam transaksi jual gadai terkandung unsur tolong-
menolong, yakni ke dua belah pihak merasa tertolong. Di sam pihak, pemilik sawah tertolong 
karena ia mendapat bantuan keuangan (meskipun haras ditebusnya kembali) untuk memenuhi 
keperluannya, di lain pihak pemegang gadai memperoleh tanah atau sawah garapan. Dalam 
banyak kasus pemegang gadai seringkali memberikan hak menggarap kepada pemilik dengan 
sistem bagi hasil (lihat kasus AB dan OD di atas). 

'. Informasi dari Pak AM (tokoh masyarakat setempat). 
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Sebagai akibat terjadinya berbagai perabahan-perabahan, antara lain terjadinya 

transformasi dari institusi bagihasil yang murni (teseng) kepada bagi hasil yang bersyarat 
seperti mappaccueq dan mabbalango, serta munculnya pengaturan institusional yang bam 
seperti mappeppeq (jual tahunan), maka pada saat ini petard kecil tidak jarang yang 
mengalami kesulitan dalam hal mendapatkan tanah garapan. Untungnya, karena masih umum 
berlaku teseng (bagi hasil) dengan syarat tambahan bahwa harga pupuk, insektisida, dan pajak 
bumi dibagi dua antara pemilik dan penggarap, berikut paccoeq; tetapi diduga bahwa pada 
tahun-tahun mendatang sistimpeppeq akan semakin banyak ditempuh oleh pemilik. Demikian 
pula dalam hal jual gadai, posisi petani kecil sangat lemah karena semakin tingginya jumlah 
uang gadai yang diminta oleh pemilik. Kalau pun petani kecil sebagai pemilik menggadaikan 
tanahnya, ia juga tetap dalam posisi lemah apabila ia kehilangan hak menggarap. Andai pun 
ia diberi hak menggarap maka ia terpaksa kehilangan separuh dari penghasilannya sebab 
posisinya berubah menjadi penggarap dengan sistim bagi hasil. Jadi ia semakin sulit untuk 
menebusnya kembali. 

4. Tolong-menolong dalam Siklus Pertanian 

Dalam seluruh siklus kegiatan pertanian sawah petani memerlukan berbagai bantuan atau 
pertolongan, mulai dari banman tenaga manusia, hewan dan perkakas pertanian. Di antara 
petani kecil, babkan tidak jarang mereka membumhkan banman bahan makanan. Selain im, 
kebutuhan uang untuk biaya-biaya produksi, terutama pada masa akhir-akhir ini dengan 
diperkenalkannya sistem pertanian yang baru, seperti traktor, pupuk, insektisida, dan 
sebagainya, semakin meningkat. Pada bagian ini, saya akan menitikberatkan pembahasan 
pada pengaturan tolong-menolong dalam rangka mengatasi berbagai kebumhan atau kesulitan 
yang dihadapi oleh petani. 

4.1. Tahap persiapan 

Secara historis, petani di Berru sampai pada pertengahan abad ke-20 umumnya bertani 
dengan menggunakan peralatan yang sederhana yaitu pacul. Hal im antara lain disebabkan 
oleh tidak meratanya pemilikan kerbau pada masa im. Pada permulaan abad ke-20 Goedbart 
(1913: 571) mencatat hanya ada 962 ekor kerbau di seluruh wilayah Kerajaan Berru. Jumlah 
im dianggapnya tidak cukup bagi keperluan untuk mengolah tanah pada masa im dan oleh 
sebab im sebagian besar petani menggunakan pacul. Akhir-akhir ini, di wilayah pegunungan 
masih juga banyak petani kecil yang menggunakan pacul saja atau membajak dengan 
menggunakan tenaga sapi. Sementara di wilayah pesisir pantai yang persawahannya rata dan 
luas, umumnya mereka menggunakan traktor dan tinggal satu dua orang yang menggunakan 
tenaga sapi. 

Pada masa Petta Bole menjadi kuasa di Kampung Madello di antara petani kecil yang 
tidak memiliki kerbau, dapat memperoleh bantuan dari kuasa yang berperan sebagai 
ponggawa paggalung. Ponggawa tersebut memiliki banyak kerbau, yaitu dengan 
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menempatkan diri dalam posisi sebagai petard yang bekerjasama dengan ponggawa. Lama-
kelamaan jumlah kerbau semakin banyak, dan orang dapat memperolehnya melalui berbagai 
cara, antara lain dengan sistem bagibasil (mattaiseng). Standar bagi basil adalah anak dari 
kerbau yang dipelihara oleh gembala dengan bagi hasil yang berfungsi sebagai patteseng 
dibagi dua dengan pemilik, kecuali kalau si gembala memakai kerbau im bertani, maka 
bagian pemilik dua dan gembala satu. Selain im orang dapat juga membeli atau mewarisi 
kerbau dari orang tuanya. 

Selain bantuan dari ponggawa, di antara orang yang sekeluarga dekat, bertetangga 
atau berteman terdapat juga pengaturan instimsional yang mereka sebut situlung-tulung 
(tolong-menolong)). Dalam kegiatan tolong-menolong orang yang tidak mempunyai kerbau 
menunggu selesainya pekerjaan orang yang mempunyai kerbau atau melihat wakm-wakm 
senggangnya. Apabila pekerjaannya sudah selesai atau mempunyai waktu senggang, maka 
anggota keluarga, tetangga atau pun teman berhak mellau tutting (minta pertolongan), apakah 
hanya meminjam kerbau atau pemiliknya yang datang membanm bersama dengan kerbaunya. 
Kewajiban orang yang dibanm ialah menyediakan makanan biasanya dengan cara makan 
bersama di tempat kerja. Tolong-menolong tersebut terwujud atas dorongan nilai-nilai moral 
siesseeang bebbua (saling mengasihi) di antara anggota keluarga dekat, tetangga dan sahabat 
sampai pada batas kewajaran.23 Babkan orang yang mempunyai ikatan kekerabatan yang 
kuat, ikut merasa masiriq (merasa turun harga dirinya) apabila sawah dari anggota keluarga 
dekataya ketinggalan atau belum siap ditanami, sementara sawah orang lain di sekelilingnya 
sudah ditanami semua. 

Dalam perkembangan selanjutoya, di antara petani yang mempunyai kerbau, ada yang 
mencari upah dengan cara membajak atau mempersiapkan sawah orang lain sampai dalam 
keadaan siap unmk ditanami (mattana eso). Upah diberikan dalam natura. Ada juga yang 
menyewakan kerbaunya selama masa persiapan yang juga dibayar sesudah panen. Upah-
mengupah dan sewa-menyewa terjadi di antara orang yang tidak sekerabat. Selama mereka 
menggunakan tenaga kerbau ada kalanya mengalami kelambatan menanam yang berakibat 
padinya mengalami kekeringan sebelum berbuah sehingga hasilnya sedikit saja. 

Setelah petani menanam Paritas Baru diperlukan proses kerja yang lebih cepat pada 
tahap persiapan agar tidak mengalami keterlambatan, apalagi PB tidak tahan terhadap 
kekeringan. Untuk im sebelum ada traktor mereka menggunakan sapi yang lebih cepat 
daripada kerbau. Babkan ada juga yang menggunakan tenaga kuda. Baru pada tahun 1980 
petani di Madello mulai menggunakan traktor dan pada saat saya melakukan penelitian pada 
tahun 1990 sudah jarang orang ditemukan menggunakan sapi.24 Pada tahun 1990 sewa 
traktor mini Rp 85.000,00 per hektar, sedangkan traktor tangan Rp 65.000,00 - Rp 
75.000,00 per hektar sampai siap unmk ditanami. Karena perbedaan sewa im, maka 
umumnya orang menggunakan traktor tangan. 

2 3 . Keterangan mengenai berbagai bentuk gotong-royong di bidang pertanian di berbagai sukubangsa di 
Indonesia, lihat Koentjaraningrat 1977. 

2 i . Pada saat kami penelitian lapangan pada tahun 1990 sewa traktor mini Rp. 85.000,00 per ha. dan traktor 
tangan Rp.65.000,00 - Rp.75.000,00 per ha. siap untuk ditanami. 
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Untuk menjalankan satu mesin traktor tangan diperlukan dua atau tiga orang yang 

bekerja secara bergantian setiap setengah sampai satu jam. Pekerja mendapat bagian (upah) 
dari pemilik traktor sebanyak 20% dari penghasilan bersih. Dalam prakteknya, Hasan 
seorang pemilik traktor dari Mangkoso sering memberikan lebih dari 20% kepada anak 
buahnya, dengan harapan supaya mereka merawat mesin dengan lebih baik. Ia juga kadang-
kadang menolong anggota keluarga atau tetangganya yang sempit sawahnya tanpa memungut 
keuntungan atau sekedar meminta pembeli bahan bakar saja. Menurut Hasan, pemberian upah 
ekstra pada anak buahnya dan juga banman yang diberikan kepada petard kecil dilakukannya 
berdasarkan atas kewajiban dia sebagai orang Islam.25 

Kini petani pada umumnya menyewa traktor, terkadang pemilik traktor di Madello, 
tidak mampu melayam mereka dalam wakm yang begitu singkat, sehingga kadang-kadang 
orang yang terlambat mendapat giliran mengalami kelambatan menanam. Dalam keadaan 
demikian, orang boleh mendatangkan traktor dari luar. Pada tahun 1990 La Kuddu kembali 
menggunakan sapi karena kuatir terlambat menanam apabila ia mengunggu traktor, babkan 
dia bangga masih sempat menolong Petta Cuwa (sahabat lamanya) menyiapkan sawahnya 
dengan banman secara cuma-cuma (mattulung). 

Pekerjaan membajak atau mencangkul sebagai awal kegiatan petani, biasanya dimulai 
dengan mempersiapkan sam bagian kecil sawah yang dianggap subur, untuk dipakai sebagai 
abbineng (pesemaian). Karena petani kecil hanya memerlukan sedikit tempat untuk 
pesemaian, maka mereka biasanya ikut bergabung pada petani besar. Penyediaan benih 
dilakukan dengan terlebih dahulu merendam gabah yang sudah dipersiapkan ke dalam air, 
kemudian diangkat dan didiamkan di rumah selama dua malam. Dulu, selama dua malam im 
tuan rumah menyediakan berbagai macam makanan tradisional untuk persembahan kepada 
dewi Sangiasseri dan tamu-tamu yang datang meramaikan malam menjaga benih yang disebut 
maddoja bine. Dalam upacara im dibacakan galigona meompalo karellae (mitologi tentang 
kucing belang) yang dianggap sebagai binatang suci yang selalu menjaga padi dari gangguan 
tikus. Dalam rangkaian acara im sanro ase (dukun padi) memegang peranan utama, berikut 
para pembaca sureq galigo. Selain im, orang yang merasa diri taat terhadap ajaran Islam 
mengadakan juga pembacaan barasanji di samping sureq galigo. 

Akhir-akhir ini, perayaan upacacara maddoja bine semakin berkurang. Petani-petani 
yang suka menghitung-himng unmng rugi secara ekonomis menganggap upacara im sebagai 
pemborosan karena memerlukan banyak biaya. Menurut pengalaman Pak Amrullah, dulu 
sebelum petani menanam PB banyak sekali undangan membaca barasanji dalam rangka 
maddoja bine, sehingga untuk memenuhi semua undangan, adakalanya pembaca barasanji 
keliling dari rumah ke rumah sampai jam dua belas malam. Kami sempat menghadiri upacara 
maddoja bine di rumah dua orang petani besar. Mereka tidak mengundang lagi pembaca 
sureq galigo, tetapi acara membaca doa dan barasanji masih tetap dilakukan. Acara im 
dipimpin oleh imam kampung beserta beberapa orang pembaca barasanji lainnya. Selain im, 
hadir pula pengikut-pengikut (klien) dari man rumah. 

Pada saat ini peranan dukun padi dan pembaca sureq galigo semakin berkurang, 

2 5 . Dalam bahasa Bugis Hasan berkata, "Idiq settengge musti situlttulukkiq" (kami orang Islam harus tolong-
menolong). Hasan memang berasal dari Mangkoso, dimana ada pesantren. 
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sementara peranan imam semakin menonjol. Ada pun pemgas penyuluh pertanian dari 
lembaga pertanian Jampue Berru meskipun berulangkali menyarankan agar petard cukup 
menabur benih 20 kg unmk sam hektar, namun petani lebih suka menabur 30-50 kg dengan 
prinsip bahwa lebih baik benih berlebih dan sebagiannya diberikan kepada keluarga atau 
sesama petani lainnya yang kekurangan. Dalam kenyataannya, memang selalu ada saja petani 
yang kekurangan benih disebabkan oleh serangan dari ayam dan itik yang dilepas secara 
bebas. 

Tolong-menolong dalam hal keperluan benih tidak terbatas di antara keluarga dekat 
saja, tetapi juga di antara orang yang bertetangga atau berdekatan letak sawahnya. Karena 
im sampai saat ini belum pernah terdengar adanya orang yang menjual atau membeli benih. 
Prinsipnya, setiap petani pada suatu saat akan mengalami kekurangan benih, karena im, 
mungkin saja tahun ini ia yang memberikan benih kepada orang lain, namun tidak memrtup 
kemungkina tahun depan dia yang memerlukan bantuan benih. 

Setelah saya tinggalkan Desa Madello, saya mendapat informasi bahwa telah terjadi 
sam kasus sengketa antara pemilik benih dan pemilik ayam dan itik: Setelah MS menabur 
benih di pinggir kampung, ayam dan itik menyerbunya, yang menyebabkan benih pun rusak 
sama sekali. Dengan perasaan kesal MS keliling menanyakan siapa pemilik ayam dan itik 
yang tidak dikandang tersebut, tetapi kenyataannya tak ada sam pun yang mengaku bahwa 
im ayam atau itiknya. Selanjutnya, MS menabur benih lagi unmk ke dua kalinya dan menaruh 
racun tikus di pinggir pesemaian tanpa memberi tanda-tanda bahwa dia menggunakan racun. 
Akibatnya, ayam kembali menyerbu untuk ke dua kalinya dan memakan racun tersebut, yang 
menyebabkan sekitar 30 ekor ayam dan itik yang mati karena makan racun. 

Setelah ayam dan itik im mati, pemiliknya marah dan mendatangi MS. Melihat reaksi 
mereka, MS pun marah karena benihnya rusak lagi unmk kedua kalinya. Kemarahan mereka 
adalah karena MS tidak memberikan tanda-tanda adanya racun. MS balik menyerang mereka 
dengan mengatakan, bahwa mengapa tidak ada yang mengakui kesalahannya ketika benihnya 
rusak untuk pertama kalinya, dan setelah ayam dan itiknya mati bara pada mau menuntut. 
Singkatnya, semua merasa benar sendiri. Mendengar kejadian im, meskipun AN telah 
meninggalkan rumah mertuanya (MS), dalam keadaan tidak damai, tetapi ia segera datang 
ke tengah pertengkaran tersebut, dan mengingatkan kepada pihak lawan agar jangan bertindak 
sendiri. Peringatan im menyadarkan pihak lawan sebingga tidak jadi mengeroyok MS. 

Setelah berita im sampai ke kepala desa, maka para pihak yang bersengketa dipanggil 
menghadap untuk diselesaikan perkaranya. Menurut peramran yang sudah ditetapkan oleh 
pemerintah desa, apabila orang menggunakan racun maka ia harus memasang tanda-tanda 
bahaya. Karena MS dianggap tidak mematuhi peramran im, maka ia dikenakan sangsi berupa 
pembayaran ganti kerugian kepada pemilik ayam dan itik tersebut. Pada mulanya MS 
keberatan atas kepumsan im, dengan alasan bahwa pada kerusakan benihnya yang pertama 
tidak ada yang mau mengakui ayam dan itiknya. Mengapa setelah ayam dan itik im merusak 
yang ke dua kalinya dan mati baru mereka menuntut. 

Dengan mempertimbangkan alasan-alasan dari MS, akhirnya kepala desa meringankan 
sangsi untuk MS dengan menuntutnya mebayar setengahnya saja yaim dari Rp 300.000,00 
menjadi Rp 150.000,00 yang akan dibayar oleh MS sesudah panen. Walaupun demikian, para 
pemilik itik dan ayam masih pada cemas kalau-kalau MS tidak jadi membayarnya. Tak 
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seorang pun yang yakin bahwa MS benar-benar mau membayar ganti ragi itu, sebab setelah 
selesai persidangan MS masih saja tetap merasa tidak bersalah".26 

Untuk melengkapi penjelasan mengenai kasus di atas, perlu kiranya diungkapkan 
aneka ragam aruran yang menjadi pegangan dari para pihak. Menurut aturan lama yang tidak 
tertulis (adat), bahwa apabila petani menabur benih di pinggir kampung, maka pemilik ayam 
dan itik haras mengandangkan ternaknya. Kalau mereka lalai sehingga ternak im merasak 
benih, dan pemilik benih menemukan ternak im pada saat merasak lantas ia melempar atau 
memukulnya sampai mati maka tindakan im dianggap wajar saja. Jadi biasanya pemilik 
ternak tidak berani menunmt ganti ragi, karena merasa salah sendiri. Dalam prakteknya 
membunuh dengan cara melempar ayam atau itik dengan bam misalnya memang resiko mati 
tidak begim besar, tetapi dengan racun (cara bara) resikonya cukup besar. Jadi memang 
diperlukan peramran bara untuk hal tersebut. Pada kasus di atas, MS merasa benar dengan 
berpegang pada amran yang tidak tertulis, sedangkan lawannya menunmt dengan berpegang 
pada peramran tertulis. Perlu diungkapkan pula bahwa dalam kasus di atas, AN bertindak 
sesuai dengan prinsip siriq (harga diri) yang didorong oleh pesse (perasaan perih di dalam 
dadanya) melihat mertuanya yang terancam bahaya. Karena im, meskipun ia tidak rakun 
dengan mertuanya, tetapi ia tetap memenuhi kewajiban moralnya yaim bersedia membanmnya 
dalam keadaan bahaya. 

Setelah benih sudah cukup wakmnya untuk dipindahkan, biasanya sawah yang akan 
ditanami juga sudah siap. Untuk pekerjaan mangebbuq (mencabut benih) orang memerlukan 
banman tenaga yang diharapkan dapat diperoleh dari anggota keluarga dekat, tetangga atau 
pun teman baik atas dasar sukarela atau pun secara bergiliran. Bagi seorang ponggawa 
(pelindung/patron) banman tenaga dapat diperoleh dari pengikut (sawi, klien). Pada saat SH 
dan BN (ponggawa nelayan yang merangkap sebagai petani) mencabut benih ia dibantu oleh 
beberapa orang anak buahnya (anggotanya). Ke dua hubungan kerjasama yang bara 
disebutkan ini umum terjadi di Desa Madello, sedangkan di desa-desa lainnya yang tersedia 
pannoreng (semacam burah) di antara petani ada yang menggabungkan antara tenaga sukarela 
(pattulung) dan pannoreng. 

4.2. Menanam 

Menanam padi merapakan salah satu rangkaian kegiatan pertanian yang dianggap berat oleh 
petani, karena im setiap petani memerlukanpattaneng (banman tenaga penanam) unfiik segera 
menanam benih yang sudah dicabut. Untuk menanami satu hektar sawah diperlukan sekurang-
kurangnya 15 orang yang berpengalaman menanam yang dapat bekerja secara optimal dengan 
waktu kerja sekitar enam jam. Apabila banman tenaga tidak cukup, dan benih yang sudah 
dicabut tertunda ditanam, maka pertumbuhan selanjutnya akan terganggu. 

Banman yang umum orang dapatkan dalam hal menanam padi pada masa lalu dan 
bahkan sampai saat ini adalah banman tenaga yang membantu secara sukarela (disebut 
pattaneng saja). Di desa-desa yang sudah umum petaninya mengupahpannoreng (semacam 

'. Cerita kasus dari Pak Amrullah yang mengetahui betul proses pertikaian dan penyelesaiannya itu. 
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buruh), maka pattaneng yang pada prinsipnya membantu secara sukarela beralih nama 
menjadi pattulung (penolong), sebagai oposisi dari pannoreng. Di Desa Madello yang belum 
banyak digunakan pannoreng. ,Karena itu, penggunaan istilah pattulung belum begim banyak 
dipakai. Jadi mereka masih memakai istilah dasarnya yaim pattaneng. Tolong-menolong 
dalam pekerjaan menanam padi terjalin di antara anggota keluarga dekat, tetangga dan teman. 
Petani yang memperoleh banman tenaga pada saat menanam secara normatif, haras 
memberikan pelayanan makanan yang sedapat mungkin lebih baik daripada keadaan sehari-
hari. Bagi orang yang mampu pelayanannya diusahakan seistimewa mungkin. 

Apabila tenaga dari dalam kampung tidak cukup karena masing-masing sibuk pada 
saat yang bersamaan, maka banman dari anggota kerabat yang tingal di kampung atau daerah 
lain pun didatangkan. Pada musim tanam tahun 1990 Dg.Pawello mendapat banman tenaga 
pattaneng sebanyak 30 orang anggota kerabatnya dari Sigeri (Daerah Pangkep), yang jauhnya 
sekitar 40 kilometer dari Madello. Begim pula Sahabu dibantu oleh saudara kandungnya dari 
Daerah Soppeng yang jauhnya 80 kilometer dari Madello. Selain im bantuan warga kampung 
lainnya yang tidak sibuk di bidang pertanian sawah, yaim nelayan dan anak-anak muda yang 
menganggur juga dapat mereka harapkan. La Bennu seorang petani besar merangkap sebagai 
ponggawa pattasi (pelindung atau patron bagi nelayan kecil) mendapat banman tenaga dari 
pengikut-pengikutnya (sawi, anggotana). 

Pengaturan institusional lainnya adalah tolong-menolong secara makkaleleng 
(bergantian secara bergiliran). Setiap anggota dari perkumpulan ini secara normatif haras 
membalas banman tenaga yang sudah diterima dari anggota lainnya. Kalau seorang anggota 
berhalangan, maka ia diharapkan dapat mengums tenaga pengganti, yang biasanya salah 
seorang dari anggota rumah tangganya seperti anak atau menanm laki-laki.27 Keanggotaan 
dari perkumpulan ini tidak terbatas pada anggota keluarga atau tetangga saja, tetapi juga di 
antara orang lain dalam kampung. Ada kecenderangan orang suka bekerja sama dengan 
sesama petani yang kurang-lebih sama luas tanah yang digarapnya. 

Sebagaimana halnya orang yang menerima banman tenaga yang bersifat suka rela, 
banman dari anggota pakkaleleng pun haras disediakan makanan yang agak istimewa. Untuk 
mempersiapkan makanan im, isteri petani yang bersangkutan biasanya memerlukan juga 
bantuan tenaga dari sesama perempuan. Biasanya anggota keluarga dekat tanpa dipanggil 
akan datang sendiri, asalkan mereka tahu bahwa anggota keluarganya menanam. Dalam 
kesempatan ini gadis-gadis tidak mau ketinggalan untuk ikut bersama-sama mengantar 
makanan ke sawah, apalagi kalau pemuda idamannya ikut menanam. Petani yang menanam 
di pagi hari disebut mappararele mempersiapkan makanan siang yang terdiri atas nasi dan 
lauk-pauk. Kalau orang menanam sesudah jam 12.00 siang disebut mappakkaraweng maka 
ia menyediakan makanan yang terdiri atas kue-kue, kopi dan teh. Persediaan makanan selalu 
dibuat agak banyak karena bukan hanya pattaneng yang akan diberi makan tetapi juga tenaga 
perempuan yang membantu memasak dan mengantar makanan ke sawah. Kelebihan makanan 
yang dibawa pulang dari sawah dibagi-bagikan kepada sesama perempuan yang membantu 
dan kepada tetangga. Tolong-menolong di antara perempuan seperti halnya di antara laki-

2 1 . Secara kultural orang Bugis menganggap tidak pantas apabila perempuan diberi tugas menanam padi. Hal 
ini berbeda dengan sukubangsa lainnya di Indonesia. Gambaran tentang pengerahan tenaga wanita di Pulau Jawa, 
lihat J. dan K.Alexander (1982), dan Stoler (1988). 
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laki, juga didasarkan atas prinsip timbal-balik. 

Selain bantuan tenaga, adakalanya diperlukan juga bantuan keuangan dalam rangka 
menutupi ongkos menanam, seperti untuk membeli gula, teh, kopi, rokok, bahan makanan 
lainnya. Di antara mereka ada juga yang mendapat bantuan bahan makanan darf anggota 
kerabat dan tetangganya, seperti ikan dari nelayan yang bermukim di pinggir pantai atau di 
pulau pulau kecil, pisang, kelapa dan sayur-sayuran dari anggota kerabat yang berladang di 
dataran tinggi. Sebagai balasan dari banman im, pada musim panen mereka diundang untuk 
ikut mengambil bagian dalam kesempatan yang diibaratkan lenneq anre (makanan yang 
dihidangkan). Dengan perkataan lain bahwa kesempatan ikut panen adaiah identik dengan 
kesempatan ikut makan. 

Tolong-menolong seperti yang baru digambarkan di atas belum mengalami banyak 
perubahan di Madello. Hanya di daerah yang banyak penawaran tenaga buruh (pannoreng) 
orang menekan biaya konsumsi bagi tenaga pattulung/pakkaleleng dengan menyederhanakan 
makanan yang disajikan. Jadinya, kesempatan makan yang lebih istimewa dalam kegiatan 
menanam agak berkurang. Mereka berpikir bahwa kalau mau mengeluarkan biaya konsumsi 
yang besar maka lebih baik mengupahpannoreng. Memang pada awalnya orang ramai-ramai 
mengupah pannoreng selain alasan kebutuhan tenaga yang mendesak, juga karena biayanya 
lebih murah daripada biaya konsumsi untuk pattulung/pakkaleleng. 

Beberapa tahun terakhir im sudah ada petani besar yang mangupah pannoreng di 
Madello. Sejak tahun 1986 hanya Lacca seorang diri, petani besar yang terkenal marekeng 
(suka menghitung-hitung untung-rugi) yang mengupah pannoreng. Baru pada musim tanam 
tahun 1989/1990 yang lalu bertambah menjadi empat orang yang mengupah pannoreng 
(masing-masing menggarap sawah lebih dari dua hektar). Mereka mengupah pannoreng Rp 
30.000,00 per hektar. Menurut aturan yang tidak tertulis (kasus Madello), karena petani 
mengupah pannoreng maka mereka tidak wajib lagi menyediakan makanan, namun dalam 
prakteknya petani masih merasa mempunyai kewajiban moral menyediakan alah kadarnya 
(asal bikin kenyang).28 Karena itu menurut Lacca, adaiah lebih murah biayanya apabila ia 
mengupah pannoreng daripada pattulung, sebab dengan pattulung ia harus menyediakan 
makanan, minuman dan rokok yang biayanya lebih mahal daripada upah pannoreng. Selain 
im, dengan mengupah pannoreng Lacca tidak merasa berkewajiban lagi memberikan upah 
tambahan kepada mereka (pattulung) pada musim panen sebab tenaganya tidak dipakai lagi, 
kecuali seorang pemuda tetangganya yang masih ikut membantunya. 

Hubungan antara petani dengan pannoreng lebih menyerupai hubungan antara majikan 
dan buruh. Mereka biasanya tidak kenal-mengenal sebelumnya. Tetapi hubungan seperti im 
dapat berubah menjadi hubungan yang lebih akrab manakala pannoreng berasal dari dalam 
kampung sendiri, yang ada kalanya dari anggota keluarga jauh dan tetangga, seperti yang 
terjadi di Dusun Enrekeng Kabupaten Soppeng. Ada pun petani kecil yang mempunyai 
banyak waktu luang dan anak-anak muda yang menganggur di Madello tidak mencari upah 

2 8 . Di Dusun Enrekeng Kabupaten Soppeng petani boleh memilih apakah ia mau memberi makan alahkadarnya 
dengan membayar Rp 4.500,00 per orang untuk satu hari jam kerja ataukah tidak perlu memberi makanan sama 
sekali tetapi dengan membayar Rp 5.000,00. 
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sebagai pannoreng, karena adanya pilihan lain yang lebih menarik, yaitu menjadi nelayan 
kecil yang mengikut pada ponggawa bagan yang dapat mempekerjakan sembilan orang atau 
lebih, untuk satu bagan besar. Dibandingkan dengan bekerja sebagai pannoreng, bekerja 
sebagai burah di bagan tidak membuat mereka malu (deq namasiriq) karena pekerjaan 
dilakukan di malam hari. Jadi tidak ada yang melihatnya dan juga tidak kepanasan. 

Dengan demikian, petani di Madello tidak gampang memperoleh tenaga pannoreng, 
karena harus dicari di luar Madello. Informasi yang terakhir say a peroleh dari lapangan 
bahwa pada tahun 1994/1995 yang lalu tidak ada pannoreng yang datang ke Madello 
berhubung waktu menanam bersamaan dengan di Soppeng setelah irigasi berfungsi di sana. 
Untuk mengatasi hal iru, petani Madello yang biasanya mengupah pannoreng menabur benih 
secara bertahap sehingga benih iru tidak harus ditanam pada waktu yang bersamaan. Jadi 
petani besar yang bekerja sama dengan anak atau menantu, ditambah dua atau tiga orang 
lainnya dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan menggunakan waktu yang lebih panjang. 

Salah sam pengaruh dari penggunaan tenaga pannoreng (kasus Dusun Enrekeng 
Kabupaten Soppeng) bahwa di antara petani yang mengupah pannoreng seolah-olah telah 
merasa lepas dari kewajiban situlung-tulung (tolong-menolong) dengan sesama petani lainnya 
yang tidak mampu mengupah pannoreng. Jadi kalau mereka dimintai banmannya kadang-
kadang datang adakalanya juga tidak.29 Kalau ia tidak datang, berarti merugikan pihak yang 
meminta banman, karena benih yang disiapkan untuk mereka tidak sempat ditanam dan akan 
rusak. Selain im makanan yang disiapkan juga tidak seimbang dengan tenaga yang datang. 
Dengan demikian orang yang ingin mendapat jaminan yang pasti lebih suka mengupah 
pannoreng lima orang daripada mengharapkan pattulung 10 orang sedangkan yang datang 
hanya lima orang. Tenaga lima orang pattulung tidak seimbang dengan tenaga lima orang 
pannoreng, karena pannoreng bekerja lebih keras dengan adanya target tertentu yang harus 
diselesaikannya. 

Pada tahun 1990 pada umumnya petani masih mengandalkan banman tenagapattaneng 
atas dasar sukarela dan/atau timbal-balik. Bahkan ke empat petani besar yang mengupah 
pannoreng masih juga mendapat tambahan tenaga dari anggota keluarga dekat dan 
tetangganya. Dibandingkan dengan petani di daerah pedalaman Soppeng dan Sidenreng 
Rappang, petani di Dusun Madello, Ujungnge dan Palie tidak begitu sulit unmk mendapatkan 
banman tenaga pattaneng. Mereka dapat mengharapkan banman dari anggota keluarga atau 
tetangganya yang nelayan yang tidak ke laut di siang hari, apalagi musim tanam padi 
bertepatan dengan musim timoq (angih barat) yang menyebabkan banyak nelayan kecil yang 
tinggal di rumah. Banman tenaga dari nelayan sangat membantu petani yang berada di pesisir 
pantai yang meliputi Dusun Madello, Ujungnge dan Palie. Sebagai imbalan dari bantuan 
tenaga pattaneng secara normatif petani berkewajiban memberikan upah tambahan pada saat 
yang bersangkutan ikut mengambil bagian pada saat panen. Bahkan pada masa yang lalu, 
kalau yang bersangkutan tidak sempat ikut panen maka akan diantarkan ke rumahnya sam 

. Kalau seorang petani Bugis diuntag/dimintai bantuannya, lalu ia memberikan jawaban "kude' caui" (kalau 
tidak ada halangan), maka jawaban itu netral sekali. Artinya yang bersangkutan boleh jadi datang atau tidak datang. 
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atau dua kaleng. 

4.3. Paceklik 

Sebelum petard menanam PB setiap tahun mereka mengalami masa krisis (paceklik). Ketika 
itu petard kecil mengalami musim paceklik sejak dari tiga atau empat bulan sesudah musim 
panen, yang puncaknya terjadi selama musim mrun sawah sekitar bulan Desember sampai 
dengan Juli. Kesengsaraan yang mereka rasakan adalah kekurangan bahan makanan dan 
keuangan. Unmk mengatasi masalah im, pertama-tama orang berusaha unmk menolong diri 
sendiri, dengan cara mengubah pola makannya, dari makan beras menjadi beras dicampur 
dengan jagung atau singkong, pisang muda, dan sebagainya. Unmk memperoleh uang 
pembeli bahan makanan mereka menjual harta-benda apa saja yang mereka miliki, seperti 
ternak atau harta apa saja yang bisa jadi uang. Orang Bugis selalu berusaha untuk menolong 
diri sendiri, sebab meminta banruan kepada orang lain dianggap makurang siriq 
(merendahkan harga diri), terkecuali kepada anggota keluarga dekat dan im pun hanya sampai 
pada bâtas kewajaran. 

Selain dari usaha unmk menolong diri sendiri, anggota keluarga dekat menjadi 
tumpuan harapan. Anggota keluarga dekat diharapkan paresse bebbuana (rasa bêlas 
kasiahannya) atau cenning atinna (keikhlasannya) meyisihkan sebagian dari surplusnya untuk 
diberikan baik secara cuma-cuma, atau pun berupa pinjaman. HB menceriterakan 
pengalamannya, bahwa sebelum petani menanam PB beberapa di antara anggota keluarga 
dekatnya yang selalu kehabisan bahan makanan pada musim mrun sawah. Dalam keadaan 
seperti im ia selalu membagi-bagikan sebagian dari kelebihan persediaan bahan makanannya 
kepada mereka secara cuma-cuma. Demikian pula pengalaman NS yang pada setiap musim 
mrun sawah selalu banyak anggota keluarganya yang kadang-kadang ikut makan di 
rumahnya, bahkan ada yang tinggal menumpang. Sebagai imbalannya mereka membantu NS 
menumbuk padi atau pekerjaan lainnya. 

Selain banman dari keluarga dekat, orang mengharapkan juga bantuan dari pelindung 
(ponggawa) yang secara normatif mempunyai kewajiban sosial terhadap pengikut-
pengikutaya. Petta Sanusi menceriterakan bahwa ayahnya yang pernah menjabat sebagai 
kepala kampung, sekaligus kuasa dari Petta Berru pada tahun 1930-1949, setiap musim 
paceklik selalu membagi-bagikan secara cuma-cuma kepada anggota keluarga dekatnya 5-10 
ikat padi (kurang-lebih 60 kilogram) dan berupa pinjaman tanpa bunga kepada pengikut-
pengikutnya. Selain im, setiap musim paceklik selalu ada beberapa keluarga yang menumpang 
makan dan tidur di rumahnya. Sebagai imbalannya, yang laki-laki membantu Petta Bole di 
sawah, dan yang perempuan membantu isteri Petta Bole menumbuk padi, mengambil air, 
mencuci dan memasak.30 

Setelah petani menanam PB, menggunakan pupuk dan insektisida, hasil pertanian 
menjadi berlipat ganda, sehingga petani, bahkan yang bukan petani tetapi mempunyai cukup 
tenaga untuk ikut panen, pada umumnya tidak mengalami kekurangan bahan makanan 

M . Pelayanan dari ponggawa atau tau matoa seperti diungkapkan di atas ditemukan juga oleh Lineton di Daerah 
Wajo (1975) dan Millar di Soppeng (1983). Bandingkan pula dengan jaminan petani kaya di Jawa terhadap "bujang" 
(anak laki-laki), "batur wadon" (anak-anak perempuan) yang menumpang pada mereka (Hüsken, 1989:319). 
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sepanjang tahun, terkecuali apabila terjadi musim kemarau yang berkepanjangan seperti pada 
tahun 1972. Meskipun demikian, pada musim mrun sawah petard kecil selalu memerlukan 
bantuan keuangan untuk membayar sewa traktor, biaya menanam dan unmk membeli pupuk. 
Pada kenyataanya, untuk keperluan pupuk mereka lebih terbiasa meminjam langsung berupa 
pupuk, karena banman seperti itu yang paling umum ditawarkan oleh pengijon. Mereka 
kemudian membayarnya dengan gabah sesudah musim panen. 

Akhk-akhir ini, banman dari anggota kerabat danponggawa telah mengalami banyak 
perubahan. Anggota kerabat dan ponggawa yang mempunyai banyak surplus pada musim 
panen cenderung langsung menjual atau menitipkan surplusnya itu kepada pedagang.31 Kalau 
harga gabah dianggap normal atau karena ia membmubkan uang untuk sesuam keperluan, 
maka ia pun langsung minta dibayar kontan oleh pedagang. Tetapi kalau harga gabah 
dianggap masih rendah, dan juga belum ada keperluan yang mendesak, maka gabah itu hanya 
dititipkan kepada pedagang. Pada saat ia butuh uang, barulah minta dibayar sesuai dengan 
harga Vang berlaku pada saat im. Jadi antara petani besar dan pedagang terjadi saling 
menguntbngkan. Petaninya untung karena ia tidak repot-repot lagi mengeringkan dan 
menyimpan gabahnya, sedangkan pedagangnya untung karena ia membeli gabah unmk 
menghidupkan penggilingan padinya. Kalau pun gabah im hanya dititipkan oleh petani untuk 
sementara waktu, pedagangnya juga untung karena ia berhak memperdagangkannya atau 
putaraq i (memutaranya), yang penting, setiap saat si pedagang siap membayar harga gabah 
im apabila pemiliknya membutubkan uang. Cara seperti ini paling umum ditempuh oleh 
petani besar. Cara lain yang ditempuh oleh Hj.BR menyerahkan seluruh gabahnya kepada 
pedagang (LB). Setiap bulan Hj. BR datang mengambil beras 50 liter untuk konsumsi sebulan. 
Ia juga sewakm-wakm meminta uang dari LB. Jadi setiap kali pengambilan beras atau pun 
uang, LB tinggal menghitung berapa lagi sisa gabah Hj.BR. 

Dari gambaran di atas, cukup jelas, bahwa peranan anggota keluarga dan ponggawa 
yang tadinya berfungsi sebagai sumber banman gabah/beras kini sediMt banyaknya telah 
beralih kepada pedagang-pengijon atau dalam banyak kasus ponggawa sendiri banyak yang 
merangkap sebagai pengijon.32 

Dalam hubungannya dengan ponggawa yang bersifat lintah darat petani penggarap 
sulit melepaskan diri untuk meminjam pupuk dari pedagang-pengijon yang menjual lebih 
murah, sebab mereka terikat dengan keharusan membeli atau menggunakan pupuk dari 
ponggawanya. Meskipun demikian, pinjaman dari ponggawa dan pedagang-pengijon masih 
dianggap sebagai bantuan oleh penggarap, karena pelayanannya lebih cepat dan prosedurnya 
jauh lebih mudah, daripada mengharapkan pinjaman dari KUD atau Bank. 

Memang dalam hal ini masih ada saja orang yang mengambil berasnya dari pedagang, 
lalu memberikan 10 liter atau lebih kepada anggota kerabatnya yang membutubkan bantuan, 
tetapi im pun terbatas dalam rangka pelaksanaan upacara lingkaran hidup, namun kalau 

. Dalam konteks ini "pedagang" pada umumnya pemilik penggilingan padi yang berusaha membeli gabah/beras 
dari petani dan menjualnya kepada DOLOG atau ke pedagang lain yang lebih besar. Pedagang ini juga yang berperan 
sebagai "pengijon" terhadap petani. 

3 2 . Pada musim turun sawah 1989/1990 setidak-tidaknya ada 9 ponggawa-pengijon dengan menarikbunga antara 
50-75 persen untuk jangka wakm tiga-empat bulan, sedangkan pedagang-pengijon hanya 30-50 persen. 
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gabah sudah berada di tangan pedagang, biasanya dua atau tiga bulan sesudah panen transaksi 
jual-beli pun dilakukan. Selanjutnya, uang tersebut dibelanjakan dengan membeli emas 
(perhiasan) atau pun barang perkakas ramah-tangga, dan sebagainya. Akhimya pada 
umumnya petani kecil berhubungan langsung dengan pedagang (pengijon) atau ponggawa-
pengijon untuk meminjam (mengambil kredit) pupuk, dan bukannya meminjam uang dari 
anggota keluarga untuk membeli dengan kontan dari KUD. Dalam hal ini pinjam-meminjam 
uang dan barang di antara orang yang sekelurga dekat pun semakin berkurang, sebaliknya 
semakin umum orang berhubungan langsung dengan pengijon.33 

Mengenai bantuan dari KUD Sangiasseri di Madello pada musim mrun sawah tahun 
1989/1990 terbatas pada penyediaan pupuk bagi petani yang mampu membayar kontan. 
Dalam hal im yang tertolong adaiah petani besar, sedangkan petani kecil yang tidak punya 
uang kontan tetap berganmng kepada pengijon. Alasan KUD unmk tidak memberikan 
pinjaman kepada petani adaiah, pada tahun-tahun sebelumnya terdapat banyak tunggakan 
pembayaran dari petani, sebaliknya, menurat pengakuan petani, mereka pada umumnya tidak 
menunggak. Jadi mnggakan bukan pada petani. Setelah mendengar informasi dari berbagai 
pihak, baik dari pengurus KUD sendiri maupun dari petani, akhirnya dapat disimpulkan 
bahwa alasan mnggakan merupakan kata kunci dari kenyataan bahwa telah terjadi 
penyalahgunaan barang dan keuangan negara oleh pengurus KUD. Mereka bermain menurut 
amran sendiri.34 

4.4. Panen 

Dulu, ketika petard masih menanam padi paritas lama orang memotong padi dengan 
menggunakan ani-ani. Penggunaan alat im membumhkan waktu dan tenaga yang banyak. 
Untuk memenuhi kebumhan tenaga maka orang bertumpu pada pengamran instimsional 
mareng ala (memberi dan mengambil) atau baca [mengngala] yaitu suam benmk pemberian 
banman tenaga kepada puna ase (pemilik padi) atau punna galung (pemilik sawah) yang 
dibalas dengan pemberian imbalan berupa padi. Dalam bahasa Bugis bagian yang didapat oleh 
penderap (pareng ala) disebut saw yang berarti keuntungan yang diperoleh dari pemilik 
padi/sawah yang lebih bersifat timbal-balik atas dasar kekeluargaan. Tetapi lama-kelamaan 
pengertian im bergeser menjadi upah yang lebih bersifat timbal-balik yang seimbang 
(balanced recipmcity dalam pengertian Sahlins 1974). 

Ketika im, jumlah penduduk masih kurang, banman tenaga parengngala (penderap) 
terutama diharapkan dari anggota keluarga dekat, baik yang dari dalam atau pun dari luar 
kampung, tetangga dan warga kampung lainnya. Apabila dibutuhkan tenaga yang lebih 

3 3 . Pada masa yang lalu orang Bugis menganggap "sistim ijon" (mappattimo) dengan bunga yang berlipat ganda 
itu sebagai perbuatan haram (riba), tetapi sesudah mereka terkait dengan sistim kredit dari Bank akhirnya seolah-olah 
sistim ijon mendapat pembenaran. 

3 4 . Lihat pula hasil penelitian K.von Benda-Beckmann yang berhasil mengungkap berbagai bentuk permainan 
pengurus KUD di Hila Ambon (1987). 
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banyak, maka orang menghubungi passaro (buruh panen) yang datang dari wilayah 
pegunungan, dari pulau kecil yang tidak bertani, dan dari daerah tetangga yang belum musim 
panenn di daerahnya. Passaro biasanya tinggal menumpang di rumah keluarga atau 
kenalannya selama musim panen. 

Sejak petani masih menanam padi jenis lokal, boleh dikatakan bahwa kebutuhan 
tenaga selalu dapat diatasi, terutama karena wakm panen berbeda antara satu daerah dengan 
daerah lainnya, bahkan antara kecamatan yang sam dengan kecamatan lainnya. Karena im, 
umumnya petani tidak menerima orang lain yang tidak dikenalnya dan mengutamakan 
anggota keluarga, passaro yang menumpang di rumahnya dan tetangga. Memotong padi 
ketika im didominasi oleh kaum wanita. Tenaga laki-laki diperlukan hanya unmk pekerjaan 
berat dan lebih bersifat spesialisasi yaitu mengikat padi yang sudah dipotong oleh kaum 
wanita (mpesse) dan mengumpulkan padi yang sudah diikat (mappaluppung). 

Panen biasanya dimulai sekitar jam 7.30 pagi. Panen dimulai oleh sanro ase (dukun 
padi) dengan suatu upacara sederhana.35 Sesudah sanro memulainya, maka penderap secara 
serentak memulai memotong padi dengan berusaha unmk menyelesaikan sisimang (satu satuan 
bilangan tertenm) unmk mendapatkan sam bagian. Saman bilangan tersebut terutama dikejar 
oleh buruh (parengngalapassaro), sebab kalau padi sudah habis dipanen dan mereka belum 
mencapai jumlah saman im maka bagian yang didapat lebih kecil daripada ukuran yang 
normal. Ada pun perenggala sompung Mo (anggota keluarga dekat) tenang-tenang saja 
dengan lebih mengutamakan kualitas kerjanya. 

Di antara anggota keluarga ada yang ditugaskan berkeliling mengingatkan agar 
passaro bekerja secara bersih, maksudnya supaya jangan menyisa bulir-bulir padi yang kecil. 
Untuk mengambil bulir-bulir padi yang tertinggal, dimgaskan pula seorang atau dua orang 
ibu-ibu untuk makkettu (mengetamnya). Rombongan passaro yang sudah dikenal tidak bersih 
cara kerjanya biasanya tidak banyak mendapat panggilan, kecuali petani yang bersangkutan 
betul-betul membutuhkan tenaga. Sekitar jam 11.00 siang pemilik padi (punna ase) 
memanggil penderap untuk makan siang. Makanan yang disiapkan unmk panderap tidak 
seistimewa dengan yang dipersiapkan untuk penanam padi (pattaneng). Boleh jadi karena 
pada musim panen semakin memuncak pula masa krisis (paceklik). 

Selanjutaya, terjadi perabahan pada akhir tahun 1960-an yaim dengan pengenalan PB. 
Pada awalnya baik petani maupun penderap merasa senang dengan hasil yang melimpah. 
Ketika im petani masih bersifat dermawan dengan memberikan tambahan-tambahan upah 
kepada penderap. Tambahan-tamabahan tersebut, terutama diberikan terhadap mereka yang 
telah memberikan bantuannya pada saat menanam atau pada kesempatan lainnya, saat petani 
im memerlukan bantuan tenaga seperti pada saat petani mengadakan upacara lingkaran hidup, 
dan sebagainya. Ketika im pekerjaan memotong padi masih tetap didominasi oleh kaum 
wanita, dan peralatan panen juga belum berubah. Di samping im persaingan belum begim 
dirasakan karena jumlah penderap belum terlampau banyak, bahkan kalau bantuan tenaga dari 
anggota keluarga, tetangga dan warga kampung sendiri masih cukup, maka pendatang dari 
kampung lain yang tidak dikenal tidak diberi izin untuk ikut mengambil bagian. 

'. Menurut Friedericy bahwa pilihan waktu panen pun ditentukan oleh sanro (1932:11). 



83 
Setelah petard menanam bibit unggul darf jerds PB yang lebih pendek batangnya pada 

akhir tahun 1970-an, yang diikuti dengan perabahan-perubahan, antara lain perubahan 
peralatan yaitu penggantian ani-ani dengan arit, penyediaan alat perontok yang terbuat dari 
kayu, tikar, dan sebagainya. Istilah meng ala (memberi dan menerima) sebagai satu 
pengaturan institusional yang mengandung konotasi hubungan timbal-balik yang bersifat 
kekeluargaan itu berubah ke istilah massangki (menyabit) atau massampaq (menggugurkan 
bulit-bulir padi). Kedua istilah yang disebutkan terakhir ini lebih mengandung konotasi suatu 
pengerahan tenaga buruh. Keadaan yang menyolok setelah petani menanam bibit unggul 
adalah adanya kecenderungan membuka kesempatan bagi siapa saja yang mau ikut panen 
dengan tidak dibatasi lagi pada anggota keluarga, tetangga dan kenalan saja. Dengan 
demikian persaingan di antara passangki sangat berat. Memang masih ada kasus yakni, petani 
besar pada hari-hari pertama sampai ketiga, hak massangki diserahkan kepada anggota 
keluarga, tetangga dan sawi (klien) saja, tetapi pada hari-hari selanjutnya kesempatan dibuka 
untuk semua orang apabila pemilik tidak mau dianggap masekkeq (kikir). Dengan membuka 
kesempatan seluas-luasnya kepada orang lain, petani merasa lebih untung, karena terhadap 
orang lain mereka tidak perlu mengeluarkan banyak upah tambahan, atau panen selesai dalam 
sehari dianggap lebih menguntungkan daripada dua atau tiga hari. 

Berbeda dengan penggunaan ani-ani yang didominasi oleh kaum wanita, setelah 
penggunaan arit di samping diperlukan kelincahan juga terutama kekuatan fisik lebih 
menentukan kapasitas kerja. Karena im jumlah tenaga laki-laki yang ikut panen menjadi 
berimbang dengan tenaga wanita. Idealnya, laki-laki dan perempuan bekerjasama dan 
membagi mgas. Akibatnya, tenaga kerja wanita yaim janda-janda, orangma lanjut usia dan 
anak-anak yang lemah menjadi terdesak. Bahkan banyak di antara orang-orang yang lemah 
im tidak ikut sama sekali, karena perlengkapan yang diperlukan juga terlalu repot 
membawanya. Dulu orang cukup berangkat ke sawah dengan mengantongi ani-ani. Kini 
mereka harus membawa perlengkapan yang terdiri atas arit, assampakeng (alat perontok), 
tikar, alat untuk berteduh dan lain-lain.36 

4.5. Saw (bagian yang didapat oleh penderap) 

Menurut keterangan dari orang ma-ma, dulu semua orang yang ikut panen diberikan bagian 
yang sama besarnya. Anak-anak kecil pun yang turun ke sawah untuk belajar memetik padi 
diberi bagian yang sama dengan orang ma. Pada perkembangan selanjutnya, yang diduga 
sebagai akibat dari adanya buruh atau orang lain yang diikutkan panen, maka dibuat aturan 
bagi hasil yang baru, yang diperlakukan secara ketat terhadap orang lain, tetapi diperlakukan 
secara tidak kaku terhadap anggota keluarga dekat, tetangga dan sahabat. Aturan bagi hasil 
tersebut bervariasi antara satu daerah dengan daerah lainnya.37 Variasi seperti im terjadi 

. Petta Samirah mengeluh, "Idiq tomatuae deqna nirulle maccue mengngala nasaba mu pakkakksae deqtona 
nirulle tiwi" (kami yang sudah tua tidak mampu lagi ikut panen, sebab biar peralatan tidak mampu kami 
membawanya). 

3 7 . Pengertian daerah di sini mengacu kepada suatu wilayah kerajaan tempo dulu yang kini menjadi wilayah 
kecamatan. 
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sejak dulu, seperti disebutkan dalam Adat Rechtbundeis, bahwa jika sawah pusaka kerajaan 
igalung arajang) di Balusu dan di Kira-kiru Soppeng ri Aja dipanen maka parengngala 
mendapat bagian 1/5 darf hasil panennya (ARB 36,1933: 289), sedangakan di Madello pada 
waktu yang lalu bagian passaro 1/6 - 1/7. 

Dalam prakteknya, penderap (parengngala-passarö) selalu mendapat tambahan ekstra 
terhadap bagian yang didapatnya, sehingga pada waktu masih paritas lama, ikatan padi untuk 
saro lebih besar darf pada ikatan padi yang umum untuk bagian pemilik. Sam ikat padi yang 
umum terdiri atas tujuh genggam, sedangkan untuk saro ditambah sam genggam lagi menjadi 
8 genggam. Bahkan saro unftikpabbesse (orang yang mengikat padi) terserah padanya, kalau 
mereka mampu memasukkan dalam sam ikatan 9 atau 10 genggam boleh saja mereka 
lakukan. Demikian pula saro bagi pappaluppung (orang yang mengumpulkan padi) mendapat 
dua ikat yang ektra besar. Selain im, dukun padi juga mendapat dua ikat sebagai imbalan atas 
jasa-jasanya baik dalam pelaksanaan upacara untuk memulai panen atau pun di luar panen. 

Akbir-akhir im, sesudah petani menanam PB amran bagi hasil mengalami sedikit 
perubaban. Kini passangki di Madello mendapat bagian antara 1/7 dan 1/8 bergantung pada 
keadaan padi, sedangkan di Mangkoso (desa tetangga) mendapat 1/9 dan 1/10 bagian. 

Menurut tanggapan passangki bahwa pada saat ini amran bagi hasil yang diterapkan 
oleh pemilik padi tidak sesuai dengan aturan yang diterapkan di masa lalu. Mereka 
menganggap bahwa saro di masa lalu (1/6 atau 1/7) lebih besar dibandingkan dengan 
sekarang ini (111 atau 1/8). Sebaliknya petani beranggapan bahwa teknik pemberian saro pada 
saat ini menguntungkan passangki sebab setiap sam bagian yang didapatnya terdapat 
tambahan (ripaboccoingeng), sehingga mereka sebenarnya mendapat upah yang lebih besar 
dibandingkan dengan masa yang lalu. Menurut perhitungan petani bahwa dengan adanya 
tambahan iru maka passangki memperoleh upah sekitar 1/4 atau 1/5 bergantung pada alat 
takaran yang dipakai. Semakin luas permukaan alat penakar yang dipakai semakin 
menguntungkan passangki. 

Pada tahun 1990 yang lalu, IS asal Madello yang kini tinggal di Mangkoso datang ke 
Madello untuk memotong padinya pada sawah ayahnya yang ia beli gadai. Ia mencoba 
menerapkan amran bagi hasil yang berlaku di Mangkoso (1/9) ditambah lagi dengan meminta 
supayapassangki mengantar hasil panen mereka ke pinggir jalan raya. Spontan saja beberapa 
orang passangki protes dengan cara meninggalkan pekerjaannya. Keesokan harinya, IS 
menerapkan aturan bagi hasil setempat yaitu 1/8 dengan tetap diantarkan gabahnya ke pinggir 
jalan raya, maka orang kembali melanjutkan pekerjaannya, kecuali sam orang yang merasa 
keberatan untuk mengangkut padi ke pinggir jalan tetap tidak meneruskan pekerjaannya. Pada 
hari kedua im IS mengeluh dan menyesali tindakan passangki yang protes im, dan ia memberi 
banyak tambahan kepada beberapa orang passangki untuk menunjukkan kedermawanannya. 

Selain tambahan yang berlaku umum tersebut, masih ada lagi tambahan khusus atau 
pabbere (hadiah) yang diberikan oleh petani yang bervariasi besarnya, bergantung pada 
hubungan-hubungan sosial antara petani dan penderap, dan status petani im sendiri apakah 
dia sebagai petani pemilik-penggarap, penyewa-penggarap ataukah penggarap dengan sistim 
bagi hasil. 

Dibandingkan dengan pattaiseng, pemilik dan penyewa lebih bebas memberikan 
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tambahan. Petani pemilik yang dermawan ada kalanya memberikan tambaban kepada anggota 
keluarga dekatnya 10-20 liter. Bahkan anggota keluarga yang miskin ada kalanya diberikan 
sebanyak yang dapat dimuat karung yang disiapkannya (dapat diisi sekitar 30 kilogram 
gabah). ID seorang wanita miskin, yang mempunyai profesi sebagai guru mengaji dan dukun 
yang mengobati orang sakit, ikut panen di sawah SL (tetangganya) menerima hadiah 
(pabbere) sebanyak dua kaleng. Demikian pula AN dan ibunya ST ikut panen pada sawah 
pamannya di Pacciro (desa tetangga) mendapat hadiah satu karung gabah yang isinya sekitar 
75 kilogram. 

Selain hubungan kekeluargaan dan pertetangaan, hubungan ponggawa dan pengikut-
pengikutaya juga memainkan peranan penting dalam distribusi hasil pertanian. SW 
menceritrakan bahwa ia beserta isteri dan anak-anaknya ikut panen pada sawah BN selama 
sembilan hari. Tiga hari pertama BN memberikan kesempatan khusus kepada pengikut-
pengikutaya, dan tidak menerima orang lain untuk ikut panen. Pada hari keempat dan 
seterusnya baru dia buka untuk umum. Selama sembilan hari itu SW setiap harinya mendapat 
saro murni rata-rata enam kaleng (kurang-lebih 75 kilogram) sehari. Selain itu mereka 
menerima hadiah (tambaban khusus) rata-rata tiga kaleng (isi kurang-lebih 45 kilogram) 
sehari. Selain itu, SW sempat juga ikut panen pada sawah keluarga dan warga kampung 
lainnya, bahkan mereka boleh ikut panen di desa/kecamatan tetangga yang waktu panennya 
ada yang berlangsung sebelum dan ada sesudah musim panen di Madello. Dapat 
diperkirakan, bahwa sam keluarga yang terdiri atas suami, isteri dan dua atau tiga anak, 
dapat mengmpulkan saro sekitar 150 kaleng (kurang-lebih 2250 kilogram gabah basah) dalam 
sam tahun. Jumlah itu dapat mencukupi kebutuhan beras untuk sam keluarga besar dalam sam 
tahun, yang kebumhan berasnya rata-rata 0,5 kilo gram per kepala untuk sam hari. 

Tambahan yang paling kecil adalah yang diterima oleh buruh (passaro) yang tidak 
dikenal atau tidak mempunyai hubungan tolong-menolong dengan petani sebanyak 1-2 
kilogram. Tambahan 1-2 kilogram itu mereka disebut cenning ati (pemberian atas dasar 
keihlasan hati) dan ada juga yang menyebutnya paresse bebbua (pemberian atas dasar belas-
kasihan kepada sesama manusia). Tapi pemberian seperti ini relatif sekali, petani yang 
dermawan dapat memberikan lebih banyak. HJ.PM yang suka membagi-bagikan zakat hasil 
bumi sebagai tambahan upah murni kepada anggota keluarga, tetangga dan warga kampung 
yang dikenal baik. Selain itu, setelah padinya sampai di rumah ia juga masih membagikan 
kepada tetangganya yang janda-janda dan tidak sempat ikut panen. 

Pada masa terakhir ini, di samping masih adanya petani yang bersifat dermawan, tidak 
jarang lagi terdengar adanya petani yang dianggap masekkeq (pelit) atau marekeng (suka 
menghimng-himng) yang berat tangan memberikanpattamba (upah tambahan). Petani yang 
mencoba menghindari kewajiban moral ini akan dipergunjingkan sifat negatifnya tersebut, dan 
kalau masih ada pilihan lain maka orang tidak akan membantunya. Lacca salah seorang petani 
besar yang suka menghimng-hitung unmng-rugi (marekeng) mencoba melakukan perubahan 
dengan cara tidak memberikan upah tambahan kepada setiap passangki, kecuali kepada 
seorang anak muda (tetangganya) yang telah membantunya menanam. Akibatnya, orang lebih 
suka ikut panen pada petani lainnya dari pada ke sawah Lacca dan mereka menyebarkan 
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berita bahwa Lacca kini menjadi petard pelit (masekkeq). Tetapi Lacca tidak putus harapan 
untuk memperoleh bantuan tenaga passangki, bahkan ia memperoleh tenaga yang 
dipekerjakan secara efisien. Pada sebidang tanah di belakang rumah Lacca yang luasnya 
sekitar 0,25 hektar saya menyaksikan dua anak muda massangki dari pagi sampai sore. SK 
adalah salah seorang di antaranya, selain dia telah membantu Lacca menanam, ia juga anak 
yatim dan bertetangga dengan Lacca. Karena itu, dia yakin bahwa pasti diberi tambahan 
istimewa. Temannya yang satu lagi tidak mempunyai hubungan khusus dengan Lacca dan 
juga tidak membantu menanam, tetapi dia mendapat informasi dari SK bahwa Lacca suka 
membagikan zakat kepada orang-orang tertenm. Setelah mereka menyelesaikan pekerjaannya, 
selain upah bersih yang diberikan kepada SK ia juga diberikan tambahan khusus dua kaleng, 
sedangkan temannya diberi tambahan satu kaleng saja. 

Ada pun pemilik yang telah menyewakan tanahnya tidak lagi berhubungan langsung 
dengan anggota kerabat dan pengikut-pengikumya yang mempunyai hak-hak atas tambahan 
khusus pada kesempatan panen, karena posisinya telah diambilalih oleh pappeppeq 
(penyewa). DP mengungkapkan bahwa ketika ia masih menggarap tanah PK (man tanah dari 
lapisan bangsawan tinggi) dengan sistem bagi basil, setiap kali panen keluarga PK ikut panen 
dan mala ase (mengambil semua yang dipanennya), tetapi setelah DP menyewa tanah im, 
maka anggota keluarga PK sudah segan ikut panen. Ada pun pemilik yang tanahnya dalam 
status teseng (dipekerjakan secara bagi basil) biasanya diberitahu oleh penggarap, kapan 
panen dilaksanakan, sehingga ia akan datang mengontrolnya atau mempercayakan saja kepada 
penggarap. Dalam hal téseng berganmng kepada saling pengertian antara pemilik dan 
penggarap. Jika mereka sekeluarga berarti, di antara orang yang ikut panen ada yang 
termasuk sebagai anggota keluarga baik dari pemilik maupun penggarap, dan orang dalam 
posisi demikian dapat memperoleh tambahan khusus. Bagi penggarap sendiri untuk mendapat 
penilaian yang baik dari pemilik, maka bagaimana pun juga ia akan berhitung secara 
ekonomis dalam memberikan tambahan kepada penderap supaya pengeluaran dapat deq 
namasau (diminimasi). Apabila pemilik menganggap bahwa penggarap terlalu banyak 
pengeluaran atau kurang hasil yang diberikan, maka ia dapat diganti dengan penggarap lain. 

Dulu, ketika petani masih menggunakan rakkapeng (ani-ani) untuk memotong padi, 
sesudah selesai musim panen mereka melakukan upacara macceraq rakkapeng (letteriijk= 
upacara untuk ani-ani) yaim upacara syukuran sesudah menyelesaikan pekerjaan (panen). 
Pada saat ini, karena mereka tidak menggunakan ani-ani lagi, maka ada alasan bagi petani 
yang suka menghitung-hitung bahwa upacara ini sudah tidak relevan lagi, sementara petani 
yang masih suka berkorban mengalihkan nama upacara im menjadi macceraq kandao 
(letterlijk= upacara unmk arit). Selain im, petani melakukan juga melakukan upacara 
macceraq saping (letterlijk= upacara unmk sapi) yaim upacara syukuran bahwa sapi selamat 
sampai selesai tugasnya). Kini upacara ini juga sudah ditinggalkan oleh sebagian besar petard, 
karena umumnya mereka tidak menggunakan sapi lagi. Selain perhitungan biaya upacara, 
kedua upacara tersebut juga mempunyai makna yang tidak Island, karena im petani yang mau 
menjauhkan diri dari fitnah cenderung juga meninggalkannya. 

Lepas dari alasan yang terakhir disebutkan, nampaknya jiwa individualis cenderung 
mempengaruhi tindakan petani, sehingga upacara-upacara yang Island pun ditinggalkan, 
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seperti kebiasaan mallemmang siwanua (letterlijk= memasak nasi dalam bambu yang 
dilakukan oleh seluruh warga kampung). Acara ini terutama merupakan kewajiban sosial bagi 
petani besar sehingga mereka membagi-bagikan lemang kepada petani kecil yang mampu 
melakukannya. Acara ini merupakan kebiasaan penduduk di wilayah Tanete ri Aja, yang 
banyak tumbuh bambu (tellang). Selain itu, pada masa yang lalu, petani besar melakukan 
acara paddendang yaitu suatu hiburan dengan menggunakan alu untuk menumbuk lesung 
dengan irama yang menarik dengan kombinasi bunyi lesung yang pelan-pelan oleh gadis-gadis 
dan bunyi yang berirama keras dan lembut, cepat dan perlahan olek laki-laki. Acara ini 
disertai dengan makan bersama, biasanya kuasa atau ponggawa memotong sapi. Pada tahun 
1990 masih ada ponggawa yang melakukannya, tetapi hanya pemain yang diberi makan.38 

5. Ringkasan 

Dari gambaran di atas, dapat disimpulkan bahwa pertanian sawah sejak dulu sampai kini 
memainkan peranan penting bagi pemenuhan kebutuhan bahan makanan (beras) untuk 
penduduk di pedesaan Sulawesi Selatan. Sehubungan dengan im maka akses terhadap 
penguasaan, pemilikan, hak menggarap dan ikut panen merupakan kunci utamanya. 

Dulu, akses terhadap penguasaan, pemilikan dan pengolahan tanah di Kerajaan Berru 
diamr oleh sistem aturan lokal. Seperti telah diuraikan di atas, bahwa tanah dapat diperoleh 
melalui berbagai pengamran instimsional yang menunjukkan adanya perbedaan stams dari 
tanah im: tanah pusaka kerajaan; tanah untuk jaminan, yang diberikan oleh raja kepada 
anggota kerabat dan orang-orang yang berjasa terhadap kerajaan. Selebihnya, terdapat tanah 
milik (eigendomsvelderi). Tetapi peluang yang terakhir disebutkan ini, tidak menjadi jaminan 
atas pemerataan pemilikan ketika im, karena kaki-tangan raja seringkali bertindak secara 
sewenang-wenang, dengan melakukan perampasan terhadap tanah-tanah rakyat untuk 
ditambabkan kepada tanah kerajaan. Karena im, pada bekas kerajaan Berru, penguasaan dan 
pemilikan tanah tempo dulu memperlihatkan adanya ketimpangan yang sangat menyolok. 
Keadaan yang demikian im tidak banyak mengalami perubahan pada masa kekuasaan 
Belanda, kecuali sistim rampas dapat diatasi dan sebagian dari tanah yang dikuasai oleh raja-
raja dialokasikan sebagai tana tettongeng (tanah jabatan) kepada kepala-kepala kampung. 

Meskipun akses terhadap pemilikan demikian terbatas bagi rakyat jelata, namun hak 
menggarap dengan sistim bagi basil terbuka peluang seluas-luasnya ketika im. Setiap musim 
turun sawah, rakyat jelata memperoleh hak menggarap dari kuasa yang berperan sebagi 
poggawana (pelindungnya). Mereka tidak sekedar mendapat hak menggarap, tetapi juga 
bantuan peralatan dan bahkan juga bahan makanan selama proses persiapan sampai menanam. 
Keadaan ini berlangsung pada masa Petta Bole menjadi kepala kampung dan merangkap 
sebagai kuasa di Madello (1930-1949). Kuasa pelanjutnya tetap membagikan hak menggarap, 
bahkan lebih merata, tetapi peralatan diusahakan sendiri oleh penggarap. Dalam hal im petani 

M . Mengenai kecenderungan berkurangnya upacara selamatan dan kenduri di masyarakat petani di pedesaan 
Malaysia, lihat Scott 1985. 
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memobilisasi mekanisme tolong-menolong dalam bentuk pmjam-meminjam peralatan di antara 
anggota keluarga dan tetangga, sedangkan dalam keadaan terpaksa dapat menyewa kerbau 
atau mengupah pemilik kerbau. 

Pada tahun 1967 terjadi perabahan besar dalam hal pemilikan dan redistribusi tanah 
garapan, dengan diterapkannya Undang-Undang Pokok Agraria. Di Kampung Palie dan La 
Pao diterapkan landreform dengan memberikan hak milik kepada petani penggarap, sementara 
di Kampung Madello baru dimulai pada tingkat persiapan, dengan cara membagi secara 
merata hak-hak menggarap dari tanah pemerintah. Pada perkembangan selanjutnya, kasus 
Madello menunjukkan bahwa kebjaksanaan penguasa setempat sangat mengecewakan 
masyarakat dengan diredistribusikannya tanah-tanah pemerintah kepada petani berdasi 
(pejabat), dan bukannya kepada petani (penggarap). 

Setelah pemilikan secara individual lebih merata, berikut jumlah penduduk semakin 
meningkat, dan penerapan teknologi baru sudah menyeluruh, dalam perkembangan 
selanjutaya selain adanya kesinambungan (kontinuitas) dari amran bagi hasil, terdapat pula 
perabahan-perubahan. Pada awalnya pengaturan bagi hasil yang umum adalah hasil panen 
kotor dibagi dua, sementara benih dan pajak ditanggung oleh pemilik/kuasa. Setelah sawah 
tidak lagi diamr oleh kuasa dan petani mulai menggunakan pupuk dan insektisida, maka 
biaya-biaya tersebut dibagi dua oleh pemilik dan penggarap. Sedangkan pajak masih 
bervariasi ada pemilik yang menanggung sendiri dan ada yang membagi dua dengan 
penggarap. Upah traktor dan biaya menanam ditanggung sendiri oleh penggarap. Sekarang 
ini, pajak juga dibagi dua, padahal sudah ditetapkan dalam UUPA bahwa kewajiban 
membayar pajak dilarang untuk dibebankan kepada penggarap.39 

Selain im terdapat kasus-kasus, antara lain pemilik meminta uang jaminan kepada 
calon penggarap sebagai syarat untuk mendapatkan hak menggarap (mabbalangd). Meskipun 
pengamran institusional ini sudah ada sebelum ditetapkannya UUPA, tetapi sampai sekarang 
masih juga dilakukan oleh pemilik. Pengamran lainnya yang juga menambah beban biaya 
penggarap ialah perjanjian bagi hasil dengan syarat, penggarap bersedia mempersiapkan 
(membajak dan menggaru sampai siap untuk ditanami) bagian yang akan dikerjakan oleh 
pemilik. Ada pun pemilik yang umumnya tinggal di kota yang tidak sempat untuk 
mengawasi penggarapnya, pada tahun-tahun terakhir ini telah melakukan sistem jual tahunan 
(mappeppeq).*0 Pada awalnya, orang hanya melakukan jual tahunan unnik empang. Karena 
empang setiap saat dapat dipanen hasilnya, maka perjanjiannya mereka lakukan di depan 
kepala desa. Ada pun tanah persawahan, seperti halnya dengan perjanjian bagi hasil, 
perjanjian jual tahunan juga tidak dipersaksikan di depan kepala desa. Sekarang ini, bukan 
hanya pemilik dari luar kampung Madello tetapi juga pemilik dalam kampung pun mulai 
melakukan sistim jual tahunan. 

3'. Lihat Undang-Undang No.2 Tahunl960 tentang perjanjian bagi hasil, dalam Bab VI, Pasal 9 (Gautama, 
1986:252). 

4 0 . Menurut Hakim bahwa pada masa yang lalu jual tahunan hanya banyak terdapat di pulau Jawa (Jawa Tengah) 
dan tidak terdapat di luar Jawa (Hakim, 1965:61). 
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Semua bentuk perjanjian yang baru disebutkan di atas, terkecuali jual tahunan 

empang, selebihnya dilakukan secara lisan oleh kedua belah pihak tanpa dipersaksikan di 
hadapan kepala desa. Untuk perjanjian jual peppeq (tahunan) sawah umumnya ditentukan 
jangka waktunya, sedangkan saura (jual gadai ), teseng (bagi hasil), balango, dan paccoeq, 
jangka waktunya masih diatur berdasarkan atas adat, bahwa setelah selesai satu kali panen, 
maka pemilik berhak menarik kembali sawahnya dengan mengembalikan uang jual gadai atau 
uang jaminan. 

Akses terhadap bantuan tenaga dalam siklus pertanian di Madello, terutama bantuan 
tenaga untuk menanam, pada umumnya petani masih mengandalkan banman dari anggota 
keluarga dekat, baik dari mereka yang ada dalam kampung, maupun yang berasal dari daerah 
tetangga. Selain im, mereka juga memperoleh banman dari sesama warga kampung, yang 
pekerjaan pokoknya sebagai nelayan, dan dari mereka yang tidak mempunyai pekerjaan tetap. 
Pertolongan yang diberikan kepada anggota keluarga atau tetangga, meskipun ada yang 
disebut pertolongan secara mattulung (suka rela), namun pihak yang mendapat pertolongan 
merasa berkewajiban untuk membalasnya pada musim panen, atau dalam peristiwa lain ketika 
yang bersangkutan memerlukan banman. Selain im, terdapat pengaturan institusional yang 
berwujud tukar-menukar tenaga secara makkaleleng (bergiliran). Dalam hal ini secara 
normatif orang yang telah menerima bantuan haras membalasnya dengan banman yang 
kurang-lebih sama. Melalui dua pengamran instimsional tersebut pada umumnya petani di 
Madello belum terdesak untuk mengupah pannoreng. 

Sekarang ini, kebumhan tenaga untuk panen tidak menjadi masalah lagi bagi petani. 
Bahkan di antara mereka, masih ada yang berasaha membatasi permintaan orang lain yang 
mau ikut panen, karena yang bersangkutan ingin memberikan kesempatan seluas-luasnya 
kepada anggota kerabat, tetangga, dan pengikut-pengikutnya, terutama kepada mereka yang 
telah membantu menanam. Tetapi pada umumnya, mereka membuka kesempatan seluas-
luasnya bagi siapa saja yang mau ikut panen, sehingga anggota kerabat sendiri yang lanjut 
usia, perempuan, dan anak-anak yang lemah menjadi terdesak. 

Mengenai pemberian upah dan tambahan-tambahan lainnya dari petani, terutama 
petani pemilik-penggarap, penyewa dan penggarap bagi hasil (tanah keluarga), dapat 
dikatakan bahwa mekanisme memberi dan menerima masih tetap memainkan peranan dalam 
rangka distribusi bahan makanan. Amran-amran, prinsip-prinsip, atau nilai-nilai yang ada di 
balik tindakan im beraneka ragam, ada yang memberi berdasarkan atas prinsip siwaleq-waleq 
(timbal-balik), paresse bebbua (bêlas kasihan) terhadap anggota keluarga dan tetangga yang 
miskin, atas dasar cenning ati (sukarela) dan atas dasar syariah dalam bentuk sekkeq (zakat) 
hasil bumi. 



Upacara penamatan Al Qur'an 

Upacara Mappacci dari seorang calon 
pengantin wanita. 



BAB IV: TOLONG-MENOLONG DAL AM LPAC AR A/PEST A LIXGKARAN-IIIDUP 

1. Pendahuluam 

Dalam bab ini akan diungkapkan bagaimana pentingnya pelaksanaan upacara pada setiap 
tahap dari lingkaran-hidup orang Bugis, yaitu meliputi upacara dalam rangka kelahiran anak, 
khitanan, pernikahan dan kematian. Dalam pembahasan dari setiap upacara diungkapkan 
berbagai bantuan dan pertolongan yang diharapkan dan diterima oleh seseorang dalam 
rangka pelaksanaanupacara-upacara itu, baik banman tersebut dalam rangka memenuhi syarat 
adat, maupun keagamaan, dan bagi upacara/pesta tertenm juga terdapat persyaratan-
persyaratan yang dibuat oleh pemerintah. Di samping im digambarkan pula bagaimanapunna 
gauq (man rumah atau pelaksana upacara) melaksanakan upacara berdasarkan atas norma 
assitinajang (kewajaran) sehingga kelihatan perbedaan pelaksanaan upacara yang dilakukan 
oleh orang yang tergolong lemah dan yang kuat keadaan ekonominya. Selain im, selalu ada 
saja orang-orang tertenm yang dianggap tarompo ennaja (merayakan suam upacara di luar 
dari kemampuannya). 

Dalam pembahasan mengenai bantuan dan pertolongan yang diterima dari berbagai 
pihak, diungkapkan pula norma-norma, aturan-amran, prinsip-prinsip, nilai-nilai yang 
menjadi dasar dari mekamsme tolong-menolong im. Dalam membahas setiap upacara dicoba 
memperlihatkan tatacara pelaksanaanya pada masa-masa yang lalu dan pada masa kini 
sehingga dapat dilihat kontinuitas dan perubaban yang terjadi. 

2. Upacara Akikah 

Upacara menyangkut kelahiran anak sejak dahulu dirayakan oleh orang Bugis. Di dalam 
naskan tua / La Galigo upacara im disebut ripaenreq ri tojang (dinaikkan di ayunan) atau 
ripassu majjajareng (diantar ke luar dan dibawah ke petak bagian depan rumah) (Matthes, 
1875:63). Pada saat ini orang Bugis menyebutnyaupacara mappanololo Qstterliy. menurunkan 
plasenta). Biasanya mereka menanam plasenta di halaman rumahnya, dimana plasenta anak 
laki-laki ditanam di halaman sebelah selatan rumah dan anak perempuan di depan rumah. 

Selain sebagai tradisi, upacara akikah juga merupakan salah satu bentuk ibadah dalam 
ajaran Islam yang kedudukan hukumnya adalah "sunnat yang utama", yaitu dengan memotong 
kambing untuk anak yang baru lahir, mencukur rambut dan memberi nama, pada hari ke 
mjuhnya; untuk anak laki-laki dipotong dua ekor kambing, sedangkan untuk anak perempuan 
satu ekor kambing. Dalam kehidupan keagamaan orang Bugis menanggapi upacara ini seolah-
olah sebagai suam kewajiban agama (Islam), di samping sebagai kewajiban sosial. Karena 
im, setiap keluarga yang dikaruniai anak berusaha sedemikian rupa untuk melaksanakan 
upacara tersebut, terutama kalau anak im baru anak pertama (anaq mula eld). Upacara akikah 
untuk anak pertama biasanya diadakan lebih ramai dibandingkan dengan anak-anak 
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berikutnya. Meskipun dalam hadis disebutkan bahwa lebih utama apabila upacara itu 
dilaksanakan pada hari ke tujuh, namun bagi orang Bugis Madello hari ke sembilan juga 
dianggap baik dan umumnya mereka memilih hari ke sembilan. Alasan mereka bahwa hari 
ke tujuh terlalu singkat untuk mengadakan persiapan. Pelaksanaan upacara akikah untuk anak 
pertama jarang sekali dimnda, tetapi unmk anak ke dua dan seterusnya ada dimnda dan 
dilaksanakan bersamaan dengan anak berikumya. 

Sampai dengan masa alduY-akhir ini, orang tetap merayakan upacara akikah bagi anak-
anaknya, namun orang semakin rasional sehingga tidak jarang lagi orang merangkaikannya 
dengan acara lain, misalnya dirangkaikan dengan acara berbuka puasa bersama di bulan 
ramadhan atau upacara-upacara lairmya yang kebetulan wakmnya bisa disesuaikan. Bagi 
orang yang tidak mampu dianggap wajar saja apabila ia melaksanakannya secara sederhana 
dengan memotong seekor kambing untuk anak perempuan dan anak laki-lakinya, sedangkan 
bagi orang yang mampu diusahakan sekurang-kurangnya memotong seekor kambing untuk 
anak perempuan dan dua ekor untuk anak laki-laki atau idealnya memotong seekor sapi tanpa 
membedakan apakah anaknya perempuan atau laki-laki. Apabila orang yang dianggap mampu 
tidak melaksanakannya sesuai dengan standar kewajaran maka oleh warga masyarakataya 
dianggap deq namaeloq rianre (tidak mau dimakan).1 Akibatnya, setiap keluarga yang 
merayakan upacara akikah memerlukan berbagai banman, setidak-tidaknya banman tenaga 
untuk pekerjaan-pekerjaan praktis seperti pengolahan bahan makanan. 

Menurut adat di Madello penyediaan tempat bagi pelaksanaan upacara akikah 
merupakan tanggung-jawab orangtua dari pihak ibu bayi, sedangkan penyediaan biaya 
upacara adalah tanggung-jawab orangtua dari pihak ayah bayi. Hak atas tersedianya tempat 
tersebut dalam prakteknya memang biasanya selalu disediakan sempit atau pun luas. Pada 
kasus upacara akikah anak PS, karena rumah mertua (ibu isterinya) sempit maka didirikan 
tenda di depan rumah im. Tenda im biasanya dipersewakan oleh SMP Madello, tetapi sebagai 
guru di sekolah im maka PS mendapat banman pinjaman secara gratis, sedangkan 
pemasangannya dilakukan secara gotong-royong oleh tetangga dan anggota keluarga dekatoya. 
Selain im, tetangganya menyediakan juga rumah dan peralatannya. Pada kasus-kasus lainnya 
meskipun rumah tempat upacara cukup besar akan tetapi pinjaman kursi dari tetangga selalu 
diperlukan sebagai cadangan untuk tempat duduk bagi tamu laki-laki di kolong rumah. 
Kalaupun rumah cukup luas, penyediaan kursi di kolong rumah tetap dibutuhkan bagi kaum 
laki-laki untuk memberikan kesempatan kepada kaum wanita mengatur ruangan di dalam 
rumah sebelum inti upacara dimulai. 

Mengenai bantuan yang berupa uang atau pun bahan makanan (beras dan kambing 
atau sapi, dsb.) dari pihak ayah bayi bergantung pada kemampuan yang bersangkutan. Dalam 
kasus PS di atas, ayahnya hanya mampu menyediakan beras, sedangkan sapi dibeli sendiri 
oleh PS. Demikian pula pada kasus-kasus lainnya, apabila orangtua pihak ayah bayi tidak 
mampu, maka orangtua bayilah yang menanggungnya. Dalam hal ini meskipun tidak 

'. Orang yang merayakan suatu upacara menyangkut lingkaran-hidup dengan memuaskan atau sesuai dengan 
standar kewajaran maeloq riyanre (mau dimakan). Jadi upacara semacam ini mempunyai ftmgsi sosial yaitu 
diasosiasikan dengan aktivitas memberi makan kepada orang banyak. 
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dianggap sebagai kewajiban dari orangtua pihak ibu bayi, namun mereka tetap turun-tangan 
apabila mereka mampu. 

Penyediaan bahan makanan lainnya sebagai penunjang diperoleh dari berbagai pihak, 
terutama dari keluarga dekat baik yang di dalam atau pun yang dari luar kampung. Selain itu, 
anggota keluarga jauh, tetangga dan orang sekampung yang diundang merasa berkewajiban 
memberikan sumbangan sesuai dengan kemampuan mereka. Pada kasus PS, Hj.SH (paman 
isterinya) menyumbangkan 40 ekor ikan bandeng dan lima puluh buah kelapa. Tetangga dan 
sahabat-sahabatnya yang nelayan pada menyumbangkan ikan sesuai dengan kemampuannya.2 

Pada kasus akikah anak Ibu Suster, ketiga saudara perempuannya memberikan bantuan, yang 
dari Soppeng membawakan minyak kelapa 20 liter, yang dari Palopo membawakan pisang 
dan sayur-sayuran, yang dari Pinrang membawakan kelapa dan sayur-sayuran. Dalam kasus 
anak LS, semua nelayan langganannya dan sesama penjual ikan memberikan sumbangan ikan 
kepadanya, secara khusus diberikan oleh petani empang langganannya. Pada kasus anak 
Hj. AB, ia mendapat pemberian sekeranjang besar ikan dari AR (seorang ponggawa nelayan). 
Selain im beberapa nelayan sawi (anak buah AR) memberikan bagian ikan yang diperolehnya 
untuk kebutuhan sendiri. Ada pun bahan makanan berapa sayur-sayuran, pada umumnya yang 
bersangkutan mendapat pemberian dari anggota kerabat dekatnya yang berladang di wilayah 
pebukitan. Berbagai bahan makanan lainnya yang dibeli di pasar, seperti bumbu masak, gula 
pasir, gula merah, dan Iain-lain. Buah-buahan yang merupakan sayarat upacara menurut adat 
juga biasanya dibeli di pasar. Untuk mgas berbelanja ini dilakukan oleh anggota keluarga 
dekat. 

Berbagai kebutuhan bahan makanan yang diolah sendiri oleh tuan rumah dalam 
rangka persiapan upacara, seperti mengolah padi atau gabah menjadi beras dan tepung. Dulu 
pada masa petani masih menanam padi jenis lokal pengolahan padi menjadi beras diolah atau 
dirumbuk dengan memerlukanbanyaktenaga wanita. Kinisetelah padi jenis PB, wanita hanya 
bertugas mengeringkan gabah, sedangkan pengolahannya menjadi beras beralih menjadi 
mgas laki-laki untuk mengantarnya ke penggUingan beras. Ada pun pengolahan beras 
menjadi tepung oleh sebagian orang diantar ke pabrik tepung yang mengambil tempat di 
pasar-pasar. Peraliban cara pengolahan sebagian bahan makanan yang dulu menggunakan 
tenaga manusia tersebut ke penggunakan mesin pada saat ini dari satu segi dapat memperkecil 
biaya pengolahan, tetapi di segi lain mengurangi kesempatan bekerjasama dan makan bersama 
serta beramah-tamah yang berfungsi mempererat hubungan kekeluargaan. Dalam rangkaian 
persiapan ini, kaum laki-laki dari kalangan anggota keluarga dekat dan tetangga mengambil-
alih pekerjaan mempersiapkan kayu bakar yang dapat diperoleh dari kebun keluarga. Pada 
masa kini, bagi orang yang cukup keuangannya, dapat membeli kayu bakar di pasar-pasar 
di samping menggunakan kompor minyak tanah. 

Untuk setiap upacara diperlukan sejumlah peralatan rumahtangga seperti piring, gelas, 
dsb. Peralatan tsb. dipinjang dari tetangga dengan bantuan beberapa tenaga wanita untuk 
pergi meminjam, mencatat jenis dan jumlah barang yang dipinjam. Untuk tertibnya 

J . YL seorang ponggawa nelayan dengan bangga menceriterakan bahwa setiap ada di antara tetangga dan teman-
temannya yang melaksanakan upacara ia selalu menyumbangkan ikan. Dia merasa bangga kalau ia disebut-sebut 
sebagai dermawan (makacua mabbere). 
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pengembalian barang-barang tsb. maka düakukan oleh orang yang sama. Tidak terdengar 
adanya seseorang yang tidak mau meminjamkan barang-barangnya, karena pada suatu saat 
ia pun memerlukan juga bantuan pinjaman barang-barang seperti itu. Kini mulai diusahakan 
juga oleh ibu-ibu PKK untuk membeli peralatan dapur seperti piring dan gelas yang dapat 
disewa dengan murah sehingga hanya perkakas lainnya saja yang dipinjam dari tetangga. 

Kebutuhan tenaga semakin banyak sekitar dua hari menjelang puncak upacara untuk 
mempersiapkan berbagai macam keperluan, baik yang menjadi syarat menurut adat, maupun 
untuk kebutuhan konsumsi bagi tamu-tamu. Apabila tuan rumah menyediakan seekor atau dua 
ekor kambing atau sapi, maka pada sore hari (sebari sebelum puncak upacara) kambing untuk 
upacara dipotong oleh imam dan selanjutaya dipotong-potong besar-besar oleh kaum laM-laki. 
Selanjutnya dipotong kecil-kecU oleh kaum wanita dan langsung dimasak pada malam im. 
Pekerjaan meramu bumbu dan memasak berbagai jenis masakan dari daging im ditambah 
dengan persiapan bahan makanan lainnya memerlukan waktu sampai larut malam. Karena im 
keluarga dekat dan tetangga biasanya bermalam di rumah upacara. Tenaga laki-laki tidak 
begim banyak dibutuhkan, terbatas pada pembuatan rebbang (bilik bambu) untuk menanam 
plasenta dan meletakkan mnas kelapa di dalamnya. Selain im, adakalanya diperlukan juga 
tenaga laki-laki untuk mengambil air dari sumur, mengangkat masakan dalam panci besar 
untuk dinaikkan ke rumah, dsb. Selebihnya, kebanyakannya kaum laki-laki duduk-duduk saja 
mengisap rokok dan bercerita sambil menunggu kalau-kalau kaum wanita memerlukan 
banman. 

Pada hari berlangsungnya upacara akikah im, pagi-pagi kaum wanita masih 
melanjutkan pekerjaannya mempersiapkan bahan makanan, ada yang menanak nasi, ada yang 
memanggang, menggoreng dan memasak ikan, yang lainnya memasak sayur, dsb. Sekitar jam 
setengah sepuluh pagi ruangan dipersiapkan untuk pelaksanaan puncak upacara yang akan 
dimulai dengan mabbaca doang (pembacaan do'a) yang kemudian dilanjutkan dengan 
pembacaan barasanji (riwayat hidup Nabi Muhammad SAW) dan pengguntingan rambut yang 
dipimpin oleh Imam Kampung. Di ruangan im seprei panjang direntangkan dan di atasnya 
diletakkan berbagai jenis lauk-pauk yang diapit oleh piring-piring nasi untuk disantap bersama 
sesudah acara pembacaan barasanji. 

Acara pembacaan barasanji dihadiri oleh keluarga dekat, tetangga dan orang 
sekampung yang telah diundang. Keluarga dekat diundang atau pun tidak asalkan mereka tahu 
akan datang secara sukarela, tetapi "orang lain" merasa malu (masiriq) datang tanpa 
diundang.3 Keluarga dekat diharapkan datang lebih awal sebab mereka dianggap sebagai 
tuan rumah. Begim pula tetangga diharapkan datang lebih cepat daripada rombongan 
pabbarasanji (pembaca barasanji), tetapi diantara tetangga dan keluarga im juga biasanya ada 
juga sebagai pembaca barasanji. Ayah, kakek dan paman dari ke dua belah pihak orangtua 
bayi biasanya berdiri menyambut kedatangan pembaca barasanji dan tamu-tamu laki-laki 
lainnya dengan menunjuki mereka tempat duduk di ruangan bagian depan rumah, sedangkan 
nenek dan bibi bayi menyambut tamu perempuan yang datangnya lebih awal unmk membanm 

3 . Ada ungkapan orang Bugis mengatakan, "rekko jamang deq mangking yobbirekUq tollao, naekia narekko anre 
masiriq läq lao narekko de nariobbikkiq (kalau pekerjaan biar kita tidak diundang perlu juga kita datang (memberikan 
bantuan), tetapi kalau soal makan kita malu datang tanpa undangan). 
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bekerja di bagian belakang ramah. 
Dalam pengaturan tempat duduk, imam sebagai pemimpin upacara barasanji ditunjuki 

tempat duduk paling utama berhadapan dengan kepala desa. Pembaca barasanji lainnya yang 
di antaranya terdapat dua atau tiga orang haji menyambung barisan tempat duduk imam dan 
kepala desa. Tempo dulu perurutan tempat duduk dan porsi makanan yang dihadapi haras 
sesuai dengan hak-hak berdasarkan atas pelapisan sosial.4 Pada masa kini yang saya amati 
di Madello hanya imam dan kepala desa yang tetap menduduki posisi tempat duduk paling 
utama, berikut haji-haji yang sekaligus sebagai anggota pabbarasanji. Antara lapisan sosial 
orang baik-baik dan orang kebanyakan sudah dianggap biasa saja kalau duduk bercampur-
baur sesuai dengan perurutan kedatangan mereka. Porsi makanan yang dihidangkan di depan 
tamu-tamu pada masa kini juga sudah disamaratakan. 

Pembacaan barasanji dimulai oleh imam lalu dilanjutkan secara bergantian oleh 
pabbarasanji lainnya sambil duduk bersila di atas tikar atau permadani.5 Bagian tertentu dari 
barasanji im dibaca secara bersama-sama sambil berdiri dan pada saat itu pula Puaq Sanro 

(dukun beranak) menggendong bayi ke luar dari dalam kamar untuk dibacakan do'a-do'a 
keselamatan oleh imam dan dilanjutkan dengan pengguntingan rambutnya yang pertama 
kalinya.6 Setelah imam memulai pengguntingan rambut im, kemudian dilanjutkan oleh orang-
orang tua lainnya yang dianggap sebagai orang-orang terpandang antara lain haji-haji. Jumlah 
mereka tidak lagi berdasarkan atas aturan jumlah tertenm, tetapi kini lebih bergantung pada 
jumlah pemuka masyarakat yang nadir yang jumlahnya tidak banyak dan tidak tenm. Tempo 
dulu, menurut Matthes bahwa jumlah orang yang menggunting rambut anak im ditenmkan 
oleh posisinya dalam pelapisan sosial. Dus, anak dari lapisan bangsawan tinggi dipotongkan 
rambutnya oleh 3 x 7 (21 orang), golongan bangsawan rendah 2 x 7 (14 orang), selanjutaya 
1 x 7 (tujuh orang) dan akhirnya oleh satu orang. Selanjutaya menurut Matthes bahwa bagi 
lapisan bangsawan murni orang tidak menggunakan istilah menggunting rambut sebab istilah 
im dianggap pantang, lalu istilah yang digunakan adalah risompunggi gemmeqna 
(menyambung rambutnya). Oleh karena im apabila rambut anak raja untuk pertama kalinya 
digunting maka sebiji emas dihaluskan seperti benang disambungkan pada rambutnya. Setelah 
upacara selesai, emas im dibagi-bagikan kepada tamu-tamu. Selain im juga kali (kadhi) atau 
pejabat tinggi syari'ah lainnya menerima uang sam gulden, imam setengah gulden dan yang 
lainnya seperempat gulden (Matthes, 1875:67). Sampai kini man rumah tetap menyediakan 
uang untuk dibagi-bagikan kepada pegawai syara' yang datang membacakan barasanji. Jumlah 
uang yang dibagi-bagikan im tidak tenm, bergantung pada keihlasan dan kemampuan man 
ramah, tetapi biasanya uang im dalam beberapa pecahan uang kecil untuk memudahkan 
pembagiannya. Dalam hubungan ini, uang yang dibagi-bagikan im disebutnya sebagai 

4 . Menurut Petta Museng, "Tempo dulu, kalau lapisan bangsawan tidak didudukkan pada tempat duduk yang 
sesuai dengan tingkatan sosialnya atau porsi makanan-minuman tidak sesuai dengan hak-haknya, maka ia akan 
tersinggung dan meninggalkan tempat". Kini tidak terdengar lagi adanya kasus-kasus seperti ini. 

5 . Bandingkan dengan upacara molang are di Madura di mana bayi dibawa ke langgar, kemudian Myai dan 
beberapa orang laki-laM lainnya membacakan riwayat hidup Nabi (Niehof, 1985:248). 

6 . Menurut Matthes bahwa upacara pengguntingan rambut, tempo dulu, dilakukan dengan upacara tersendiri pada 
saat si anak berusia dua tahun (Matthes, 1875). 
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sedekah. 
Setelah acara pembacaan barasanji dan pengguntingan rambut selesai, maka 

dilanjutkan dengan acara makan siang bersama-sama. Kalau tuan rumah hanya rakyat biasa 
yang undangannya kebanyakannya hanya pakkampong (orang kampüng) dan tidak 
mengundang secara khusus golongan pegawai maka acara makan siang hanya satu kali saja 
(kasus akikah anak LS, cucu PP dan anak Hj.AB).7 Bagi man rumah yang pegawai yang 
disamping mengundang orang kampung juga secara khusus mengundang sesama pegawai, 
maka acara makan diadakan dua tahap, yang pertama untuk pembaca barasanji dan orang 
kampung sekitar jam 11.00-12.00 siang, yang ke dua untuk undangan sesama pegawai 
disediakan makan siang antara jam 13.00-14.00 sore (kasus akikah anak PS). Pada upacara 
akikah cucu PR bahkan acara makan diadakan tiga tahap yang pertama pada jam 11.00 siang 
untuk pembaca barasanji dan orang kampung, ke dua pada jam 13.00 unmk undangan yang 
terdiri atas pegawai Kantor Kelurahan Takkalasi, Kantor Desa Madello dan Kantor 
Kecamatan Takkalasi, tahap ke tiga pada jam 14.00 unmk undangan guru-guru SD, SMP, 
teman sekantor ibu bayi dari rumah sakit dan teman sekantor ayah bayi darf BRI. Ada pun 
undangan satu atau dua orang yang datang dari jauh kapan saja mereka datang segera diberi 
makan. 

Keluarga dan undangan lainnya yang menhadiri upacara akikah selain orang dalam 
kampung juga ada banyak yang dari luar kampung. Mereka yang dari luar kampung ada 
kalanya datang dari daerah kabupaten lain yang jauhnya ramsan kilometer dari Madello, 
misalnya dari Kabupaten Luwu, Soppeng, Pare-pare, Pangkep, Ujung Pandang dan lain-lain. 
Mereka datang dan memberikan sumbangan tertenm, sedangkan yang tidak sempat datang 
biasanya memtipkan sumbangannya kepada mereka yang sempat pergi. Menurut penuturan 
orang-orang ma bahwa tempo dulu umumnya sumbangan im berupa bahan makanan. Selain 
im ada juga pemberian berupa harta-benda dari ke dua belah pihak orangtua, seperti sawah, 
kebun, ternak atau emas bagi anak perempuan. Kini sumbangan yang diterima lebih banyak 
variasinya seperti selimut bayi, baju bayi, sarung batik, ayunan, sabun bayi, bedak bayi, 
sabun cuci, dan lain-lain.8 Pemberian yang berupa bahan makanan disesuaikan dengan 
kebutuhan man rumah, bagi mereka yang pegawai negeri disumbang beras, ikan dan sayur-
sayuran. Mereka yang petani oleh sesama keluarga petard diberikan sumbangan berupa 
barang-barang kebutuhan bayi dan atau uang, dari nelayan ia mendapatkan sumbangan berupa 
ikan dan dari peladang ia mendapat sumbangan sayur-sayuran, kelapa, pisang, dan lain-
lainnya yang diproduksi orang di pegunungan yang pada gilirannya mereka akan dibalas 
dengan beras. 

Sumbangan yang berupa uang dan hadiah-hadiah (kado) lainnya diterima dari semua 
golongan, yaitu dari petani, peladang, nelayan dan pegawai. Sumbangan uang dari 
perorangan dimasukkan ke dalam envelop dan ditulisi nama penyumbang yang selanjutaya 

1 . Dalam konteks mi orang Bugis menyebut warga kampung yang bukan pegawai dengan sebutan pakkampong 
untuk membedakannya denganpagawe (pegawai). 

8 . Sumbangan barang-barang untuk kebutuhan bayi kalau terlalu banyak sehingga lebih dari keperluan, 
adakalanya orang meminta atau membelinya untuk disumbangkan kepada bayi lain yang akan diakikah. Jadi barang-
barang boleh jadi berputar dari bayi yang satu kepada bayi yang lain sebelum sempat dipakai. 
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dicatat oleh penerima. Bagi tuan rumah yang pegawai mendapat sumbangan secara khusus 
dari teman sekantornya berapa uang yang umumnya secara kolektif. Pada kasus akikah anak 
PS envelop yang diterima berisi uang antara Rp 1.000,00 - Rp 1.500,00; begitu pula nilai 
sumbangan yang berapa barang seharga antara Rp 1.000,00 - Rp 1.500,00. Hanya ada 
beberapa orang yang menyumbang Rp 5.000,00 dan Rp 10.000,00. Dari teman sekantornya 
ia menerima sumbangan secara kolektif sejumlah Rp 30.000,00. 

Sumbangan yang diterima itu diharapkan dapat menutupi biaya-biaya konsumsi yang 
telah dikeluarkan. Selain pengeluaran berapa mahan makanan, juga berapa uang yang dibagi-
bagikan kepada pabbarasanji sebagai sedekah dan dalam bentuk makanan (Jbarakkaq). Dukun 
beranak dan bidan serta juramasak masing-masing diberi balas jasa dalam bennik uang. Pada 
kasus akikah anak PS pembaca barasanji diberikan beberapa lembar uang ratusan dan ribuan 
rapiah,9 paddawa-dawa (jura masak) diberikan imbalan Rp 16.000,00 yang jumlahnya 
diperhimngkan berdasarkan atas standar kewajaran dan keikhlasan, kecuali unmk dukun 
beranak sebagai balasjasa standarnya Rp 20.000,00 dan bidan dari PUSKESMAS sebagai 
pembayaran standarnya Rp 25.000,00. Selain itu, secara khusus dukun beranak mendapat 
bagian (haknya berdasarkan atas adat) dalam jumlah besar yang diperkirakan dapat 
mencukupi kebutuhan sam kali makan untuk 15 orang dewasa. Karena im bagian dukun 
diredistribusikan juga kepada anggota keluarga dan tetangganya. Bidan juga mendapat bagian, 
tetapi hanya cukup unmk kebutuhan sam atau dua kali makan bagi keluarga kecil. Ibu-ibu 
yang membanm di dapur yang terdiri atas anggota keluarga dekat dan tetangga juga semuanya 
mendapat bagian makanan untuk dibawa pulang ke rumahnya masing-masing. Selain im, 
orang-orang yang dipinjam perkakasnya kalau tidak sempat datang pada saat pembagian 
bahan makanan, maka mereka diantarkan bersamaan dengan pengembalian perkakasnya. 

3 . Upacara Khitanan 

Di dalam hadis Shahih Muslim disebutkan bahwa khitan im "fitrah". Bagi orang Islam di 
daerah Bugis sejak pada fase awal perkembangan Islam di Sulawesi Selatan telah merayakan 
upacara khitanan bagi anak-anaknya. Dalam Lontaraq (sumber tertulis mengenai sejarah 
lokal) Tanete diceriterakan mengenai upacara khitanan Ara Pancana (raja di Pancana) yang 
untuk merayakannya didirikan suam baruga (bangunan di luar istana yang dibuat untuk 
tempat perayaan upacara/pesta tertenm) dan diundang pula raja-raja dari kerajaan-kerajaan 
lainnya seperti Addatuang Sidenreng, Ara Berra, Dam Mario dan Karaeng dari Gowa 
(Niemann, 1888:102). Dalam perkembangan selanjutnya, seperti diungkapkan oleh Goedhart 
bahwa penganut ajaran Muhammad meskipun pada masa im hanya sebagian kecil yang 
sungguh-sungguh mematuhi kewajiban agamanya, namun sebagian besar terutama mereka 
yang bermukim di wilayah pegunungan melaksanakan khitanan dan tidak makan daging babi 

9 . Sedekah kepada pegawai syari'ah jumlahnya didasarkan atas standar kewajaran dan keikhlasan tuan rumah. 
Karena pada prinsipnya sedekah tidak boleh disebut-sebut maka agak sulit untuk mendapatkan informasi mengenai 
berapa jumlahnya. Diduga terdapat korelasi antara kemampuan ekonomi, sifat kedermawanan atau tingkat keikhlasan 
seseorang dan jumlah uang yang disedekahkan. 
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(Goedhart, 1913:560). 
Pada masa kini, mengkhitan anak bukan saja dianggap sebagai suatu kewajiban 

agama, tetapi juga sebagai kewajiban sosial, dimana orangtua anak masiriq (merasa malu) 
terhadap sesama warga masyarakat lainnya apabila anak-anaknya sudah besar dan mereka 
belum mampu mengadakan upacara khitanannya. Dalam hubungan itu, bahkan kakek dan 
nenek dari ke dua belah pihak orangtua anak merasa ikut bertanggung-jawab terhadap 
pelaksanaan upacara khitanan cucu-cucunya.10 Bagi anak-anak im sendiri terutama anak laki-
laki merasa bangga apabila mereka telah menjalani peristiwa khitan yang amat berarti 
baginya. Menurut Mattulada bahwa dalam upacara im anak-anak yang dikhitan im diberikan 
pernyataan-pernyataan kasih sayang oleh ke dua orangtua dan kaum kerabataya. Kepada 
anak-anak perempuan yang dikhitan diberikan barang-barang perhiasan emas dan perak, baju 
baru, dan lain-lain; sedangkan kepada anak laM-laM diberikan barang-barang pusaka seperti 
keris, bam-bam berharga, jimat-jimat keluarga serta barang-barang lainnya seperti pakaian-
pakaian baru, kuda atau perahu-perahu kecil. Upacara ditutup dengan makan bersama. 
Setelah selesainya upacara im dipersembahkan hadih-hadiah kepada guru mengaji oleh 
orangtua anak im (Mattulada, 1975:55). 

3.1. Persiapan upacara 

Kegiatan dalam rangka persiapan pelaksanaan upacara khitanan sama halnya dengan persiapan 
untuk upacara akikah, yang berbeda hanya jenis makanan yang akan dihadiahkan kepada guru 
mengaji dan syarat-syarat pelengkap lainnya yang harus disediakan menurut adat Bugis. 
Untuk im diperlukan juga bantuan dari berbagai pihak, terutama bantuan yang berupa tenaga. 
Dalam persiapan upacara khitanan yang biasanya dirangkaikan dengan upacara mappanre 
temmeq (penamatan Al Qur'an). Pada kasus upacara khitanan dua anak yatim (anak IS), ibu 
dari ke dua anak im (seorang janda) menyediakan 500 butir telur yang sebagiannya dibeli dan 
sebagian lainnya diperoleh sebagai pabbere (pemberian secara suka rela) dari anggota 
keluarganya. Ia menerima juga pemberian berupa beras pulut sebanyak 200 liter dari PB (ipar 
IS), 70 liter dari PA (pamannya). Selain im, ia menerima sumbangan ayam, sayur-sayuran, 
kelapa dan lain-lain dari keluarga almarhum suaminya yang tinggal di Tompo (wilayah 
pebukitan). Begim pula sewaktu IR (janda yang ditinggal mati oleh suaminya) mempersiapkan 
upacara makkatteq (khitanan) dan penamatan Al Qur'an untuk ke dua putrinya, ia menerima 
rupa-rupa bantuan dari anggota keluarga dekatnya yaitu beras 100 kilogram kelapa 200 buah, 
puluhan liter gula pasir, sedangkan bosaraq (semacam mangkuk dengan penumpnya) dan 
bola-bola (rumah-rumahan) dipinjam dari tetangganya." 

Bagaimana pun bentuk pelaksanaannya, man rumah tetap memerlukan berbagai 

. Dalam keadaan demikian seorang kakek/nenek biasanya berkata, Messe bebbuae mitai ananaq e malopponi 
anaqna nadeqpa nasurmaq i (kasihan sekali melihat anak kita sudah besar anaknya tetapi belum juga dikhitan). 

11. Bosaraq dan bola-bola (rumah-rumahan) digunakan sebagai tempat kue-kue adat untuk diantarkan ke rumah 
guru ngaji. 
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bantuan. Hanya saja bahwa orang yang merangkaikannya dengan upacara lainnya dapat 
menyelesaikan dua atau tiga upacara sekaligus. Antara upacara khitanan dan penamatan Al 
Qur'an sangat umum dirangkaikan pelaksanaannya, tetapi kini orang semakin rasional 
sehingga upacara khitanan -selain dirangkaikan dengan penamatan Al Qur'an- juga masih 
dirangkaikan lagi dengan upacara lainnya. Pada upacara khitanan anak PB tiga anak 
sekaligus, ia merangkaikannya dengan upacara penamatan Al Qur'an dan pesta perkawinan 
iparnya, sedangkan kasus khitanan dan penamatan Al qur'an anak LM dirangkaikannya 
dengan upacara menreq bola bam (naik rumah baru).12 

3.2. Pelaksanaan upacara 

Puncak upacara biasanya dimulai sekitar jam 10.00 pagi pada saat imam beserta dengan 
pembaca barasanji lainnya sudah datang. Seperti halnya dengan upacara akikah, pembacaan 
barasanji merupakan permulaan dari rangkaian upacara inti. Sesudah pembacaan barasanji 
selesai, imam diminta juga membacakan do'a selamat unmk Petta Nabi e (Nabi Muhammad 
SAW) dan Waliala (leluhur atau nenekmoyang) dari ke dua belah pihak orangma dari man 
rumah. Untuk masing-masing do'a selamat itu disediakan sam baki makanan secara simbolis 
sebagai persembahan yang selanjutnya dimakan secara bersama-sama oleh tamu-tamu. 

Tata cara membacakan do'a selamat seperti disebutkan di atas merupakan sisa-sisa 
peninggalan masa pra-Islam. Setelah Islam masuk, maka upacara itu diisi dengan do'a-do'a 
Islami. Pada mulanya para penyiar agama Islam tidak langsung membersibkan tata cara im, 
akhirnya tetap bertahan yang bagi sebagian besar umat Islam di pedesaan Sulawesi Selatan 
hal im dianggap sebagai bagian dari ajaran Islam. Memang ada usaha dari golongan 
Muhammadiyah untuk menghapus tradisi im tetapi bagi orang yang masih memegang teguh 
ajaran nenek-moyangnya tetap saja menjalankannya. 

Selain memimpin pembacaan barasanji dan do'a-do'a selamat, imam juga melakukan 
upacara penamatan Al Qur'an bagi si anak yang akan dikhitan, apabila ke dua upacara im 
dilakukan sekaligus. Cara pelaksanaannya adalah si anak duduk menghadapi Al Qur'an yang 
diletakkan di atas bantal. Qur'an im dibuka, surat-surat tertentu dibacakan oleh imam sambil 
anak im mengikutinya dengan menunjuk ayat-ayat im dengan menggunakan kayu manis 
sebagai alat penunjuk. Anak-anak im hanya mengikuti imam secara passif tanpa 
memperdengarkan suaranya,13 dengan didampingi oleh guru ngaji yang telah mengajarnya 
mengaji. Kalau guru im tidak sempat hadir di tempat im, maka anak im didampingi oleh 
salah seorang anggota keluarganya dimana biasanya dipilih yang sudah haji atau isteri pemuka 

n . Dalam Lontaraq Tanete diceriterakan bahwa tempo dulu upacara khitanan pernah juga dilakukan untuk tiga 
anak sekaligus, yaitu Topatarai Sumange Rukka, Baso Alitta dan Baso Pesse (Niemann, 1888:102). 

Matthes mengungkapkan bahwa di Daerah Goa si anak yang ditamatkan itu memperdengarkan suaranya 
dengan berlagu pada saat mengikuti guru yang menuntunnya membacakan surat-surat dalam Al Qur'an (Matthes, 
1875:74). Juga diungkapkan oleh Mattulada bahwa dengan upacara khsusus anak-anak yang dikhitan (jismnaq) im 
juga seolah-olah diuji pengetahuan dasar agamanya melalui suatu rangkaian upacara yang disebut ripatemmeq atau 
ditamatkan (Mattulada, 1975:55). 
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masyarakat. Di depr . gum ngaji atau perempuan yang mendampingi anak itu tersedia 
kembang beras ata- oeras saja yang ditaruh di dalam piling. Setiap kali imam selesai 
membacakan suatu surat dan berpindah ke surat lainnya guru atau perempuan itu menaburkan 
kembang beras im di atas kepala si anak. Khitanan anak yang kini umumnya dilakukan oleh 
manteri kesehatan diadakan sesudah upacara penamatan Al Qur'an. Pada kasus anaknya MJ 
manteri kesehatan im sendiri yang datang ke rumah MJ. 

Seperti halnya dengan upacara akikah, upacara itu dihadiri oleh anggota keluarga 
dekat baik yang di dalam atau pun yang dari luar kampung, tetangga dan undangan lainnya. 
Seperti telah disebutkan di atas bahwa mereka tidak sekedar datang, tetapi dengan membawa 
sumbangan apakah berupa bahan makanan, uang dan sekurang-kurangnya tenaga. Kini 
umumnya mereka menyumbang dalam bentuk uang. Dalam kasus anak IS terkumpul 
sumbangan dalam bentuk uang sekitar Rp 500.000,00 rupiah, dan pada kasus anak IR 
dikatakan bahwa sumbangan uang yang diterima lebih dari hanya sekedar menutupi biaya 
yang telah dikeluarkan (sekitar Rp 400.000,00. Di lain pihak orang yang mengadakan 
upacara harus menyajikan dan membagi-bagikan makanan kepada tamu-tamunya. Pada kasus 
anak IS, LM, IR, PB, LB masing-masing memotong seekor sapi sebagai bahan konsumsi. 
Hanya pada kasus anak MJ tidak dipotongkan sapi, tapi ia membeli beberapa kilogram daging 
dari pasar. 

Dalam hal distribusi bahan makanan, guru mengaji mendapat bagian yang teristimewa 
yang terdiri atas makananpokok: kaddoq (nasi ketan), lauk-pauk (daging, ayam, ikan, sayur-
sayuran, dsb.). Ia juga diberi bahan makanan mentah berupa ayam sekurang-kurangnya satu 
ekor, beras pulut dan beras biasa masing-masing sekurang-kurangnya empat liter dan telur 
sekurang-kurangnya 3 x 7 butir. Selain im, guru ngaji diantarkan juga bermacam-macam 
beppa toriolo (kue-kue tradisional) di dalam bosaraq. Bosara im sekurang-kurangnya enam 
pasang (12 buah) bagi orang kebanyakan, sedangkan bagi lapisan bangsawan sekurang-
kurangnya 12 pasang (24 buah). Isi bosaraq terdiri atas kue-kue tradisonal: Indoq beppa, 
baulu pecaq, burongko, baulu, onde-onde, baulu gulung, bingkaq, cantik manis, borasaq, 
cicuruq tello dan bangke, dan lain-lain. Karena bahan makanan yang diantarkan ke guru 
ngaji im banyak sekali maka guru ngaji mengadakan redistribusi kepada anggota keluarga dan 
tetangganya. Selain im guru diberikan juga kain putih (kaci) sam meter ditambah dengan elli 
ale (letterlijk= pembeli diri) yang pada tahun 1990 sebanyak Rp 10.000,00.14 

4, Upacara/pesta Perkawinan 

4.1. Pemilihan jodoh 

Menurut orang-orang ma di Madello bahwa jodoh yang ideal adalah perkawinan di antara 
mereka yang masih mempunyai hubungan kekerabatan pada derajat sepupu sam kali, dua 

I4. Elli ale maksudnya tebusan bagi si anak, karena pada waktu orangtua mengantar anaknya yang pertama kali 
kepada guru ngaji ia menyerahkan sepenuhnya anaknya itu kepada gurunya. Ia baru merasa berhak memiliki kembali 
anaknya setelah selesai mengadakan upacara penamatannya yang disertai dengan pembayaran elli ale. 
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kali, tiga kali atau paling jauh empat kali, akan tetapi perempuan tidak boleh lebih tinggi 
derajatnya daripada calon suaminya . Di antara orang kebanyakan memang ada yang 
berpantang mengawinkan anak-anaknya yang masih sepupu satu kali, dengan alasan demikian 
pesan orangtuanya atau si anak sendiri merasakannya sebagai terlalu dekat, tetapi di antara 
orang dari lapisan bangsawan justru perkawinan di antara sepupu sekali disukai dengan 
maksud untuk mempertahankan kemurnian darah. Begitu pula orangtua yang tidak menganut 
lagi kepercayaan lama atau tidak berpantang lagi menganggap ideal perkawinan sepupu sekali 
im. Selain untuk menjaga kemurnian darah bagi lapisan bangsawan, perkawinan sepupu satu 
kali juga berfungsi untuk menyatukan warisan dari ke dua orangtua yang masih bersaudara. 

Perkawinan di antara keluarga dekat dianggap ideal oleh orangtua bagi anak-anaknya. 
Menurut penuturan Petta Museng (pemuka masyarakat) bahwa tempo dulu pada generasi 
mereka (Petta Museng 70 tahun) pilihan atau kemauan orangmalah yang menenmkan, biar 
pilihan orangma im seorang gadis atau pemuda yang buta sebelah (buta siwali) im juga yang 
diterima oleh si anak. Akibatnya, kadang-kadang ke dua pasangan baru im berbulan-bulan 
dan bahkan bertahun-tahun baru berbaikan dan tenmnya juga seringkali terjadi 
ketidakcocokan sampai akhirnya bercerai. PS (65 tahun) pada perkawinan pertamanya tiga 
tahun baru berbaikan dengan isterinya. Selama tiga tahun pertama im ia disakiti terus-terus 
oleh isterinya, tetapi bubungan antara ke dua belah pihak orangma sangat baik, akhirnya 
hubungan mereka menjadi baik juga. 

Pada masa kini, di samping pilihan atau kemauan orangma masih tetap menentukan, 
persetujuan anak juga semakin diperhitungkan. Bahkan banyak orangma yang tidak berani 
lagi spekulasi meniilihkan jodoh anaknya tanpa lebih dahulu meminta persemjuan anaknya. 
Lagi pula, seringkali orangtua merasa tidak ada pilihan lain kecuali mengikuti pilihan 
anaknya yang sudah mempunyai hubungan intim dengan gadis atau pemuda pilihannya. 

4.2. Peminangan 

Sesudah pihak keluarga laki-laki menjatuhkan pilihannya pada seorang gadis, sebelum 
meminang atau melamar secara resmi, orangma calon mempelai laki-laki lebih dahulu 
mengums salah seorang di antara anggota keluarganya unmk menyelidiki apakah gadis yang 
diingini im belum atau sudah ada yang mengikatnya. Kalau utusan im telah mendapat 
jawaban pasti bahwa belum ada yang mengikatnya, maka selanjutnya ia berusaha untuk 
mengetahui apa dapat diterima apabila ia melamar gadis im. Urusan ini harus dilakukan 
secara hati-hati dan secara rahasia sebab kalau tidak berhasil dan diketahui oleh orang lain 
maka pihak keluarganya akan masiriq (merasa turun harga dirinya). Seperti diungkapkan pula 
oleh Errington bahwa urusan perkawinan erat hubungannya dengan masalah siriq, karena 
dalam proses pelaksanaannya gampang sekali terjadi kesalahpahaman yang menimbulkan 
konteks siriq (Errington, 1977: 57-59). Menurut Matthes bahwa orang Belanda tempo dulu 
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juga merasa sangat terhina apabila lamarannya ditolak (Matthes, 1875:13).15 Karena itu 
untuk melakukan urusan M diperlukan bantuan dari anggota keluarga yang dianggap 
berpengalaman. Kalau hasil penyelidikan itu positif semuanya maka langkah selanjutnya 
madduta (dilakukan lamaran secara resmi). 

Untuk melamar secara resmi diperlukan bantuan dua orang atau lebih (laki-laki dan 
perempuan), di mana orangma laki-laki sendiri tidak ikut serta. Salah seorang di antaranya 
bertindak sebagai jura bicara. Untuk mgas ini pibak keluarga laki-laki memeilih anggota 
keluarganya atau orang yang dianggap sebagai pemuka masyarakat yang berpengalaman 
dalam urusan ini. Sebaik-baiknya apabila dilakukan oleh seorang pemuka masyarakat yang 
berpengarah pada ke dua belah pihak. Hal ini pernah dilakukan oleh Hj. SH untuk 
mengawinkan LT (pengikutnya) dengan anak gadis dari penjaga empangnya. Urusan seperti 
im seringkali dilakukan oleh seorang pemuka masyarakat untuk mengawinkan kemanakan 
atau pengikutnya dengan anak pengikutnya yang lain (kasus perkawinan BR dengan anak 
penggarap sawah pamannya). Menurut IS bahwa sewakru DP (pemuka masyarakat di Dusun 
La Pao) masih hidup tidak ada orang yang berani menolak apabila ia menyampaikan lamaran 
seseorang kepada orangma gadis. 

Apabila lamaran im telah diterima oleh pihak keluarga gadis, untuk suatu proses 
peminangan bagi orang kebanyakan, maka pada kesempatan im juga ke dua belah pihak 
membicarakan jumlah sompa (mas kawin) dan duiq menreq (uang belanja) yang merapakan 
kewajiban pihak keluarga laki-laki untuk biaya pelaksanaan upacara/pesta perkawinan im. 
Meskipun pemberian passio (hadiah sebagai tanda pengikat) telah diatur oleh adat, namun 
adakalanya masih diingatkan lagi oleh pihak keluarga perempuan agar tidak diabaikan. Selain 
im, ditentukan pula wakm untuk pertemuan berikutnya dalam rangka mempertunangkan ke 
dua calon pengantin dan sekaligus mappenreq balança (mengantar uang belanja). 

Akhirnya, suam peminangan dilanjutkan dengan suatu acara yang disebut 
mappasiarekeng (mempererat ikatan) yaim membuat kesepakatan yang pada prinsipnya tidak 
boleh diubah-ubah lagi. Acara ini dihadiri oleh beberapa orang dari kedua belah pihak. 
Jumlah mereka puluhan bahkan mencapai ramsan orang apabila mereka bermaksud untuk 
meramaikannya. Pak Amrallah masih mengingat ketika Pak As'ad dikawinkan acara 
mappasiarekeng dihadiri oleh sekitar 50 orang. Pada saat anak gadis DB akan dikawinakan, 
pihak keluarga laki-laki ada lebih sepuluh orang yang datang mappasiarekeng, begitu pula 
anggota keluarga Daeng Palli ada sekitar dua puluh orang yang nadir dalam acara im. Dalam 
kesempatan seperti im ke dua belah pihak menampilkan anggota kerabatnya yang dianggap 
terhormat, seperti yang sudah haji, pegawai, pemuka masyarakat, teratama yang ditampilkan 
sebagai jura bicara. Mereka yang ditampilkan dalam pertemuan im masing-masing berpakaian 
adat Bugis atau sebagiannya berpakaian biasa tapi rapi. Dalam kedatangannya im, pihak laki-
laki biasanya mengantarkan barang-barang yang bersifat simbolis. Sebaliknya, pihak keluarga 
perempuan menyambut mereka dengan persiapan makanan yang terdiri atas berbagai macam 
kue-kue yang dihidangkan di dalam bosara'. Materi pembicaraan mereka antara lain 
penenman hari dan tanggal upacara pernikahan, pakaian yang akan dipakai oleh pengantin 

I S . Seperti diungkapkan oleh Matthes, "Is het onder ons zeer krenkend voor een man, om een zoogenaamd 
blaauwetje te lopen; ook Boeginezen en Makasaaren word dit als zoodanig beschouwd" (1875:13). 
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4.3. Persiapan upacara 

Sebelum orangma pengantin memulai kegiatannya dalam rangka persiapan dan pelaksanaan 
upacara/pesta perkawinan anaknya, terlebih dahulu berkonsultasi dengan orang yang 
dianggapnya sebagai Tau Matua (orang yang dituakan). Di lain pihak, seorang yang merasa 
diri diperlakukan sebagai Tau Matua dan diharapkan pengarahannya untuk kelancaran 
jalannya upacara/pesta im merasa turut bertanggung-jawab dalam pelaksanaan upacara/pesta 
perkawinan im. Ketika ND akan mengawinkan anak gadisnya ia datang menyampaikan dan 
memohon kesediaan PJ untuk berperan sebagai Tau Matua dalam pelaksanaan upacara im. 
Setelah ia kembali ke rumahnya, PJ mengatakan pada saya, "Kalau orang menyerahkan 
urusannya secara penuh kepada kami, maka kami pun menanganinya secara penuh pula". 
Dalam kasus ND tsb. dia bukannya tidak beralasan untuk mengharap banman dan kesediaan 
PJ. Dia seperti yakin bahwa PJ pasti akan merasa bertanggung-jawab atas urusannya sebab 
antara dia dan isteri PJ sama-sama berasal dari Tanete di mana stams orangtua ND sebagai 
pengikut (klien) dari isteri PJ. 1 6 

Untuk melakukan persiapan bagi suam upacara dan pesta perkawinan man rumah 
memerlukan banyak bantuan terutama banman tenaga untuk melakukan berbagai kegiatan 
praktis, tetapi juga berbagai hal yang memerlukan tenaga ahli. Karena im, untuk melakukan 
kegiatan secara terorganisasi, maka orang Madello terlebih dahulu membentuk suam panitia 
persiapan dan pelaksanaan upacara/pesta perkawinan. Panitia im mengadakan rapat untuk 
melakukan pembagian tugas. Pada perkawinan anak ND tersebut di atas, PJ yang memimpin 
rapat panitia. Dalam susunan panitia im PJ berperan sebagai penasehat bersama dengan Imam 
Dusun Madello dan Kepala Dusun Madello. Selanjutnya, penasehat menunjuk kema, 
sekertaris dan bendahara, berikut pembagian seksi: seksi peralatan dan bangunan; seksi 
undangan; seksi konsumsi; seksi dekorasi; seksi hiburan; seksi kesehatan; seksi keamanan; 
seksi protokol; seksi segi empat (domino); seksi penjemputan; seksi penerangan dan seksi 
kendaraan. 

Sesudah penasehat membentuk seksi-seksi tsb. dan menunjuk orang-orang yang 
bertugas di setiap seksi, lalu sekertaris diminta oleh penasehat unmk membacakan kembali 
susunan panitia. Selanjutnya, penasehat mempersilakan kepada hadirin untuk memberikan 
tanggapan kalau ada yang perlu ditambahkan atau pun dikurangi. Ternyata tidak ada yang 
memberikan komentar, dus semuanya seolah-olah langsung saja menyemjui mgas-mgas yang 
dipercayakan kepada mereka. Hal im tidak mengherankan sebab penasehat im mengetahui 
benar kemampuan atau keahlian masing-masing orang yang diharapkan bantuannya. 
Selanjutnya penasehat menanyai masing-masing seksi bahwa kapan mereka akan memulai 
kegiatannya. Pada saat penasehat sampai pada urusan lampu pada PLN, bukannya dia 
menanyakan bagaimana seksi penerangan/ lampu menghubungi PLN, tetapi menanyakan siapa 

"\ Isteri PJ menyampaikan pada saya, "Tau Tanete yatu amboqna bottinnge. Taumatuannapa toli silaong 
mettokka" (ayah pengatin itu (ND) adalah orang Tanete, orangtuanya selalu bersama dengan saya). 

dan siapa yang akan menanggung sewanya, jumlah pengantar pengantin laki-laki. dst. 
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diantara yang hadir itu yang sanggup melakukan tugas iru. Ternyata salah seorang dari seksi 
keamanan (seorang polisi) yang bersedia menghubungi PLN. Dus, meskipunpembagian tugas 
sudah ditentukan namun dalam urusan-urusan tertentu seseorang dapat membantu pelaksanaan 
tugas seksi lainnya. Di samping iru, orang yang tidak tercatat sebagai anggota panitia, 
misalnya staf desa meskipun tanpa dirninta bantuannya secara langsung, namun mereka 
manawarkan bantuannya untuk membanm seksi undangan dalam hal pengetikan undangan. 

Setelah penasehat mengecek kesanggupan dan rencana kerja masing-masing seksi, ia 
kembali mengingatkan beberapa hal yang dianggap penting sehubungan dengan amran adat 
yang haras diperhatikan teratama bagi seksi undangan yang akan berhubungan dengan banyak 
orang pada saat mengantarkan undangan. Pengetikan nama orang yang akan diundang haras 
diketik secara benar. Semua anggota rombongan pembawa undangan haras masuk ke dalam 
rumah orang secara kekeluargaan dan tidak boleh sebagian tinggal di motor dan sebagian 
lainnya masuk rumah. Begitu pula orang yang 'turat mengundang' (namanya ikut tercantum 
sebagai pengundang) diperingatkan supaya hadir untuk menjemput kedatangan orang yang 
diundangnya. 

Setelah selesai rapat panitia, maka setiap seksi mulai menyusun rencana kerja. Seksi 
yang mendesak tugasnya segera memulai bekerja. Apabila sisa waktu persiapan kurang dari 
dua minggu lagi, teratama seksi undangan haras segera mengetik nama dan alamat orang 
yang akan diundang dan selanjutnya mengantarkannya sam per satu. Untuk mgas seksi 
undangan diperlukan beberapa orang. Rombongan yang bertugas untuk mengantarkan 
undangan bagi lapisan orang kebanyakan diperlukan dua sampai empat orang pria dan wanita 
muda yang biasanya berboncengan dengan menggunakan sepeda motor, yaitu pria 
membonceng wanita yang memegang undangan. Rombongan lainnya, yang bertugas untuk 
mengantarkan undangan bagi orang-orang terhormat (lapisan bangsawan dan pejabat), terdiri 
atas 8-10 orang dewasa dan ma-ma yang biasanya menggunakan mobil untuk jarak jauh.1 7 

Apabila pelaksanaan upacara/pesta im diadakan secara sederhana saja biasanya orang dalam 
kampung diundang secara selektif saja yaitu terbatas pada keluarga dekat, tetangga dan 
sinyawa-nyawa saja. 

Pada masa persiapan im di antara anggota keluarga dekat, orang yang dianggap atau 
disamakan dengan keluarga (sinyawa-nyawa), sahabat-sahabat, patron atau pun klien berasaha 
unmk memberikan sumbangan tidak hanya sekedar sumbangan tenaga, tetapi ada juga yang 
berapa bahan makanan. Mereka yang berkebun atau berladang di dataran tinggi mengantarkan 
sumbangan berapa sayur-sayuran, kelapa, pisang, gula merah, daun pisang unmk 
membungkus kue-kue tradisional, dll. Sedangkan mereka yang tinggal di pulau-pulau kecil 
atau menggarap empang di pinggir pantai mengantarkan ikan.18 Menurat keterangan dari 

. Orang yang menyampaikan undangan secara lisan yang terdiri atas 2-4 orang dalam bahasa Bugis disebut 
pappada. Kalau mereka menyampaikan undangan dalam bentuk tertulis orang lebih suka menyebutnya pattiwi 
undangan (pembawa undangan). Adapun orang yang terdiri atas 8-10 orang menyampaikan undangan baik lisan atau 
pun disertai dengan undangan tertulis disebut Padduppa. 

l s . Pada perkawinan anak ND seorang saudara laki-lakinya yang punya empang menyumbang 50 ekor ikan 
bandeng, seorang lainnya nelayan menyumbang ikan tangkapannya dari laut, sahabat-sahabatnya {appada 
orowanengenna) yang menangkap ikan dengan menggunakan bagang juga pada menyumbangkan ikan, sedangkan 
saudara perempuan ibunya menyumbangkan kue-kue. 
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Petta Museng (tokoh masyarakat) bahwa sebelum tahun 1960-an keluarga dekat pada 
menyumbang padi kepada anggota keluarganya yang mau mengawinkan anaknya sehingga 
yang bersangkutan tidak perlu menggadaikan sawahnya untuk biaya pesta. Mereka yang tidak 
mampu menyumbangkan bahan makanan akan berasaha untuk menghadiri undangan 
keluarganya dengan menyumbangkan sekurang-kurangnya tenaga. Keluarga dekat yang dari 
luar kampung datang menginap dua atau tiga malam dengan maksud unmk dapat 
menyumbangkan tenaga semaksimal mungkin. Bahkan kalau mereka tidak mampu 
menyumbangkan apa-apa pun tetap datang untuk menampakkan dirinya.19 

Sumbangan bahan makanan tersebut diperlukan untuk dikonsumsi sejak pada malam 
rapat panitia, pada hari-hari selanjutnya sampai pada puncak upacara. Keluarga dekat dan 
tetangga mulai beramai-ramai datang membanm untuk pekerjaan-pekerjaan praktis kira-kira 
seminggu atau selambat-lambataya tiga hari sebelum puncak upacara. Tenaga laki-laM 
terutama dibutubkan pada saat membangun sumpung bola (sambungan rumah) atau 
mendirikan tenda yang biasanya dilakukan selambat-lambataya dua hari sebelum puncak 
upacara. Pekerjaan ini merupakan mgas utama seksi peralatan dan bangunan, tetapi dalam 
kenyataannya pekerjaan itu diselesaikan secara gotong-royong oleh anggota masyarakat yang 
beramai-ramai datang. Pada saat ini, banyak orang yang lebih suka menyewa dan memasang 
tenda saja di halaman rumahnya dan tidak perlu lagi membangun sambungan rumah seperti 
tempo dulu. Tetapi meskipun pemasangan tenda hanya memerlukan 5-10 tenaga laki-laki, 
namun kalau tuan rumah rajin membanm pada kegiatan yang serupa im maka akan banyak 
orang yang datang, sehingga kadang-kadang banyak tenaga yang tidak terpakai secara efisien. 
Bersamaan dengan pemasangan tenda atau penyambungan rumah, seksi peralatan dari kaum 
wanita juga melakukan mgasnya meminjam peralatan dapur dari tetangga, seperti piring, 
gelas, cangkir, mangkuk, dsb. karena barang-barang tsb. sudah diperlukan juga pada hari im. 
Selain im, seksi konsumsi yang diketuai oleh seorang yang sehubungan dengan mgasnya im 
disebutpaddawa-dawa yang memimpin wanita lainnya bekerja di dapur untuk mempersiapkan 
makanan. Kalau laki-laki mendirikan tenda di pagi hari, maka wanita mempersiapkan makan 
siang unmk mereka yaitu nasi dan lauk-pauknya, sedangkan kalau dilakukan di sore hari 
maka makanan disiapkan dalam bentuk kue-kue. 

Setelah tenda atau sambungan rumah siap, seksi peralatan melanjutkan mgasnya 
dengan mengisi ruangan im dengan kursi. Seksi penerangan mengamr peyambungan aliran 
Iisterik, seksi dekorasi menghiasi ruangan im, berikut seksi keamanan menjaga jangan sampai 
peralatan yang sudah dipersiapkan im ada yang disalahgunakan sampai rusak. Setelah 
tambahan ruangan im siap, pada malam harinya seksi domino boleh memanfaatkannya dengan 
mengadakan pertandingan main domino. Pertandingan im bukan sekedar untuk memngejar 
hadiah sebab hadiahnya tidak besar, bukan pula sekedar sebagai penyaluran hobby, tetapi 
lebih daripada im adalah sekaligus berjaga-jaga semalam suntuk agar peralatan dan persiapan 
lainnya tidak kecurian. Selain im, anak-anak muda yang hanya sebagai penonton saja 
sewaktu-waktu dapat diminta bantuan tenaganya oleh ibu-ibu yang memerlukan bantuan 
tenaga laki-laki untuk mengangkat barang sesuam vane, berat-berat. Dalam prakteknya, sejak 

". Dalam ungkapan bahasa Bugis dikatakan, "Narekko deq gaga irisseng mabbereang, tollokamua mappitanngi 
rupae'' (kalau pun tidak ada yang dapat disumbangkan, yang penting kita menampakkan diri). 



106 

terpasangnya tenda atau sambungan rumah, teras-menerus keluarga dekat dan tetangga ramai-
ramai datang untuk bersiap-siap kalau-kalau tenaganya diperlukan atau sekedar datang 
meramaikan suasana dengan beramah-tamah. Di lain pihak, kaum wanita perlu mengimbangi 
jumlah laki-laki yang datang agar pelayanan makanan dapat berjalan lancar. Setiap orang 
yang datang disuguhi makanan sesuai dengan waktu makan, karena im tidak henti-hentinya 
juga ibu-ibu mempersiapkan makanan di dapur. 

Sejak pada masa persiapan im man rumah kadang-kadang mulai mencemaskan 
kemungkinan terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan, seperti pecahnya peralatan yang 
dipinjam, kalau-kalau bahan makanan cepat habis secara boros. Untuk mengatasi 
kemungldnan-kemungkinan negatif im, maka man rumah memerlukan bantuan dari orang 
yang mempunyai ilmu khsus di bidang im, tetapi mereka im tidak pernah tercatat dalam 
daftra seksi-seksi yang telah dibentuk. Mereka seolah-olah berperan di balik layar. 

4.4. Malam Tudampenni 

Malam tudampenni (letterlijk: duduk di malam hari) diadakan pada malam menjelang upacara 
perkawinan akan dilangsungkan pada keesokan harinya dengan diisi berbagai kegiatan antara 
lain pembacaan do'a selamat, adakalanya juga orang baru sempat mengadakan upacara 
penamatan AI Our'an bagi calon mempelai atau keluarga dekat lainnya, pembacaan barasanji, 
dan suam upacara khusus yäng menurut adat harus dilakukan malam im yaim mappacci 
sehingga di samping sebutan wenni tudampenni orang juga menyebutnya wenni appacci.20 

Untuk pelaksanaan upacara agama (Islam) dan adat tersebut,sebagai sam rangkaian kegiatan 
dalam rangka pelaksanaan upacara pernikahan, diperlukan banman orang-orang tertentu untuk 
memimpin dan atau ikut berperan aktif dalam upacara tsb. Upacara pembacaan do'a selamat 
serta penamatan AI Qur'an dipimpin oleh imam. 

Pembacaan barasanji pada malam im meskipun menurut syariat Islam pelaksanaannya 
hanya sunat, namun menurut orang Bugis Madello seolah-olah telah menjadi kewajiban 
agama, sehingga tidak ada acara tudampenni tanpa diisi dengan pembacaan barasanji. Dalam 
acara pembacaan barasanji im beberapa orang pembaca barasanji yang berperan secara aktif 
dan hadirin lainnya ikut meramaikannya. Mejelang selesai pembacaan barasanji, upacara 
mappacci pun dimulai. Karena upacara im adaiah upacara adat, maka nampaknya tidak harus 
dimulai oleh imam. Pada acara mappacci anak perempuan PM dimulai oleh Pak Desa dan 
dilanjutkan berturut-mrut oleh Imam Desa, Imam Dusun, Kepala Dusun, tokoh-tokoh 
masyarakat lainnya dan haji-haji yang termasuk keluarga dekat dari calon pengantin im. 

Menurut Sapada bahwa jumlah orang yang meletakkan daun paed di tangan calon 
mempelai disesuaikan dengan stratifikasi sosial calon mempelai yang bersangkutan, dimana 
unmk golongan bangsawan tertinggi 2 x 9 orang (duakkaserd). Golongan bangsawan 
menengah 2 x 7 (duakkapetu), sedangkan untuk golongan di bawabnya 1 x 9 atau 1 x 7 
orang. Tetapi pada waktu sekarang ini pelapisan sosial tidak lagi mempengaruhi jumlah im 

. Acara itu disebut mappacci karena salah satu bahan yang digunakan adaiah daun paed (daun pacar). Sebutan 
paed melambangkan paccing (bersih atau suci). 
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(Sapada,t.t. :27). Pada akhk-akhir ird di Madello jumlah itu juga tidak bergantung lagi pada 
pelapisan sosial calon mempelai, tetapi seberapa orang yang hadir di dalam acara itu yang 
memenubi permintaan keluarga yang bersangkutan. Pada upacara mappacci anak PM ada 11 
orang yang dipilih untuk meletakkan daun pacci di tangannya. Jadi jumlah itu tidak pas 
dengan salah satu dari jumlah yang berdasarkan atas amran adat tersebut di atas. 

Pada prinsipnya bahwa orang yang diharapkan kerelaannya dalam pelaksanaan upacara 
im ialah mereka yang tergolong tinggi kedudukan sosial-ekonominya atau yang keadaan 
rumahtangganya nampak bahagia. Dengan demiMan diharapkan bahwa rumahtangga baru 
yang akan dibentuk im kelak mendapatkan keberuntungan sebagaimana halnya orang-orang 
yang meletakkan daun pacci di tangannya. Setiap orang yang selesai meletakkan daun pacci 
di tangan calon pengantin disuguhi rokok sebagai pengganti daun sirih. Indoq botting atau 
salah seorang keluarga dekat, biasanya dipilih yang sudah haji, yang mendampingi calon 
pengantin dalam upacara im sesekali menaburkan kembang beras ke atas kepala calon 
pengantin. 

Setelah selesai upacara mappacci dihidangkan makanan untuk semua orang yang hadir 
dalam upacara im. Anggota keluarga dekat, tetangga dan sahabat-sahabat man rumah yang 
menghadiri malam tudampermi rata-rata sekitar 50-an laki-laki dan wanita yang memasak di 
dapur lebih banyak dari jumlah laki-laki sebab tenaga wanita lebih banyak dibutubkan. 
Tenaga wanita di rumah calon mempelai laki-laki selain yang sibuk mempersiapkan masakan, 
sebagian lainnya mempersiapkan kue-kue dan jenis masakan lainnya serta hadiah-hadiah yang 
akan diantar ke rumah calon mempelai wanita. Pada perkawinan ID, isteri PJ sebagai Tau 
Matua mempersiapkan semua kue-kue adat yang akan diantar ke rumah pengantin 
perempuan. Menurut isteri PJ bahwa ID adaiah pemuda yang rajin membantu kalau ada 
keperluan tenaga; lagi pula orangtuanya banyak jasa-jasanya di masa lalu. Sampai kini, acara 
Tudampenni masih tetap dilakukan sebagai sam rangkaian dalam upacara perkawinan secara 
adat.21 

4.5. Menreq Kawing 

Menreq kawing yaitu pengantin laki-laki pergi ke rumah pengantin wanita untuk dinikahkan 
oleh pengbulu. Acara im merupakan inti dari seluruh rangkaian upacara pernikahan. 
Keberangkatan pengantin laki-laki ke rumah pengantin wanita diantar oleh segenap keluarga, 
tetangga dan sahabat-sahabatnya. Di antara pengantar im terdapat orang-orang terhormat dari 
keluarga dekat, berikut pemuda-pemuda yang diharapkan mengangkat kue-kue adat yang 
ditempatkan di dalam bosaraq dan buah-buahan yang ditempatkan di dalam wolasuji,22 dan 
dara-dara muda yang akan mengangkat bingkisan hadiah-hadiah yang berupa seperangkat 

2 1 . Menurut Sapada bahwa acara tudampenni tempo dulu bagi lapisan bangsawan diadakan tiga malam berturut-
turut, sedangkan bagi orang biasa hanya satu malam saja. Tetapi pada waktu sekarang ini untuk praktisnya diadakan 
sehari saja (Sapada, t.t.:24). 

21. Wolasuji adaiah suatu wadah berbentuk segi empat yang terbuat dari bambu, digunakan untuk menyimpan 
buah-buahan yang akan diantar ke rumah pengantin wanita. 
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pakaian dan perhiasan untuk pengatin wanita.23 Selain itu, dibutuhkan juga tenaga dari 
seorang laki-laki untuk membawa mas kawin yang dibungkus dengan kain putih bersama 
dengan benda-benda simbolis lainnya dan seorang laki-laki yang akan mengantar pengantin 
laki-laki untuk memegang (makkarawa) isterinya untuk pertama kalinya sesudah dinikahkan. 
Keseluruhan orang yang mengantar pengantin laki-laki disebut pattiwi botting atau pappenreq 
botting. 

Dari pagi sebelum pengantar pengatin pada datang, seksi konsumsi dan selurah 
perempuan yang bekerja di dapur nampak sibuk mempersiapkan makanan yang akan 
dihidangkan kepada pengatar pengatin. Begitu pula indoq botting yang bertugas untuk merias 
pengatin melaksanakan tugasnya mengenakan pakaian yang akan dipakai oleh pengatin laki-
laki yang disesuaikan dengan pakaian pengatin wanita. Kalau indoq botting tidak sempat 
datang sendiri ke rumah pengantin laki-laki karena ia sedang sibuk di rumah pengantin 
wanita, maka ia hanya mengirimkan pakaian itu dan pengantin pria dibimbing oleh salah 
seorang yang dianggap lebih tahu. Kalau pengatin menggunakan bali botting (pendamping) 
yang biasanya adik kandung atau adik sepupu dari pengantin laki-laki itu, maka ia juga 
mengenakan pakaian yang sama dengan pakaian pengantin laki-laki. 

Sesudah pengatin lengkap dengan pakaiannya, pengantar juga sudah pada datang dan 
sudah disuguhi makanan, kendaraan sudah menunggu, maka diperhitungkanlah wakm untuk 
perjalanan supaya tidak terlambat tiba di rumah pengantin wanita. Pada perkawinan ID orang-
orang yang diharapkan ikut mengantar, sehari sebelumnya diminta bertandatangan supaya 
benar-benar mengantar pada saat pengantin laki-laki itu akan berangkat ke rumah pengatin 
perempuan. Sebelum ID berangkat ke rumah calon isterinya, PJ terlebih dahulu memeriksa 
daftar nama-nama mereka yang sudah bertandatangan dan menanyakan apakah mereka sudah 
datang semua. Demikian pula pada saat bahan makanan dan buah-buahan akan diangkat ke 
mobil tenaga dikerahkan oleh PJ sebab tidak sembarang orang yang mau membawa barang-
barang antaran im. Mereka yang dimgaskan disesuaikan dengan kedudukan mereka dalam 
pelapisan sosial dan hubungan kekerabatannya dengan pengantin laki-laH im. 

Jumlah pengantar kadang-kadang dibatasi sesuai dengan perjanjian antara ke dua belah 
pihak, apabila ruangan yang disediakan atau kemampuan pihak pengantin wanita agak 
terbatas. Kalau tidak dibatasi ada kalanya jumlah pengantar terlalu banyak sehingga pihak 
pengantin wanita tidak mampu melayaninya semua dan dalam keadaan seperti im bukan 
hanya keluarga pengatin wanita yang malu (masiriq) tetapi juga keluarga pengantin pria. 

Kedatangan pengantin pria ke rumah pengatin wanita, merupakan puncak kesibukan 
di rumah pengantin wanita yang dimulai dari pagi-pagi untuk mempersiapkan segala 
sesuahinya. Dus, seksi konsumsi masih saja terns melanjutkan pekerjaannya mempersiapkan 
bahan makanan. Pagi im yang pertama diberi makan adalah semua orang yang hadir di dalam 
rumah im yang dari pagi membantu dalam berbagai kegiatan. Berikut persiapan makanan 
untuk pengatar pengatin pria dan tamu-tamu yang telah diundang. Bersamaan dengan im, 
seksi dekorasi kembali melengkapi perhiasan yang belum selesai. Pagi im juga indoq botting 
merias pengantin wanita dan pendampingnya. Pendamping bagi pengantin wanita tersebut 

. Tempo dulu, barang-barang antaran itu (leko lompo) diantar seminggu atau tiga hari lebih dahulu. Kini untuk 
menghemat waktu dan tenaga diantar pada saat acara menreq kawing (Sapada, t.t.:31). 
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biasanya adik kandung atau sepupu dari pengantin itu sendiri atau anggota keluarga dekat 
lainnya yang sama status sosiahiya dengan pengantin itu. 

Menjelang kedatangan pengantin pria para penjemput yang terdiri atas anggota 
keluarga besar dari pengantin wanita telah bersiap-siap menunggu. Keluarga yang dianggap 
berstatus tinggi, antara lain para haji dan orang-orang yang dianggap sebagai Tau Matua atau 
terkemuka dalam masyarakat sangat diharapkan berperan aktif dalam penjemputan rombongan 
pengatin pria dan tamu-tamu yang telah diundang. Di antara penjemput itu terdapat 
pembagian tugas yang memerlukan beberapa tenaga, antara lain seorang wanita ma dari 
keluarga dekat pengantin yang bertugas menyambut pengantin pria dengan menaburkan bertih 
ke kepalanya sebagai ucapan selamat datang, seorang atau dua orang (biasanya saudara laki-
laki dari pengantin perempuan) yang menjemput pengantin pria dari kendaraannya dan 
mengantarnya naik kerumah. Beberapa orang di antaranya lagi dimgaskan untuk menjemput 
dan mengantar orang-orang tertentu yang dianggap sebagai orang-orang terhormat ke tempat 
duduk yang sesuai dengan kedudukan sosial mereka. Sebagian besar penjemput lainnya 
berdiri berbaris mengapit jalanan yang akan dilalui oleh rombongan pengantin pria. Apabila 
man rumah menyewa band atau orkes maka pemain-pemainnya pun sibuk mempersiapkan dan 
selanjutnya memainkan peralatannya. Pada tahun 1990 yang lalu, apabila orangtua pengatin 
wanita menerima uang belanja sam juta atau lebih maka dianggap sebaiknya menyewa 
band.24 

Pada waktu makan siang sekitar jam 11.00 semua orang yang telah bekerja dari pagi 
dan juga yang baru datang untuk menjemput pengantin pria semuanya diberi makan. Apabila 
persediaan daging agak terbatas maka pada kesempatan makan ini penyajian daging masih 
dikontrol ketat oleh paddawa-dawa, sehingga lauk-pauk lebih banyak berupa ikan dan sayur-
sayuran. Sesudah mereka makan semua, barulah persediaan daging dikeluarkan sebanyak 
mungkin untuk disajikan kepada rombongan pengantin pria. Biasanya segala sesuatunya telah 
siap sebelum rombongan pengantin pria datang. 

Pada saat pengantin pria tiba di depan rumah pengantin wanita, ia dijemput dan 
diantar naik ke rumah oleh saudara atau keluarga terdekat dari pengantin wanita. Pada saat 
sampai di tangga ia ditaburi bertih oleh seorang wanita sebagai ucapan selamat datang. Di 
antara anggota rombongan pengantar itu, anggota rombongan yang membawa kue-kue adat 
yang diletakkan dalam bosaraq menyerahkan kue-kue itu kepada pihak pengantin wanita lalu 
mencari tempat duduk sendiri, sedangkan dara-dara muda yang membawa kokkong-kokkong 
(hadiah yang berupa seperangkat pakaian dan perhiasan wanita) langsung naik ke rumah dan 
menempati tempat duduk yang disediakan bagi mereka. 

Sebelum pengantin laki-laki dinikahkan terlebih dahulu pembawa mas kawin dan uang 
belanja menyerahkan uang itu kepada pihak keluarga pengantin perempuan lalu dihimng oleh 
imam atau yang dianggap sebagai Tau Matua dan disaksikan oleh hadirin lainnya. Pada 
perkawinan anak perempuan LS, uang belanja dihitung oleh imam dan selanjutnya dihimng 
kembali oleh kakak ipar pengantin. Sedangkan pada perkawinan anak perempuan DB uang 

2 4 . Menurat Pak Amrullah bahwa salah satu ciri khas dari upacara yang dianggap sebagai "pesta" adalah adanya 
band. Pertama kali mulai ada yang menyewa band pada tahun 1951 ketika salah seorang tokoh masyarakat (Patoboi) 
mengawinkan anaknya. 
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belanja dibitung oleh PJ dengan disaksikan oleh anggota anggota kerabat dekat DB. Pada 
tahun 1990 yang lain uang belanja yang umum di Madello sebesar satu juta rapiah, di 
samping itu ada kekhususan-kekhsusan bagi mereka yang boleh diberi kurang dari jumlah 
standar, tetapi paling kurang lima ratus ribu rupiah (kasus anak LS) dan yang paling tinggi 
ketika itu dua setengah juta rupiah (kasus anak HS, orang kaya). Ada pun sompa (maskawin) 
yang jumlahnya sesuai dengan pelapisan sosial pengantin perempuan yang bersangkutan tidak 
pernah berubah sejak dahulu dan disebutkan dalam mata uang Arab (rial) yang pada saan ini 
hanya disebutkan begitu saja. Selanjutnya pengantin laki-laki dinikahkan oleh imam dengan 
disaksikan oleh dua orang saksi yang bekerjasama dengan imam dan saksi-saksi lainnya. 
Sesudah dinikahkan, pengantin laki-laki diantar oleh pappasikarawa ke kamar di mana 
pengantin perempuan sedang duduk didampingi oleh Indo' Botting dan keluarga dekat 
lainnya. 

Biasanya indoq botting tidak langsung membuka pintu kamar pengatin sehingga terjadi 
percakapan singkat antara pappasikarawa dengan indoq botting. Setelah pappasikarawa 
menyelipkan uang kertas masuk ke dalam kamar itu sebagai uang pembuka pintu barulah 
indoq botting memmbuka pinm.25 Selanjumya pengantin laki-laki dibimbing oleh 
pappasikarawa untuk memegang atau menyenmh isterinya sambil indoq botting melindungi 
pengantin perempuan jangan sampai kepalanya yang dipegang. Terdapat anggapan bahwa 
kalau pengantin laki-laki memegang kepala isterinya itu berarti bahwa ia mengharapkan 
isterinya lebih dahulu meninggal. Sesudah itu ke dua mempelai im duduk sejenak dalam 
kamar im, lalu bersama-sama ke luar menuju pelaminan untuk duduk bersanding dengan 
disaksikan oleh pengantar pengantin laki-laki, keluarga besar pengantin perempuan dan tamu-
tamu (undangan). 

Setelah ke dua mempelai duduk bersanding beberapa saat, lalu mereka pergi mellau 
addampeng (memohon maaf) dan do'a restu dari ke dua orangtua pengantin perempuan dan 
kepada orang-orang ma dari keluarga pengantin perempuan yang nadir pada saat im. Setelah 
mereka kembali duduk bersanding, untuk penyelenggaraan upacara perkawinan yang agak 
resmi, diadakan sambutan dari pihak keluarga pengantin wanita untuk menyatakan terima 
kasih kepada semua pihak yang telah memberikan sumbangan baik berupa materil atau pun 
spiritual dan permohonan maaf apabila terdapat kekurangan atau pun kekeliruan dalam 
pelayanan mereka. Sambutan im disusul dengan nasehat perkawinan yang dibawakan oleh 
salah seorang pemuka agama Islam. Ke dua acara tersebut biasanya diawali dengan 
pembacaan Al-Qur'an oleh salah seorang pembaca yang terlatih. Pada kesempatan im tamu-
tamu yang telah diundang pada datang. Mereka langsung berjabatan tangan dengan ke dua 
mempelai sambil mengucapkan selamat berbahagia dan menaruh envelop yang telah diisi 
dengan uang sumbangan (passolo) atau hadiah (pabbere) berupa barang pada tempat yang 

. Menurut imfonnasi dari Pak Amrullah bahwa seringkali indoq botting memperlambat membuka pintu sehingga 
pappasikarawa memasukkan uang dua atau tiga kali. Selanjumya uang itu diambil oleh indoq botting sebagai upah 
ekstra. 
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telah disediakan,26 lalu mencari tempat duduk yang kosong atau dirunjukkan tempat duduk 
oleh salah seorang dari keluarga pengantin perempuan. Orang-orang terhormat dari lapisan 
bangsawan dan pemuka masyarakat diantar ke tempat duduk yang dianggap pantas 
baginya.27 Semua pengantar pengantin laki-laki dijamu dengan nasi, daging dan sayur-
sayuran. Demikian pula tamu-tamu atau undangan lainnya yang datang kemudian. Setelah 
mereka selesai makan, sekali lagi menyalami ke dua mempelai dan meninggalkan rumah 
pengantin perempuan. Sampai kini menurut tata cara perkawinan orang Bugis di Madello 
pengantin laki-laki menginap di rumah pengantin wanita dan keesokan harinya baru kembali 
ke rumahnya bersama dengan rombongan pengatin wanita. 

4.6. Marola 

Untuk lengkapnya pelaksanaan tata cara perkawinan yang dilakukan berdasarkan atas adat 
Bugis, maka acara marola (letterlijk: mengikut) yaim kunjungan pengantin perempuan ke 
rumah pengantin laki-laki) sesudah pelaksanaan upacara pernikahan di rumah pengantin 
perempuan. Menurut Sapada bahwa dulu acara marola di kalangan bangsawan dilakukan tiga 
kali (Sapada, tt.: 61). Pada masa kini, untuk menghemat tenaga dan biaya orang orang 
melakukannya sam kali saja. 

Pada acara marola keluarga dekat dari pengatin wanita, terutama anggota keluarga 
yang mempunyai stams sosial tinggi diharapkan bersedia mengantar pengantin wanita (lao 
mapparola) ke rumah pengantin laki-laki. Di pihak lain, anggota keluarga dari pengantin laki-
laki (diutamakan yang berstatus tinggi) diharapkan kedatangannya untuk menjemput 
rombongan pengantin wanita. Dalam kunjungan im pihak keluarga pengantin perempuan 
membawa kue-kue sebagai balasan dari kue-kue yang telah diterima dari pihak keluarga 
pengantin laki-laki. 

Pada saat pengantin perempuan tiba ia dijemput oleh salah seorang dari keluarga dekat 
pengantin laki-laki. Setelah sampai di depan tangga untuk naik ke rumah salah seorang 
perempuan tua menaburi pengantin perempuan im dengan bertih sebagai tanda ucapan selamat 
datang (pappakuruq sumangeq). Begitu pula pengantarnya dijemput dan dimnjuki tempat 
duduk sebagaimana balnya perlakuan pihak pengantin wanita. Salah sam rangkaian dari acara 
marola im ialah penyerahan hadiah balasan kepada orangma pengantin laki-laki yang berupa 
sarung sutera dalam suam acara khusus yang disebut mappammatua (hadiah penghormatan 
kepada mertua). Penyerahan hadiah im diserahkan oleh pengantin perempuan im sendiri 
dengan ditemani oleh indoq hotting atau diwakili oleh salah seorang bibinya atau keluarga 

u . Sejak tahun 1875 orang telah memberikan sumbangan berupa uang yang dimasukkan ke dalam kotak yang 
besarnya sesuai dengan status mereka (Matthes, 1875:35). 

".Pada perkawinan anak LS, isteri ajjoarenna (pelindungnya) y aitu bangsawan tinggi datang dengan memberikan 
sumbangan Rp 5.000.00. Suatu sumbangan yang paling besar dan umum diterima dari orang-orang terhormat atau 
dari keluarga dekat yang berada. Meskipun ia seorang isteri mantan raja tetapi tidak lagi diperlakukan secara khusus 
seperti pada masa-masa yang lalu. 
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dekatnya. Sebagai reaksi positif dari orangtua pengantin laki-laki bahwa setelah pemberian 
itu diterima diserahkan kembali kepada pengatin perempuan, bahkan ditambah lagi dengan 
berbagai hadiah-hadiah untuk menutupi sebagian dari kebutuhan pokok rumahtangga baru itu 
sesuai dengan kemampuan orangrua pengantin laki-laki. Seperti halnya dengan pengantin laki-
laki di rumah pengantin wanita, demikian pula pengantin wanita menginap juga di rumah 
pengantin laki-laki pada saat marola atau botting duanggesso. 

4.7. Mabbenni Tellumpenni dan Massita Baiseng 

Setelah ke dua pengantin baru itu menginap di rumah pengantin wanita, pada keesokan 
harinya pihak keluarga pengantin laki-laki apakah secara langsung dilakukan oleh orangrua 
pengantin laki-laki itu atau diwakili oleh keluarga dekatnya mengunjungi besannya (massita 
baiseng) sambil menjemput menantunya unmk mabbenni tellumpenni (menginap tiga malam) 
di rumah orangma pengantin laki-laki. Menurut keterangan dari orang-orang tua bahwa tempo 
dulu acara mabbenni tellumpenni beml-beml dilakukan dengan bermalam selama tiga malam. 
Pada saat mi acara ini dilakukan hanya semalam saja dan keesokan harinya ke dua pasangan 
baru im kembali ke rumah orangma pengantin perempuan. Dalam kunjungan itu pengantin 
perempuan masih mendapat berbagai pemberian dari pihak keluarga suaminya. 

Setelah selesainya orangma pengantin laki-laki massita baiseng dan juga pengantin 
perempuan telah mabbenni tellumpenni di rumah mertuanya, maka prosedur perkawinan 
menurut tatacara adat telah selesai. Akan tetapi upacara dan pesta perkawinan yang dilakukan 
secara agak resmi yang dimulai dengan pembentukan panitia, maka biasanya diadakan pula 
acara pembubaran panitia yang dilakukan bersamaan atau pun setelah selesainya ke dua acara 
tersebut. Biasanya acara pembubaran panitia diawali dengan acara barasanji dan doa' selamat 
sebagai tanda syukur atas telah terselenggaranya upacara dan pesta perkawinan im. 
Bersamaan dengan acara pembubaran panitia diadakan pula acara pembukaan envelop. Pada 
ke esokan harinya sebagian dari peralatan rumahtangga yang dipinjam dari tetangga 
dikembalikan kepada pemiliknya. Bersamaan dengan pengembalian barang-barang tersebut 
kue-kue dan bahan makanan lainnya yang tersisa dibagi-bagikan yang sebagiannya diantarkan 
ke pada orang-orang yang dikembalikan barang-barangnya sebagai tanda terima kasih dan 
balasan atas bantuannya. Begim pula kepada orang-orang yang telah berjasa menyumbangkan 
tenaganya, terutama bagi 'mereka yang tinggal menginap dan mencurahkan tenaganya untuk 
pekerjaan berat seperti mengambil air, memasak, dan mencuci piring (tau monro maddusung) 
dan juga para pelayan diberikan balas-jasa berupa hadiah-hadiah yang diambilkan dari kado-
kado. Beberapa informan menyebutkan bahwa anggota keluarga yang miskin dan tinggal 
bekerja selama berlangsungnya upacara perkawinan im selain diberikan imbalan berupa 
hadiah-hadiah, juga diberikan kembali uang sumbangannya. 
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5. Kematian dan Upacara kematian 

Apabila salah seorang meningggal dunia maka pada hari itu berbagai kegiatan yang haras 
dilakukan oleh anggota keluarga, tetangga dan sesama warga kampung lainnya yang 
mempunyai hubungan erat dengan orang yang kematian. Kegiatan-kegiatan tersebut antara 
lain memandikan mayat, mengkafani, menyembahyangi dan menguburkannya. Masyarakat 
di Madello yang termasuk golongan Ahlusunnah Wal-jamaah yang mengikuti mazhab Syafii 
menganggap pembacaan talkin sebagai wajib hukumnya, karena im semua warga desa yang 
meninggal dunia dibacakan talkin oleh imam. Sesudah hari penguburan, pada hari-hari 
selanjutnya masih dilakukan berbagai kegiatan baik yang didasarkan atas syariat Islam 
maupun adat. 

Pada hari kematian im beberapa orang yang ditugaskan unttik menyampaikan berita 
kematian im kepada segenap anggota keluarga, terutama kepada mereka yang berada di luar 
kampung, sebab mereka yang di dalam kampung gampang saling memberitahu secara 
berantai dari orang yang sam ke yang lainnya. Jika pattuttung (orang yang ditugaskan 
menyampaikan berita) sudah sampai di kampung yang dituju ia cukup memberitahu kepada 
salah seorang di antara anggota kerabatnya di kampung im yang dapat dipercayakan untuk 
menyampaikan berita im kepada anggota kerabat lainnya lalu ia meneraskan 
penyampaiaannya ke kampung yang lainnya. 

Anggota keluarga yang mendapat pemberitahuan mengenai kematian im merasa wajib 
untuk mengunjungi orang yang kematian (too ri tau amatennge). Dalam hal ini, mengunjungi 
orang yang kematian atau melawat dianggap sebagai suam kewajiban sosial, di samping 
kewajiban agama (Islam). Pada kasus kematian anak PS rumah yang ditempati jenasa im 
penuh sesak dengan perempuan, sedangkan kolong rumah dan halamannya penuh dengan laki-
laki yang melayat. Orang yang pergi melayat tidak pergi dengan tangan kosong, ada yang 
memberikan sumbangan berapa pakaian yang disesuaikan dengan jenis kelamin orang yang 
meninggal, tetapi pada umumnya mereka menymbang dalam bentuk uang yang dimasukkan 
ke dalam envelop. Berbeda dengan sumbangan yang diberikan untuk keperluan upacara 
akikah, khitanan dan pernikahan, dalam hal kematian pada umumnya penyumbang im tidak 
menulis nama (tanpa nama) di envelopnya sebagai pertanda bahwa pemberian sumbangan 
didasarkan atas prinsip cenning ati (keikhlasan atau suka rela). Isi envelopnya juga lebih kecil 
daripada isi envelop untuk ke tiga upacara yang telah diuraikan terdahulu, kecuali dari 
beberapa orang anggota keluarga dekat yang jumlah sumbangannya besar. Pada kematian 
anak kepala dusun im terkumpul sumbangan sebanyak Rp 300.000,00 dan pada kematian 
mertua Ibu Sitti terkumpul sumbangan sebanyak Rp 400.000,00. 

Kewajiban memberikan sumbangan dalam bentuk uang dan barang sejak dahulu telah 
terinstimsionalisasikan, seperti diungkapkan oleh Matures bahwa jika seorang raja meninggal 
maka raja-raja bawahan yang memerintah di wilayah kerajaan im berkewajiban mengirimkan 
sumbangan yang disebut paroewae mata (terjemahan bebas: sumbangan sebagai tanda mrat 
berduka cita). Jumlahnya bergantung pada lapisan sosial (standen) dari ke dua belah pihak. 
Biasanya (ketika im) orang menyumbang f 160,00; f 80,00; f 40,00 f 16,00; f 8,00; f 4,00 
atau f 2,00. Jadi misalnya apabila raja Luwu mangkat maka palili passeajingeng (raja-raja 
di wilayah bagian kerajaan) yang termasuk keluarga mengirim sumbangan dukacita f 16 
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ringgi (f 40,00) ditambah dengan seekor kerbau hitam, lima lembar kain kamn untuk 
pembungkus mayat, ratusan gantang beras ( 1 gantang= 4 liter), 40 buah kelapa, 10 ekor 
ayam, koriande, bawang merah dan putih, lengkuas, sereh, asam dan garam. Sumbangan 
dukacita im kemudian dibalas oleh keluarga almarhum(ah) dengan contra-geschenk (Bugis: 
pamaleq), yang menurut aturannya sekurang-kurangnya dua kali lipat dari yang diterima, 
tetapi dalam kenyataannya orang biasanya membalas dengan jumlah yang jauh di bawah 
minimum. Pada saat keluarga raja im menerima contra-cadeau (hadiah balasan) maka mereka 
sekaligus mendapat pemberitahuan mengenai kapan diadakan upacara yang ke 100 harinya 
setelah penguburan raja im (Matthes, 1875: 134-135). 

5.1. Pernakaman Jenazah 

Sampai kini masih banyak orang yang tetap menggunakan usungan tradisional untuk jenazah. 
Pembuatan usungan dikerjakan oleh beberapa orang laki-laki dan dipimpin oleh seorang yang 
lebih ma dan dianggap ahli dalam hal im, sebab benmk usungan harus sesuai dengan syarat-
syarat adat yang membedakan antara orang kebanyakan dan lapisan bangsawan, serta yang 
membedakan antara suasana berkabung dan suasana gembira. Usungan dibuat dari beberapa 
batang bambu muda yang dapat diperoleh secara gratis dari berbagai pihak. Laki-laki yang 
datang untuk membanm membuat usungan masing-masing membawa peralatan sendiri berupa 
gergaji dan parang. Begim pula yang datang untuk membanm menggali Hang kubur masing-
masing membawa perkakasnya berupa cangkul dan atau linggis. Seperti halnya dengan 
pembuat usungan, penggali liang kubur juga dipimpin oleh seorang yang lebih tua yang 
mengetahui bagaimana sebaiknya kedalaman lubang im yang selain berganmng pada syarat 
umum juga pada keadaan tanah kering ataukah permukaan airnya rendah. 

Sementara sebagian dari kaum laki-laki sibuk membuat usungan di halaman rumah dan 
sebagian lainnya menggali kuburan, kaum wanita yang datang berusaha mengambil-alih mgas 
man rumah untuk menyediakan makanan bagi anggota keluarga yang datang dari jauh yang 
kadang-kadang jarak dari tempat tinggalnya sampai ratusan kilometer. Orang-orang yang 
tidak ikut bekerja, karena jumlah orang yang datang lebih banyak daripada jumlah tenaga 
yang dibumbkan, duduk bercakap-cakap mengenai kebaikan-kebaikan almarhum(ah) atau 
diam saja menunjukkan bahwa mereka turut berdukacita yang sedalam-dalamnya. 

Apabila liang kubur sudah siap maka salah seorang diantara orang yang ke kuburan 
im kembali memberitakan bahwa liang kubur sudah siap. Biasanya pembuatan usungan juga 
selesai berbarengan dengan selesainya penggalian liang kubur. Kalau semuanya im sudah 
siap, orang mempertanyakan apakah masih ada keluarga dekat yang ditunggu atau semuanya 
sudah nadir, kalau masih ada keluarga dekat yang ditunggu maka acara memandikan mayat 
ditunda dulu. Menurut persepsi orang Bugis bahwa mayat sebaiknya dimandikan sesudah 
masuk wakm lohor dan harus segera diangkut ke kuburan sesudah disembahyangi. 

Untuk memandikan mayat diperlukan beberapa tenaga, jika mayatnya laki-laki maka 
yang memandikan adalah laki-laki pula dan sebaliknya jika wanita adalah wanita pula, 
sementara air yang diperlukan diangkut dengan ember oleh kaum laki-laki secara bersambung 
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dari tangan satu ke tangan yang lain. Orang yang memandikan mayat membagi tugas: ada 
yang khusus mencuci kepala (pallangi) dengan menggunakan cairan pembersili yang dibuat 
secara alamia (langi) yang kini diganti dengan shampo; ada yang khusus membersihkan 
bagian tengah anggota tubuh (pangonyo) dan ada yang bertugas menyiramkan air pada 
jenazah itu atau memandikan (paccemme). 

Biasanya anggota kerabat dekat merasa bertanggung-jawab untuk melakukan tugas-
mgas tersebut di atas. Jika tidak cukup tenaga dari keluarga dekat, terutama bagian 
pangonyo, maka di dalam kampung biasanya ada orang yang dikenal sebagai spesialis di 
bidang im. Lagi pula orang yang melakukan pekerjaan im mempunyai hak-hak untuk 
mendapatkan imbalan tertenm. Selain im, di Desa Madello pemerintah setempat telah melatih 
anggota Karangtaruna (organisasi pemuda) unmk siap memberikan pertolongannya secara 
sukarela jika sekiranya ada orang yang meninggal dalam keadaan tidak punya keluarga yang 
bersedia memandikannya. Sebenarnya, tidak dapat dibayangkan bahwa akan ada orang yang 
meninggal dalam keadaan tidak ada sama sekali orang yang bersedia memandikannya, karena 
pekerjaan im merupakan kewajiban bagi seluruh anggota masyarakatnya menurut syariat 
Islam. 

Setelah jenazah selesai dimandikan, ia lalu dibungkus dengan kain kafan (riwalung). 
Untuk pekerjaan ini diperlukan orang yang berpengalaman. Sesudah jenazah selesai dikafani, 
maka pegawai syariat melakukan sembahyang jenazah secara berjamaah dengan beberapa 
orang lainnya. Biasanya kalau mayat disembahyangi di rumah tidak begim banyak orang yang 
turut berjamaah, di samping ruangan yang mungkin tidak begim luas, juga hukumnya tidak 
wajib bagi setiap orang kalau sudah ada orang lain yang melakukannya. 

Setelah jenazah selesai disembahyangi, maka kaum keluarganya segera pada datang 
memegang dan atau menciuminya untuk kesempatan yang teralchir. Setelah mereka pada 
dapat giliran memegangi dan menciuminya, maka beberapa orang laki-laki dari anggota 
keluarga dekat langsung mengangkat jenazah im unmk dimrunkan dari rumah. Pada saat 
jenazah keluar dari rumah ratap-tangis dari keluarga dekat tak tertahankan lagi sebagai tanda 
kesedihan atas perpisahan yang terakhir im. Tetapi banyak diantara mereka juga yang 
berusaha menyabarkan dan menghibur keluarga yang sedang berduka im. 

Bagi keluarga yang mampu (kasus: keluarga kepala dusun dan mertua keluarga IS) 
sebelum mayat diantar ke kuburan lebih dahulu dikhatamkan Al-Qur'an (ripatemmekeng 
kurang) dengan mengundang 30 orang murid-murid pesantren yang lancar membaca Qur'-an, 
dus setiap anak membaca sam juz(bab) dan mereka im diberikan imbalan berupa sedekah 
1.000,00 rupiah unmk setiap anak. Kalau hal ini sudah dilakukan berarti pada malam-malam 
selanjutnya orang tidak perlu lagi mengldiatamkan Al-Qur'an, tetapi cukup dengan 
membacakan surat Al-Ihlas (makkulhuallah) saja. 

Jenazah diusung oleh beberapa orang laki-laki secara bergantian. Selain im, pengantar 
ke kuburan jumlahnya puluhan sampai ratusan orang. Setelah jenazah sampai di kuburan, lalu 
dimrunkan di liang kubur oleh seorang yang spesialis dalam pekerjaan im (pappasuruq). 
Kalau ada bilal dalam kampung maka pekerjaan im merupakan salah sam dari tugasnya. 
Setelah pappasuruq menyelesaikan tugasnya maka lubang kuburan pun ditimbuni dengan 
tanah sampai tertump yang dilakukan oleh beberapa orang laki-laki. Sesudah tertimbun rapi 
maka Puak Imang dipersilahkan membacakan talkin yang berisikan tuntunan kepada roh 
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almarhum(ah) untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan dari malaikat yang dianggap bertugas 
di dalam kubur. Setelah penguburan selesai, pengantar ke kubur kembali ke rumah masing-
masing dan beberapa orang masih kembali menghibvir orang yang sedang berduka itu. 

5.2. Sedekah (Passidekkah) 

Setelah pemakaman selesai, seperti telah disinggung di atas, orang-orang yang telah 
memberikan bantuan untuk menangani pekerjaan yang dianggap bersifat khusus seperti 
memandikan mayat, membersihkan bagian kepala, membersihkan bagian tengah, 
membungkus mayat, imam sembahyang jenazah, memasukkan mayat ke liang kubur, 
membacakan talkin, masing-masing mendapat sedekah (passidekkd). Jumlah dan nilai dari 
barang atau uang yang mereka dapatkan berganmng kepada banyaknya sumbangan yang 
diterima oleh keluarga yang kematian im dan atau kemampuan keluarga yang kematian itu. 
Kalau orang yang kematian im menerima banyak sumbangan pakaian, misalnya sarung lebih 
sepuluh lembar, maka setiap orang yang bertugas im adakalanya mendapat lebih dari satu 
lembar, terutama imam berhak mendapat bagian yang lebih banyak daripada orang lainnya, 
karena ia merangkap beberapa mgas. Pada kasus kematian mertua perempuan IS, imam 
mendapat sedekah berupa sarung batik, baju, kudung, dan lain-lain yang diberikan dalam 
sebuah koffer; orang yang memandikan mendapat dua lembar sarung dan dua baju untuk satu 
orang; yang mencuci rambut jenazah mendapat dua lembar sarung dan dua baju; yang 
membersihkan bagian tengah tubuh masing-masing diberikan dua sarung, dua baju dan 
sandal; yang memasukkan ke liang kubur mendapat sarung dan baju; pembaca talking 
mendapat sarung sutera dan sarung Samarinda, baju, kudung dan sandal. Bagian mereka 
diantarkan ke rumah masing-masing. Barang-barang yang disedekahkan im diperoleh dari 
anak, menantu dan anggota keluarga dekat almarhumah. 

5.3. Mattampung 

Setelah upacara penguburan selesai, setiap malam orang datang membacakan Al Qur'an. 
Apabila sudah diadakan penamatan Al Qur'an pada hari kematiannya im maka orang yang 
datang hanya membacakan surat Al Ihlas saja dengan memburu target 10.000,00 kali bacaan 
yang dijumlabkan dari jumlah pembacaan yang dilakukan oleh setiap orang yang hadir. Pada 
malam ke tiga diadakan upacara baca do'a (maddupa wenni tellu) lebih ramai daripada 
malam-malam sebelumnya. Pembacaan do'a dipimpin oleh imam kampung atau salah seorang 
pegawai syariat dalam kampung im. Sebagai syarat (adat) dari acara pembacaan do'a im 
disajikan makanan tersendiri di atas baki yang secara simbolis diperuntukkan kepada roh 
orang yang telah meninggal im, selanjutnya makanan im hanya dimakan oleh pembaca do'a 
dan orang-orang lainnya yang hadir. Tetapi ada banyak orang yang mengaku tidak dapat 
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menikmati makanan dalam rangka upacara seperti itu,28 yang mana mereka suka 
membandingkannya dengan makanan pada upacara akikah, khitanan dan pernikahan yang 
dianggapnya enak rasanya. 

Acara pembacaan do'a bagi orang yang baru meninggal itu terutama diadakan secara 
khusus pada hari ke 3, ke 7, ke 40 dan ke 100. Matches menyebutkan bahwa jika raja yang 
meninggal maka diadakan upacara pembacaan do'a terutama pada hari ke 3, ke 7, ke 10, ke 
20, ke 30, ke 40, ke 50, ke 60, ke 70, ke 80, ke 90 dan ke 100 sesudah penguburannya 
(Matches, 1875: 147). 

Salah satu upacara yang biasanya dilakukan secara besar-besaran ialah upacara 
mattampung.29 Acara ini ditandai dengan pemotongan seekor sapi (tempo dulu kerbau) yang 
secara simbolis sebagai persembahan kepada arwah orang yang telah meninggal im, sekaligus 
sebagai bahan makanan yang dimakan bersama-sama selama berlangsungnya upacara im. 
Setelah orang Bugis menganut agama Islam acara ini dianggap sebagai pelaksanaan akikah, 
sebab dikuatirkan kalau sejak lahirnya orang im belum pernah diakikah. Wakm 
pelaksanaannya biasanya pada hari ke 7 setelah penguburan. Jika orang belum mampu 
melakukan pada hari ke 7 dapat ditunda sampai pada hari ke 100-nya atau kapan saja 
keluarga im mampu melaksanakannya. Ada kecenderungan orang untuk melaksanakannya 
secepat mungkin supaya kewajiban sosial-keagamaan im tidak menjadi beban baginya. 

Biaya suatu upacara mattampung cukup besar, sebab orang harus memotong seekor 
sapi yang memenuhi syarat adat (sekurang-kurangnya berumur sam tahun, sehat dan tidak 
ada cacat) yang harganya sekitar Rp 150.000,00 pada tahun 1990, bandingkan dengan harga 
beras Rp 300,00 per liter pada saat im. Biaya im masih perlu ditambah dengan uang pembeli 
rempah dan lauk-pauk lainnya. Jadi unmk acara mattampung yang sederhana saja akan 
memakan biaya sekitar Rp 300.000,00. 

Biaya tersebut sebagian besar kalau tidak seluruhnya dapat dimmpi oleh sumbangan 
dari anggota keluarga luas, tetangga dan sesama warga kampung lainnya. Pada hari 
berlangsungnya upacara im semua anggota keluarga mengusahakan datang dan masih pada 
membawa sumbangan yang umumnya berupa bahan makanan. Pada kesempatan im masih ada 
juga keluarga dekat yang memberikan bantuan berupa uang. Pada upacara mattampung yang 
diadakan di rumah IS (unmk mertua perempuannya yang telah disebutkan di atas), ipar IS 
yang tinggal di Ujung Pandang menyumbang sam ekor sapi dan sam ekor kambing, gula 
pasir, susu, kopi; keluarga dekat dari Tompo (wilayah pebukitan) menyumbang beras pulut, 
beras biasa, lengkuas, sereh, gula merah, beras pulut dan sayur-sayuran; keluarga dekatnya 
yang tinggal di kota Berru menyumbang berbagai macam kue sebanyak 12 bosaraq; 
sumbangan ikan bandeng dari petard empang. Ada pun kebutuhan bantuan tenaga diperoleh 
dari keluarga dekat yang datang menginap selama berlangsungnya upacara dan juga dari 

. Biasanya orang sulit untuk menjelaskan mengapa ia merasa tidak dapat menikmati makanan yang 
dipersembahkan kepada orang mati, tetapi kiranya hal itu dapat dihubungkan dengan adanya anggapan bahwa 
makanan persembahan itu benar-benar sampai kepada orang mati yang dibacakan do'a im dan apa yang orang adalah 
benda kasarnya saja. 

M. Mattampung dari kata dasar tampmg yang berarti kuburan. Dalam rangkaian upacara ini memang diadakan 
perbaikan kuburan orang yang telah meninggal itu. Adakalanya dibuat permanen atau sekurang-kurangnya dengan 
pemasangan batu nisan. 
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tetangga dan warga kampung lainnya. Pada upacara Mattampung di rumah Kepala Dusun 
Madello sumbangan tenaga unruk memasak dan mencuci piring terutama diperoleh dari 
pengikut-pengikut (klien)-nya dari kampung kecil Dempessue. Berbeda dengan upacara 
perkawinan, bahwa dalam upacara mattampung juru masak menymbangkan tenaganya secara 
gratis dan dia tidak mengontrol (re)distribusi makanan secara ketat sebab persediaan cukup 
banyak. 

Menurut hukum dalam adat Bugis bahwa apabila harta benda orangtua sudah dibagi-
bagi oleh anak-anaknya maka biaya upacara mattampung ditanggung bersama, akan tetapi jika 
ada harta ampikale (harta benda yang berupa sawah yang secara khusus dipersiapkan unmk 
biaya pemeliharaan, biaya kematian dan upacara kematian) maka biaya-biaya itu dibebankan 
kepada harta ampikale itu. Kalau im tidak cukup maka barulah dibagi bersama oleh anak-
anaknya. 

Jadi keperluan bantuan bahan makanan, tenaga, dan uang dalam rangka penguburan 
orang yang meninggal dunia dan dalam pelaksanaan upacara mattampung sebagian besar 
kalau tidak seluruhnya dimmpi oleh sumbangan dari anggota keluarga, tetangga dan orang 
sekampung. Di samping im, terdapat juga banman dari lembaga yang dibentuk oleh 
pemerintah yaitu kelompok Arisan Dasa Wisma yang meskipun jumlahnya tidak besar tetapi 
bagi orang miskin cukup berarti.30 Mereka yang menyumbang antara lain didorong oleh 
prinsip cenning ati (memberi atas dasar keikhlasan), paresse bebbua (belas kasihan), 
assiwaleq-walekeng (kewajiban saling membanm secara timbal-balik) dan kewajiban agama. 

6. Kesimpulan 

Bagi orang Bugis, pelaksanaan upacara/pesta menyangkut lingkaran hidup dianggap sebagai 
kewajiban sosial yang dipertegas oleh ajaran agama (Islam) yang menempatkannya sebagai 
bagian dari ibadah (sunnah yang utama). Pada masyarakat Bugis sering terjadi bahwa orang 
melaksanakannya diluar dari kemampuannya. Hal im terjadi karena setiap orang yang 
melaksanakannya selalu berusaha unruk memberikan pelayanan yang diharapkan dapat 
memenuhi standar normatif. Apabila orang dengan sengaja meminimasi pengeluaran dalam 
suam penyelenggaraan upacara/pesta maka ia akan dianggap deq namaeloq rianre (tidak mau 
memberi makan) dan im merupakan suam penilaian yang négatif yang harus dihindari jika 
orang tidak mau kehilangan harga diri (siri')-nya. Salah sam karakteristik orang Bugis adalah 
bahwa mereka lebih suka kehilangan harta benda daripada kehilangan harga diri, meskipun 
dia harus membayarnya dengan mahal atau terpaksa berutang atau menjual hartabendanya.31 

Pelaksanaan upacara/pesta yang dianggap ideal ialah apabila ada banyak tamu yang 
datang dan pelayanan makanan memuaskan. Apabila salah samnya kurang maka dianggap 

. Ibu Amrullah (ketua dari salah satu kelompok Arisan Dasa Wisma) memberikan bantuan keuangan atas nama 
kelompok arisannya kepada keluarga seorang lanjut usia yang meninggal di dusun Ujunnge, meskipun sebenarnya 
keluarga ito tidak termasuk sebagai anggota kelompoknya. 

3 1 . Prinsip mereka adalah bahwa hartabenda hanya puny a nilai kalau dapat menyelamatkan harga diri (fyami m 
angke ' narekko pangke 'i). 
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tidak berhasil dan akan terjadi gossip. Dalam rangka membuat persiapan yang memadai atau 
untuk mengatasi kekurangan baban makanan atau pun keuangan, maka orang mengharapkan 
bantuan dari berbagai sumber. Sumber utama adalah keluarga dekat baik yang ada di dalam 
atau pun dari luar kampung, pelindung (patron), tetangga dan sesama warga desa. 

Bantuan dari anggota keluarga dekat disebut pabbere (hadiah) yang didasarkan atas 
prinsip sukarela (cenning ati) yang bertujuan unmk mempertahankan ikatan kekeluargaan 
(paggattung seajing). Berbeda dengan sumbangan dari orang lain yang ditanggapi sebagai 
utang (parutang). Pada masa akhk-akhir ini orang selalu mencatat sumbangan yang 
diterimanya dari berbagai pihak, yang pada gilirannya ia akan memberikan balasan yang 
seimbang. Mengenai besar-kecilnya sumbangan, ada orang yang menyumbang sekedar unmk 
mempertahankan harga diri (paddeddeq wewe), dan sebaliknya ada yang menyumbang secara 
tidak tanggung-tanggung dengan mengharapkan pujian (maeloq tarompo). 

Idealnya orang harus berusaha unmk selalu memberikan bantuannya kepada orang 
yang menyelenggarapakan upacara/pesta lingkaran-hidup, dan pada gilirannya ia pun akan 
mendapat bantuan yang sama. Ada pun orang yang selalu memberikan bantuannya kepada 
orang lain sedangkan ia tidak mempunyai anak sendiri, apabila kemanakannya atau anak 
piaranya dikawinkan maka orang akan memberikan sumbangan balasan. Di samping itu, bagi 
pasangan yang tidak mempunyai anak dan membiayai perkawinan kemanakannya adalah 
merupakan bantuan yang secara normatif berhak mendapat balasan berupa pelayanan di hari 
tuanya. 

Pada setiap penyelenggaraan upacara/pesta biasanya ada orang-orang yang tergolong 
pemberi bantuan tenaga kasar, seperti mencuci piring, mengambil air dan pekerjaan berat 
lainnya. Mereka pada umumnya dari golongan ekonomi lemah. Tempo dulu, mereka yang 
melakukan pekerjaan ini adalah orang dari golongan hamba (ata), tetapi pada saat ini mereka 
melakukannya secara suka rela. Sebagai imbalannya, mereka diberikan pakaian yang biasanya 
bersumber dari sumbangan yang terkumpul. Selain im, orang-orang seperti im akan mendapat 
pemberian khusus pada saat ikut panen. 

Pada masa aldrk-akhir ini, ada suam gejala baru, di mana ada tamu-tamu yang tidak 
diundang yang datang dengan membawa envelop tanpa nama dengan isi hanya sekedarnya 
saja. Menurut tanggapan orang Madello bahwa tamu tak diundang im datang untuk menikmati 
makanan dan hiburan dengan membayar murah. Dus, pemberian banhian seperti im dapat 
digolongkan sebagai bantuan yang bersifat negatif atau tidak menguntungkan. Hal im 
dimungkinkan karena tamu yang datang tidak diperiksa apakah mereka diundang atau tidak, 
sebab dalam prinsipnya bahwa semua tamu berhak diperlakukan dengan hormat.32 

Dalam prakteknya, banman yang diterima tidak seluruhnya dipakai untuk menutupi 
biaya yang telah dikeluarkan, sebab sebagian diredistribusikan kepada berbagai pihak. Dalam 
upacara akikah, penyelenggara upacara memberikan bagian kepada puak sanro, bidan atau 
suster yang bekerjasama dengan dukun beranak dan guru beserta anggota pabbarasanji 

3 3 . Bandingkan dengan hasil penelitian Mulder pada masyarakat Jawa di Suriname, di mana tamu yang tidak 
diundang tidak diperbolebkan masuk (Mulder 1994). 
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lainnya. Pada upacara hitanan atau penamatan Al Qur'an, guru mengaji memperoleh bagian 
khusus berupa bahan makanan mentah dan matang serta uang. Selain itu, kepada kepada 
tamu-tamu dibagi-bagikan bungkusan makanan, telur dan kue-kue. Demikian pula pada pesta 
perkawinan, berbagai pihak mendapatkan bagian, baik berupa bahan makanan, uang ataupun 
kain untuk pakaian yang bersumber dari kado atau pemberian. Dalam upacara kematian 
semua orang yang melakukan kegiatan khusus, seperti yang memandikan, mengkafani, 
menyembahyangi, membacakan talMn, dst. masing-masing mendapat bagian yang besarnya 
lebih bergantung pada banyaknya sumbangan yang diterima. Dan dari semua upacara/pesta 
yang berlangsung selalu didistribusikan makanan kepada anggota keluarga dan tetangga dekat, 
baik selama berlangsungnya acara atau pun pada akhir upacara. 

Melihat kelangsungan pelaksanaan upacara/pesta menyangkut lingkaran-hidup, dalam 
prakteknya telah mengalami banyak perubahan. Perubahan im dapat dilihat dalam bentuk 
penyederhanaan berupa penggabungan dua upacara dalam satu kegiatan, seperti merangkaikan 
upacara khitanan dan penamatan Al Qur'an dengan acara naik rumah barn, tetapi yang lebih 
sering adalah penamatan Al Qur'an yang dirangkaikan dengan pernikahan. Selain im, pada 
orang Bugis Soppeng yang bertetangga dengan Berru telah menyederhanakan pesta 
pernikahan dengan cara mempersingkat wakm pelaksanaannya dari dua hari menjadi sam hari 
saja. Penyederhanaan yang disebutkan terakhir ini banyak mendapat persetujuan dari 
golongan terpelajar di Madello, seperti para pegawai negeri, tetapi orang tua-tua masih 
cenderung mempertahankan tradisi. 

Dapat diperkirakan bahwa dalam wakm yang tidak lama, penyederhanaan dengan cara 
mempersingkat waktu berlangsungnya pesta akan dimulai oleh golongan terpelajar dan akan 
diikuti oleh petani yang suka menghitung-himng unmng-rugi, dst. Tetapi orang yang 
tergolong kaya dan selalu mengharapkan pujian masih akan tetap mempertahankan tradisi 
dalam wakm yang lama, karena bagi mereka prestige lebih berharga daripada harta benda. 



BAB V: BANTUAN TERHADAP ORANG-ORANG DALAM BERBAGAI 
KATEGORI SOSIAL TERTENTU 

1. Pendahuluan 

Dalam bab-bab yang lalu telah diperlihatkan bahwa sekuritas sosial berkaitan erat dengan 
kegiatan sehari-hari atau keadaan normal, dalam bab ini perhatiaan dititikberatkan pada 
peranan yang dimainkan oleh bantuan sosial yang diberikan oleh pemerintah kepada 
seseorang yang memerlukan pelayanan dalam keadaan lanjut usia atau dalam keadaan tak 
terduga-duga di mana ia ditaggal oleh suami (janda-janda) atau tiba-tiba sakit dan 
memerlukan bantuan pengobatan, dst. Dalam bab ini akan diungkapkan mengenai prosedur 
penyelenggaraan proyek tersebut. Akan diungkapkan mengapa di antara klien-klien lanjut usia 
im ada yang dapat mempertahankan dan mengembangkan usaha yang diperkenalkan oleh 
pemerintah kepada mereka sementara yang lainnya tidak dapat bertahan atau gagal. Akan 
dipertanyakan pula sejauh mana proyek im mencapai sasaran yang dituju. 

Selanjutnya, dengan melihat keterbatasan jangkauan dari proyek tsb., maka akan 
diungkapkan mekanisme-mekanisme dan instimsi-instimsi lainnya yang memainkan peranan 
penting dalam menangani masalah sosial tsb., juga penyantunan terhadap anak yatim dan 
orang miskin pada umumnya. Dalam hubungan im akan dikaji instimsi-instimsi yang secara 
historis memegang peranan penting dalam mengatasi berbagai kesusahan yaim hubungan-
hubungan kekerabatan dan dalam kasus tertenm juga pelindung (patron), tetapi juga yang 
tidak kurang pentingnya adalah instimsi zakat yang dalam pelaksanaannya hampir seluruh 
anngota masyarakat dan terutama pemuka agama memainkan peranan penting di dalamnya; 
berikut pemerintah sedikit-banyaknya ikut campurtangan. 

2. Bantuan Keluarga Terhadap Orang Tua (Lanjut Usia) 

Di Kecamatan Tante ri lau Kabupaten Barra sudah ada sam yayasan yaim At Taufiq yang 
bersedia menampung orang-orang lanjut usia, namun sampai kini orang belum sampai hati 
menyerahkan orangtua kandung atau pun anggota keluarga lainnya ke yayasan im. Karena 
im dalam sam rumahtangga biasanya terdapat orangtua yang sudah lanjut usia dari pihak 
isteri atau pun dari pihak suami. Bagi orangtua secara normatif berhak mendapat pelayanan 
dari anak-anaknya, terutama oleh anaknya yang paling bungsu. Hal im sehubungan juga 
dengan banyaknya perhatian yang diberikan oleh orangtua kepada anaknya yang paling 
bungsu, sehingga anak bugnsu biasa dianggap sebagai anak yang paling disayang. Meskipun 
demikian dalam berbagai kasus pilihan orangtua terkadang juga dipengaruhi oleh kemampuan 
ekonomi anak yang dipilih untuk ditempati. 
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"LS seorang pedagang ikan yang selama im tinggal serumah dengan ibu mertuanya (RH). 
Kini ia sudah mempunyai dua orang anak dan usahanya juga semakin maju. Karena im ia 
bereneana untuk membangun rumah untuk berdiri sendiri. Rencana LS im tidak disetujui oleh 
isterinya. Isterinya merasa turun harga dirinya (masiriq) kalau-kalau orang lain 
menganggapnya tega meninggalkan ibunya yang sudah tua sementara adik-adiknya juga masih 
memerlukan bimbingan". 

"Berbeda dengan nasib RH di atas, HK berusia sekitar 80 tahun dan tidak mempunyai anak. 
Karena im ia pernah tinggal sendirian di rumahnya sesudah isterinya meninggal. Melihat 
keadaannya yang terlantar im maka AL (anak tili HK) merasa kasihan (messe bebbuana) 
dan mengajak ayah tirinya im untuk tinggal di rumahnya. Setelah HK mulai sakit-sakitan, 
saudara perempuannya merasa tidak punya harga diri (deqsiriqnä) kalau ia tetap membiarkan 
saudara kandungnya dirawat oleh orang lain pada hal masih ada saudara perempuannya. 
Akhirnya HK diambil untuk dirawat oleh saudara kandungnya sendiri". 

Dalam kasus di atas, kita melihat bagaimana rasa harga diri (siriq) dan rasa kasihan 
(esse bebbud) mendorong seseorang untuk memberikan pelayanan dan perawatan kepada 
orangma atau anggota keluarga. Bagi seorang anak nilai-nilai moral tersebut juga didukung 
oleh kepercayaan bahwa memperlakukan orangtua secara tidak baik atau membiarkannya 
hidup terlantar dapat mengakibatkan berbagai bentuk kecelakaan. Salah sam bentuk 
kecelakaan yang paling ditakuti oleh seorang anak yaim penyakit yang mempunyai gejala 
"perut membengkak" yang dapat mengakibatkan kematian. Penyakit semacam im dianggap 
sebagai akibat dari perlakuan yang tidak baik terhadap orangtua (mabusung). Bahkan menurut 
kepercayaan orang Bugis bahwa kewajiban seorang anak terhadap orangtuanya tidak terputus 
setelah orangtuanya meninggal. Kewajiban im antara lain membacakan do'a yang disertai 
dengan persembahan makanan yang lebih istimewa daripada makanan yang dimakan sehari-
hari. Kepercayaan im dipertegas lagi oleh ajaran Islam yang dianut oleh sebagian besar 
sukubangsa Bugis dan Makassar. Di Dalam ajaran Islam diperintahkan supaya orang 
memperlakukan ke dua orangtuanya dengan sebaik-baiknya selama hidupnya dan 
memperbanyak do'a untuk keselamatan mereka sesudah meningggalnya.1 Karena im, tradisi 
membaca do'a (mabbaca doang) untuk orangtua yang sudah meninggal dunia tetap diteruskan 
sampai sesudah mereka menganut ajaran Islam, tetapi dengan mengisinya do'a-do'a yamg 
Island. 

Bagi orang Bugis, konsep orangma (taumatua) tidak hanya terbatas kepada ayah dan 
ibu kandung saja, tetapi juga mencakup kakek, nenek, paman dan bibi dari ke dua belah 
pihak orangtua. Karena im orangma yang tidak mempunyai anak akan ditanggung oleh 
kemanakannya atau anggota keluarga dekat lainnya. 

'. Dalam AI Qur'an (AI Isra', 17:23) Allah berfirman sebagai berikut: "Dan Tuhanmu telah memerintahkan 
supaya kamu jangan menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-
baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai lanjut usia dalam pemeliharaanmu, maka 
janganlah sekali-kali mengatakan kepada mereka perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak mereka dan 
ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia". 
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"Keluarga HS telah menempu beberapa cara namun tetap tidak dikaruniai anak. Walaupun 
demikian mereka tidak begitu kuatir tentang hari tuanya, karena mereka mempunyai 
kemanakan dari pihak isteri HS yang diperlakukannya sebagai anak sendiri. Mereka 
membiayai kemanakannya im selama sekolah dan bahkan sampai kini setelah kemanakannya 
im bekerja sebagai guru SD dan bersuamikan guru SMP". 

Apa yang dilakukan oleh HS terhadap kemanakannya im dianggap wajar oleh warga 
masyarakataya. Bahkan orang tidak heran kalau harta-benda keluarga im nantinya diwariskan 
kepada kemanakannya im. Di lain pihak adalah menjadi kewajiban moral bagi kemanakannya 
untuk meberikan pelayanan yang baik di masa tua bibi/pamannya im. Dus, dalam hal ini 
terdapat semacam kontrak yang tidak tertulis dan bahkan tidak pernah terucapkan di antara 
paman/bibi dan kemanakannya im. 

Selain dari kesadaran akan kewajibanmelayani orangma yang didorong oleh nilai-nilai 
moral dan yang diper-tegas lagi oleh kepercayaan lama dan syari'ah (Islam), terdapat pula 
aspek ekonomi yang merupakan daya tank dari orangtua yaim harta-benda yang yang 
dimilikinya apalagi kalau sebagian dari harta-bendanya dijadikan sebagai Ampikale.2 Selain 
im, rumah orangtua berhak untuk diwarisi oleh anak yang merawatnya sampai pada 
kematiannya. Jadi di samping anak (yang merawat orangtuanya im) mendapat bagian 
(warisan) sebagaimana yang didapat oleh saudaranya yang lain, ia juga mendapat hak 
istimewa sebagai imbalan dari kewajiban yang dilakukannya. 

Selain daripada daya tarik harta benda yang dimiliki oleh orangtua, biasanya orang 
ma-ma memiliki juga pengetahuan atau keahlian tertentu, seperti bagaimana mengetahui ciri-
ciri jodoh yang ideal, memilih hari-hari yang baik unruk pelaksanaan upacara, hari-hari yang 
baik unmk memulai hirun sawah, dst. Selain im, orangtua-tua juga dapat bertindak sebagai 
penengah dalam berbagai pertikaian di antara anggota keluarga atau anggota masyarakat pada 
umumnya. Dengan peranan-peranan seperti im mereka menempati posisi yang penting di 
dalam kelompok keluarga dan masyarakatnya. Berbagai keahlian dan jasa-jasa dari orang tua-
tua yang diberi imbalan dari anggota masyarakataya, seperti keahlian seorang dukun beranak, 
dukun yang mengobati orang sakit, dukun yang berhubungan dengan keselamatan rumah 
(sanrc bold), keahlian mengenai tatacara pelaksanaanupacara-upacara menyangkut lingkaran 
hidup, dsb. 

Meskipun demikian, tidak berarti bahwa masyarakat di s ana adalah statis. Pada masa 
akhk-akhir ini terdapat kecenderungan-kecenderungan yang akan mendorong terjadinya suatu 
perubahan. Dari pihak anak/menanm, meskipun perkawinan mereka atas dasar pilihan 
orangtua, namun mereka akhirnya cenderung lebih menyukai hidup dalam keluarga kecil 
daripada tetap tinggal bersama dengan orangtua. Hal im tidak mengherankan kalau orang 
mengetahui bahwa hubungan antara mertua dan menantu di Bugis adalah bersifat resmi atau 
kaku. Hubungan yang demikian im akan diperkaku lagi apabila anak yang bersangkutan 
kawin dengan orang lain atau dari luar anggota kerabatnya. 

2. Ampikale= harta benda orangtua berupa sawah atau ladang, dsb. yang diperuntukkan bagi anaknya yang 
merawat dan membiayai kematiannya. 
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"LM penduduk asli Madello mengawird seorang gadis keturunan pendatang dari Daerah 
Soppeng, dan direstui oleh ke dua belah pihak orangüia. Kini ia sudah punya dua orang anak 
dan ingin membangun rumah bara dengan tujuan untuk hidup dalam keluarga kecil. Tetapi 
keinginannya itu belum pernah mendapat persetujuan dari mertuanya. Mereka selalu mengata-
kan: "Untuk apa kamu mau mendirikan rumah lagi, rumah ini kan unmk kalian". Setiap kali 
mertuanya, yang ke duanya sudah lanjut usia im, mengeluarkan pernyataan im LM tidak 
pernah berani melanjutkan pembicaraannya".3 

Kasus seperti ini tidak jarang lagi terjadi pada saat sekarang ini. Lagi pula kebudayaan 
Bugis dalam banyak hal menganggap ideal apabila seorang anak/menantu mampu berdiri 
sendiri. Dalam ungkapan Bugis dikatakan: "Namupakka-pakka rekko idi'tonaha missengngi 
pejje paccukkana" (biar kita tinggal di rumah yang paling sederhana sekalipun asalkan kita 
sendiri yang mengamr segala sesuatunya). 

Kasus seperti di atas diperkirakan akan semakin banyak di masa-masa mendatang 
sehubungan dengan kecenderungan pemuda dan pemudi masa kini memilih sendiri calon isteri 
atau suami dari luar anggota kerabamya. Bahkan ada kalanya mereka nekad memilih 
pasangan yang tidak diresmi oleh orangtuanya. Akibatoya sering terjadi bahwa mulai dari 
saat perkawinan atau segera sesudahnya si anak/menanm terpaksa berpisah tempat tinggal 
dengan orangtuanya karena hubungan antara anak/menanm dan orangtua/mertua terlalu kaku 
dan tidak dapat didamaikan. 

"MS yang memilih kawin dengan IS yang tidak diresmi oleh calon mertuanya terpaksa 
melarikan calon isterinya ke Kalimantan. Dua tahun kemudian mereka kembali ke Madello, 
tetapi IS dan suaminya tidak berani ke rumah orangtuanya. Untung sekali bahwa ibu MS 
(janda lanjut usia) menyukai anak dan menanmnya. Jadi mereka tinggal di rumah orangtua 
MS. Ada pun orangtua IS yang ke duanya lanjut usia untuk sementara tidak mendapat 
pelayanan dari anaknya im. Dalam keadaan yang demikian im, si anak masih mempunyai 
harapan bahwa setelah ia mempunyai anak maka orangmanya akan menyukai cucunya dan 
cucu imlah yang akan menjadi tali penghubung antara nenek dan orangmanya". 

Selain itu, dari pihak orangtua, pada saat ini semakin banyak yang memilih untuk 
hidup berdiri sendiri daripada menumpang pada anak/menantunya meskipun mereka 
mempunyai hubungan baik dengan menanmnya. Biasanya orangtua seperti im juga lebih suka 
berusaha sendiri untuk menghidupi dirinya selama mereka masih mampu daripada menunggu 
pemberian dari anak-anaknya. Biasanya mereka berusaha mengolah sawahnya sendiri. Kalau 
perlu ia minta banman tenaga dari anak-anaknya juga. Dan pada saat ini di beberapa daerah 
orang dapat mengupah buruh tani. Selain im, orang dapat juga menawarkan kesempatan bagi 
basil kepada penggarap dengan mengharapkan bantuan tenaga secara cuma-cuma dari 

3 . Dalam kebudayaan Bugis-Makassar dianggap tidak sopan apabila seorang anak/menantu membantah kehendak 
orangtuanya. Kalau pun tidak setuju maka ia harus diam saja. Dus, diam dalam konteks kebudayaan Bugis dapat 
berarti setuju atau pun tidak setuju. 
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penggarapnya untuk mempersiapkan bagian yang dikerjakan oleh pemilik (mappaccoe).4 

Akibat dari adanya kecenderungan untuk hidup dalam keluarga inti maka kini semakin 
jarang adanya rumahtangga yang terdiri atas dua keluarga inti, terkecuali keluarga baru yang 
belum mampu untuk berdiri sendiri atau memang si anak/menantu itu menurut adat memang 
barus tetap tinggal di rumah orangtuanya sebagai anak bungsu yang berkewajiban untuk 
merawat orangtuanya. Pergeseran dari pola hidup dalam bentuk keluarga besar ke keluarga 
kecil telah terjadi di pedesaan Sulawesi Selatan. Meskipun demikian, dalam banyak kasus 
anak yang tinggal terpisah dengan orangtuanya masih tetap memperhatikan orangtuanya, 
terutama mereka yang kehidupan ekonominya memungkinkan dapat disisihkan buat 
orangtunya. 

"D berusia 70 tahun, salah seorang klien dari proyek penyantunan lanjut usia Departemen 
Sosial, setelah meninggal suaminya ia tinggal berdua dengan seorang anak perempuannya 
yang masih gadis. Kehidupannya saat ini, paling tidak menurut penilaian orang di sekitarnya, 
bahwa ia sangat beruntung. Selain dia mempunyai sawah sendiri, dua anak laki-lakinya 
bekerja sebagai pegawai negeri: yang satu guru sekolah dan yang satu lagi sebagai pegawai 
kantor. Di pagi hari, si AR yang pegawai kantor itu setelah membeli ikan dari pelelangan ia 
mampir di rumah ibunya dan menawarkan seberapa saja ikan yang dibutuhkan oleh ibunya. 
Lalu ibunya mengambil sendiri. Pada sore hari, anak laki-lakinya yang satu lagi juga mampir 
dan melakukan seperti apa yang dilakukan oleh adiknya im. Demikian keterangan dari salah 
seorang tetangganya. Ada pun PS juga seorang janda berusia sekitar 75 tahun, bekas klien 
dari proyek bantuan sosial buat janda-janda yang ekonomi lemah, ia juga tinggal ber dua 
dengan seorang anak perempuannya. Ke dua orang anak 'laki-lakinya yang sudah mapan 
hidupnya tinggal di Pare-Pare, tetapi setiap hari melewati rumah ibunya karena mereka 
adalah sopir taksi (miliknya sendiri). Ia juga dianggap beruntung sebab sabang hari anak-
anaknya mampir melihatnya dan memberinya uang belanja untuk kebutuhan sehari-hari. 
Kalau ia sakit, maka anaknya menjempumya dan membawa ke rumahnya untuk dirawat. 
Tetapi setelah ia sehat ia minta lagi untuk kembali ke rumahnya sendiri". 

Sesuai dengan informasi yang kami peroleh dan yang sempat kami amati sendiri 
belum ada orangtua lanjut usia yang benar-benar terlantar atau tidak terurus di Desa Madello. 
Meskipun di antara anak-anak mereka yang pergi merantau ada yang sudah bertahun-tahun 
tidak mengirim bantuan kepada orangtuanya, namun di antara anak-anaknya yang ada dalam 
kampung tetap mengurus orangtuanya. Dapat dikatakan bahwa nilai-nilai moral siriq dan esse 
bebbua masih berfungsi dan kontrol sosial terhadap ketidakpedulian pada orangtua juga masih 
kuat. 

Mengenai konsep "pannoreng" dan "mappaccue" lihat Bab HI. 
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3 . Proyek Bantuan dan Pembinaan Lanjut Usia 

Proyek Bantuan dan Pembinaan Lanjut Usia untuk Desa Madello pada tahun anggaran 
1988/1989 dipusatkan pada Dusun Ujungnge (Dusun Madello lama). Untuk proyek ini dipilih 
30 orang klien, 26 laki-laki dan 4 orang perempuan. Setelah proyek itu berjalan dua tahun, 
tinggal dua orang lagi yang dapat bertahan menjual barang campuran, 10 lainnya beralih 
menjual jenis barang kebuthan sehari-hari lainnya, dan selebihnya sulit dibuktikan bahwa 
mereka masih tetap mengembangkan bantuan im. 

Proyek tersebut, menurut aturan resmi, diperuntukkan bagi mereka yang tergolong 
lanjut usia dengan ciri-ciri pokok sebagai berikut: Berumur minimal 55 tahun; tidak 
mempunyai harta/kekayaan yang cukup untuk menjamin hidupnya; tidak mampu/tidak 
berdaya mencari nafkah sendiri; tidak ada keluarga/orang lain yang mampu membanm 
mengurus dan menjamin kehidupannya.3 

Tujuan dari proyek ini adalah tercipta dan terbinanya kondisi sosial masyarakat yang 
dinamis yang memungkinkan mereka dapat menikmati hari manya dengan diliputi oleh 
ketenteraman lahir dan batin. Pelaksanaannya dapat dilakukan di luar panti atau dalam 
keluarga dengan mengharapkan bimbingan dari Pekerja Sosial Masyrakat (PSM). 

Organisasi dan kegiatan usaha 

Untuk kelancaran jalannya proyek-proyek Departemen Sosial (Dep.Sos.), maka dipilih 
Pekerja Sosial Masyarakat (PSM) yang berperan sebagai parner Departemen Sosial dalam 
rangka menangani proyek-proyek Departemen Sosial yang dilaksanakan di daerah pedesaan. 
Orang yang terpilih sebagai PSM di Desa Madello ialah SM (30 tahun) yang juga berfungsi 
sebagai sekertaris di kantor desa. Ia adalah tamatan SMA dan kini melanjutkan smdinya di 
Universitas AI Gazali Barru. Ia cukup aktif dalam organisasi kepemudaan tingkat kabupaten 
Barru. 

Selain PSM, setiap sepuluh orang Warga Binaan Sosial (WBS) dipilih seorang ketua 
kelompok WBS untuk mengatur kerjasama di antara anggota kelompoknya. MR usia kurang-
lebih 65 tahun adalah salah seorang di antara ke tiga ketua WBS. Ketika ditanya bagaimana 
hubungan kerjasamanya dengan anggota kelompoknya, dia malah kaget karena tidak tahu 
kalau dia ditunjuk sebagai ketua kelompok WBS. Jadi dia tidak tahu siapa-siapa anggota 
kelompoknya. LS usia kurang lebih 25 tahun, anak-buah PSM, meskipun tahu bahwa ia 
ditunjuk sebagai kema kelompok WBS, namun ia tidak tahu siapa-siapa anggota kelompokn
ya. Dg.SK usia kurang lebih 70 tahun adalah paman PSM. Kalau para kema kelompok WBS 
tidak mengetahui kedudukannya sebagai ketua kelompok atau tidak mengetahui siapa-siapa 
anggota kelompoknya, tentu sulit dibayangkan bagaimana bentuk kerjasamanya. 

5 . Lihat naskah ketik Kantor Departemen Sosial Kabupaten Barru 1987. 
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Pemilihan klien 

Pemilihan klien dilakukan oleh PSM. SH yang membantu PSM menyusun daftar nama-nama 
klien bercerita bahwa pada saat itu Departemen Sosial meminta nama-nama klien lanjut usia 
dari Desa Madello yang jatahnya 30 orang. Sambil PSM menyebutkan nama-nama klien yang 
dipilihnya, SH pun mencatatkannya dan sempat juga mengusulkan dua atau tiga orang. Ke 
dua orangtua SH juga terpilih sebagai klien. Sebenarnya, SH tidak terpilih secara kebemlan 
saja, sebab selain dia sebagai teman PSM, dia juga mempunyai hubungan kekerabatan 
(siratte-ratte) dengan PSM. 

Menurut penilaian dari petugas dari Kantor Departemen Sosial yang dimgaskanuntuk 
mengawasi pelaksanaan proyek itu, bahwa ia mencurigai adanya beberapa orang klien pilihan 
PSM yang tidak memenuhi persyaratan resmi. la mendapat kesan bahwa ada di antara klien 
perempuan yang tidak tergolong miskin kalau dilihat besarnya kalung emas yang mereka 
pakai. Begim pula dari segi umur, di antara klien terdapat beberapa orang yang diperkirakan-
nya berumur di bawah 55 tahun. 

Dugaan pemgas im ternyata tidak meleset. Di antara klien perempuan yang terpilih 
im dua di antara empat, menurut penilaian anggota masyaraakat setempat, memang tidak 
tergolong miskin. Salah seorang di antaranya adalah isteri dari paman PSM dan yang seorang 
lagi adalah mertua dari saudara sepupu PSM (ibu SH). Hal lain yang menarik dari pemilihan 
ke dua klien perempuan tersebut adalah sekaligus terpilih juga suami mereka, padahal 
menurut pemgas Dep.Sos. bahwa klien tidak boleh dipilih suami-isteri. Ke dua klien 
perempuan lainnya, yang satunya juga termasuk keluarga PSM dan yang satunya lagi adalah 
tetangganya. 

Kondisi kehidupan klien yang terpilih, dilihat dari pandangan masyarakat setempat, 
berimbang antara mereka yang tergolong mampu (masagend) ada 12 orang (40 %); cukup-
cukupan (genneq-genneq) atau tidak susah (deq namapari) ada 12 orang (40%) dan yang 
benar-benar susah hidupnya (mapari) ada 6 orang. 

Menurut pandangan masyarakat setempat, mereka yang dianggap mampu atau lebih 
dari cukup-cukupan (masagend) antara lain memiliki sawah sendiri ditambah dengan 
menggarap dengan bagi hasil yang keseluruhannya lebih dua hektar dan dikombinasi dengan 
jual-beli ikan (Dg.PW); menggarap sawah tiga hektar dikombinasi dengan melaut pada 
waktu-waktu senggang (DG.PR); menggarap dua hektar dikombinasi dengan mengemudikan 
bendi sendiri (AR). Tapi juga Dg.SK yang hanya menggarap 1,70 hektar, tetapi dengan 
rumah permanen; LC bahkan hanya menggarap 1,20 dengan dua rumah (sam dikontrakkan), 
sebelumnya kombinasi dengan melaut; Dg.PWO hanya menggarap 0,90 hektar, tetapi dengan 
jaminan dari anak-anaknya lebih dari cukup. Mereka yang dianggap cukup-cukupan 
mempunyai sumber penghasilan antara lain memiliki 0,60 hektar ditambah dengan bagi hasil 
0,50 hektar (AS); tenaga cukup untuk ikut panen, sesekali ke laut dan anak-anaknya selalu 
membantunya (MR); bertukang dan ikut panen (TL). Ada pun mereka yang tergolong miskin 
atau susah (mapari) adalah janda dan anak-anaknya tidak memberikan jaminan yang memadai 
(IT dan HD); nelayan kecil dan tidak bertani (LB dan SW; MA). Dilihat dari posisi mereka 
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dalam pelapisan sosial, mereka yang tergolong mampu adaiah umumnya darf golongan Tau 
Deceng, sedankan mereka yang tergolong susah umumnya dari golongan maradeka. 

Tabel 5.1: Komposisi jenis kelamin dan umur klien PPLU Desa Madello 1989 

Kelompok Umur Laki--laki Perempuan Jumlah 
No. % No. % No. % 

<55 tahun 7 26,9 _ _ 7 23,3 
">55 tahun 19 73,1 4 100 23 76,7 

Total 26 100 4 100 30 100 

Mereka yang berumur di bawah 55 tahun ada tujuh orang. Salah seorang di antaranya 
yaim LS (ketua WBS tsb. di atas) baru berusia sekitar 25 tahun.6 Walaupun demikian, orang 
Dep.Sos. tsb. mengaku tidak dapat mengubah pilihan PSM im, sebab dia sendiri berada 
dalam posisi ganda yaim selain sebagai atasan dalam hubungannya dengan pelaksanaan 
proyek im, juga menempatkan diri sebagai keluarga dari kepala desa. Posisi yang disebutkan 
terakhir im ditandai dengan caranya menyebut kepala desa dengan sebutan, Petta Aji.7 

Tambahan lagi menurut orang Dep.Sos. im bahwa setiap kali ia berkunjung ke lapangan ia 
selalu mendapat pelayanan yang baik sekali. 

Melihat cara pemilihan klien seperti telah diungkapkan di atas, maka nampaknya 
faktor hubungan-hubungan kekeluargaan sangat dominan apakah klien yang bersangkutan 
anggota keluarga dekat PSM ataukah keluarga dekat kepala dusun, berikut pertetanggaan dan 
salah seorang dalam posisi pengikut (klien). Diantara 30 klien yang terpilih, 15 diantaranya 
adalah anggota keluarga (seajing) PSM, 6 orang lainnya mempunyai hubungan sosial yang 
disamakan dengan keluarga (sinyawa-nyawa), dan 9 orang lainnya tidak diketahui secara jelas 
hubungannya dengan PSM tetapi di antaranya terdapat anggota kerabat dari kepala dusun. Di 
antara 30 orang im terdapat 26 laki-laki dan 4 perempuan. Kalau dilihat dari persebaran 
tempat tinggal klien, ada 28 orang dari Dusun Ujungnge (Madello lama) yang merupakan 
pusat pemukiman keluarga PSM, 2 orang dari Dusun Palie (satu di antaranya adalah paman 
PSM). Karena proyek ini lebih difokuskan pada sam dusun, yang merupakan konsentrasi 
anggota kerabat PSM/kepala desa, maka lanjut usia yang tergolong orang lain (tau laing) 
yang miskin di dusun lain tidak terjangkau. 

6 . Menurut LS bahwa dia menyadari sekali bahwa usianya tidak memenuhi syarat, supaya tidak kentara maka 
ia memakai pakaian tua dan bergaya seperti orangtua. 

7 . Kepala Desa dalam hubungan resmi disebut Pak Desa, tetapi untuk menyatakan hubungan kekeluargaan orang 
menyapanya "Petta Aji". 
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Tabel 5.2: Paket Bantuan Usaha Produktif untuk satu kelompok WBS lanjut usia di Desa 

Madello, tahun anggaran 1988/1989: 

Jenis barang Jumlah satuan 

1 Sabun cuci ekonomi yang 1/4 kg. 150 bungkus 
2 Sabun mandi Lux 150 bungkus 
3 Rokok Bentoel biru 120 bungkus 
4 Rokok Gudang Garam kecil 120 bungkus 
5 Korek api cap Agogo 300 bungkus 

Total 840 bungkus 

Bantuan tersebut di atas hanya diberikan satu kali saja sebagai modal awal atau modal 
perangsang. Selanjutaya tidak diberikan lagi tambahan modal untuk lebih memajukan usaha 
mereka. Usaha yang dilakukan oleh Dep.Sos. adalah bahwa paket bantuan pada tahun 
anggaran berikutnya diberikan kepada desa/kelurahan lainnya yang belum pernah 
mendapatkannya.8 Meskipun demikian, klien yang betul-betul tidak mampu masih 
mengharapkan adanya bantuan lagi untuk menambah modal yang kecil im. 

Paket yang tercantum di atas adalah jatah unmk sam kelompok Warga Binaan Sosial 
(WBS) yang terdiri atas 10 orang klien. Jadi setiap klien berhak mendapatkan 84 bungkus 
(sepersepuluh dari jumlah di atas).9 Dalam prakteknya jumlah barang yang diterima oleh 
setiap klien sangat bervariasi. Ada yang mengaku mendapat 10 bungkus dan yang lainnya 
mengaku hanya mendapat 9 bungkus unmk sam jenis barang. Lain halnya dengan MR, salah 
seorang dari ketua WBS, pada saat diwawancarai secara spontan ia menyangkal bahwa ia 
tidak pernah menerima bagiannya. Setelah ia berusaha mengingatoya, kemudian ia mengakui 
bahwa memang ia pernah menerima "sam bungkus" rokok Gudang Garam dari LS, tetapi ia 
tidak diberitahu bahwa im paket bantuan sosial dari Dep.Sos. Dengan agak kesal MR berkata 
dalam bahasa Bugis, "Manekka LB napakkuakaq, deq nawerekkaq bagiakkuq". (Sialan! 
Mengapa LB memperlakukan saya seperti im, dia tidak menyampaikan bagian saya). 

Pengurangan jatah setiap klien, seolah-olah merupakan tindakan yang normal saja jika 
dicocokkan dengan pernyataan dari salah seorang pegawai Departemen Sosial yang bertugas 
menagani proyek im, "Penyaluran bantuan sosial bila diumpamakan dengan air yang melalui 
pipa, maka dari pipa im pasti ada rembesan. Hanya tidak baik kalau pipa im sampai patah. 
Jadi kalau barang im berupa rokok maka sudah barang tenm ada yang diisap oleh pemgas". 

8 . Menurut catatan dari Kantor Departemen Sosial, proyek bantuan sosial bagi lanjut usia sudah berlangsung sejak 
tahun anggaran 1979/1980, yang diberikan kepada satu atau dua desa/kelurahan dalam satu tahun anggaran, menyusul 
desa/kelurahan lainnya pada tahun anggaran berikutnya. 

'. Harga dari barang yang seharusnya diterima merata oleh setiap orang diperkirakan senilai Rp 18.450,00. 
Perkiraan tsb. sesuai dengan perhitungan LS yang masih mengingat harga barang-barang tersebut pada saat itu. 
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Menurut keterangan dari petugas Departemen Sosial bahwa paket bantuan usaha 

produktif yang dibagikan itu diharapkan agar klien dapat mengembangkannya sebagai suatu 
sumber penghasilan. Ada pun persepsi penerima bantuan tersebut berbeda-beda: MR 
menganggap kepala dusunnya, yang masih termasuk keluarga dekataya, sebagai orang yang 
tidak adil karena jatahnya tidak diberikan secara utuh. Sebaliknya, PM dan MK merasa 
senang karena mereka menerima yang dianggapnya sebagai hadiah (pabbere) dari Pak Desa, 
karena im mereka tidak merasa harus menjadikannya sebagai modal dasar untuk usaha 
produktif. Bantuan barang yang didapatkan im selanjutnya oleh PM dan MK sebagian 
dibagi-bagikan ke pada anak-anaknya dan sebagian lainnya dihabiskan sendiri. Klien lainnya 
mengetahui bahwa bantuan im unmk dikembangkan sebagai usaha jual-jualan, tetapi mereka 
pada umumnya menganggap bahwa bantuan im terlalu kecil untuk dijadikan modal dasar, 
sehingga mereka tidak menjadikannya barang usaha jual-jualan. Sebagian lainnya yang juga 
menganggap bahwa bantuan im terlalu kecil, tetapi mereka mau mencoba usaha jual-jualan 
dan menambabkannya dengan modal pribadinya. Di antara mereka yang dapat 
mengembangkan bantuan yang didapatnya menjadi usaha jual-jualan akan diungkapkan di 
bawah ini. 

"LB berusia sekitar 60, dengan bantuan Dep.Sos. ia memulai usaha jual-jualan. Meskipun 
banman modal im dianggapnya terlalu kecil untuk memulai usaha im tetapi dia tetap 
bersusah-payah melanjutkannya. Menurut LB bahwa suatu waktu usaha im harus dipertan-
ggung-jawabkannya kepada pemerintah karena bantuan im dianjurkan untuk dikembangkan. 
Sebagai upaya untuk bisa bertahan, ia berhenti menjual barang seperti yang diberikan oleh 
Dep.Sos. dan beralih menjual bahan makanan kebutuhan sehari-hari lainnya yang tidak 
memerlukan modal besar, seperti kacang panjang, jagung muda, kemiri, cabe rawit, tomat, 
bawang merah dan kedundung. Pada saat kunjungan kami im, nilai barang jualannya ditaksir 
Rp.5.000,00 (harga beras per liter pada saat im sekitar Rp 300,00). Ia memperoleh keuntung-
an setiap harinya sekitar Rp 500,00, tetapi keunrungan im juga yang dipakai sebagai 
tambahan penghasilan unmk menutupi kebutuhan sehari-harinya". 

LB nampaknya sangat sulit untuk mengembangkan usahanya im karena dia tidak 
mempunyai sumber penghasilan lainnya yang dapat dijadikan tambahan modal usaha. Karena 
im pula ia masih mengharapkan tambahan banman dari pemerintah. Suatu hal yang 
mendukung kelanjutan usaha LB adalah bahwa dia mempunyai banyak tenaga, yaim isteri dan 
anak-anaknya yang dapat secara bersama-sama atau bergantian melayani pembeli. 

Klien lainnya yang dapat mempertahankan dan mengembangkan ushanya ialah DP 
berusia sekitar 70 tahun. Sama halnya dengan LB, ia baru memulai usaha jual-jualan setelah 
mendapat banman dan pengarahan dari Dep.Sos., tetapi ia dapat mengembangkan usahanya 
im karena ia memang tergolong mampu. Meskipun ia sudah tua tetapi ia masih mampu 
menggarap sawahnya sendiri atas bantuan tenaga dari cuccu-cucunya. Dari hasil sawahnya 
im dia dapat menambah modal usahanya menjadi lebih besar. Selain im, ia dibantu oleh 
isterinya untuk melayani pembeli. 

Begim pula Jemmiah berusia sekitar 70 tahun juga tergolong mampu, karena im ia 
tidak mempunyai masalah dalam hal penambahan modal usahanya. Karena dia merasa tidak 
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dapat bersaing dengan pengusaha besar yang juga menjual barang campuran yang kebetulan 
bertetangga dengannya, maka ia mengubah usahanya menjadi usaha bikin kue-kue yang 
disesuaikan dengan pesanan pengusaha restoran. Meskipun tenaganya sudah lemah, tetapi dia 
dibantu oleh anak gadisnya dalam mempertahankan usahanya im. 

Klien lainnya yang terhitung berjalan lancar usahanya ialah mereka yang sudah 
mempunyai pengalaman berusaha sebelumnya. HD tetangga PSM, sebelumnya sudah 
mempunyai usaha membikin minyak kelapa dan kue-kue untuk dijual. Demikian pula halnya 
LK, ipar dari pamam PSM), sebelumnya sudah mempunyai usaha jual-beli ayam. Bagi 
mereka mi bantuan dari Dep.Sos. dijadikan tambahan modal bagi usahanya yang sudah ada 
sebelumnya. 

Klien lainnya yang juga terhitung berhasil dalam mengembangkan usahanya, ialah IT 
berusia sekitar 75 tahun. Keberhasilannya antara lain karena usaha yang sama yaim menjual 
barang campuran sudah lama ditekuninya. Jadi banman Dep.Sos. menjadi tambahan bagi 
modal usahanya sekaligus menjadi dorongan unmk lebih maju. Selain im, meskipun dia sudah 
terlalu tua untuk duduk menjaga barang jualannya, tetapi ia mempunyai dua orang anak gadis 
yang dapat menggantinya melayani pembeli dan pergi berbelanja di gardu yang lebih besar 
atau di pasar. 

Setelah proyek im berjalan dua tahun, kelihatan bahwa mereka yang berhasil adalah 
yang sebelumnya telah mempunyai pengalaman usaha jual-jualan dan mempunyai modal dasar 
atau pun penghasilan lainnya yang dapat ditambahkan pada banman dari Departemen Sosial 
im. Selain im mereka mempunyai tenaga yang cukup dengan adanya anggota keluarganya 
atau mereka sendiri belum terlalu ma unmk melayani pembeli. Sebaliknya, mereka yang tidak 
berhasil antara lain adalah mereka yang tidak memahami dengan baik tentang tujuan proyek 
im, tidak mampu menambah modal yang diberikan oleh pemerintah yang baginya modal im 
"terlalu kecil" unmk dijadikan modal dasar. Selain im, keluhan mereka yang menjual barang 
campuran adalah adanya banyak langganan yang membeli barang dengan cara kredit yang 
kadang-kadang lama baru membayar dan bahkan diantaranya ada yang tidak membayar sama 
sekali karena si penjual sudah bosan menagihnya. Mereka yang biasa membeli dengan cara 
kredit adalah nelayan pada saat-saat mereka terpaksa tidak melaut pada musim bertiupnya 
angin barat (bareq) yang tidak dapat mereka kuasai. 

Manfaat dari proyek ini terhadap klien-klien lanjut usia adalah bahwa di antara mereka 
ada yang sebelumnya tidak mempunyai pengalaman usaha kecil seperti yang diperkenalkan 
oleh Dep.Sos. im, tetapi seterusnya mereka tetap melanjutkannya, seperti dalam kasus LB 
dan Dg.PR. Dalam kasus IT banman dari Dep.Sos. merupakan tambahan modal dan karena 
dia dianggap berhasil maka petugas Dep.Sos. sering-sering mengunjunginya untuk 
memberikan pengarahan. Sayang yang lainnya tidak mendapatkan perhatian yang sama. 
Bahkan klien lainnya yang tidak menggunakan banman im sebagai suatu usaha jual-jualan 
juga merasa beruntung, seperti dalam ungkapan seorang klien, "Kami tidak perlu lagi 
membeli barang yang sama selama barang pembagian im belum habis, sehingga uang yang 
semestinya kami pakai membeli barang-barang seperti im dapat kami gunakan unmk 
keperluan lain". Dalam kasus PM, ia merasa cukup lama menikmati bantuan rokok dari 
Dep.Sos. karena rokok yang didapatnya im ditukarkannya dengan rokok yang lebih murah 
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4. Bantuan Sosial terhadap Janda 

Seperti halnya dengan orang lanjut usia, janda-janda di Desa Madello pada umumnya 
mendapat bantuan dari keluarga dekatnya. Di antara 26 janda di Dusun Madello terdapat 11 
orang yang tinggal pada anaknya, 10 orang berdiri sendiri dan berperan sebagai kepala 
rumahtangga, lima orang lainnya: satu tinggal pada orangtuanya, satu tinggal pada 
mertuanya, satu tinggal pada ibu tirinya, satu tinggal pada ipar/saudara kandungnya dan satu 
pada saudara sepupunya. Jadi tidak ada yang tinggal atau menumpang pada orang lain. 

Prinsip utama yang menjadi dasar pelayanan kepada anggota keluarga yang janda 
sama saja dengan prinsip pelayanan kepada orangtua bahwa orang Bugis merasa turun harga 
dirinya (masiriq) dan merasa kasihan {messe bebbuana) apabila anggota keluarga dekatnya 
menumpang atau mengikut pada orang lain. Selain im, saling membutubkan antara janda-
janda dan orang-orang yang menampungnya sudah barang tenm ikut menentukan. Dapat 
difabami bahwa suam rumahtangga yang repot karena banyak anak-anaknya merasa tertolong 
jika ada seorang janda yang tinggal di rumahnya. Seorang janda dapat memberikan berbagai 
macam bantuan seperti menjaga anak, memasak, mencuci atau pun pergi berbelanja di pasar. 
Seorang janda atau orang Bugis pada umumnya yang menumpang, walaupun pada anggota 
keluarga dekatnya, tidak akan tinggal begitu saja makan dan tidur tanpa memberikan imbalan 
jasa kepada man rumah. Semakin jauh jarak hubungan kekerabatan di antara mereka semakin 
intensif prinsip timbal-balik im diterapkan. Dus, janda yang tinggal pada ipar/saudara 
sepupunya akan lebih giat bekerja di rumah im dibandingkan dengan kalau dia tinggal di 
rumah ipar/saudara kandungnya. 

Janda-janda yang menumpang dan seolah-olah ditanggung sepenuhnya oleh man rumah 
karena hanya ada sam dapur dalam rumahtangga im, tetapi sesungguhnya sebagian besar dari 
kebuthannya ditutupi sendiri olehnya dengan cara melakukan berbagai usaha produktif, 
misalnya dengan membikin kue-kue unmk dijual, pergi memotong padi selama musim panen 
atau menjual pakaian dari rumah ke rumah. Jems pekerjaan yang disebut terakhir ini banyak 
dilakukan oleh janda-janda di Bugis. Pekerjaan im didukung oleh adanya konsep kewajaran 
(assitinqjang). Dengan prinsip im mereka (pembeli) menganggap wajar (sitinja) apabila 
mereka membeli barang dengan memberikan keuntungan tertentu kepada janda (anggota 
kerabat) yang menjual im. Bagi mereka memberi secara cuma-cuma pun wajar apabila 
mereka tergolong mampu, apalagi dengan membeli barang untuk memberikan keuntungan 
sekedarnya. 

"Hj.SL (65 tahun) seorang janda yang berperan sebagai kepala rumahtangga yang ditemani 
oleh seorang cucunya yang ia sekolahkan. Ia mempunyai keahlian memasak dan mengatur 

. Proyek yang sama telah diteliti oleh K.von Benda-Beckmann di Hila Ambon yang setelah berjalan satu 
setengah tahun tinggal beberapa orang yang masih bertahan melanjutkan usahanya (K.von Benda-Beckmann, 1988). 

sehingga jumlahnya jadi banyak. 
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distribusi bahan makanan pada pesta-pesta perkawinan. Karena itu, apabila ada di antara 
anggota kerabatnya yang berpesta maka dialah yang dipercayakan sebagai juru masak 
sekaligus sebagai koordinator bagian konsumsi (paddawa-dawa). Dengan jasa yang diberikan 
itu ia memperoleh imbalan sekurang-kurangnya Rp 15.000,00 untuk satu pesta perkawinan. 
Usaha lain yang dilakukannya ialah menawarkan sarung sutera dari rumah keluarganya yang 
satu ke yang lainnya. Dalam menawarkan barang dagangannya ia katakan seperti ini, "Ini 
saya membawakan sarung sutera, belilah sam lembar. Saya melakukan usaha ini "untuk tidak 
meminta bantuan secara langsung pada keluarga" {passelle mellau)". PS salah seorang 
anggota kerabataya yang ditawari berkata kepada isterinya: "Belilah sarung bibi". Isterinya 
mengerti maksud suaminya dan cepat-cepat mengambil uang unttik membayar harga sarung 
im. Dia juga biasa mengatakan, "Nanti bibi datang lain kali baru saya bayar". Setelah janda 
im pergi, PS berkata lagi kepada isterinya: "Kita tidak perlu terlalu menghimng-himng lagi 
apakah bibi menjual lebih mahal ataukah lebih murah daripada harga pasar, sebab wajar 
(sitinaja) apabila kita memberinya keunmngan, bahkan memberi dia banman secara cuma-
cuma pun wajar". 

Dalam kasus-kasus di atas kita melihat bahwa seorang janda mempunyai banyak 
peluang unmk mencari rezeki yang ada kalanya tidak dilakukannya selama ia belum jadi 
janda. Usaha-usaha mereka didukung oleh anggota kerabatnya yang menganggap wajar unmk 
memberikan bantuannya melalui pertukaran baik jasa atau pun barang dagangan dengan 
jaminan tertenm. Prinsip kewajaran im bertumpu pada hubungan kekeluargaan, patron-klien, 
dan juga kemampuan ekonomi pihak yang diharapkan banmannya, serta nilai-nilai moral siri' 
dan pesse. 

Prinsip-prinsip tersebut di atas dibagi bersama, karena im orang yang membutuhkan 
banman mengetahui persis kepada siapa ia wajar meminta banman. Ia tahu bahwa kalau 
dengan orang lain, mereka akan tawar-menawar semata-mata beradasarkan atas prinsip 
ekonomi, tetapi dengan keluarga sendiri harus didasarkan pada kewajaran. Dus, barang jualan 
yang sama, boleh jadi dijual dengan harga yang berbeda-beda: kepada pembeli (anggota 
keluarga dekatnya yang kaya) dianggap wajar untuk dijual dengan harga yang lebih mahal, 
sedangkan kepada keluarga yang ekonomi lemah dijualnya lebih murah. Dari keluarga tidak 
akan terjadi tawar-menawar yang serius unmk menghindari kesan lebih mencintai uang 
daripada hubungan kekeluargaan, tetapi dengan orang lain dianggap wajar saja apabila terjadi 
tawar-menawar atau bahkan tidak disertai dengan transaksi. 

Prinsip kewajaran im berlaku dalam berbagai kegiatan yang mengandung aspek 
tolong-menolong di antara orang Bugis di Sulawesi Selatan, seperti dalam kegiatan memotong 
padi di mana pihak yang punya padi menganggap wajar kalau ia memberikan tambaban sam 
atau dua kaleng kepada keluarga dekatnya yang janda, yatim-piatu dan miskin. Sebaliknya, 
pihak yang mengharapkan akan menerima pemberian tambahan dari si pemilik padi 
memberikan banman tenaga yang sewajarnya pula. Dalam hubungan ini pihak yang menerima 
sesuam pemberian tidak harus mengucapkan terima kasih, karena ia menerimanya sesuai 
dengan rpinsip kewajaran. Ia pun tidak perlu merasa malu-malu (masiriq-siriq) menerimanya. 
Menurut Rahman Rahim bahwa itulah sebabnya maka tidak ada kata "terima kasih" dalam 
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kamus bahasa Bugis, karena orang Bugis sebarusnya hanya mau menerima sesuatu pemberian 
yang sesuai dengan prinsip kewajaran, kalau pun ia diberi sesuatu di luar prinsip im maka 
seharusnya ia menolaknya (Rahman Rahim, 1985). 

Pada perkembangan teraldiir saat ini, keadaan janda-janda yang menumpang kepada 
anggota keluarganya bukannya tidak mengalami tantangan yang sama kalau tidak dapat 
dikatakan lebih berat lagi daripada yang dialami oleh orang lanjut usia. Tantangan im antara 
lain bahwa meskipun mereka tidak mengalami masalah dalam hal tempat tinggal dan juga 
dalam hal makanan, tetapi dalam hal-hal lain seperti penyediaan pakaian dan apalagi 
perhiasan tidak banyak yang dapat mereka harapkan apabila tinggal bersama dengan ibu tin, 
saudara kandung/ipar dan lebih-lebih lagi saudara sepupu yang kawin dengan orang lain. Sam 
sifat orang Bugis, yang kiranya tidak khas Bugis bahwa mereka merasa turun harga dirinya 
(masiriq) meminta banman terutama kepada orang lain. Sementara im, dalam keadaan rata-
rata orang meningkat kebutuhannya, antara lain karena ingin mengikuti perkembangan zaman 
(maeloq mqju atau maningkaq) dalam hal pemilikan barang-barang luks ataukah karena 
menyekolahkan anak, dst. Dengan demikian orang-orang tertenm tidak mudah lagi meberikan 
banmannya. Karena im, janda-janda secara terpaksa atau pun tidak lebih menginginkan 
kehidupan yang tidak bergantung pada anggota keluarga dalam arti mampu memenuhi 
sebagian besar dari kebutuhannya sendiri sekali pun masih tetap menumpang. 

Selain sekuritas sosial bagi janda-janda dari berbagai mekanisme yang telah diuraikan 
di atas, pemerintah telah mencoba memberikan banman melalui proyek banman sosial.11 

Melihat sisa-sisa klien yang masih bertahan, kiranya prinsip pemilihannya sama dengan klien 
lanjut usia, bahwa hubungan kekeluargaan sangat dominan, sementara kategori miskin hanya 
merupakan bagian kecil saja. Benmk banman yang diberikan bervariasi, sebagian disesuaikan 
dengan permintaan dan pengalaman usaha klien. Sebagian lainnya yang belum mempunyai 
usaha sama sekali diberikan banman berupa ternak unggas dan/atau barang campuran. 

Sebagaimana halnya dengan proyek untuk golongan lanjut usia, proyek unmk janda-
janda juga mengalami pengurangan jatah klien. PS mengharapkan banman sesuai dengan yang 
dijanjikan oleh pemgas Departemen Sosial yaitu 10 ekor itik (senilai Rp 25.000,00), tetapi 
pada saat penyerahan bantuan im dia hanya menerima Rp 5.000,00 unmk membeli dua ekor 
itik. Sesudah itik im tidak produktif lagi, dia menjualnya lalu membeli ayam. Meskipun 
demikian, ada juga janda-janda yang puas dengan jumlah banman yang diterimanya. MH dan 
ST ke duanya mengusulkan beras untuk memulai usaha dagang beras dan masing-masing 
mendapat bantuan 100 liter beras suatu jumlah yang cukup besar bagi mereka. Dg.TM 
seorang mkang jahit juga puas dengan mesin jahit yang didapataya. 

PS sampai kini masih berhasil mempertahankan banman yang didapatnya. Ayam yang 
dibeli sesudah menjual itik banman dari Departemen Sosial im masih produktif. MH yang 

". Untuk penelitian yang mendalam mengenai proyek yang sama di Hila Ambon, lihat K.von Benda-Beckmann 
(1988). Untuk jenis proyek ini di Madello tidak diperoleh keterangan yang lengkap karena telah berlangsung jauh 
sebelum kami melakukan penelitian (tahun anggaran 1982/1983), sehingga sisa-sisa klien yang masih bertahan 
mengembangkan bantuan yang pernah diterima itu sudah kurang ditemukan. Dari Dep.Sos. juga hanya dapat 
diperoleh jumlah klien yang pernah menerima bantuan tanpa perincian nama-namamya. 
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sebelumnya jual-beli beras dan merasa tidak begitu menguntungkan, kini mengubah usahanya 
menjadi kredit pupuk kepada petani yang dibayar sesudah panen dengan keuntungan 
memadai. Begitu pula ST yang mengeluh bahwa usaha jual-beli beras sulit dipertahankan, 
karena ada banyak orang pada musim paceklik meminjam beras tanpa dibayar kontan, tetapi 
toch sesudah panen juga mereka tidak membayarnya. Karena itu ia berhenti menjual-beli 
beras dan modal itu dijadikan usaha kerajinan-tangan dengan membuat sulaman. 

5. Pelayanan terhadap orang sakit 

Sampai kini umumnya orang di kampung mendahulukan pengobatan tradisional daripada 
langsung memeriksakan diri di PUSKESMAS. Setelah penyakitnya berlangsung dua-tiga hari 
dan bahkan ada yang sampai parah baru ke dokter. Unmk mendapatkan obat-obatan tradisio
nal si pasien mendapat banman dari anggota keluarga yang tahu dimana bahan im dapat 
ditemukan atau di mana seorang dukun dapat dihubungi. Unmk penyakit tertenm dukun 
memberikan diagnose yang berkisar pada ganguan dari mahluk halus, dengan alasan misalnya 
bahwa yang bersangkuatn sudah lama tidak memberikan persembahan. Pengobatan dukun 
adakalanya juga mahal terutama jika ia mewajibkan memotong hewan untuk persembahan 
sesudah pasien sembuh dari penyakitnya. 

"SK (umur 27 tahun) yang kehidupan sangat miskin bersama dengan dua orang anaknya. 
Pekerjaan sehar-harinya membanm PA (guru SD) yang mempunyai usaha penggilingan beras. 
Selain menjalankan penggilingan beras pak BA, SK juga mngolah sawah miliknya seluas 
lebih-kurang 0,15 ha. 

Suatu hari di bulan juli 1990 SK menderita sakit dengan gejala: mlang rahang dan 
separuh badannya kejang-kejang. Karena im ia cepat-cepat dipanggilkan dukun kampung. 
Setelah dukunnya datang, mengatakan bahwa SK sakit akibat dari kesalahannya yaim ia tidak 
mengadakan upacara persembahan kepada Tenritae sebelum mappammula (memulai 
menggarap sawahnya) padahal sawah im merupakan jalan raya bagi Tneritae.12 Karena 
itulah ia diganggu. Mula-mula SK dirawat di rumahnya sendiri, lalu dipindahkan ke rumah 
orangtuanya. Selama delapan hari ia diobati oleh dukun dan dirawat oleh isteri bersama 
dengan orangtuanya dan anggota keluarga dekat lainnya. Penyakit Sk semakin hari semakin 
bertammbah parah sampai-sampai dukunnya tidak dapat berbuat apa-apa lagi. Mereka 
akhirnya pasrah saja dan menunggu apa yang akan terjadi. Dalam keadaan yang gawat im, 
PA datang dan menawarkan jasanya unmk mengantar SK ke Rumah Sakit Umum Barru dan 
menyampaikan bahwa ia bersedia membayar lebih dahulu semua biaya yang diperlukan. 
Mereka aldiirnya menyemjui usul im dan mengantar SK ke rumah sakit dengan menyewa sam 
mobil angkutan umum. 

Sebelum SK diberangkatkan ke rumah sakit, orangtuanya lebih dahulu mattinjaq 

1 2 . Tenritae= letterlijk berarti sesuatu yang tidak kelihatan (mahluk halus) yang dianggap berkuasa sehingga 
dapat membuat orang sakit, dst. 
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(mengucapkan nazar).13 Setelah diperiksa oleh dokter ternyata SK terserang penyakit 
tetanus. Sesudah enam hari diinfus, SK jadi sembuh. Selama ia diopname di rumah sakit 
anggota keluarga dekatnya bergantian datang menjaganya. Biaya pengobatan keseluruhannya 
berjurrdah Rp 90.000,00. Jumlah ini cukup besar bagi seorang miskin seperti keluarga SK. 

Setelah SK kembali ke rumahnya, sebelum ia mampu mengembalikan uang PA yang 
dipakai berobat itu, ia pun diperingatkan oleh dukun supaya nazarnya segera ditunaikan. 
Menurut persepsi dukun dan keluarga SK bahwa SK sembuh dari sakitnya karena mereka 
bernazar akan memotong seekor sapi unruk persembahan kepada Tenritae apabila ia sembuh 
dari sakitnya. Karena itu, apabila ia tidak segera melaksanakan nazar itu maka penyaMtnya 
akan kambuh lagi dan bahkan akan lebih parah lagi. Untuk melaksanakan nazarnya itu mertua 
SK membantunya dengan menyerahkan seekor sapinya unmk dipersembahkan kepada 
Tenritae. Anggota keluarga dan tetangga laki-lakinya pada datang membantu memotong dan 
menguliti sapi itu, sementara yang perempuan membanm memasaknya. Sebagai pelengkap 
dipotong juga dua ekor ayam lalu dimasak dan dilengkapi dengan nasi mjuh warna. PA 
menaksir biaya keseluruhannya yaitu biaya pengobatan ditambah dengan biaya upacara 
pelaksanaan nazar kurang-lebih Rp 400.000,00". 

Dalam kasus di atas dapat dilihat bagaimana persepsi dukun bersama dengan keluarga 
pasien mengenai penyakit SK, tetapi PA yang berpendidikan tidak percaya kata dukun itu, 
karena itu sejak semula ia membujuk keluarga SK untuk mengantarnya ke rumah saMt. 
Sebagai seorang patron, PA merasa berkewajiban untuk membanm pengobatan kliennya. 
Mertua SK juga menyumbangkan sapinya yang amat berbarga baginya. Begim pula keluarga 
dekat lainnya dan tetangga SK turut membanm keluarga SK mulai dari perawatan sampai 
pada persiapan dan pelaksanaan nazarnya. 

Pada saat pelaksanaan upacara persembahan kepada Tenritae, keluarga dekat, tetangga 
dan orang sekampung turut menikmati daging sapi yang hanya sekali-sekali mereka makan 
yaim kalau ada pesta. Dalam upacara itu hanya dua baki makanan yang dipersembahkan 
kepada Tenritae secara simbolis dan selebihnya dimakan bersama dan dibagi-bagikan kepada 
mereka yang telah memberikan bantuannya. Distribusi bahan makanan dalam hal ini 
mempunyai fungsi sosial. Kecuali PA yang tidak mau makan makanan dari upacara itu. 
Menurut dia bahwa ianya tidak sampai hati menikmati makanan im sementara SK yang begim 
miskinnya masih dibebani dengan kewajiban religi. 

Sampai kini di pedesaan jika seseorang sakit, maka segenap anggota keluarga dekat 
lainnya membesuk dan biasanya mereka membawa bahan makanan seperti kue-kue atau apa 
saja. Kalau seorang pasien diopname di rumah sakit, bahkan ada di antara anggota keluarga 
dekat yang bersedia secara bergantian menjaganya. Dan im tidak terbatas di rumah sakit 
kabupaten saja, tetapi juga kalau pasien terpaksa dibawa ke Rumah Sakit Umum Ujung 
Pandang. Orang desa berkata: "Kunjungilah orang sakit sebab kau tidak akan tetap sehat 
terus-menerus". 

Kalau orang sakit im dianggap sebagai Tau Matoa (orang yang dimakan) yang 

a . Mattinjaq (bernazar) yaitu berjanji akan melakukan suatu persembahan apakah kepada Tuhan ataukah kepada 
roh-roh halus yang dipercayai ada di sekehlingnya. Nazar im harus dilaksanakan apabila suatu hajat sudah tercapai 
dan manakala nazar itu dilalaikan maka dianggap akan berakibat négatif. 
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tentunya banyak anggota keluarga dan pengikut-pengikutnya, maka keramaian pengunjungnya 
dapat menyerupai orang berpesta. Pada saat PM, orang yang dituakan dalam Dusun Ujungge, 
sakit keras, setiap malam berkumpul anggota keluarga dan tetangganya. Ada yang membawa 
kue-kue, ada yang membawa rokok, gula pasir, kopi atau teh, dan sebagainya. Di antara 
mereka ada yang memijit dan ada yang mengipas PM apabila ia merasa kepanasan, sementara 
yang lainnya duduk-duduk mengoborl sampai tengah malam. Setiap malam mereka 
berkumpul seperti im, yang keadaannya menyerupai pesta kecil. 

Sebagai usaha pemerintah di bidang kesehatan, kini di setiap desa terdapat Pusat 
Kesehatan Masyarakat (PUSKESMAS). Di PUSKESMAS Desa Madello terdapat seorang 
dokter yang bertugas dan tinggal menetap di desa im. Selain im, ada tiga orang perawat dan 
delapan orang dukun bayi yang sudah dilatih. Sebagai bantuan dari pemerintah, kartu pasien 
yang ditunjukkan pada saat hendak berobat diberikan secara cuma-cuma kepada anggota 
masyarakat yang tergolong miskin dan juga kepada kader POSYANDU beserta anggota 
keluarganya. Hanya bagi yang mampu diharuskan membayar kartu berobat Rp 750,00 untuk 
pasien yang baru. Obat-obatan seperti parasetamol, antalgin dan ampicilin, dan suntikan 
tertenm juga terjangkau oleh anggota masyarakat yang berpenghasilan rendah yaitu sebesar 
Rp 500,00. 

Hanya saja masih banyak orang yang suka menunda-nunda ke PUSKESMAS dan 
mendahulukan pengobatan tradisional. Stelah mereka sakit keras barulah ke dokter 
PUSKESMAS. Dalam keadaan demikian, obat-obatan dari PUSKESMAS terkadang tidak 
cukup untuk menyembuhkannya dan selanjumya dianjurkan ke rumah sakit tingkat kabupaten. 
Seperti kita lihat dalam kasus SK di atas, biaya pengobatan di Rumah Sakit Umum cukup 
mahal bagi golongan yang berpendapatan rendah. Dengan demikian tanpa banman dari 
keluarga atau patron orang miskin sulit unüik mebayarnya. Akibataya, satu kali ada orang 
yang berobat di rumah sakit dengan biaya yang besar, pasien lainnya berpikir dua-tiga kali 
untuk ke rumah sakit. Dus, meskipun pemerintah telah menyediakan fasilitas pengobatan, 
namun orang masih tetap juga membumbkan banman biaya dari keluarga atau pun patronnya. 
Pada masa akhir-akhir ini, orang sudah sama menyadari bahwa banman keuangan lebih 
dibumhkan oleh si patien daripada sekedar membawakan bahan makanan. Hal itu dipertegas 
oleh inisiatif pemuka-pemuka agama unhik mengumumkan di mesjid-mesjid bahwa tidak usah 
repot-repot membawa bahan makanan ke rumah sakit, sebab yang lebih diperlukan adalah 
bantuan keuangan. 

6. Arti Zakat bagi Fakir-miskin 

ô.l.Pendahuluan 

Dalam pembahasan yang lalu telah disinggung berbagai hasil penelitian dari peneliti-peneliti 
terdahulu yang menyinggung mengenai berbagai instimsi yang berfungsi untuk mengatasi 
masalah-masalah sosial-ekonomi di Sulawesi Selatan, namun belum ada yang memberikan 
perbatian khusus kepada instimsi agama (dalam hal ini zakat) yang tidak kurang péntingnya 
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bagi masyarakat Bugis yang mayoritas beragama Islam. 

Ajaran Islam menyangkut kewajiban membanm anggota keluarga dan fakir-miskin 
tercantum dalam banyak ayat-ayat suci Al Qur'an.14 Secara tegas Islam tidak mengbendaki 
terdapataya satu lapisan masyarakat yang kaya-raya sementara lapisan lainnya hidup dalam 
kemelaratan. Dalam hubungan inilah zakat disyariatkan, dan dijadikan kewajiban terhadap 
golongan yang berada dan hak bagi golongan yang miskin. Dus, zakat bukanlah suam derma 
atau kemurahan hati, melainkan hak bagi orang miskin haras diberikan oleh kaya. 

Zakat merapakan salah sam di antara lima rukun Islam.15 Dalam hal im semua 
orang Islam yang marnpu tidak ada yang lepas dari kewajiban mengeluarkan zakatnya. Begim 
pentingnya pelaksanaan kewajiban zakat im sehingga terdapat dalam 82 ayat yang 
menyebutkannya seiring dengan shalat. Tujuannya adalah untuk kemaslahatan umum dari 
wajib zakat (si kaya) kepada yang berhak (si miskin) (Gunardi, 1991:9). Dengan perkataan 
lain bahwa hikmah utama zakat ialah unmk meningkatkan taraf hidup, baik sosial maupun 
ekonomi umat Islam, sehingga dapat mempersempit jurang antara si miskin dan si kaya 
(Toha, 1991:8-9). Dengan jalan demikian, maka diharapkan bahwa antara si kaya dan si 
miskin tidak terdapat kecemburaan sosial berkat adanya hubungan memberi dan menerima. 
Pelaksanaan zakat yang demikian im maka dapat dikatakan bahwa zakat merapakan suam 
kewajiban agama yang berfungsi sosial. 

Dalam syariat Islam zakat dibedakan atas dua jenis: Pertama, zakat fitrah ialah sesuam 
yang dikeluarkan oleh seorang muslim dengan maksud sebagai pembersih dirinya dari 
kekeliruan-kekeliruan yang diperbuataya pada waktu menjalankan ibadah puasa. Dengan 
memberikan zakat kepada mereka yang berhak menerimanya, maka diharapkan mereka turut 
merasa senang pada saat orang lain bersenang-senang baik dengan makanan atau pun dengan 
pakaian dalam rangka menyambut dan ikut meramaikan hari raya Iedul Fitri. Ke dua, zakat 
mal yaim kewajiban yang dikenakan terhadap harta-benda.16 Zakat harta benda merapakan 
pensuciarrbagi hati dan jiwa dari kecenderangan egoisme dan kecintaan yang berlebih-lebihan 
terhadap ham-bend^TDl~samping im, zakat juga merapakan pensucian terhadap harta-benda 
dengan cara menunaikan kewajiban yang telah dibebankan atasnya. 

14. Lihat antara lain surat Ar Rum 38, "Maka berikanlah kepada kerabat yang terdekat akan haknya, demikian 
(pula) kepada fakir-miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, dst." 

15. Uraian mengenai zakat dari sudut pandangan ahli hukum Islam, lihat Qardhawi 1991 dan 1995; Hamidy 
1978. Ada pun kajian mendalam mengenai zakat dengan pendekatan antropologi hukum, lihat F.von Benda-
Beckmann 1988. 

16. Ayat-ayat Al Qur'an yang menyebutkan tentang zakat, lihat surat An Nur 56; At Taubah 103; Al An'am 
141; Al Hadid 7; Ar rum 38-39; dan lainnya. 
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6.2. Zakat di Madello: Pluralisme hukum 

Hukum Zakat menurut Islam 

Dalam perkembangan pemabaman dan penerapan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari 
pada masa yang lalu dalam banyak hal penganut-penganutaya sangat dipengaruhi oleh adat. 
Menurut Brautigham bahwa penduduk Berru yang memeluk ajaran Islam hanya sebagian kecil 
mematuhi kewajiban-kewajiban agamanya. Sebagian besar, terutama mereka di kampung-
kampung di pegunungan melaksanakan ajaran Islam terbatas pada penyunatan anak-anak 
mereka dan tidak memakan daging babi. Kepercayaan lama dari leluhur memainkan peranan 
penting dalam kehidupannya. Seringkali adat Bugis bertentangan dengan ilmu fikhi, dan 
bukannya yang tersebut terakhir yang dipatuhi melainkan adat (Brautigham, 1913:560). 
Bahkan sampai pada masa sekarang ini, seperti akan kita lihat dalam pembahasan berikut ini, 
bahwa meskipun sudah sekian lama orang mendengarkan penerangan mengenai hukum atau 
syarat-syarat sah pelaksanaan zakat menurut ajaran Islam, namun dalam prakteknya masih 
dipengaruhi oleh adat. 

Tatacara pelaksanaan kewajiban zakat yang berdasarkan atas ajaran Islam pada 
bakekatnya berbeda dengan pelaksanaan kewajiban sosial dalam arti duniawi. Dalam hal 
mengeluarkan atau sedekah, dalam pandangan Islam, harus didsarkan atas niât yang ikhlas 
atau hanya karena Allah,17 yaitu semata-mata unmk mengharapkan ridha Allah di dunia ini 
dan pahalanya di akhirat kelak serta menjauhkan diri dari murka dan azab-Nya. Memang 
diperbolehkan menampakkan pemberian im dengan syarat "tidak riya' atau tidak ingin dipuji 
orang", tetapi merahasiakannya dipandang lebih baik supaya dapat menjaga kehormatan pihak 
yang menerimanya. Selain im Tuhan melarang orang menyebuL-nyebut dan menyakiti 
perasaan si penerima yang mana dapat mengakibatkan pula hilangnya pahala shadakah atau 
zakat im sendiri (Qur'an surat Al-Baqarah ayat 264). Jadi memberikan zakat kepada 
seseorang, menurut ajaran Islam, seharusnya beml-beml karena Allah semata-mata dan lepas 
dari prinsip timbal-balik (resiprositas), intres pribadi atau karena takut disebut kikir. 

Golongan orang-orang yang berhak menerima zakat menurut syariat Islam sudah 
umum diketahui oleh orang Islam yaitu ada delapan golongan sebagai berikut: 

1. Fakir: orang yang amat sengsara hidupnya, tidak mempunyai harta dan tenaga untuk 
memenuhi penghidupannya. 
2. Miskin: orang yang tidak cukup penghidupannya atau dalam keadaan kekurangan. 
3. Pengurus-pengurus zakat: orang yang diberi mgas untuk mengumpulkan dan membagikan 
harta zakat. 
4. Mu'allaf: orang kafir yang ada harapan masuk Islam dan orang yang baru masuk Islam 

17. Ikhlas secara letterlijk berarti rmirni. Ikhlas dalam beramal berarti 100% hanya mengharapkan ridha Allah 
semata. Kalau ada sedikit saja pamrih atau keinginan lain, itu berarti tidak ikhlas. Di dalam Al-Qur'an diperingatkan 
"...Dan janganlah kamu membelanjakan sesuatu melainkan karena mencari keridhaan Allah...(Al-Baqarah, 2:272)". 
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yang imannya masih lemah. 
5. Memerdekakan budak: mencakup juga untuk melepaskan orang muslim yang ditawan oleh 
orang-orang kafrr. 
6. Orang-orang yang berhutang: karena untuk kepentingan yang bukan maksiat dan tidak 
sanggup membayarnya. Ada pun orang yang berhutang untuk memelihara persatuan umat 
Islam dibayarkan hutangnya dengan zakat, walaupun ia mampu membayarnya. 
7. Pada jalan Allah (sabilillah): untuk keperluan pertahanan Islam dan kaum muslimin. Di 
antara ahli tafsir ada yang berpendapat bahwa fi-sabilillah itu mencakup juga kepentingan-
kepentingan umum seperti mendirikan sekolah; rumah-rumah sakit dan Iain-lain. 
8. Orang yang sedang dalam perjalanan yang bukan maksiat yang mengalami kesengsaraan 
dalam perjalanannya.18 

Mengenai wakm penyerahan zakat fitrah boleh dilakukan sejak awal masuknya bulan 
ramadhan. Lebih cepat dilakukan lebih baik supaya dapat membanm fakir-miskin untuk 
menjamin apa yang diperlukannya dalam bulan ramadhan im serta untuk kebutuhan anak-
anaknya pada hari raya Iedul-fitri, misalnya keperluan akan pakaian, dsb. Apabila orang 
menyerahkannya sesudah shalt Iedul fitri maka ia menjadi sedekah saja. 

Distribusi zakat fitrah menurut ajaran Islam adalah lebih afdhal apabila dibagi-bagikan 
secara merata kepada sejumlah orang yang membumbkan. Tetapi dibolehkan juga 
memberikan lebih banyak kepada salah seorang di antara fakir-miskin im karena melihat 
kebumhannya atau karena ada hubungan kekeluargaan. Im kalau dibagikan sendiri, tetapi 
kalau ada arrdl maka ami! imlah yang akan mengaturnya (Hamidy, 1978: 87). 

Aturan-aturan Zakat di Madello 

Seperti halnya dalam hukum Islam orang Bugis juga membedakan atas dua jenis zakat yaim 
sekkeq pittara (zakat fitrah) dan sekkeq waramparang (zakat harta benda). Di samping im, 
mereka memberikan juga passidekkah (sedekah) kepada anggota keluarga dan orang-orang 
tertentu yang dianggap berhak menerimanya. Baik zakat fitrah maupun zakat harta-benda 
dipahami oleh mereka sebagai suam kewajiban menurut hukum Islam, namun kesadaran 
mereka mengeluarkan zakat fitrah lebih besar daripada zakat harta-benda. Begim besarnya 
perhatian mereka menanggapi zakat fitrah sampai-sampai banyak di antara mereka yang 
membayarkan zakat anak-anaknya, walaupun anak-anaknya im melakukan unnik dirinya di 
tempat lain. 

Adapun bersedekah meskipun tidak wajib menurut ajaran Islam, namun dalam situasi 

18. Surat At Taubah, ayat 60: "Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalahuntuk orang-orang fakir, orang-orang 
miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang 
yang yang berhutang, untuk jalan Allah dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang 
diwajibkan Allah; dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana" (Al Qur'an dan Terjemahannya, 1995: 288-
289). 
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tertentu seolah-olah dianggap sebagai suatu kewajiban menurut adat. Misalnya dalam acara 
pembacaan barasanji dalam rangkaian upacara-upacara lingkaran hidup. Juga pada hari raya 
Iedul Fitri orang bersedekah kepada santri yang datang bertugas sebagai imam sembahyang, 
yang juga kadang-kadang sebagai penceramah agama selama bulan ramadhan. 

Orang Bugis mengeluarkan zakat fitrah dalam bentuk beras atau jagung sesuai dengan 
apa yang menjadi makanan pokok mereka pada saat im. Di Madello orang membayar 4 liter 
beras per kepala,19 Di Dusun Emekeng dan Dusun Lompulle Kabupaten Soppeng orang 
membayar 3,5 liter beras per kepala. Jadi terdapat perbedaan interpretasi antara sam daerah 
dengan daerah lainnya, namun semuanya mengetahui bahwa jumlah yang mereka bayarkan 
im adalah jumlah yang lebih dari semustinya. Jumlah im ditentukan berdasarkan kepumsan 
imam dengan dalil bahwa dalam menunaikan zakat fitrah lebih baik berlebih daripada 
kurang, sebab kalau kurang berarti zakatnya tidak sempurna dan kalau berlebih maka 
lebihnya menjadi sedekah. 

Mengenai zakat harta-benda, dalam hal ini zakat basil bumi, dulu pada saat petani 
masih menanam padi lokal yang diikat, menurut kesepakatan ulama 300 ikat padi untuk 
senisab dengan kewajiban mengeluarkan zakatnya sebanyak 10%.2 0 Setelah petani menanam 
padi PB yang tidak diikat tetapi diukur dengan kaleng (sam kaleng beisi sama dengan dua ikat 
padi lokal). Jadi 150 kaleng dianggap sama dengan 300 ikat atau senisab. 

Penerima zakat menurut orang Islam Madello 

Hukum Islam mengenai zakat fitrah seringkali dijelaskan oleh pengurus zakat di setiap mesjid 
pada bulan ramadhan, terutama di saat menjelang akhir bulan ramadhan. Jadi bagi seorang 
muslim semustinya tabu kewajiban mereka, apalagi hukum Islam mengenai zakat tidak 
berubah-ubah dari tahun ke tahun. Dalam kenyataannya, orang Islam (awam) di Madello 
tidak mempercakapkan ke delapan kategori penerima zakat seperti yang tercantum dalam Al 
Qur'an. Dalam pembagian zakat mereka hanya membagikan kepada tiga golongan, yaitu 
Imam atau amil (pengurus zakat); gurupangaji (guru yang mengajar anak-anak membaca Al 
Qur'an atau guru ngaji) dan sanro mappemmanaq (dukun beranak atau dukun bayi). Ada pun 
hak atau bagian fakir-miskin dan golongan penerima zakat lainnya terserah pada amil kepada 
siapa dan berapa yang mau diberinya. 

Sehubungan dengan pemahaman dan praktek wajib zakat seperti im, maka adakalanya 
pengurus zakat menekankan agar orang menyerahkan keseluruhan zakatnya lebih dahulu 
kepada amil dan nanti amil yang membagikan kepada golongan lainnya yang berhak 
menerimanya. Ada pun kedudukan dukun beranak dan guru ngaji sebagai penerima zakat 
terdapat perbedaan pendapat di antara imam di tingkat lokal. Ada imam yang menganggap 
dukun dan guru ngaji (yang miskin) berhak menerima zakat, tetapi cara penerimaannya tidak 

19. Manurut hukum Islam setiap orang wajib mengeluarkan zakat 2,5 kg (satu kilogram= kurang-lebih 1,25 
liter beras). Jadi cukup dengan 3,5 liter saja. 

20. Nisab yaitu batas minimal harta yang wajib dizakati. 
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dianggap sesuai dengan ajaran Islam. Bahkan imam di dusun Enrekeng Kabupaten Soppeng 
mengumumkan di mesjid bahwa orang yaag menyerahkan zakatnya ke dukun beranak im 
tidak sah (di dusun im tidak terdapat kebiasaan menyerahkan zakat kepada guru ngaji). 

Dalam prakteknya suatu keluarga yang mempunyai anak umur 0-3 tahun dan yang 
sedang belajar mengaji pada seorang guru menyerahkan zakat fitrahnya kepada tiga golongan 
penerima zakat: Amil; guru ngaji; dan dukun beranak. Berikut ini akan diuraikan bagaimana 
wajib zakat memandang ke tiga golongan im sebagai orang-orang yang berhak menerima 
zakat. 

1). Amil 

Seperti telah disebutkan di atas bahwa amil, yang biasanya terdiri atas beberapa orang, 
merupakan salah satu di antara delapan golongan penerima zakat menurut hukum Islam. Bagi 
orang Madello, apabila mereka mengatakan bahwa mereka akan mengantarkan zakatnya ke 
rumah imam (bolana puaq imang) maka yang dimaksudkan adalah ke amil, karena memang 
dalam prakteknya imam selamanya berperan sebagai pengurus zakat.21 

Pada umumnya mereka mengantarkan zakatnya ke imam pada malam takbiran atau 
malam lebaran. Karena im banyak dilakukan oleh kaum laki-laki, sementara ibu-ibu sibuk 
mempersiapkan makanan dan segala sesuatunya unmk hari raya lebaran. Dalam hal im 
terdapat perbedaan pendapat, di satu pihak para wajib zakat menganggap lebih utama 
melakukannya pada malam lebaran meskipun mereka terpaksa berdesak-desakan di rumah 
imam. Di pihak lain, imam menganggap lebih praktis kalau mereka melakukannya lebih awal 
supaya mereka tidak perlu antri dan waktunya bisa digunakan untuk takbiran atau pun 
pekerjaan lainnya. Selain im, bagi orang miskin diharapkan dapat memanfaatkan bagiannya 
untuk persiapan hari lebaran. 

Desa Madello, yang terdiri atas tujuh dusun, di setiap dusun terdapat satu mesjid. 
Bahkan di Dusun La timpa terdapat satu mesjid dan satu mushallah. Ada juga dusun-dusun 
yang berdekatan sekali misalnya Dusun Madello dan Ujungnge, yang tadinya memang sam 
dusun lalu dimekarkan menjadi dua dusun, sampai kini hanya ada sam mesjid untuk 
penduduk ke dua dusun im. Nampaknya telah menjadi prinsip normatif bahwa jama'ah suatu 
mesjid atau mushallah harus menyerahkan zakat fitrahnya kepada imam mesjid/mushallah di 
mana mereka ikut shalat. Meskipun demikian, terdapat beberapa orang yang menyerahkan 
zakatnya kepada amil atau orang tertentu di dusun tetangga. Diantaranya ada 14 keluarga dari 
Dusun Madello yang menyerahkan zakatnya kepada Ny.DM. di Dusun La Timpa. Imam 
Palie sendiri menyerahkan zakatnya kepada Ny.DM, sedangkan Imam Madello menyerahkan 
zakatnya kepada Imam Desa yang tinggal di Dusun La Timpa. Sementara kelompok kerabat 
yang menempati Kampung Dempessue tidak menyerahkan zakatnya ke imam, tetapi kepada 
Tau Matoana (orang yang dituakannya, semacam kepala suku). 

Pada kesempatan penyerahan dan penerimaan zakat fitrah yang saya amati di rumah 

21. Di dusun di mana amil menerima zakat di mesjid, maka wajib zakat menggunakan ungkapan: "Akan 
membawa zakat ke mesjid". Matthes juga menyebutkan bahwa pada akhir bulan ramadhan orang Bugis-Makassar 
ke mesjid menyerahkan zakat fitrah (Matthes, 1875:88). 
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imam Mesjid Nurul Mu'minin Dusun Madello/Ujungnge, imam menerima zakat sambil 
mendo'akan setiap orang yang menyerahkan zakataya, sementara seorang putranya bertindak 
sebagai sekertaris yang mencatat nama-nama, jumlah anggota keluarga dari setiap orang yang 
berzakat im. la juga menanyakan berapa yang diserahkan ke dukun dan berapa ke guru ngaji. 

Di Dusun La Timpa yang bertetangga dengan Dusun Madello, di mana terdapat 
Mesjid Ar Ridha, di antara jamaah mesjid im banya ada 14 kepala keluarga yang 
menyerahkan zakataya kepada amil yang resmi (imam dusun/mesjid). Sebagianbesar lainnya 
(76 kepala keluarga) menyerahkan kepada Ny.DM.(janda almarhum imam lama, sekaligus 
sebagai guru ngaji); 37 kepala keluarga menyerahkan kepada BM. (putra almarhum imam 
lama, juga sebagai guru ngaji). Sebagian lainnya menyerahkan zakataya kepada imam desa 
(saudara sekandung Imam Dusun La Timpa) yang juga bermukim di dusun im. 

Sam hal yang menarik di kalangan orang Islam di Madello, tetapi juga orang Bugis 
pada umumnya, bahwa orangtua yang anak-anaknya pergi jauh ke luar kampung atau 
merantau -sekalipun mereka membayar zakataya sendiri di rantau- orangmanya di belakang 
(di Madello) tetap membayarkan zakataya ke imam. Jadi sebenarnya zakat anak im dobel dan 
bahkan ada yang sampai tiga kali dibayarkan zakataya. PA penduduk Dusun Madello sampai 
dengan saat im tetap membayarkan zakat anaknya (HM) termasuk zakat menanrunya (HT) 
dan zakat cucunya (L dan I) yang kini sudah lebih sepuluh tahun berdiri sendiri dan selalu 
membayar zakataya sendiri di Ujung Pandang. Selain im besan PA di Soppeng (HK) juga 
membayarkan zakat anaknya (HT) termasuk zakat menantunya (HM) dan zakat cucunya (L 
dan I). 

Pelaksanaan zakat yang dobel atau sampai tiga kali seperti dalam kasus di atas sangat 
umum di kalangan umat Islam di Daerah Bugis. Dalam hal ini kita dapat melihat bagaimana 
patuhnya seorang kepala keluarga menjalankan kewajibannya atau tanggung-jawabnya 
membayarkan zakat anak-anaknya. Sebenarnya, kalau mereka tahu bahwa anak-anaknya 
membayar zakataya sendiri-sendiri maka menurut hukum Islam mereka tidak wajib lagi 
membayarkannya. 

Diantara mereka yang membayarkan zakat anak-anaknya (secara dobel) terdapat 
persepsi yang berbeda-beda. Ada yang hanya karena kuatir anaknya lupa atau belum mampu 
membayar sendiri zakataya, lalu ia membayarkannya. Isteri Hj.JA misalnya, setelah diberi-
tahu oleh anak perempuannya, yang mengikuti suaminya merantau ke Samarinda, bahwa ia 
selalu membayar zakataya sendiri di rantau maka kini tidak lagi membayarkan zakat anaknya 
im. Ibu-ibu lainnya yang tidak memdapat pemberitahuan seperti im tetap membayarkan zakat 
anaknya. Imam Dusun Madello meskipun tahu bahwa anaknya membayar zakat keluarganya 
sendiri di Ujung Pandang, tetapi karena cara pembayarannya melalui envelop yang 
dikirimkan ke panitia zakat, ia meragukan keabsahannya karena cara penyerahannya hanya 
dikirirnkan dalam bentuk uang dan tidak diserahkan langsung. Karena im imam dalam 
kampung tidak mutlak berkurang zakat yang diterimanya hanya karena beberapa orang 
anggota jamaahnya yang meninggalkan Madello selama orangtuanya masih tetap tinggal 
dalam kampung. 

Orang menyerahkan zakataya kepada imam dengan menempatkan imam pada kategori-
kategori yang tumpang tindih, di sam pihak imam dianggap sebagai amil, di lain pihak 
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dianggap sebagai orang yang berjasa sekali dalam melayani masyarakat dalam berbagai 
kegiatan keagamaan seperti memimpin upacara-upacara yang berkaitan dengan lingkaran 
hidup, syukuran dan selamatan dalam berbagai konteks, juga sebagai orang yang mengurus 
mesjid dengan tanpa gaji resmi dari pemerintah. Seperti juga balnya kelompok kerabat yang 
menempati Denpessue yang tidak menyerahkan zakataya kepada imam, tetapi kepada Tau 
Matoana. Hal im mereka lakukan karena melihat peranan yang berbeda-beda yang dimainkan 
oleh Tau Matoa im, antara lain mengobati anggota kerabataya yang sakit, memimpin upaca
ra-upacara religi, penasehat dalam kegiatan-kegiatan sosial dan ekonomi, dst. Mereka melihat 
Tau Matoa sebagai orang yang berperan sejajar dengan imam dalam satu segi, dan di segi 
lain dia orang terpenting di kampung im. 

2). Guru pangaji (guru ngaji) 

Di daerah Bugis pada umumnya orangtua menganggap suam kewajiban unmk mengarahkan 
anak-anaknya belajar membaca Al Qur'an atau mengaji sampai tamat. Kewajiban ini tidak 
memberatkan bagi orangtua anak karena hampir tidak memerlukan biaya. Cukup si anak 
dibelikan sebuah Al Qur'an dan diantar ke guru ngaji dan menyampaikan bahwa anaknya 
diserahkan kepada guru untuk diajar mengaji. Selanjutaya si anak harus datang secara teratar 
tiap hari. Kalau seorang anak sudah mulai memasuki sekolah dasar maka ia hanya pergi 
mengaji sekali sehari pada hari-hari sekolah dan dua kali sehari (pagi dan sore) pada hari-hari 
libur. 

Seorang guru mengaji mempunyai kedudukan yang mulia atau terhormat di mata 
masyarakat, karena ia mempunyai ilmu yang dinilai tinggi oleh masyarakat. Di samping im 
ia bekerja secara sukarela tanpa menuntut upah atau gaji secara resmi dari orangtua anak. 
Meskipun demikian tidak berarti bahwa murid dan orangtuanya tidak mempunyai kewajiban-
kewajiban tertentu kepada guru mengaji. Sudah menjadi aturan bahwa seorang murid harus 
patuh pada gurunya. Jadi murid-murid mempunyai kewajiban-kewajiban seperti 
mengangkatkan air gurunya, kadang-kadang harus mengantarkan kayu bakar, dst. Kalau 
orangtua murid panen (padi) atau mendapat hasil (ikan) dari laut, buah-buahan dan sayuran 
dari gunung, meskipun bukan suam kewajiban tetapi dipandang baik apabila si anak 
mengantarkan alah-kadarnya kepada gurunya sebagai tanda penghargaan dan balas-jasa atas 
kebaikannya. 

Selain im, orangma anak menganggap sebagai suam kewajiban untuk menyerahkan 
zakat anaknya kepada gurunya. Kewajiban im berlaku terus selama si anak belum ripanre 
temmeq (diadakan upacara penamatannya). Apabila mereka ditanya mengapa menyerahkan 
zakat anaknya kepada guru ngaji (yang tidak merangkap amil) dan bukannya ke amil, maka 
mereka menjawabnya bahwa im sudah merupakan kewajiban sejak dulu. Untuk memahami 
apakah mereka berzakat ke guru ngaji berdasarkan atas hukum Islam atau adat, kiranya kita 
perlu menelusuri kembali peranan ganda guru ngaji pada awal mulanya mereka 
mengembangkan Islam di Berru. 

Pada mulanya tugas untuk mengajar orang mengaji oleh raja Berru dibebankan kepada 
Kali (kadhi). Kadhi dengan sendirinya merangkap sebagai guru ngaji dan amil. Dengan 
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demikian orang yang menyerahkan zakatnya kepada kadhi, karena ia berperan sebagai amil. 
Di tingkat bawah para parewa saraq (pegawai syari'ah) seperti imam dan khatib melakukan 
kegiatan agama yang sama dengan kadhi yaitu mengajar orang membaca Al Qur'an 
(mengaji). Mereka im sebagai pegawai syariah dengan sendirinya berperan sebagai amil, dus 
berhak menerima zakat. 

Pada perkembangan selanjutnya, semakin banyak orang yang tamat mengaji dan bisa 
mengajar mengaji, meskipun mereka tidak semuanya mendapat kesempatan menduduki 
jabatan sebagai pegawai syari'ah atau tidak semuanya menjadi amil yang resmi. Namun 
demikian, orangtua murid tetap menyerahkan zakat anak-anaknya kepada siapa saja mereka 
belajar mengaji dengan tidak membedakan dia amil atau bukan. Jadi dalam hal mi menjadi 
tumpang-tindih antara tujuan zakat dan balas jasa. 

Kesinambungan (kontinuitas) dari gejala di atas masih dapat kita temukan sampai kini, 
bahwa di antara imam/khatib masih banyak yang berperan sebagai guru ngaji. Misalnya, 
almarhum Dg.Matike bekas imam Desa Madello, yang kemudian menjadi imam Dusun La 
Timpa adalah salah seorang guru ngaji yang terkenal dan menamatkan ramsan murid baik di 
dalam atau pun dari luar kampungnya. Peranan dia sebagai guru ngaji diteruskan oleh 
isterinya (Ny.DM) dan oleh putranya (BS). Begitu pula imam Desa Madello merangkap 
sebagai guru madrasah dan guru ngaji. Gejalah seperti im umum terjadi di Daerah Bugis. 
Selanjutnya, setelah ada banman dari BAZIS untuk guru-guru ngaji maka orang beramai-
ramai jadi guru ngaji.22 

Transformasi hukum Islam ke dalam hukum adat semakin jelas kita lihat pada masa 
kini dimana mereka patuh menyerahkan zakat anak-anaknya kepada guru ngaji yang bukan 
amil. Bahkan juga sesudah zakat anggota keluarganya sudah dipotong (dibayar) di kantor, 
tetap saja dibayarkan juga kepada gurunya (dobel). Dalam hukum Islam zakat fitrah wajibnya 
hanya satu kali dibayar pada setiap bulan ramadhan. Ada juga yang merasionalkan dengan 
mengatakan bahwa guru ngaji (Ny.DM) adalah janda dan tergolong lanjut usia, tetapi guru 
ngaji lainnya yang masih muda dan tergolong makmur (pegawai negeri) juga diberi zakat. 
Di samping im orang lain (yang bukan guru ngaji) meskipun termasuk kategori miskin tidak 
semuanya mendapat (re)distribusi zakat. Tambahan lagi, bahwa kewajiban menyerahkan zakat 
kepada guru ngaji terbatas sampai pada saat si anak diupacarakan penamatannya. Pembatasan 
seperti ini semata-mata berdasarkan atas adat. 

Lain halnya bekas murid-murid NY.DM., banyak diantara mereka yang sudah 
diupacarakan penamatannya, bahkan yang sudah berkeluarga juga tetap menyerahkan zakat 
anggota keluarganya kepada Ny.DM. Diantara mereka banyak yang meneruskan kebiasaan-
nya menyerahkan zakataya ke keluarga NY.DM., dengan seolah-olah menganggap Ny.DM. 
dan putranya sebagai pelanjut tugas almarhum DM (mantan imam/amil dan guru ngaji). Bagi 
Ny.DM. sendiri kesetiaan mereka im dianggap sebagai deq napettupern (pernyataan dari rasa 
simpati). Dalam hal ini, posisi Ny.DM. menjadi ganda, demikian pula hukum yang 
mengantar orang bezakat ke dia menjadi aneka ragam. 

22. Menurut Ny.DM bahwa guru ngaji barn itu malahan lebih cepat mendapat banman dari BAZIS karena 
sebagai pegawai negeri mereka dapat menempuh jalnr khusus. 
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3). Sanro Mappemmanaq (Dukun Beranak) 

Selain penyerahari zakat kepada amil berdasarkan atas hukum Islam, orang Bugis di Sulawesi 
Selatan pada umumnya menempatkan dukun beranak (sanro mappemmana') pada posisi 
penerima zakat berdasarkan atas adat. Jadi zakat dari anak yang baru lahir sampai berumur 
tiga tahun bersama dengan zakat ibunya wajib (menurut adat) diserahkan kepada sanrona 
(dukunnya) yang menolongnya pada saat si anak dilabirkan. Tetapi hal ini bervariasi antara 
satu daerah dengan daerah lainnya di Sulawesi Selatan. Di Desa Lompulle dan Ganra 
Kabupaten Soppeng, hanya zakat si anak yang diserahkan ke dukun, sedangkan zakat ibunya 
ke amil; bahkan perkembangan terakhir di samping menyerahkan zakat si anak ke dukun juga 
tetap diserahkan kepada amil. 

Begitu taatnya mereka pada adat ini sehingga apabila pimpinan suatu departemen 
membuat kebijaksanaan dengan memotong gaji seorang pegawai sebagai pembayaran zakat 
(separuh dari keseluruhan zakat anggota keluarganya), maka orangtua anak itu tetap 
membayarkan zakat anak dan isterinya kepada dukunnya. Jadi zakat anak dan ibunya dibayar 
dua kali. Hal seperti ini pernah dialami oleh Pak Amrullah. Hal yang sama juga menjadi 
keluhan dari seorang pegawai kantor Departemen Sosial yang saya temui pada bulan 
ramadhan 1990 yang lalu. Jadi nampaknya pemotongan gaji untuk zakat belum diterima baik 
oleh semua pegawai. 

Pertolongan sanro kepada seorang ibu dan bayinya mulai pada saat si ibu telat datang 
haidnya dan memeriksakan kepada dukun sampai pada saat ia melahirkan. Setiap saat jika 
bayinya terganggu kesehatannya maka si dukun cepat-cepat dipanggil. Dukun memberikan 
pertolongan dengan cara memijit atau mengurut pasiennya dengan menggunakan ramuan-
ramuan atau minyak tertentu disertai dengan pembacaan mantera.23 Atas dasar im, salah 
seorang pegawai Kantor Departemen Agama menganggap bahwa sanro dapat dimasukkan ke 
dalam kategori Fi Sabilillah karena mereka membantu menyelamatkan nayawa seorang ibu 
dan anaknya pada saat melahirkan, yang berarti bahwa mereka berhak menerima zakat. Kalau 
demikian halnya maka bidan bisa juga masuk dalam kategori im, tetapi yang terakhir ini 
belum diatur oleh adat. 

Di setiap dusun terdapat dukun beranak seorang atau lebih. Umumnya mereka menjadi 
dukun dengan mewarisi pengetahuan dari ibunya ataukah neneknya. Pada saat ini umumnya 
dukun beranak yang masih aktif telah diberi pengetahuan tambahan oleh pihak pemgas 
kesehatan. Kim dengan adanya PUSKESMAS di tingkat desa meskipun orang sudah mulai 
menggunakan perawatan dari suster dari Puskesmas, akan tetapi pertolongan dukun beranak 
tetap juga dibutubkannya. Bidan/suster memberikan pertolongan dalam hal perawatan secara 
kedokteran terutama pada saat si ibu sedang melahirkan, sedangkan perawatan selanjutnya 
serta pelaksanaan upacara adat yang berkenaan dengan kelahiran anak diserahkan kepada 
dukun. Di samping im hal-hal yang berkaitan dengan tradisi Islam seperti memimpin 
barasanji dan do'a-do'a keselamatan pada saat diadakan upacara mappanololo (akikah) 

23. Gambaranuniurnmengenaiperanan dukun beranak, lihat23 Matthes (1875:40-70) danMattulada (1985:48-
49). 
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diserahkan kepada imam. 

Menurut perkiraan saya kalau zakat fitrah di Desa Madello dijumlahkan secara 
keseluruhan dapat mencapai 16 ton beras atau nilainya sama dengan Rp 6.000.000,00 (US 
$ 3.334,00). Jumlah im cukup besar kalau dibandingkan dengan banman dari Departemen 
Sosial unmk lanjut usia di Desa Madello tahun anggaran 1988/1989 yang berupa barang 
dengan nilai sekitar Rp 600.000,00 (sepersepuluh dari zakat fitrah). Sayang sekali sulit 
diperoleh keterangan yang terperinci dari setiap imam dusun. Sam-samnya catatan yang agak 
lengkap ialah catatan dari imam Dusun Madello/Ujungnge yang memperlihatkan distribusi 
zakat fitrah sebagai berikut: 

Tabel 5.3: Distribusi zakat fitrah di Dusun Madello/Ujungnge tahun 1990 

Kategori Jumlah yang diterima Prosentase 

Amil 2.420 liter 83 % 
Guru mengaji 280 liter 10 % 
Dukun beranak 216 liter 7 % 

Total 2.916 liter 100 % 

Adapun distribusi zakat harta benda (zakat mal) tidak didapat informasi yang 
terperinci dari amil. Para amil memberikan keterangan bahwa orang tidak melaksanakan 
kewajiban mengeluarkan zakat harta-bendanya melalui amil, meskipun para amil 
memperkirakan adanya kemungkinan wajib zakat menyerahkannya secara langsung kepada 
orang-orang yang dianggap berhak menerimanya. 

Mengenai "penyerahan secara langsung" kepada yang dianggap berhak menerimanya 
terdapat perbedaan pendapat antara imam (amil) dan wajib zakat. Pada umumnya wajib zakat 
yang memberikan sebagian kecil dari hasil panennya kepada pihak lain tidak disertai dengan 
penyampaian apakah pemberian im sebagai sekkeq (zakat), passidekka (sedekah), cenning ati 
(pemberian berdasarkan atas kemlusan hati), paresse bebbua (belas kasiban) ataukah pamaleq 
(balas-jasa), dsb. Dalam prakteknya konsep-konsep tersebut menjadi tumpang tindih. Pihak 
yang menerimanya juga menanggapinya berdasarkan referensi konsep-konsep tsb., sedangkan 
menurut pandangan imam bahwa penyerahan zakat seperti im, karena wajib zakat tidak 
menyampaikan secara lisan bahwa apa yang ia berikan im adalah zakat, dan yang 
menerimanya juga tidak menyatakan bahwa ia menerimanya sebagai zakat. 

Dalam pembabasan mengenai zakat fitrah kita melihat bahwa dukun beranak dan guru 
ngaji mendapat distribusi zakat fitrah dari wajib zakat. Pada musim panen dukun beranak, 
guru ngaji dan sanro ase (dukun padi) juga masing-masing menerima pemberian padi. 
Bedanya dengan zakat fitrah bahwa zakat dalam rangka panen tidak disebutkan sebagai zakat 
hasil bumi. Kewajiban im juga tidak terbatas pada mereka yang menghasilkan "senisab" 
(standar minimal bagi kewajiban zakat) atau lebih. Pemberian dari mereka yang 
penghasilannya kurang dari senisab, kalau dilakukan secara ikhlas (karena Allah) menurut 
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syariat Islam dapat bermiai sedekah.24 Dulu, pada masa petani menanam bibit lokal, dukun 
padi mendapat dua ikat padi; dukun beranak mendapat beberapa ikat sesuai dengan 
kemampuan yang bersangkutan; guru ngaji mendapat sam atau dua ikat (kini sam atau dua 
kaieng). 

Golongan lain yang berhak menerima pabbere (pemberian) dan pattamba (tambahan) 
dari petani pada saat panen adaiah pengikut (klien) dari ponggawa, janda-janda, anak yatim, 
tetangga, dan orang lain yang ikut atau pun tidak ikut panen, terutama yang tergolong 
miskin. Pemberian terhadap golongan tersebut menjadi mmpang tindih antara kewajiban zakat 
dan kewajiban sosial dalam arti duniawi, seperti akan kita lihat dalam kasus di bawah ini. 

Sejak masa petani masih menanam bibit lokal sampai pada akhir-akhir ini, di samping 
petani memberikan upah kepada setiap orang yang datang membantu memotong padi mereka 
memberikan juga "tambahan" yang bervariasi banyaknya. Meskipun demikian amrannya, 
namun pada akbir-akhir ini di antara petani mulai muncul petani yang berpikir secara 
ekonomis, terutama bagi mereka yang telah mengunakan atau mengupah buruh untuk 
menanam dan panen. 

Pada musim panen tahun 1990 yang lalu, SA seorang nelayan miskin dengan sembilan 
orang anak selama sepuluh hari dia bersama dengan isteri dan tiga orang anaknya ikut panen 
di sawah LB (ponggawana atau patronnya). Setiap hari, selain mereka diberi upah murni, 
juga selalu diberi tambahan tiga kaieng, sedangkan Is (janda miskin) mendapat tambahan 10 
liter dan Bc. (yatim dan anak sekolah) mendapat tambahan 10 liter. Ada pun buruh yang 
tidak dikenal masing-masing hanya mendapat tambahan 1-2 liter. 

Pada musim panen im LB sama sekali tidak menyerahkan zakat harta benda kepada 
amil, tetapi dengan pemberian upah tambahan kepada orang-orang tertenm, maka ia seolah-
olah merasa sudah melaksanakan baik kewajiban sosial dalam arti duniawi maupun kewajiban 
sosial dalam arti ukhrawi (zakat). Kalau kita mencoba melihat prinsip atau aturan di belakang 
distribusi gabah yang dilakukan oleh LB im, maka terungkap bahwa LB memberikan 
tambahan yang banyak (sekitar 30 kaieng) kepada keluarga SA dalam musim panen im, 
antara lain karena SA adaiah pengikut atau kliennya. SA telah membantu LB menanam 
selama setengah bulan pada musim tanam tahun im. Dus, pemberian LB kepada SA di sam 
pihak merupakan balas-jasa, yang dalam ungkapan isteri LB dikatakan: "Maja narekko yami 
kureso niyenngarang tauwe, rekko lunraq riyallupaini" (tidak baik jika kita hanya mengingat 
orang pada waktu ada pekerjaan, lalu dilupakan pada wakm ada hasil). Tambahan lagi bahwa 
LB juga mengharapkan kesetiaan dan kesungguhan SA dalam kerjasamanya im, sebab SA 
salah seorang pengikut yang dinilai cukup potensil. 

Pemberian kepada tetangga yang janda, lanjut usia, miskin tidak hanya dilakukan di 
sawah pada saat panen, tetapi juga setelah padi sampai di rumah. PM seorang lanjut usia 

24. Penggunaan konsep "passidekka" yang diambil dari "sedekah" yang bagi orang Islam (awam) tidak selalu 
bermaknah sama dengan shadaqah menurut syriat Islam. Mereka menggunakan konsep im untuk mencakup berbagai 
bentuk pemberian, baik dalam rangka mencari keredhaan Allah yang bersifat ukhrawi, maupun dalam rangka 
memenuhi kewajiban sosial dalam arti duniawi. 
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tetapi mendapat bagi basil dari sawahnya sebanyak 80 kaleng. Sebagian dari hasil sawahnya 
itu setelah sampai di rumahnya dibagikan kepada tetangganya, ada yang diberikan sam kaleng 
dan ada yang dua kaleng. Ia menganggap bahwa pemberian im sebagai zakat, meskipun hasil 
sawahnya im tidak cukup senisab". Para tetangganya menganggap dia sebagai orangtua yang 
baik dan dermawan. 

Kebiasaan memberikan padi kepada tetangga, setelah padi tiba di rumah, bukan bal 
yang jarang dilakukan oleh petani di Madello. Orang melakukan hal im antara lain kalau 
orang yang telah membantunya menanam tidak sempat ikut panen, maka ia merasa 
berkewajiban memberikan haknya. Dalam hal ini sebagai balas-jasa. Tetapi ada juga orang 
yang diberikan karena si pemberi merasa ikhlas memberinya karena yang bersangkutan 
tergolong miskin. 

Pada tahun 1990 yang lalu, AN seorang petani besar di Madello yang sudah lima 
tahun mengupah buruhg. Pada tahun itu, meskipun dia mengupah buruh, tetapi dia tetap 
dibam juga oleh tetangganya yaim LS sebagai tenaga suka rela. Pada musim panen tahun im, 
tidak banyak orang dari dalam kampung membantu dia, karena orang sudah pada tahu bahwa 
dia sekarang sudah menjadi petani masekkeq (pelit). Di antara orang yang ikut panen di 
sawahnya adaiah LS dan seorang temannya (LD) dan seorang perempuan. Pada saat AN 
memberikan upah, selain dia memberikan upah bersih kepada LS, dia memberikan juga 
tambahan sebanyak tiga kaleng gabah, sementara LD mendapat tambahan sam kaleng saja. 
Menurut persepsi LS bahwa dia diberi tambahan lebih banyak karena ia telah memanbtu AN 
menanam, sementara LD tidak. 

Dalam dua kali kesempatan say a mewawancarai AN, yang pertama kali ia 
menceriterakan bahwa sebelum tahun 1986 ia menggunakan tenaga suka rela pada saat 
menanam, dan pada saat panen ia selalu memberikan balas jasa sam atau dua kaleng gabah. 
Pada wawancara yang ke dua kalinya di mana saya menanyakan tentang cara dia 
mengeluarkan zakat hasil bumi, AN dengan bangga menceritrakan bahwa dia membagikan 
secara langsung pada saat dia panen. Jadi dalam hal ini apa yang dimaksudkan oleh AN 
sebagai zakat, im juga yang dia maksudkan sebagai balas-jasa. 

Menurut PM (seorang nelayan miskin) bahwa sebelum AN mengupah buruh, sebagai 
sahabat meskipun PM tidak ikut panen AN tetap mengirimkan sam kaleng gabah ke 
rumahnya, karena ia selalu membantunya menanam. Tetapi setelah AN mengupah pannoreng 
maka PM merasa deqna niyengngarang (tidak diingat lagi) karena tidak diajak lagi ikut 
panen. Selain im, PM juga mengeluh bahwa dia telah ribenngu-bennguang (ditipu). Pada 
mulanya PM diajak oleh DP untuk membantunya menanami sawahnya sampai selesai dengan 
perjanjian bahwa sesudah panen PM akan diberi balas jasa sebanyak 20 kaleng gabah. Pada 
saat PM ikut panen ia tidak langsung diberikan yang 20 kaleng im. Selanjutnya PM 
menyusuruh isterinya untuk memberitahukan hal im kepada isteri DP. Isteri DP menjawabnya 
bahwa tahun im dia tidak mendapat banyak hasil, dst. Sesudah im DP masiriq (malu) untuk 
ketemu dengan PM, sebaliknya PM merasa kecewa sekali dan berkeyakinan bahwa kelak DP 
akan mendapat siksaan dari Tuhan yang Maha Adil. 

Agaknya sulit untuk mengetahui berapa persen dari penghasilan petani yang 
dikeluarkannya sebagai zakat. Pada umumnya mereka merasa dirinya sebagai orang yang taat 
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membayar zakat, terkecuali Hj.M yang terus terang mengakui bahwa zakat yang dia bagi-
bagikan kepada janda-janda dan anak yatim yang ikut panen masih kurang dibandingkan 
dengan zakat yang seharusnya dia keluarkan. Dari sudut pandangan orang miskin, terdengar 
banyak keluhan bahwa kini sebagian petani besar seperti AN dan DP tidak lagi memberikan 
tambahan apa-apa, maksudnya tidak membagikan zakat atau sedekah. Perubahan im mulai 
mereka rasakan setelah petani besar menguapah buruh tani dan semakin mahalnya biaya 
produksi. 

Selain dari membagi langsung zakat hasil bumi pada saat panen, cara lain yang sering 
dianggap orang sebagai pelaksanaan kewajiban membayar zakat mal adalah dengan 
memberikan sumbangan (infaq) unmk keperluan pembangunan dan perawatan mesjid. 
Sumbangan im biasanya dimasukkan ke kotak amal mesjid. Ada yang menggunakan envelop 
dan menulis namanya, tetapi ada juga yang tanpa nama. Pada bulan ramadhan tahun 1990 
yang lalu, isi kotak amal pada malam ke 18 di Mesjid Nurul Mu'minin Madello sebanyak 
Rp 96.000,00 dengan variasi isi envelop dari Rp 1.000,00; Rp 2.500,00; Rp 3.000,00; Rp 
5.000,00 sampai Rp 10.000,00. Pada malam im (tanggal 14 April 1990) panitia mesjid 
mengumumkan jumlah sumbangan yang terkumpul sejak awal Ramadhan sebesar Rp 
888.275,00. Mereka yang memasukkan langsung ke kotak amal tanpa envelop biasanya 
menyumbang dengan uang kecil: Rp 50,00 ; Rp 100,00 dan Rp 500,00. Uang Rp 1.000,00 
ada kalanya orang masukkan dalam envelop disertai nama atau tidak. Ada pun soal besar-
kecilnya yang orang sumbangkan tidak mutlak berganmng kepada banyak sedikitaya 
uangnya. Boleh jadi petani kecil menyumbang Rp 10.000,00 karena ia mengharapkan banyak 
fahala atau karena ingin menunjukkan keshalehannya. 

Menurut Imam Dusun La Timpa bahwa banyak orang yang melalaikan zakat malnya 
karena merasa bahwa cukup dengan memberikan sumbangan ke mesjid, pada hal jumlah 
sumbangan yang mereka berikan im jauh lebih kecil daripada jumlah zakat yang seharusnya 
mereka keluarkan. Selanjutnya sumbangan yang diberikan ke mesjid semata-mata untuk 
pembangunan atau keperluan sehari-hari di mesjid seperti pembayaran listerik dan 
sebagainya. Sumbangan im tidak pernah diredistribusikan kepada golongan fakir-miskin. 

Redistribusi Zakat di Madello 

Di atas telah diperlihatkan kepada siapa seorang wajib zakat menyerahkan zakat fitrabnya. 
Bahwa setiap keluarga bebas mengalokasikan zakatnya kepada ke tiga kategori penerima 
zakat. Setiap keluarga memberikan hak-hak masing-masing penerima zakat tsb. dengan tidak 
memusatkan zakataya kepada sam golongan penerima zakat saja. Ada pun golongan penerima 
zakat lainnya seperti yang tercantum dalam hukum Islam tidak diberikan langsung oleh wajib 
zakat fitrah. Jadi bagian untuk golongan-golongan: fakir, miskin, mu'allaf, hamba yang perlu 
dimerdekakan, orang yeng berhutang, fisabilillah dan ibnu sabil, semuanya sekaligus 
diserahkan kepada imam (amil). Pengambilan kepumsan selanjumya kepada siapa zakat fitrah 
im akan diredistribusikan, berapa besarnya bagian setiap penerima dan berapa yang mau 
disimpan sendiri semuanya bergantung kepada Imam (amil). Tidak terdengar adanya keluhan 
mengenai ketimpangan redistribusi zakat yang dilakukan oleh amil. Ada pun zakat yang 
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diserahkan kepada guru ngaji dan dukun beranak tidak diharapkan untuk diredistribusi kepada 
golongan penerima zakat lainnya karena itu dianggap hak mereka semata-mata sebagai balas 
jasa dari orang yang bersangkutan. 

Memang ada juga guru mengaji yang meredistribusikan zakat yang diterimanya 
dengan tujuan yang berbeda-beda: Ny.HT. seorang pegawai negeri yang mengajar mengaji 
dan menerima zakat dari murid-muridnya; sebagian dibagi-bagikan kepada tetanggannya yang 
janda dan seorang anak yatim yang rajin membantunya kalau ia memerlukan bantuan tenaga. 
Seorang pegawai negeri lainnya (BS) yang juga mengajar mengaji dan menerima zakat bukan 
banya dari murid-muridnya, tetapi juga dari beberapa kepala keluarga. Sebagian dari zakat 
yang diserahkan ke dia, sebagian dibagikan kembali kepada wajib zakat apabila yang 
bersangkutan mempnyai anggota keluarga yang tergolong anak yatim, anak sekolah atau 
lanjut usia. Hal yang sama dilakukan oleh Ny.DM (Ibu BS). 

Berbeda dengan guru ngaji, tak seorang pun dukun yang meredistribusikan zakat yang 
diterimanya, karena mereka tidak merasa merangkap sebagai amil. Jadi zakat fitrah yang 
diterimanya dianggap semata-mata sebagai haknya menurut adat. Karena im juga para imam 
tidak merasa diambil sebagian dari haknya oleh dukun beranak. Bahkan imam membagikan 
zakat kepada dukun beranak yang dianggapnya miskin. 

Pada catatan imam Mesjid Nurul Mu'minin Dusun Madello/Ujungnge diperoleh 
keterangan bahwa pada tahun 1989 ia membagikan kembali sebagian dari zakat fitrah yang 
diterimanya kepada 41 orang yang semuanya perempuan.25 Di antaranya terdapat 12 orang 
lanjut usia (55 tahun ke atas) dan 29 orang lainnya 54 tahun ke bawah. Di antaranya terdapat 
3 orang gadis (2 yatim dan 1 masih hidup orangtuanya); 1 orang punya suami dan 37 orang 
lainnya adalah janda. 

Hubungan-hubungan sosial antara Imam Madello/Ujungnge dengan mereka yang 
dibagikan zakat dapat digolongkan sbb: 12 orang seajing mareppe (keluarga dekat melalui 
hubungan darah) dengan jumlah keseluruhan bagian mereka 88 liter beras; 7 orang yang 
mempunyai hubungan siratte-ratte (kekerabatan melalui perkawinan) dengan jumlah beras 
yang diterima 33 liter dan 22 orang lainnya adalah tau laing (orang lain) dengan jumlah 
beras yang diterimanya 103 liter. 

Redistribusi zakat seperti di atas memperlihatkan kepada kita bahwa orang yang 
mempunyai hubungan keluarga dekat dengan imam mendapat bagian lebih besar (rata-rata 
7,3 liter per kepala), sedangakan ke dua golongan lainnya hanya rata-rata 4,7 liter per 
kepala. Perbedaan umur dan status perkawinan atau pun yatim tidaknya penerima zakat tidak 
memeperlihatkan perbedaan besar-kecilnya bagian yang mereka terima. 

25. Meskipun saya menyaksikan langsung penerimaan zakat di rumah imam Dusun Madello pada tahun 1990, 
namun tidak berhasil memperoleh catatannya. Beliau mengatakan bahwa catatan redistribusi yang diberikan kepada 
saya (data tahun 1989 yang lalu) adalah sama saja dengan tahun 1990. 
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6.3. Keterlibatan Pemerintah dalam Pengelolaan Zakat 

Latar belakang historis 
Pada zaman penjajaban Belanda, agama (termasuk masalah zakat), diatur dalam ordonansi 
pemerintah Hindia Belanda No. 6200 tanggal 28.2.1905. Dalam pengaturan im pada dasamya 
pemerintah tidak mencampuri bahkan menyerahkan kepada umat Islam dalam hal pelaks-
anaannya sesuai dengan ajaran Islam (Dirjen Bimas Islam dan Urusan Haji, 1991: 26). 

Pada tahun 1968 dikeluarkan Peramran Menteri Agama (PMA) No.4 Tahrm 1968 
tentang Pembentukan Badan Amil Zakat dan pada tahun yang sama dikeluarkan PMA No.5 
tentang Pembentukan Baiml Mal. Baitul Mal ini berstams yayasan yang semi resmi yang 
menerima dan menampung zakat yang disetorkan oleh Badan Amil Zakat tersebut. Pada 
tahun berikutnya, tepataya tanggal 21 Mei 1969 keluarlah Kepres No. 44 Tahun 1969 tentang 
Pembentukan Panitia Penggunaan Uang Zakat yang diketuai oleh Menko Kesra K.H.DR.Idh-
am Chalid. Kemudian keluar Instruksi Menteri Agama No. 16 Tahun 1989 tanggal 12 
Desember 1989 tentang Pembinaan Zakat, Infaq dan Shadaqah. Instruksi tersebut terakhir 
menetapkan semua jajaran Departemen Agama (Kanwil, Kandepag dan KUA Kecamatan) 
membanm lembaga-lembaga keagamaan yang mengadakan pengelolaan zakat, infak dan 
shadaqah agar menggunakan uang hasil pengelolaannya unmk kegiatan pendidikan Islam, dan 
lain-lain (Dirjen Bimas Islam dan Urusan Haji, 1991: 27-28). Sejak pengaturan zakat ini 
mulai diupayakan (1968) unmk tingkat nasional tidak dapat dilaksanakan; yang dapat 
dilaksanakan hanya per propinsi dengan Perda (Peramran Daerah) (Basri, 1991: 68). 

Pada taggal 19 Maret 1991 yang lalu terbit Surat Keputusan Bersama (SKB) yang 
ditandatangani oleh Menteri Dalam Negeri Rudini dan Menteri Agama Munawir Sjadzali 
tentang Pembinaan Badan Amil Zakat, Infaq dan Shadaqah (BAZIS). Dalam SKB tersebut 
BAZIS dinyatakan sebagai lembaga swadaya masyarakat yang berfungsi sebagai wadah 
pengelola penerimaan, pengumpulan, penyaluran dan pendayagunaan zakat, infaq dan sedekah 
yang bersifat mandiri. Selain im, SKB ini juga bertujuan agar nama, bentuk, pengorgani-
sasian pengurus dan pengelolaan administrasinya menjadi seragam di semua daerah. 

Dalam hubungan ini pemerintah berperan sebagi pembina secara umum yang 
dUakukan oleh Mendagri, gubernur, bupati/ walikotamadya, dan camat sesuai dengan wilayah 
tempat kedudukan BAZIS. Sementara pihak Depatemen Agama melakukan pembinaan teknis 
zakat yang juga dilakukan secara berjenjang, yaim Menteri Agama sebagai pembina di tingkat 
pusat, Kepala Kanwil Dati I di tingkat propinsi, Kepala Kandep di kabupaten dan Kepala 
KUA (Kantor Urusan Agama) di tingkat kecamatan. BAZIS yang dinilai telah cukup berhasil 
antara lain, BAZIS DKI Jakarta yang sejak dibentuknya (1968) telah berhasil membangun 
klinik, rumah sakit bersalin, merebabilitasi beberapa mesjid dan mushallah, memebrikan 
beasiswa kepada anak-anak yang berprestasi tapi kurang mampu dari tingkat SD sampai ke 
perguruan tinggi, memberikan permodalan dan pinjaman kepada pedagang kakilima, 
sumbangan terhadap panti-panti asuhan dan anak yatim serta sumbangan ruangan dan 
peralatan médis kepada rumahsakit Islam Jakarta. Juga di Jawa Barat pengumpulan ZIS 
(Zakat, Infaq dan Shadaqah) tahun lalu berhasil mengumpulkan sebanyak 12 milyar rupiah 
(Masykur, 1991: 66-67). 

Keberhasilan BAZIS yang tercatat di aras merupakan gambaran umum yang bersifat 
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makro, satu-satunya hasil penelitian yang mendalam di tingkat lokal adaiah yang dilakukan 
oleh F.von Benda-Beckmann di Hila Ambon pada tahun 1985-1986 dan menunjukkan bahwa 
amil di Hila (pada saat terjadi campurtangan oleh pemerintah) tidak berhasil mengumpulkan 
zakat seperti yang diharapkan, karena menurat persepsi orang Islam di Hila bahwa zakat 
harus dibagi-bagikan kepada penduduk dalam kampung dan bukannya dibawah ke luar (ke 
tingkat propinsi). Dengan dasar pemikiran seperti im maka mereka kebanyakannya 
membagikan langsung zakatnya kepada kaum kerabatnya atau orang lain yang dianggap 
berhak menerimanya dan hanya sedikit yang menyerahkan ke amil (F.von Benda-Beckmann, 
1988). 

Sehubungan dengan campurtangan pemerintah tersebut di atas -menurat pandangan 
Islam bahwa ulil amri (pemerintah) bertanggungjawab terhadap kesejahteraan rakyataya. Ia 
mengembang amanat darf Allah dan rakyatnya. Dalam kaitan ini maka Islam memberi 
wewenang kepada ulil amri unüik mengatur dan mengelola zakat sesuai dengan mntunan dan 
petunjuk-petunjuk Islam (Hosen, 1991:16). 

PPPZ, BAZIS dan Zakat di Kabupaten Barra 

Pada tahun 1972 dalam masa jabatan Karaeng Sewang sebagai Bupati Barra dibentuk Panitia 
Penerima dan Pembagi Zakat (PPPZ). Panitia itu terdapat di tingkat kabupaten, kecamatan 
dan desa. Di tingkat desa dilaksanakan oleh Imam Dusun yang laporan penerimaannya 
diminta secara resmi oleh panitia di tingkat atas. Ketika itu sedang dilakukan pembangunan 
mesjid raya di Barra, oleh karena itu zakat yang dikumpulkan oleh imam-imam dusun 
diserahkan 50% untuk pembangunan mesjid tersebut. Selain im zakat dari pegawai negeri 
dipotong di kantornya sebanyak separuh dari zakat anggota keluarganya. 

Untuk melaksanakan kebijaksanaan pemerintah tersebut maka diedarkan surat 
pemberitahuan kepada setiap ramahtangga agar mereka menyerahkan zakataya pada imam 
dusun. Menurat pengalaman seorang gura ngaji yang merangkap sebgai 'amil yang tidak 
resmi' (Ny.DM) bahwa ketika im sebagai gura ngaji ia tetap menerima zakat dari murid-
muridnya, tetapi sebagai amil yang seolah-olah mewarisi hak-hak almarhum suaminya (imam 
lama) ia menerima zakat lebih sedikit dibandingkan dengan sebelum adanya surat edaran dari 
pemerintah untuk berzakat ke imam dusun. Kini setelah tidak ada lagi surat-surat edaran 
resmi, meskipun masih ada anjuran-anjuran berzakat ke imam dusun, gura ngaji im kembali 
menerima lebih banyak zakat (76 kepala keluarga) sementara imam dusunnya hanya 
menerima zakat dari 14 kepala keluarga. 

Kini tidak ada lagi PPPZ di Barra, tetapi penggantinya adalah BAZIS. Dalam 
prakteknya BAZIS menarik zakat dari tingkat desa melalui kecamatan, kabupaten dan 
alchirnya sampai ke tingkat propinsi; sebaliknya penyaluranya dari propinsi ke desa melalui 
kabupaten. Kabupaten selanjutnya membagikan kepada orang-orang yang dianggap berhak 
menerimanya misalnya guru-gura ngaji (tidak ratin) dan sebagian lainnya untuk pembanguan 
sarana peribadatan dan sarana pendidikan Islam. Pada tahun anggaran 1990/1991 yang lalu 
seorang gura ngaji di Dusun La Timpa (Ny.DM) menerima tunjangan sebesar Rp 305.000,00 
dari BAZIS propinsi yang diterimanya di Kantor Bupati Barra melalui Kepala Bagian 
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Kesejahteraan Sosial. 

Pada tahun 1990 yang lalu BAZIS Barru tidak menentukan berapa persen yang imam 
dusun haras serahkan, tetapi ia membagikan kupon (yang bernilai Rp 1.000,00 per lembar) 
kepada imam-imam dusun. Selanjutnya imam dusun membagian kepada kepala-kepala 
rumahtangga pada saat mereka datang berzakat dengan maksud agar supaya mereka member-
ikan infaq Rp 1.000,00 untuk satu lembar kupon yang diterimanya. Desa Madello mendapat 
150 kupon, dus diharapkan menyerahkan uang sejumlah Rp 150.000,00. Dalam prakteknya, 
imam dusun Madello tidak mengedarkan selurah kupon-kupon yang diterimanya dengan 
alas an bahwa ia segan membebani warganya dengan pembayaran sebesar im sebab mereka 
toch sudah membayar zakat. Akhirnya, nilai kupon yang Rp 150.000,00 im dimusyawarahkan 
oleh Kepala Desa, Iman Desa dan Imam-imam Dusun untuk dibagi rata per dusun. Imam 
Dusun Madello tidak mendapat beban (karena ia mengaku tidak membagikan kupon im?). 
Selain im BAZIS masih mendapat juga zakat dari kantor-kator sebagai basil potongan dari 
zakat pegawai. Saya tidak tahu dengan pasti apakah hal ini merata dilakukan di setiap kantor, 
tapi setidak-tidaknya peraturan im berlaku di Kantor Departemen Sosial Barru. 

Dengan intervensi pemerintah terhadap redistribusi zakat, kasus Madello berbeda 
dengan Hila. Di Madello orang tidak menerapkan faham bahwa zakat haras dibagi-bagikan 
di dalam kampung atau zakat tidak boleh dibawa ke luar. Bagi mereka yang terpenting bahwa 
dukun beranak dan gura ngaji haras diberikan haknya dan selebihnya adalah terserah imam. 
Selain im pegawai negeri yang dipotong sebagian dari zakat anggota keluarganya tidak 
mengurangi hak-hak dukun dan gura ngaji karena kewajiban (adat) im mereka patuhi. 

Sam hal yang khas Madello atau tidak berlaku umum di Sulawesi Selatan adalah 
bahwa para imam di Madello tidak menuntut agar zakat anak yang diserahkan ke dukun atau 
guru ngajinya juga diserahkan kepadanya, bahkan imam dusun sendiri juga menyerahkan 
zakat anak-anaknya kepada dukun beranak. Di Dusun Enrekeng Kabupaten Soppeng zakat 
anak yang diberikan kepada dukunnya terpaksa didobel dengan menyerahkan juga kepada 
amil, sebab amil mengumumkan bahwa cara im tidak sah menurat syari'ah. Lebih dari im, 
orang yang bersangkutan takut dicap tidak pamh mengeluarkan zakat, sedangkan mereka 
memerlukan jasa-jasa dari amil pada saat mereka mengadakan upacara-upacara lingkaran 
hidup. 

Pola yang agaknya berlaku umum di pedesaan Sulawesi Selatan adalah bahwa zakat 
yang diserahkan kepada amil, bergantung pada amil berapa yang mau diredistribusikan 
kepada fakir-miskin. Sayang kami tidak mendapat keterangan dari amil mengenai reaksi 
mereka terhadap penarikan sebagian zakat oleh BAZIS melalui kupon tersebut di atas. 
Apakah amil mengurangi jatah yang diperuntukkan bagi fakir-miskin dengan adanya 
permintaan dari BAZIS im. 

Sam hal yang bisa terjadi bahwa kemungkinan akan sulit untuk mencari pelanjut 
pegawai syari'ah di tingkat dusun/desa apabila orang mengaggap terlalu kecil penghasilannya, 
karena BAZIS mengambil sebagian dari zakat yang diterimanya. Bukankah tidak lengkapnya 
personil dari jabatan-jabatan yang tersedia di lembaga saraq di tingkat desa telah 
memperlihatkan akibat dari gejala ketidakseimbangan antara pendapatan (penerimaan hak-hak 
mereka) dan besarnya permintaan pelayanan dari anggota masyarakamya? Sebaliknya, bahwa 
kemungkinan jabatan-jabatan im (Imam, khatib, Bilal dan Doja) tidak akan kosong seandainya 
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BAZIS (pemerintah) memberikan tunjangan yang memadai kepada mereka. 

7. Kesimpulan 

Pelayanan dari anggota keluarga dekat terhadap orangma (lanjut usia) atau anggota keluarga 
yang kesusahan masih memainkan peranan penting sampai dengan saat ini. Meskipun 
demikian tidak berarti bahwa tidak terjadi perabahan. Pelayanan anak/menanm (yang 
menginginkan hidup mandiri dalam keluarga kecil) terhadap orangtua, meskipun tetap 
berlangsung tetapi dalam kasus-kasus tertenm telah terjadi ketegangan-ketegangan terutama 
apabila menanm yang bersangkutan berasal dari luar anggota keluarga. Hal yang sama 
dirasakan oleh anggota keluarga janda yang menumpang. Pada masa kini usaha-usaha untuk 
menghindari kewajiban melayani orangtua masih tetap mendapat tekanan sosial sehingga tetap 
berfungsi. Unmk masa-masa mendatang kiranya instimsi alternatif perlu dipersiapkan dalam 
rangka melayani kategori sosial tertenm yang kemungkinan akan mengalami pelayanan secara 
tidak memuaskan dari anggota keluarganya. 

Dalam rangka memberikan sumber penghasilan tambahan kepada lanjut usia dan 
janda-janda, pemerintah telah memberikan bantuan sosial melalui proyek-proyek yang 
ditangani oleh Departemen Sosial bersama dengan anggota masyarakat yang terpilih sebagai 
Pekerja Sosial Masyarakat (PSM). Di samping im, terdapat bantuan yang bersumber dari 
instimsi agama berupa zakat fitrah pada setiap bulan Ramadhan dan zakat hasil bumi pada 
setiap musim panen. Ke dua instimsi tersebut dalam pelaksanaannya lebih dipengaruhi oleh 
aturan lokal (adat). Dus, dalam pelaksanaan proyek banman sosial dari pemerintah, 
kebijaksanaan dari pelaksana lokal (PSM) lebih menentukan ketimbang amran-aturan resmi 
dari pemerintah. Hal yang sama terjadi pula dalam redistribusi zakat, sehingga manfaatnya 
tidak dirasakan secara merata oleh mereka yang membutuhkan bantuan. 

Dilihat dari persepsi masyarakat, praktek yang telah disebutkan di atas bukanlah suatu 
penyimpangan yang serius. Apa yang diperbuat oleh PSM terhadap penerima bantuan sosial, 
seperti juga halnya apa yang diperbuat oleh amil terhadap penerima zakat memang 
demikianlah kewajiban mereka sebagai anggota keluarga dan/atau patron. 

Mengenai perabahan atau perbaikan nasib dari klien yang menerima bantuan dari 
proyek pemerintah, di antara mereka yang mempunyai modal tambahan dan mempunyai 
pengalaman usaha sebelumnya maka usahanya dapat bertahan. Ada pun mereka yang betul-
beml miskin, dengan bantuan kecil yang diperolehnya, nampaknya susah sekali bertahan atau 
gagal sama sekali. Ada pun mereka para penerima bagian dari zakat, karena bagiannya rata-
rata sangat kecil sekedar untuk konsumsi sehari dua hari saja dan tidak memungkinkan untuk 
dijadikan modal usaha, maka tidak ada perbaikan nasib sama sekali. Jadi apa yang dijalankan 
oleh para imam (amil) pada generasi pertama Islam yang memberikan jaminan untuk satu 
tahun penuh kepada penerima zakat atau menjadikan mereka mapu berdiri sendiri seperti 
yang telah dipraktekkan oleh Khalifah Umar bin Khattab (abad ke tujuh), kini hanya tinggal 
sebagai kenangan yang indah yang semakin jauh dari kenyataan sehari-hari. 



Seorang janda menyerahkan zakat fitrah kepada imam, 
pada saat yang sama ia menerima redistribusi. 

Bantuan usaha kecil dari Departemen Sosial 
untuk lanjut usia. 



BAB VI: KESIMPULAN UMUM 

Pada bab-bab yang terdahulu dapat dilihat bahwa di antara orang Bugis di pedesaan Sulawesi 
Selatan terdapat berbagai institusi-institusi dan mekanisme-mekanisme yang berfungsi sosial 
bagi perorangan atau pun kelompok baik dalam keadaan normal maupun kesusahan. Dalam 
hubungan ini institusi yang memainkan peranan paling utama adalah kekeluargaan 
(asseajingeng) yang mereka bedakan atas keluarga dekat (seajing mareppe) dan keluarga jauh 
(seajing mabela). Di samping itu, terdapat pula hubungan-hubungan "persaudaraan" yang 
agak lebih khusus di antara dua pihak yang saling merasa sebagai saudara (appada oroaneng) 
walaupun tidak terikat oleh hubungan darah, dan hubungan akrab yang terbentuk oleh 
intensifnya hubungan pertetanggaan (abbalibolang) atau pun persekampung (assikampongeng) 
sehingga ke dua belah pihak merasa seolah-olah terikat oleh hubungan yang hampir setaraf 
dengan hubungan keluarga (sinyawa-nyawd). 

Di samping hubungan-hubungan tersebut di atas, terdapat juga hubungan-hubungan 
antara orang yang dipandang lebih tinggi kedudukannya dan disapa sebagai ajjoareng, 
ponggawa atau To Matoa dan para pengikut-pengikutnya atau anakbuahnya (anggota atau 
•savw)-nya. Pada masa yang lalu, dalam hal kedudukan pelindung sebagai wakil dari raja 
dalam rangka tugas khusus mengontrol tanah persawahan yang berada dalam kekuasaan raja 
ia disebut juga sebagai "koasa" (waMl). 

Dari instimsi-instimsi dan mekanisme-mekanisme tersebut di atas terwujud berbagai 
bentuk pengaturan tolong-menolong dan bantuan atau pelayanan yang akan ditinjau kembali 
secara ringkas pada pembahasan berikut ini. 

1. Tolong-menolong dalam keadaan normal dan kesusahan 

Secara historis, dari masa ke masa masyarakat pedesaan, terutama golongan petani kecil 
selalu memerlukan bantuan dalam rangka akses terhadap pemilikan dan pengolahan tanah 
persawahan. Kebutuhan im selalu menjadi tuntutan mereka, pada masa yang lalu, bukan 
karena langkahnya sumberdaya im tetapi karena ketimpangan antara penguasaan dan 
pemilikan golongan atas (bangsawan/penguasa) dan golongan bawah (rakyat jelata). Dengan 
latar-belakang seperti im, maka dalam hal ini instimsi yang memainkan peranan penting di 
masa lalu adalah hubungan pelindung dan pengikut (ponggawa-sawi). Di tingkat kampung 
hubungan im lebih dikenal dengan hubungan kuasa atau ponggawa dan penggarap 
(paggalunna) dengan sistim bagihasil. Di samping im, dari dulu sudah ada juga hak-hak 
menggarap yang diperoleh sebagai warisan dari orangtua yang memiliki atau menguasai tanah 
persawahan dalam jumlah yang terbatas. 

Pada perkembangan selanjutaya, sehubungan dengan semakin bertambahnya jumlah 
penduduk dan semakin meratanya pemilikan secara pribadi, maka akses untuk memperoleh 
hak menggarap dengan pengaturan bagihasil (teseng) menjadi semakin bervariasi syarat-
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syratnya. Di antara orang-orang yang sekerabat dekat masih mempertahankan pengaturan 
teseng yang lama dengan tidak mempunyai syarat-syarat tambahan. Tetapi di antara orang 
yang tidak sekerabat di samping masih adanya yang mempertahankan pengaturan lama, kini 
telah timbul juga hubungan yang menyerupai majikan-buruh dengan persyarata-persyaratan 
tambahan yang lebih menguntungkan pemilik: mabbalango yaitu suatu pengaturan bagihasil 
dengan syarat penggarap menyediakan uang jaminan kepada pemilik. Syarat khusus lainnya 
adalah penyediaan tenaga untuk menyiapkan bagian yang akan dikerjakan sendiri oleh pemilik 
(mappaccoe) dengan tanpa diupah. 

Selain im terdapat transaksi jual gadai (makkatenni) dan jual-beli (sipabbelling). Pada 
ke tiga transaksi yang terakhir disebutkan im biasanya pemilik mengutamakan keluarga lebih 
dahulu baru orang lain. Pada perkembangan paling akhir muncul lagi pengaturan jual tahunan 
(mappeppeq) yang pada awalnya terjalin di antara pemilik dari luar dan penduduk dari 
kampung yang terdekat di sawah im, tetapi pada akhk-akhir ini juga sudah lazim di antara 
penduduk dalam kampung. 

Dalam hal kebutuhan akan tenaga kerja dalam rangka pengolahan sawah terdapat 
berbagai bentuk pengerahan tenaga yang dapat diperoleh dari hubungan-hubunganb yang telah 
disebutkan di atas. Dalam pekerjaan mempersiapkan dan menanami sawah, terwujud tolong-
menolong secara sukarela (situlung-tulung) di antara anggota keluarga dekat, hubungan 
persaudaraan dan tetangga; kerjasama secara bergiliran (makkaleleng) baik di antara anggota 
keluarga dekat atau pun di luarnya. Tahun-tahun teraldrir ini muncul hubungan yang 
menyerupai majikan-buruh yaitu hubungan antara pemilik/penggarap dan pannoreng untuk 
pekerjaan menanam. Ada pun kebutuhan tenaga untuk panen, keluarga dan tetangga 
merupakan tumpuan harapan utama pada saat-saat kekurangan tenaga, tetapi dalam keadaan 
normal selalu tersedia banyak tenaga dari buruh panen (passard). 

Dulu sebelum petani menanam bibit unggul, biasanya mereka mengalami musim 
paceklik selama musim turun sawah. Untuk menutupi kebutuhan akan bahan makanan dan 
keuangan mereka bertumpuh pada ponggawa dan keluarga dekatnya, baik berupa pemberian 
ataupun pinjaman tanpa bunga. Pada masa kini, dapat dikatakan bahwa mereka pada 
umumnya tidak mengalami kekurangan bahan makanan lagi sepanjang tahun, tetapi di antara 
mereka terdapat petani-petani kecil yang membutuhkan bantuan uang yang bersifat pinjaman 
(kredit) untuk biaya persiapan sampai menanam dan kebutuhan sehari-hari lainnya selama 
musim turun sawah. Selain im, kebumhan akan barang yaim pupuk yang pada umumnya 
mereka tidak mampu membayar secara kontan. Dalam hubungan ini mereka sangat 
bergantung kepada pengijon yang menawarkan pinjaman dengan bunga yang relatif tinggi, 
sebab hanya pengijon (pedagang) dan petard besar yang mampu membayar kontan kepada 
KUD. Penggawa saat ini umumnya juga sudah merangkap sebagai pengijon. Ada pun anggota 
keluarga dekat yang mempunyai kelebihan tidak segan-segan lagi menunjukkan di mana ada 
pengijon yang dapat membantu, karena mereka sendiri telah tergiur oleh berbagai kebutuhan 
sekunder. Di samping im, meskipun masih ada yang bersedia membantu, tetapi dalam hal 
pinjam-meminjam, sifat segan atau malu (masiriq) pada orang Bugis merupakan salah sam 
rintangan dalam tolong-tolong, sekalipun di antara anggota keluarga dekatnya selama masih 
ada usaha lain yang dapat dilakukannya. Dan kini pengijo merupakan alternatif yang paling 
cepat pelayanannya karena prosedurnya tidak berbelit-belit. 
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Tolong-menolong juga sangat urgen dalam rangka pelaksanaan upacara atau pesta 

berkenaan dengan lingkaran-hidup. Pelaksanaan upacara atau pesta lingkaran-hidup bagi 
orang Bugis dipandrng sebagai suatu kewajiban adat yang kemudian diperkokoh oleh ajaran 
Islam yang memnndang hal im sebagai suatu ibadah yang berfungsi sosial. Tambahan lagi 
bahwa perayaan upacara atau pesta lingkran hidup merupakan arena di mana orang Bugis 
dapat menyalurkan ambisinya unmk memperoleh prestige (maeloq tarompo) dengan jalan 
menjamu dan menghibur tamu-tamunya. Terkadang mereka dengan berat melakukan 
pengorbanan im, tetapi toch harus berusaba untuk setidak-tidaknya dapat menunjukkan bahwa 
mereka tidak pelit atau mau memberi makan (namaelo riyanre). Jadi dalam rangka 
pelaksanaan suatu upacara atau pesta lingkaran-hidup baik orang yang tergolong mampu 
apatah lagi yang tidak mampu semuanya membutuhkan bantuan atau dukungan dari berbagai 
pihak. 

Untuk menutupi kebutuhan-kebutuban tsb. mereka membumhkan bantuan dari 
berbagai pihak. Kebutuhan akan tenaga dalam hal pekerjaan-pekerjaan praktis dapat diperoleh 
terutama dari anggota keluarga dan tetangga. Dalam rangka pesta perkawinan yang 
membumhkan banyak tenaga biasanya diadakan pembagian kerja ke dalam beberapa seksi-
seksi, sedangkan untuk upacara-upacara lainnya yang tidak terlalu ramai tidak diadakan 
pembagian kerja secara ketat tetapi pemberi banman akan secara otomatis memilih sendiri 
pekerjaan sesuai dengan kemampuannya atau sesuai dengan petunjuk dari Tomatua. 

Ada juga nigas-tugas khusus yang hanya dapat ditangani antara lain oleh pemgas di 
bidang syariah (parewa saraq) seperti pembacaan do'a (mabbaca doang) dan barasanji yang 
dipimping langsung oleh imam kampung dan anggota-anggotanya. Ada juga yang 
berhubungan dengan adat, yang ditangani oleh dukun beranak atau dukun kampung, 
sedangkan yang berhubungan dengan masalah kesehatan dalam rangka kelahiran anak 
ditangani oleh bidan dan hitanan ditangani oleh manteri kesehatan yang ke duanya dari aparat 
pemerintah (PUSKESMAS). 

Sampai dengan masa aHür-akhir ini apabila seseorang menyelenggarakan upacara atau 
pesta lingkaran-hidup di pedesaan Sulawesi Selatan, anggota masyarakat lainnya terutama 
anggota keluarga masih tetap aktif memberikan banmannya baik berupa tenaga, bahan 
makanan, dan uang dalam jumlah tertentu. Banman-banman tersebut mereka bedakan 
kedalam istilah "pemberian" (pabbere) yang berasal dari keluarga dekat dan "sumbangan" 
(passolo) dari keluarga jauh dan orang lain. Yang pertama ditanggapi sebagai pemberian 
secara sukarela atau ikhlas dan yang ke dua sebagai utang yang pada gilirannya harus dibalas 
secara seimbang. 

Berbeda dengan pemberian sumbangan pada peristiwa yang lain, dalam hal kematian 
umumnya sumbangan im bersifat pemberian secara sukarela baik dari anggota keluarga atau 
pun dari orang lain. Hal itu ditandai dengan tidak mencantumkan nama penyumbang pada 
envelop sumbangan, sementara pada peristiwa lainnya nama-nama penyumbang tertulis pada 
envelopnya. Hanya ada satu kasus di mana keluarga dari orang yang meninggal, yang 
tergolong keluarga miskin, mendapat sumbangan uang dari kelompok yang 
memperatasnamakan Arisan Dasa Wisma yang dipelopori oleh ibu-ibu PKK Dusun 
Ujungge/Madello. 
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3 . Bantuan usaha kecil sebagai sekuritas sosial 

Pemerintah Republik Indonesia telah menyusun dan menetapkan Undang-Undang tentang 
ketenman-ketentuan pokok kesejahteraan sosial (No. 6/TH 1974). Dalam hubungan ini 
pemerintah menentukan garis-garis kebijaksanaan dan usaha-usaha yang akan dilakukan dalam 
bidang kesejahteraan sosial, yang pelaksanaannya dilakukan oleh Departemen Sosial di 
samping memberikan kesempatan yang seluas-luasnya ke pada masyarakat untuk mencapai 
sasaran atau mjuan yang sama. 

Hasil penelitian lapangan yang telah saya lakukan menunjukkan bahwa sebagian dari 
program pemerintah di bidang kesejahteraan sosial telah dilaksanakan di pedesaan. Sejauh 
yang kami amati bahwa hasil-hasil yang telah dicapai masih sangat terbatas, antara lain 

2. Hukum Islam dan sekuritas sosial 

Sebenarnya sifat lebih mementingakn diri sendiri daripada orang lain seperti yang dikuatirkan 
di atas, bukanlah gejala yang bara karena itu sudah merupakan fitrah manusia. Hanya saja 
bahwa sifat seperti itu akan mencapai puncaknya dan bahkan mungkin akan melampaui batas-
batas kewajaran seiring dengan semakin mengalirnya berbagai macam hasil-hasil industri ke 
desa yang memancing timbulnya keinginan-keingrnan untuk memilikiinya. 

Dalam rangka pengendalian dari sifat-sifat egois seperti itu maka di dalam ajaran 
Islam terdapat berbagai hukum-hukum yang mewajibkan umatnya untuk memperhatikan 
kepentingan anggota keluarga dekat, orang-orang miskin dan golongan lemah lainnya. Salah 
satu bagian dari hukum Islam yaitu perintah mengeluarkan zakat fitrah yang merupakan pajak 
atas individu per kepala, bukan atas kekayaan. Zakat fitrah merupakan kewajiban kepada 
setiap muslim baik yang kaya atau pun miskin. Syaratnya, bahwa mereka memiliki kelebihan 
bahan makanan dari kebutuhan dirinya beserta keluarganya pada satu hari raya dan 
malamnya. Salah sam dari mjuan Islam menetapkan zakat fitrah adalah untuk melatih kaum 
muslimin bermurah hati, baik dalam keadaan lapang maupun sempit. Di samping im, juga 
membiasakan mereka memberi walaupun mereka sendiri membumhkan dan berhak menerima 
bantuan (Qardhawi, 1995: 89-90). 

Kepatuhan kaum muslimin mengeluarkan zakat fitrah cukup tinggi dan di beberapa 
tempat campurtangan pemerintah lebih mempertegas perintah im. Hanya saja dalam 
(re)distribusinya -meskipun jumlah orang miskin yang terjangkau cukup banyak- tetapi belum 
merata, sehingga yang lebih tertolong adalah para amil yang biasanya tidak tergolong miskin. 
Ada pun pelaksanaan zakat mal (zakat hasil pertanian) menurut dugaan kami distribusinya 
lebih merata dibandingkan dengan zakat fitrah sebab sebagian dari petard yang mengeluarkan 
zakat malnya membagikan langsung kepada orang-orang yang ikut panen, walaupun dalam 
hal ini terdapat juga ketidakmerataan sebab orang-orang yang tidak kuat lagi untuk ikut panen 
seperti lanjut usia, janda-janda dan anak-anak yang hanya tinggal di rumah kurang mendapat 
perhatian. Dalam hubungan ini kalau campurtangan pemerintah pada zakat fitrah dapat 
berpengaruh positif bagi ketaatan wajib zakat, mengapa zakat mal tidak diurus padahal im 
jauh lebih potensial daripada zakat fitrah. 



161 
bahwa jumlah klien yang telah dibantu masih sangat terbatas, hal ird tentu dapat dimengerti 
mengingat bahwa proyek seperti iru memang diadakan secara bertahap. Masalah lainnya 
adalah kecilnya dana bantuan yang diperuntukkan bagi setiap klien dan yang diperburuk lagi 
oleh kebocoran-kebocoran yang dibuat oleh pelaksana. Walaupun demikian, pelaksanaan 
proyek-proyek itu tidak dapat dikatakan gagal sama sekali, sebab beberapa klien yang betul-
betul dapat mengembangkan usaha kecil yang diperkenalkan oleh pemerintah. 

Orangtua lanjut usia dan janda-janda yang tidak berhasil mengembangkan usaha yang 
dipercayakan oleh Departemen Sosial, sebagian dari yang masih sehat-sebat berasaha 
menolong dirinya sendiri dengan melakukan pekerjaan yang dari dulu mereka geluti yang 
adakalanya dengan bantuan tenaga dari anak-anak atau cucu-cucu mereka. Sedangkan yang 
tidak mampu menghidupi dirinya lagi pada umumnya bergantung pada bantuan atau 
pelayanan anggota keluarga dekatnya: anak/menantu, cucu, saudara, dst.; tidak terkecuali 
bantuan dari anggota keluarga yang berada di luar desa atau pergi merantau ke daerah lain. 

Ada pun usaha pemerintah di bidang pelayanan kesehatan sudah cukup baik dalam arti 
bahwa berbagai fasilitas yang telah disediakan dan biaya pengobatan di tingkat desa berul-
betul terjangkau oleh seluruh lapisan masyarakat. Hanya saja bahwa masih banyak orang 
yang cenderung mendahulukan cara-cara pengobatan tradisional dan baru ke PUSKESMAS 
apabila sudah dalam keadaan gawat. Akibataya terkadang tidak dapat disembuhkan lagi di 
PUSKESMAS tingkat desa dan setelah ke rumah sakit umum di ibukota kabupaten biayanya 
menjadi lebih besar yang kadang-kadang sulit mereka jangkau. Dalam kondisi yang demikian 
im bantuan dari anggota keluarga dekat atau pelindung menjadi tumpuan harapan, apakah 
banman im berupa sumbangan sukarela atau pun pinjaman. Sam perkembangan yang baik 
bahwa pejabat agama (Islam) secara terbuka menganjurkan kepada masyarakat agar lebih 
mengutamakan pemberian bantuan berupa uang daripada sekedar bahan makanan kepada 
orang sakit yang sedang diopname di rumah sakit. 

Dalam rangka terjadinya perubahan-perubahan yang mungkin mengancam nasib orang-
orang lanjut usia, janda-janda dan golongan lemah/miskin lainnya, yang dikuatirkan bukan 
karena semakin kurangnya surplus dari hasil-hasil pertanian atau kebiasaan merantau dari 
anggota keluarga yang kuat bekerja1, tetapi adalah semakin meningkatnya ambisi untuk 
"maju atau maningkaq" (memiliki hartabenda yang dapat meningkatkan prestise). Ambisi 
seperti im mendorong mereka untuk bersikap mementingkan diri sendiri dan mengabaikan 
kepentingan-kepentingan anggota keluarga. Dengan perkataan lain bahwa apabila ambisi 
untuk "maju atau maningka'" (maju dalam arti pemilikan harta benda) mencapai puncaknya, 
maka penghargaan terhadap materi akan melebihi penghargaan terhadap anggota keluarga 
atau sesama manusia, contoh yang jelas kita lihat di atas ialah ABH yang ditolak oleh anak 
perempuannya -bukan karena anaknya im tidak mampu menunjangnya- tetapi karena orangma 
im tidak mempunyai ampikale (harta benda yang dipersiapkan unutk jarmnan hidupnya). 

Kasus seperti yang baru disebutkan di atas, pada masa-masa mendatang akan semakin 
banyak ditemukan di antara orang-orang yang menilai tinggi pemilikan harta benda atau hidup 

Dari dulu juga orang Bugis suka merantau dan jarang kita mendengar adanya orangma terlantar karena anak-
anaknya merantau, justru sebaliknya yang sering terdengar adalah berita baik tentang perantau yang mengirimkan 
bantuan kepada orangma atau keluarga yang yang ditinggal di belakang. Apalagi kini tidak berarti lagi jarak dari sato 
tempat ke tempat lain. 
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bersenang-senang sendiri dan mengesamping nilai-nilai utama kebudayaan Bugis yang 
tersimpul dalam konsep "sipammase-mase" (saling mengasihi), sipakaraja (saling 
menghormati), sipatuo (saling menghidupi), dst. 

4. Hukum sebagai garis bimbingan 

Tolong-menolong dan sekuritas sosial yang terwujud dari institusi-institusi dan menkanisme-
mekanisme yang telah diuraikan di atas dipandu oleh gagasan-gagasan mengenai kewajiban 
sosial, prinsip resiprositas, hukum agama dan dalam hal tertenm diatur oleh aturan-aturan 
pemerintah. 

Beberapa di antara tindakan tolong-menolong yang terwujud atas dasar kesukarelaan 
atau keihlasan, seperti bantuan tenaga, barang dan uang dalam jumlah tertenm di antara orang 
yang sekeluarga dekat baik dalam keadaan normal atau pun kesusaban. Sebaliknya bantuan 
yang sama dari orang lain lebih berdasarkan atas kewajiban memberi dan menerima secara 
timbal-balik. Bantuan secara timbal-balik yang terikat oleh kewajiban memberi dan menerima 
lebih jelas dapat dilihat dalam rangka tukar-menukar tenaga untuk kegiatan pertanian yang 
mereka sebut sebagai bergantian memberi dan menerima tenaga (makkaleleng) dan saling 
memberi bantuan berupa barang atau uang pada saat pelaksanaan upacara lingkaran hidup 
(sisolori). 

Ada pun pelayanan kepada orangtua lanjut usia, anggota keluarga dekat yang janda, 
yatim-piam dan kategori sosial lainnya lebih didasarkan pada ajaran nenek-moyang dan ajaran 
Islam berkenaan dengan perbuatan baik yang haras dilakukan secara ihlas atau tanpa pamri. 
Pada undang-undang yang sudah disusun oleh pemerintah Indonesia berkenaan dengan 
kesejahteraan sosial telah tercantum pula kewajiban itu yang ditujukan kepada perorangan 
atau pun anggota masyarakat pada umumnya. 

Khusus mengenai pelaksanaan hukum Islam yang berhubungan dengan zakat fitrah, 
setelah dicampuri oleh pemerintah, orang Bugis di pedesaan Sulawesi Selatan 
melaksanakannya berdasarkan tiga hukum yaitu hukum adat, Islam dan pemerintah. Jadi 
dalam prakteknya, suam keluarga yang anggota keluarganya terdiri atas anak umur sam 
sampai tiga tahun dan anak yang sedang mengikuti pendidikan mengaji, pelaksanaan 
kewajiban zakatnya didobel, yaim setelah orangtuanya membayar sebagian zakat dari anggota 
rumahtangganya di kantor kalau ia pegawai negeri (aturan pemerintah setempat?) ia juga tetap 
membayarnya kepada dukun beranak dan guru ngaji anak-anaknya menurat aturan adat. Pada 
kasus orang Bugis Soppeng anak yang dibayarkan zakataya kepada dukun beranak tetap 
dibayarkan juga kepada amil dalam kampung (dobel) berdasarkan atas hukum Islam yang 
dipertegas oleh aturan pemerintah. Kasus pelaksanaan zakat di antara orang Bugis di Sulawesi 
Selatan berbeda sekali dengan orang Islam di Hila yang setelah menyerahkan zakataya kepada 
dukun beranak, guru mengaji dan golongan penerima zakat 
lainnya, tidak lagi merasa wajib menyerahkannya ke amil. Dari kenyataan ini, untuk kasus 
orang Islam di Sulawesi Selatan pengumpulan zakat nampaknya akan lebih berhasil apabila 
amran-aturan atau hukum-hukum adat, agama dan pemerintah dipadukan, yang dalam 
ungkapan bahasa Bugis disebut mattulu telu (tali-temali atau menyatu). 



DAFT AR DARI ISTILAH-ISTILAH BUGIS YANG PKNTING DALAM TEKS 

Adeq adat 
Adeq abiasang adat kebiasaan 
Ajjoareng pelindung, patron 
Ampikale harta-benda sebagai jaminan bagi perawatan dan 

biaya kematian orangtua 
Anakkarang keturunan bangsawan 
Anaq mulaeloq anak yang pertama 
Appadaoroaneng orang yang dianggap saudara; persaudaraan 
Appang kelompok keluarga 
Arajang/kalompoang alat pusaka kerajaan 
Arung magama raja yang kuat agama (Islam)-nya 
Assitinajang kewajaran, kepamtan 
Assiwaleq-walekeng tindakan saling berbalasan 
Bali bolting pendamping/pengapit pengantin 
Barakkaq makanan yang dianggap sebagai berkat 
Batiq tomapparenta keturunan orang-orang yang memerintah 
Beppa toriolo kue-kue tradisional 
Bilalaq bilal 
Bolana puaq imang rumah imam 
Botting duangngesso perkawinan yang berlangsung dua hari 
Cenning ati derma atas dasar keihlasan hati 
Deq namaeloq rianre tidak mau memberi makan 
Deq namaperri tidak susah kehidupan ekonominya 
Deq namasau tidak banyak pengeluaran 
Deq napettu peraq tidak membiarkan terlantar 
Deqna niengngerrang tidak diingat/diperhatikan lagi 
Dui menreq uang belanja 
Mengngala memotong padi, panen 
Esse babua belas kasihan 
Gallarang gelar kepala kampung di P.Pannikiang 
Galung lompoq sawah yang baik atau subur 
Galung alabessi sawah rampasan perang 
Galung tettongeng sawah jabatan 
Galung arajang sawah kerajaan 
Galung betaq sawah yang tidak subur 
Genneq-genneq cukup-cukupan 
Guru pangaji guru ngaji 
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Indoq botting perias pengantin 
Kali kadhi 
Kapolo anggota keluarga 
Katteq khatib 
Kokkong-kokkong hadiah untuk penganti wanita 
Lao ri tau amatengge pergi melayat 
Lao mapparola pergi mengantar pengantin wanita 
Lenneq anre makanan yang dihidangkan 
Lontaraq naskah tua tentang période sesudah I La Galigo 
Mabbaca doang upacara pembacaan do'a selamat 
Mabbalango sistim bagi hasil dengan uang jaminan 
Mabbenrd tellumpenrd kunjungan pengantin wanita untuk bermalam (dulu 

selama tiga malam) di rumah pengantin laki-laki 
Mabusung kualat 
Macceraq rakkapeng upacara ani-ani 
Macerraq saping upacara sapi 
Macerraq kandao upacara arit 
Maddoja bine upacara malam sebelum benih ditabur 
Madduppa wenni tellu upacara malam ke tiga sesudah kematian 
Madduta melamar 
Maeloq tarompoq mau terkenal atau dikagumi 
Maeloq rianre mau memberi makan atau berkorban 
Maggalung dangkang-dangkang bertani secara bisnis 
Makacoa mabbere dermawan 
Makkaleleng bergiliran, bergantian 
Makkatenni membeli gadai 
Makkatteq khitanan (anak wanita) 
Makkulhuallah membacacakan surat Al Ihlas 
Mala ase datang mengambil padi 
Mali siparappeq saling menolong 
Mallemmang siwanua acara membikin lemang oleh seluruh warga 
Mangebbuq mencabut benih padi 
Mannoreng mencari upah dengan menanam padi 
Manre-anre pattaungeng upacara makan-makan tahunan 
Maperri susah kehidupan ekonominya 
Mappaleppeq tinjaq menunaikan nazar 
Mappammatoa sungkan pada mertua 
Mappanoq lolo upacara akhikah 
Mappanre temmeq upacara penamatan Al Qur'an 
Mappareleq menanam di pagi sampai siang 
Mappasiarekeng membuat kata sepakat 
Mappenreq balança mengantarkan uang belanja 
Mappakkaraweng menanam di wakm sore 
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Marekeng suka menghitung-hitung, kikir 
Marola kunjungan balasan oleh pengantin wanita 
Masagena mampu 
Masekkeq kikir 
Massampaq merontokkan bulir-bulir padi 
Massangki memotong padi dengan arit 
Masseddi siriq bersatu harga diri 
Massita baiseng pertemuan antara besan 
Matoa gelar kepala kampung tempo dulu 
Mattampung upacara kematian 
Mattana eso mencari upah dengan membajak 
Mattinjaq bernazar 
Mellautulung minta tolong 
Menreq kawing kunjungan pengantin laki-laki ke rumah pengantin 

wanita untuk dinikabkan 
Menreq bolabaru acar naik rumah baru 
Messe bebbuana merasa kasihan 
Mitanggi decenna mengusahakan kebaikan 
Nalang alena mengambil seenaknya 
Neneq lima lapi nenek ke lima lapis 
Noq galung musim turun sawah 
Ongko tanah atau wilayah yang dikuasai berdasarkan adat 
Pabbere hadiah atas dasar suka rela 
Pabbicara hakim pada masa kerajaan 
Paccemme orang yang memandikan mayat 
Paccoerengngi mengerjakan secara cuma-cuma 
Paddawa-dawa juru masak profesional 
Paddeddeq wewe pemberian alah kadarnya 
Padduppa orang yang menyampaikan undangan 
Pagawe pegawai 
Paggalungna orang yang menggarap sawahnya 
Paggatung siajing pemberian untuk mengokohkan hubungan 

kekeluargaan 
Pajung raja di Kerajaan Luwu 
Pakkampong orang kampung (bukan pegawai) 
Pallangiq orang mencuci rambut mayat 
Pamaleq pemberian balasan 
Pampawa adeq pemangku adat 
Pangngadereng sistem normatif orang Bugis 
Pangngonyo orang yang membersibkan bagian tengah mayat 
Pannoreng buruh penanam padi 
Panritabola dukun untuk rumah 
Pappada pembawa undangan lisan 
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Pappakuruq sumangeq 
Pappangajaq 
Pappaseng 
Pappasikarawa 

Pappasuruq 
Pappenre botting 
Pappeppeq 
Parengngala 
Parengngala sompunglolo 
Parengngala passaro, passaro 
Parennung 
Parewa saraq 
Parutang 
Paruwae mata 
Passelle mellau 
Passidekka 
Passio 
Passoloq 
Pattamba 
Pattaneng 
Pattiwi botting 
Pattiwi undangang 
Pattulung 
Peppeq 
Pesse/pacce 

Petta Nabie 
Petta 

Perm perruq 
Ponggawa 
Ponggawa pattasiq 
Ponggawa paggalung 
Punna galung 
Punna gauq 
Punna ase 
Rakkapeng 
Rebba sipatokkong 
Ribengngo-bengngoang 
Ripaboccoingeng 
Ripaenre ritojang 
Ripatemmekeng kurang 

tanda ucapan selamat datang kepada pengantin 
nasehat-nasehat 
pesan-pesan, wasiat 
orang yang mengantar pengantin laki-laM untuk 
memegang atau menyentuh isterinya 
orang yang memasukkan mayat ke liang kubur 
pengantar pengantin laki-laM 
orang yang menyewa atau membeli tahunan 
penderap 
anggota keluarga dekat yang ikut panen 
buruh panen 
pembawa berita pasa masa kerajaan 
pejabat syari'ah 
sumbangan yang dianggap sebagai piutang 
sumbangan unmk orang yang kematian 
meinta tolong secara tidak langsung 
sedekah 
pengikat bagi calon pengantin wanita 
sumbangan berupa uang dalam upacara/pesta 
upah tambahan 
bantuan tenaga menanam padi 
pengantar pengantin 
pengantar undangan perkawinan 
banman tenaga suka rela 
sewa atau beli tahunan 
rasa perih dalam dada; rasa simpati yang sangat 
dalam 
Nabi Muhammad SAW 
sebutan bagi jabatan apabila dikuti dengan nama 
jabatan; gelar untuk Tau Deceng 
tidak bertanggung jawab secara moral 
pelindung, patron, pemimpin 
pelindung bagi nelayan kecil 
pelindung bagi petani kecil 
pemilik sawah 
orang yang mendakan upacara/pesta 
pemilik padi 
ani-ani 
saling menolong 
ditipu 
diberi tambahan upah 
upcara akikah 
ditammatkan Al Qur'an 
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Ritongkanggi wareqna 
Sanra putta 
Sanro mabbura-bura 
Sanro mappemmanaq 
Sappoq katellu 
Saraq 
Saro 
Sawi 
Seajing 
Seajing/siratte-ratte mabela 
Sekkeq 
Sekkeq pittara 
Sekke warangparang 
Silaong 
Sima assappareng atuonng 
Sinyawa-nyawa 
Siratte-ratte 
Siriq 
Sisimang 

Sitambong 
Sitinaja 
Situlung-tulung 
Siyassiriki-siyappessei 
Sanro ase 
Sompa 
Sompung bola 
Sullewatang 
Sureq galigo 
Suro ribateq 
Tana akkarungeng 

Tana pammase 

Taniya tau laing 
Tarompoq ennaja 
Tau deceng 

Tau Matua 
Tau monro maddusung 

Tenritae 
Teseng 

dirampas/disita harta bendanya 
jual gadai lepas 
dukun yang mengobati orang sakit 
dukun beranak 
sepupu tiga kali 
syari'ah 
upah, bagian yang didapat oleh penderap 
anakbuah (nelayan) 
anggota keluarga, kerabat 
keluarga jauh 
zakat 
zakat pitrah 
zakat harta benda (zakat mal) 
orang yang ikut bekerjasama dengan ponggawa 
pajak penghasilan 
orang yang dianggap sebagai keluarga 
hubungan keluarga melalui perkawinan 
harga diri, malu 
suatu jumlah tertenm yang diselesaikan untuk 
mendapatkan upah (saro) 
silsilah, stamboom 
wajar, pamt 
tolong-menolong 
bersam siriq dan pesse 
dukun padi 
mahar 
sambungan rumah unmk pesta 
mangkubumi 
naskah tentang mitologi I La Galigo 
duta atau umsan raja 
tanah yang dikuasai oleh raja yang berasal dari 
berbagai sumber: rampasan perang, dsb. 
tanah sebagai jaminan bagi orang yang berjasa 
bagi kerajaan 
bukan orang lain 
tersohor meskipun bangkrut 
orang baik-baik, ada kalanya mempunyai sedikit 
darah bangsawan 
orang yang dimakan 
orang yang tinggal membanm selama 
berlangsungnya upacara 
mahluk halu yang dianggap berkuasa 
sistim bagi hasil 
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Tau maccoenna 
Tau maloang galunna 
Tau Manurung 
Tau Maradeka 
Tau Panrita 
Tessiyasengeng deq 
Tau Sugiq 
Tau Sulesana 
Tau Warani 
Tudang penni 

Ulutudang 
Waliala 

pengikutnya 
orang yang luas sawahnya, tuan tanah 
orang yang dipersepsikan turan dari kayangan 
orang merdeka, orang kebanyakan 
alim-ulama 
setia kawan 
orang kaya 
orang-orang bijaksan 
pemberani 
acara kumpul-kumpul pada mal am sebelum hari 
perkawinan 
duduk pada posisi paling atas 
leluhur 
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R I N G K A S A N 

Tema dari kajian ini adaiah sekuritas sosial dan pluralisme hukum. Hal ini menarik perhatian 
saya sebab dari beberapa hasil penelitian yang terdahulu belum ada yang memusatkan 
perhatiannya pada masalah im. Tujuan dari smdi im adaiah untuk memberikan gambaran 
analitis mengend perwujudan sekuritas sosial dan pluralisme hukum di pedesaan Sulawesi 
Selatan. Dalam hal ini akan diungkapkan mengenai hubungan-hubungan sosial di dalam mana 
seseorang berhak menerima atau wajib menyediakan sekuritas sosial. Dengan pendekatan 
antropologi hukum maka akan diungkapkan norma-norma, amran-aturan, hukum-hukum, adat 
atau pelaku menyebutnya sebagai apa saja yang mengatur hubungan-hubungan sosial tersebut. 
Saya berusaha untuk mencapai tujuan ini dengan melakukan penelitian kepustakaan di Negeri 
Belanda sambil menyusun rencana penelitian (September 1988-Juni 1989) dan penelitian 
lapangan selama sam tahun (September 1989 - Agustus 1990). Saya masih sempat melakukan 
beberapa kali kunjungan pada tahun 1995 untuk mengecek perkembangan terakhir sesudah 
beberapa tahun meninggalkan lapangan. Sehubungan dengan pendekatan tersebut, metode 
yang dipakai di lapangan adaiah metode observasi dan partisipasi. Penelitian ini adaiah dalam 
rangka proyek Kerjasama Indonesia-Belanda, dalam Pengembangan Pengkajian Indonesia. 

Saya melakukan penelitian lapangan di Madello, yaim salah sam kampung lama di 
dalam wilayah bekas Kerajaan Berru. Kampung Madello merupakan wilayah perbatasan 
antara Kerjaaan Berru dan Soppeng Riaja. Wilayah dari kampung ini terdiri atas pebukitan 
dan dartaran rendah. Pada wilayah pebukitan, sebagian merupakan hutan dan sebagian 
lainnya berupa peladangan. Ada pun dataran rendah semuanya telah diolah menjadi 
persawahan, perempangan dan pemukiman yang terletak di pesisir pantai. 

Dalam kehidupan sehari-hari di Madello baik perorangan maupun kelompok dalam 
berbagai situasi sosial memperlihatkan berbagai pola tertentu di dalam mana mereka berhak 
menerima atau wajib memberi banüian dan pelayanan (sekuritas sosial). Pada Bab I diuraikan 
mengenai konsep sekuritas sosial, pendekatan dan metode penelitian yang dipakai dalam smdi 
ini. Bab berikutnya mengenai gambaran umum masyarakat Bugis di pedesaan Sulawesi 
Selatan. Pokok-pokok bahasan yang merupakan inti dari buku ini ada tiga bab yaim diskripsi 
secara analitis mengenai tolong-menolong dalam proses produksi (Bab TU); kerjasama dalam 
penyelenggaraan upacara/pesta lingkaran hidup (Bab IV); dan bantuan atau pelayanan 
terhadap kategori sosial tertentu: lanjut usia, janda-janda, orang sakit dan orang miskin pada 
umumnya (Bab V). Bab terakhir adaiah penutup yang berisi kesimpulan umum. 

Pada masa yang lalu hanya lapisan bangsawan dan kaki-tangannya yang memerintah 
di daerah Berru dan menguasai hampir seluruh persawahan yang baik. Dalam keadaan yang 
demikian im, lapisan sosial lainnya hanya sebagai petani penggarap yang memperoleh akses 
tanah garapan dan tanah milik yang terbatas jumlahnya melalui hubungan baik dengan raja 
dan bangsawan lainnya yang berkuasa atau melalui koasa (wakil raja) yang berperan sebagai 
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kepala kampung dan patron bagi rakyatnya. Pada masa kini pemilikan harta benda tidak 
sejajar lagi dengan pelapisan sosial, artinya bahwa sudah ada banyak orang dari lapisan orang 
kebanyakan dan babkan juga dari lapisan kemrunan bamba raja yang mempunyai kehidupan 
ekonomi yang baik dan mempunyai pengikut-pengikut dan sebaliknya telah banyak keturunan 
bangsawan yang hanya memilki sumberdaya yang terbatas dan tidak mempunyai lagi 
pengikut. 

Pada waktu saya melakukan penelitian lapangan, pelapisan sosial di Madello masih 
dibedakan atas lapisan bangsawan, orang baik-baik (Tau Deceng) dan orang kebanyakan (Tau 
Maradeka). Ada pun bekas hamba (ata) atau keturunannya telah menganggap diri mereka 
merdeka dan sama dengan orang kebanyakan lainnya. Meskipun demikian, lapisan bangsawan 
dan orang baik-baik masih dapat menunjukkan siapa-siapa bekas bamba atau keturunan 
hamba. 

Lapisan bangsawan mempunyai hubungan kekeluargaan sam sama lainnya, sedangkan 
lapisan lainnya terdiri atas kelompok-kelompok keluarga. Dalam hubungan-hubungan sosial 
orang Madello membedakan antara anggota keluarga dekat, keluarga jauh dan orang lain. Di 
samping im di antara orang yang tidak sekerabat terdapat juga hubungan-hubungan yang 
dianggap seperti hubungan keluarga atau reman akrab. Selain im, terdapat juga hubungan 
pertetanggaan, persekampungan, dan hubungan patron-klien. 

Penduduk Kerajaan Berru secara resmi menganut ajaran Islam sejak awal abad ke 17 
(1606), tetapi pada awal abad im adat masih lebih dominan daripada syari'ah (Brautigham 
1913). Pada saat im penduduk Madello pada umumnya beragama Islam. Walaupun demikian 
di samping syaria'h adat masih besar pengaruhnya dalam kehidupan sehari-hari, hal mana 
dapat diamati dalam penyelenggaraan upacara/pesta lingkaran hidup, dan bahkan juga dalam 
pelaksanaan kewajiban agama (zakat fitrah). 

Dalam proses produksi, petard membutuhkan berbagai bantuan. Pada fase persiapan 
mereka membutuhkan bantuan tenaga untuk mebajak dan menggaru, begim pula pada saat 
mereka menanam dan panen. Pada masa yang lalu bantuan tenaga terutama mereka dapatkan 
dari anggota keluarga di dalam kampung dan tetangga. Pada saat ini, karena hubungan 
transportasi semakin baik, mereka dapat mengharapkan bantuan dari anggota keluarga yang 
tinggal di luar kampung atau di daerah lain. 

Sejak mereka menanam Paritas Baru, mereka membutuhkan biaya untuk menyewa 
traktor supaya dapat mengejar waktu. Untuk pekerjaan menanam mereka masih dapat 
mengandalkan bantuan keluarga dan tetangga baik atas dasar tolong-menolong secara suka 
rela ataupun secara begiliran. Baik bantuan suka rela maupun bergiliran didasarkan atas 
prinsip reaiprositas. Yang pertama atas dasar resiprositas yang tertunda, yaim secara normatif 
petani yang telah mendapat bantuan tenaga dari nelayan atau tetangga yang mengaggur wajib 
membalasnya pada saat panen dengan memberikan upah tambahan. Yang ke dua atas dasar 
resiprositas yang segera dibalas, yaim bantuan tenaga menanam dibalas dengan tenaga pada 
musim tanam im juga. 

Bagi petani besar yang kini telah mengupah buruh tani untuk menanam, dari sam segi 
mereka merasa bebas dari kewajiban memberikan upah tambahan kepada orang yang tidak 
membatunya menanam, tetapi mereka tetap terikat dengan kewajiban moral untuk 
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memberikan upah tambahan atas dasar suka rela yang bersifat kemanusiaan (cenning ati), 
kekeluargaan (pabbere) dan keagamaan (zakat, sedekah). 

Pertanian di Madello masih bergantung pada curah hujan (sawah tadah hujan) dengan 
kesempatan menanam sam kali setahun. Setelah mereka menanam PB dapat dikatakan bahwa 
mereka tidak mengalami lagi kekurangan bahan makanan (beras) sepanjang tahun. Meskipun 
demikian mereka tetap mengalami kesulitan pada musim turun sawah di mana mereka 
kekurangan modal untuk menyewa traktor, biaya menanam, membeli pupuk, insektisida dan 
sebagainya. Pada masa yang lalu kekurangan seperti im dapat ditutupi oleh bantuan dari 
anggota keluarga atau patron, baik im berupa pemberian cuma-cuma atau pun pinjaman yang 
tidak berbunga. Pada saat ini, ke dua sumber bantuan tersebut tidak dapat lagi mereka 
andalkan seperti dulu. Karena im, mereka harus menjalin hubungan dengan pengijon yang 
menawarkan pinjaman dengan bunga yang tinggi. Ada kalanya juga pengijon im adalah 
anggota keluarga sendiri atau pemilik dari sawah yang digarap. Idealnya, peran im dimainkan 
oleh Koperasi Unit Desa (KUD), tetapi pada kenyataannya KUD hanya dapat dinikmati oleh 
petani besar dan pengijon yang mampu membeli dengan membayar kontan barang-barang 
yang ditawarkan oleh KUD. 

Dalam rangka penyelenggaraan upacara/pesta lingkaran hidup, kerjasama di antara 
anggota keluarga, tetangga dan orang sekampung masih tetap memainkan peranan penting 
sampai dengan saat ini. Berbagai macam bantuan yang diharapkan oleh pihak penyelenggara 
upacara/pesta dapat mereka peroleh melalui mekanisme "saling membanm pada saat 
menyelenggarakan upacara/pesta" (siturungi). Mereka memberikan bantuan baik berupa 
tenaga, bahan makanan dan uang. Bantuan bahan makanan atau pun uang dari anggota 
keluarga dekat ditanggapi sebagai "pemberian atas dasar suka rela" (pabbere), sedangkan 
bantuan atau sumbangan yang serupa dari keluarga jauh dan orang lain ditanggapi sebagai 
"sumbangan yang bersifat utang" (passolo) yang harus dibalas pada kesempatan lainnya. 
Berbeda dengan pabbere, passolo hanya dapat diharapkan dengan menjalin hubungan 
resiprositas. Meskipun demikian, pembalasan tidak musti sama bentuknya. Dus orang yang 
rajin memberikan bantuan tenaga, boleh jadi memperoleh balasan berupa upah tambahan pada 
saat ikut panen atau dalam bentuk lainnya. Selain dari prinsip resiprositas yang berdasarkan 
atas adat, berlaku juga prinsip atau kewajiban agama yaim "kewajiban menghadiri 
undangan". 

Dalam rangka pelayanan terhadap lanjut usia, janda dan orang sakit, keluarga dekat 
masih tetap memainkan peranan penting. Walaupun demikian dalam berbagai kasus telah 
terjadi gap antara harapan-harapan dari orangtua lanjut usia dan pelyanan yang diberikan oleh 
anak/menamnya. Karena im, perlu disediakan instimsi alternatif, apakah im oleh pemerintah 
ataukah organisasi keagamaan dalam rangka mengambil alih peran anggota keluarga yang 
cenderung menghidari kewajibannya. Sejak awal tahun 1980-an pemerintah telah melakukan 
berbagai usaha dalam bentuk proyek-proyek bantuan sosial untuk kategori sosial tertentu 
seperti lanjut usia, janda-janda, anak yatim dan Iain-lain, namun usaha im masih perlu 
ditingkatkan baik kuantitas maupun kualitasnya. Ada pun bantuan dalam bentuk sarana dan 
pelayanan bagi orang sakit sudah cukup memadai. 
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Untuk terselenggaranya berbagai usaha kesejahteraan sosial, pemerintah telah 

menetapkan dalam Undang-Undang kesejahteraan sosial mengenai kewajiban masyarakat 
untuk secara bersama-sama dengan pemerintah menangani masalah im, namun perlu 
ditegaskan kembali kewajiban sosial-keagamaan kepada perorangan dalam kedudukannya 
sebagai angota keluarga. Kalau perlu dengan sangsi-sangsi yang tegas terhadap 
ketidakpedulian terhadap kewajiban im. Penegasan yang sama juga perlu dilakukan oleh 
pejabat agama melalui hotbah dan ceramah-ceramah agama. 

Selain dari mekanisme-mekanisme dan instimsi-institusi yang telah disinggung di atas, 
dapat dikemukakan pula fungsi dari institusi keagamaan (zakat) dalam rangka penyantunan 
fakir-miskin yang di dalamnya terdapat lanjut usia, janda-janda, anak yatim dan kategori 
sosial lainnya. Secara teoretis, zakat merupakan salah sam sumber bantuan yang sangat 
potensial. Dalam prakteknya, pada umumnya wajib zakat (fitrah) benar-benar melaksanakan 
kewajibannya dengan menyerahkan zakataya kepada kategori sosial yang berhak 
menerimanya berdasarkan atas pandangan mereka. Namun demikian, redistribusi zakat 
kepada fakir-miskin tidak memperlihatkan adanya peningkatan kesejahteraan mereka. Bagian 
yang biasanya mereka terima adalah sekedar bantuan bahan makanan berupa betas dalam 
jumlah yang sangat terbatas. 

Kasus Sulawesi Selatan menunjukkan bahwa dalam hal campur-tangan pemerintah 
terhadap pengelolaan zakat yang terkumpul pada amil atau yang dipotong langsung dari gaji 
pegawai negeri, tidak memperlihatkan dampak négatif terhadap ketaatan wajib zakat 
memenuhi kewajiban sosial-keagamaannya im. Dus, usaha pemerintah positif dalam arti 
mempertegas kembali kewajiban keagamaan im dan diharapkan menambah jalur sumber 
bantuan bagi fakir-miskin. Meskipun baru dua atau tiga orang guru mengaji yang telah 
mendapat redistribusi dari Badan Amal, Zakat, Infaq dan Sadakah (BAZIS), tetapi mereka 
yang sudah mendapat bagian im merasa puas. Salah seorang di antaranya mengaku telah 
mendapat bagian sejumlah Rp 305.000,00 (kurang-lebih sama dengan nilai 1.000 liter beras). 
Untuk berapa lama baru mereka mendapatkan lagi tidak diketahui. Sebenarnya, diharapkan 
akan lebih baik lagi apabila zakat mal juga dipertegas pengaturan dan pelaksanaannya oleh 
pemerintah, sebab kewajiban agama yang sam ini kurang dipatuhi oleh sebagian besar umat 
Islam. Pada hal zakat mal lebih potensial dibandingkan dengan zakat fitrah. 

Uraian singkat di atas, dapat disimpulkan bahwa di pedesaan Sulawesi Selatan terdapat 
aneka ragam hubungan-hubungan sosial dan instimsi-institusi di dalam mana seseorang berhak 
menerima atau wajib menyediakan sekuritas sosial. Hubungan-hubungan dan instimsi-instimsi 
tersebut diatur oleh berbagai sistem pengaturan yang bersumber dari pengaturan adat lokat, 
hukum Islam dan berbagai undang-undang dari pemerintah. 



SAMENVATTING 

De belangrijke thema's van dit onderzoek zijn sociale zekerheid en rechtspluralisme in dorpen 
van Zuid Sulawesi in Indonésie. Deze onderwerpen trokken mijn aandacht omdat eerdere 
studies in die regio deze problemen niet hebben behandeld. In dit proefschrift wordt een 
overzicht gegeven van de sociale verhoudingen waarin men een recht heeft op sociale 
zekerheid of waar het een plicht is om sociale zekerheid te verschaffen. Op basis van een 
(rechts)antropologische benadering worden de normen, regels, wetten, de adat (of hoe men 
wil ze noemen) beschreven die deze sociale relaties en praktijken regelen. Het onderzoek 
vond plaats in het kader van het Programma Indonesische Studien. Het is gebaseerd op 
literamuronderzoek gedurende een jaar in bibliotheken in Nederland (September 1988-Juni 
1989) en op veldwerk in Zuid Sulawesi gedurende een jaar (September 1989-Augustus 1990). 
Ik heb het veldwerk verriebt te Madello, een oude kampung in het gebied van het voormalige 
Vorstendom Berru. Kampung Madello ligt in het grensgebied Pissen het Vorstendom Berru 
en Soppeng Riaja. Het gebied van deze kampung bestaat uit heuvelland en laagland. In de 
heuvels is een gedeelte bedekt met bos en een ander gedeelte met ladangs (droge rijstvelden). 
Al het laagland is bewerkt tot sawahs, visvijvers en woongebied dat gelegen is aan het strand. 
Het dagelijkse leven van individuele personen en groepen van mensen in Madello vertoont 
vaste gedragspatronen in situaties waarin zij recht hebben op hulp en zorg, of de plicht om 
hulp en zorg (sociale zekerheid) te verlenen. Tijdens het veldonderzoek heb ik met de 
methoden van observatie en participatie gewerkt. In 1995 heb ik nog de gelegenheid gehad 
om een aantal bezoeken te brengen aan het onderzoeksveld om de laatste ontwikkelingen in 
kaart te brenegn nadat ik het veld al een aantal jaren had verlaten. 

Samenvattend kan worden gezegd dat er in de dorpen van Zuid Sulawesi allerlei 
sociale verhoudingen en instituties bestaan die personen het recht geven op het ontvangen van 
sociale zekerheid, of verplichtingen met zieh mee brengen tot het geven van sociale zeker
heid. Deze verhoudingen en instituties worden geregeld door allerlei normatieve Systemen die 
gebaseerd zijn op de lokale adat, de Islamitische wet en op voorschriften van de regering. 

Het proefschrift heeft de volgende indeling: Hoofdstuk I bevat een uiteenzetting van het 
concept van sociale zekerheid, van de benadering en de methoden van onderzoek in deze 
smdie. Het volgende hoofdstuk is een algemene beschrijving van de Buginese maatschappij 
in de dorpen van Zuid Sulawesi. De onderwerpen van de bespreking die de kern vormen van 
dit boek worden in drie hoofdstukken beschreven: een analytische beschrijving van de 
hulpverlening in het productie procès (Hoofdstuk TS); de samenwerking in het tot stand 
brengen van officiele plechtigheden/feesten in de levenscyclus (Hoofdstuk IV); en hulp of 
zorg voor bepaalde sociale categorieën zoals bejaarden, weduwen, zieke en arme mensen in 
het algemeen (Hoofdstuk V). Het laatste hoofdstuk bevat het slotwoord en een algemene 
samenvatting. 



182 
Zuid Sulawesi Staat bekend als een standen-maatschappij. In het verleden waren politieke 
macht en de contrôle over bijna alle rijstvelden in het gebied van Berru in de hand van de 
adel en nun medewerkers. Onder die omstandigheden was er voor de andere sociale laag geen 
andere mogelijkheid om toegang tot of bezit van land te verkrijgèn dan via een goede ver-
standhouding met de vorst of andere edellieden die aan de macht waren, of via de 
machthebbende (plaatsvervanger van de vorst) die de roi vervulde van kampunghoofd en 
patroon van het volk. Tegenwoordig loopt het bezit van vermögen niet meer parallel met de 
sociale gelaagdheid. Er zijn vele mensen die land bezitten, die bemiddeld zijn en volgelingen 
hebben maar tot de laag van de nazaten van hofdienaren behoren. Aan de andere kant zijn 
er vele nazaten van de adel die slechts een beperkte bron van inkomsten hebben en geen 
volgelingen meer. 

In de tijd van mijn veldwerk was de sociale gelaagdheid in Madello nog 
verdeeld in de laag van de adel, gegoede mensen (Tau Deceng) en de groep waartoe de 
meeste mensen behoorden, de "vrijen" (Tau Maradeka). Er waren ook ex-hofdienaren, soms 
'slaven' genoemd, (ata) of hun nazaten, die zieh zelf beschouwden als vrij en gelijk aan de 
groep van de andere mensen. Desondanks hebben de adel en de gegoede mensen nog steeds 
een grote invloed en zeggenschap over de voormalige hofdienaren en hun nazaten. De adel 
bestand uit families die nauw aan elkaar gerelateerd waren, terwijl de andere lagen uit 
groepen families bestanden. In hun sociale relaties maken de mensen in Madello verschil 
tussen de leden van de naaste familie, verre familieleden en 'andere mensen'. Daarnaast 
bestaat ook tussen niet verwante mensen relaties die beschouwd kunnen worden als 
(quasi)familiale relaties of hechte vriendschapsbanden. Bovendien bestanden er ook relaties 
tussen buren, tussen dorpsbewoners en patroon-kliënt relaties. 

Sinds het begin van de 17e eeuw (1606) volgen de ingezetenen van het 
Vorstendom Berru officiëel de leer van de Islam. Maar nog aan het begin van deze eeuw 
domineerde de adat de Islamitische wetten (Brautigham 1913). Tegenwoordig zijn de 
ingezetenen van Madello over het algemeen Islamieten. Desondanks be'rnvloedt de adat nog 
steeds in hoge mate de Islam in het dagelijkse leven, hetgeen duidelijk waar te nemen valt in 
de organisatie van offîciële gelegenheden en feesten in het kader van de levens cyclus, en 
bovendien ookbij de uitoefening van de geloofsverplichtingen, bijvoorbeeld bij het geven van 
de zakat fitrah. 

In het produetieproces hebben boeren verschillende soorten van hulp nodig. Gedurende de 
fase van het klaar maken van de sawahs voor het planten hebben zij hulp nodig bij het 
ploegen en eggen, zo ook op het moment van het planten en oogsten. Vroeger werd die hulp 
vooral verleend door familieleden in de kampung en door buren. Tegenwoordig kunnen de 
boeren vanwege de verbeterde transport verbindingen ook hulp verwachten van familieleden 
die buiten de kampung of in andere gebieden wonen. 

Sinds er nieuwe rijstsoorten worden gebruikt hebben boeren ook geld nodig om 
een tractor te huren om geen tijd te verliezen. Bij het planten moeten zij nog steeds terug 
vallen op de hulp van familieleden en buren. Deze hulp is onderlinge hulp en gebaseerd op 
vrijwillige hulp of op hulp bij toerbeurt. Zowel de vrijwillige hulp als de hulp bij toerbeurt 
zijn gebaseerd op het principe van wederkerigheid. De vrijwillige hulp is gebaseerd op 
uitgestelde wederkerigheid: De boer die bij het planten hulp ontvangen heeft van een visser 
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of van een werkloze buurman is verplicht ten tijde van de oogst voor die hulp te betalen. De 
hulp bij toerbeurt is gebaseerd op onmiddellijke wederkerigheid, d.w.z. dat hulp tijdens de 
oogst ook beloond wordt tijdens diezelfde oogstperiode. 

Grote boeren, die tegenwoordig landarbeiders betalen voor nun hulp bij het 
planten, voelen zieh enerzijds bevrijd van de plicht om geld te geven aan mensen die nun niet 
hebben geholpen bij het planten, maar zij zijn anderzijds nog steeds gebonden aan de morele 
plicht om vrijwillig een extra beloning te geven, uit menselijke overwegingen (cenning ati), 
familiale overwegingen (pabbere) of geloofsoverwegingen (zakat, sedekah). 

De boerenbedrijven in Madello zijn afhankelijk van regenval en er wordt een 
keer per jaar geplant. Sinds de boeren nieuwe rijstvarieteiten planten komt het er nauwelijks 
meer voor dat er gebrek is aan het 'dagelijkse bordje rijst' gedurende het gehele jaar. 
Desondanks verkeren zij steeds in moeilijkheden als het tijd is om het land te bebouwen 
omdat zij te weinig kapitaal hebben om een tractor te huren, de kosten van het planten te 
dekken, of kunstmest, insecticiden e.d. te kopen. In vroegere tijden werd een dergelijk gebrek 
aan geld gecompenseerd door giften van familieleden of een patroon, hetgeen werd gezien 
als een gift om niet, of ook als een renteloos voorschot. In de huidige tijd kunnen de meeste 
mensen niet meer op deze beide hulpbronnen rekenen zoals vroeger. Daarom moeten zij zieh 
in verbinding stellen met opkopers die hun leningen aanbieden tegen hoge rente. Soms is die 
opkoper ook een lid van hun eigen familie, of de eigenaar van de sawah die zij bewerken. 
Idealiter zou de rol van geldschieter waar moeten worden genomen door de Dorpscoöperatie 
(Koperasi UnitDesd). In praktijk kunnen echter alleen de grote boeren en de opkopers van 
de KUD gebruik maken, die de goederen die door het KUD aangeboden worden tegen 
contante betaling kunnen kopen. 

In het kader van het houden van een plechtigheid of feest gedurende de levenscyclus speelt 
tegenwoordig de samenwerking mssen familieleden, buren en mensen van dezelfde kampung 
nog steeds een belangrijke rol. Verschillende soorten hulp die verwacht wordt van de zijde 
van degene die de plechtigheid of het feest wil laten plaats vinden kunnen worden gegeven 
via het mechanisme van "elkaar helpen op het moment van het geven van een plechtigheid 
of feest" (siturungi). Hierbij wordt hulp gegeven zowel in de vorm van arbeid als ook in de 
vorm van voedsel en geld. Hulp in de vorm van voedsel of geld van naaste familieleden 
wordt beschouwd als een vrij willige gift (pabbere), terwijl hulp of een gift die van verre 
familieleden of andere mensen komt beschouwd wordt als "een gift die een schuld inhoudt" 
(passoloq), en die terug moet worden gegeven op een andere gelegenheid. Anders dan 
pabbere, kan passoloq slechts verwacht worden als er verbindingen op basis van wederkerig
heid worden aangegaan. Desondanks hoeven de reeiproke prestaties niet dezelfde vorm te 
hebben. Ijverige mensen, bijvoorbeeld, die hulp geven in de vorm van hun werkkracht, 
kunnen iets terug krijgen in de vorm van een extraatje in geld of in een andere vorm, op het 
moment van de oogst. Naast het principe van wederzijdse hulp dat gebaseerd is op de adat, 
bestaat ook het Islamitische principe of de plicht van het geloof, d.w.z. "de plicht om te 
komen als men uitgenodigd wordt". 

Voor de zorg voor bejaarden, weduwen en zieken speelt de naaste familie nog steeds een 
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belangrijke roi. Desondanks is er in verschillende gevallen al een kloof gekomen tussen de 
verwachtjngen van hoogbejaarde ouders en de zorg die gegeven wordt door hun kinderen of 
schoonkinderen. Daarom is het nodig dat er voor een alternatief instituut gezorgd wordt, 
hetzij door de overheid hetzij door een godsdienstige organisatie, waardoor de roi van 
familieleden kan worden overgenomen die de neiging hebben om hun plichten niet na te 
komen. Sinds het begin van de jaren tachtig heeft de overheid al allerlei pogingen 
ondernomen in de vorm van projecten van sociale hulp voor bepaalde sociale categorieën 
zoals bejaarden, weduwen, wezen en anderen. Het is echter nodig om deze pogingen op te 
voeren, met betrekking tot zowel de kwantiteit als de kwaliteit van deze sociale projecten. 
Hulp in de vorm van voorzieningen en zorgverlening voor zieke mensen is reeds in voldoende 
mate aanwezig. 

Voor de organisatie van verschillende activiteiten in het kader van het sociale 
welvaartsbeleid heeft de overheid in een 'Bekendmaking Sociaal Welzijn' de verplichtingen 
van de omschreven om in samenwerking met de regering die problemen ter hand te nemen. 
Het blijft echter belangrijk om tevens nadruk te blijven leggen op de sociale en godsdienstige 
verplichtingen van personen die hun plaats hebben als lid binnen een familie. Als het nodig 
is zouden duidelijke sancties moeten komen op het verwaarlozen van deze plichten. Het is 
ook nodig dat het nakomen van deze verplichtingen ook benadrukt wordt door godsdienstige 
functionarissen via hotbah (preek) en godsdienstige discussies. 

Behalve de reeds genoemde mechanismen en instimties van sociale zekerheid moet ook de 
functie van godsdienstige instimties (zakaf) vermeld worden bij de ondersteuning van 
bejaarden, weduwen, wezen en andere sociale categorieën die in armoede en eilende 
verkeren. In théorie is zakat (een door de godsdienst verplichte gave) een bron van hulp van 
grote potentiële waarde. In de praktijk brengt de fitrah (plicht tot geven) de verplichte 
overdracht van een gift tot stand, en wel aan de sociale catégorie die het recht heeft om het 
te ontvangen op grond van de opvattingen van de gever. Desondanks wordt er bij de 
redistributie van zakat aan de armen en behoeftigen nog te weinig aandacht geschonken aan 
de gradaties in hun armoede/welzijn. Het deel van de zakat opbrengst dat zij gewoonlijk 
ontvangen is slechts een minieme hulp in de vorm van een zeer beperkte hoeveelheid rijst. 

De casus Zuid Sulawesi laat zien dat bij de bemoeienissen van de regering 
ten aanzien van het beheer van de door moskeebeambten verzamelde zakat of bij de zakat die 
rechtstreeks is ingehouden van het salaris van ambtenaren, geen aandacht wordt geschonken 
aan de negatieve invloed die deze maatregelen hebben op het nakomen van die sociaal-
godsdienstige zakat verplichting. In beginsel is het streven van de regering om de 
godsdienstige verplichtingen te benadrukken positief te waarderen, en het is te hopen dat dit 
zal leiden tot een manier om de armen en behoeftigen met meer hulp te voorzien. Desondanks 
zijn er slechts twee of drie godsdienstleraren die reeds de via het nieuwe systeem een 
redistributie ontvangen van de Badem Amol, Zakat, Infaq en Sadakah (BAZIS). Een van hen 
heeft bekend dat zijn deel al een waarde heeft van Rp. 305.000,00 (ongeveer dezelfde waarde 
van 1000 liter rijst). Maar hoe lang zij het nog zullen ontvangen is onduidelijk. Eigenlijk zou 
het veel beter zijn als de zakat mal (de van rijkdom en inkomen afhankelijke verplichte gift 
van rijke mensen aan de religieuze instelling) duidelijker werd geregeld en uitgevoerd door 
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de regering, omdat deze godsdienstige plicht te weinig wordt nagekomen door het overgrote 
gedeelte van de Islamitische bevolking. Want de zakat mal is van grotere potentiële waarde 
dan de (beperkte) zakat fitrah (verplichte gift op de laatste dag van de vastenmaand). 



Seorang petani menggunakan traktor tangan. 

Petani bergotong-royong menanam padi. 



S U M M A R Y 

This study is aimed at providing an analytical description of the forms of social security and 
legal pluralism in villages of South Sulawesi. In the villages in South Sulawesi there is a 
plurality of mechanisms and institutions where an individual is entitled to or has the duty to 
provide social security. Those mechanisms and instimtions are structured by the normative 
system based on adat, religious law and all kinds of governmental regulations. The themes 
of social security and legal pluralism drew my attention becouse none of the research cerried 
out focused on these problematics. In this review, the social relationship in which people are 
entitled to social security or have the duty to provide social security, will be closer examined. 
Using a legal anthropological approach, the examination of the norms, rules, laws, adat or 
whatever the people call it, that are supposed to regulate the above mentioned social 
relationship will be investigated. Research in Dutch libraries in the period September 1988 
till June 1989 was helpful to formulate and adapt my research plan. Empirical data were 
collected during my fieldwork from September till August 1990. I also had the opportunity 
to visit the field of research several times during 1995, in order to check recent develop
ments, after I had left it for a couple of years. As for the method of approach, I can report 
that the method I used during my fieldwork is that of observation and participation. This 
research was carried out as part of the Programme of Indonesian Studies. 

I conducted my fieldwork in Madello, a village that has existed for a long time 
in the area of the former kingdom of Berru. Madello is the border area between the kingdom 
of Berru and Soppeng Riaja. The area of this village consists of hills and lowland. The hills 
are partly covered with woods while the other part is covered with ladangs (dry ricefields). 
All the lowlands have been made into paddy fields, fish ponds and housing areas which are 
situated along the beach. 

In daily life inhabitant of Madello behave according to a fixed pattern of 
behaviour when they find themselves in situations where they are entitled to aid and care 
(social security) or where they have the duty to provide aid and care as individuals and/or 
groupwise. Chapter I contains an explanation of the concept of that social security, the 
approach and the method used in this study. The next chapter is a general description of the 
Buginese society in the villages of South Sulawesi. The subjects of discussion that form the 
core of this book are three chapters: an analytical description of the aid in the production 
process (Chapter DT); the co-operation in carrying out ceremonies/celebration during one's 
life cycles (Chapter IV); and aid or care for specific social categories: the aged, widows and 
widowers, the sick and the poor in general (Chapter V). The last chapter contains the 
conclusion which comprises a general summary. 

In the past only the nobility and their assistants gave the orders in the area of 
Berru and they owned almost all good rice-fields. Under those circumstances there was 
nolhing else left for the people of the remaining class but to become sharecroppers and to 
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get access to small pieces of land to till or to own by having a good relationship with the 
king or the other noblemen that were in power or by having good relationships with the 
person who was replacing the king and who was the head of the village or patron to the 
people. At present being a wealthy man does not depend on the social class. This means that 
many people who belong to the class of the commoners and even to the class of descendants 
of slaves, are wealthy and have followers, while on the other hand many descendants of the 
nobility have only restricted means of income and no followers. 

In the period when I was doing my fieldwork in Madello, society was still 
divided into the class of nobility, good people (Tau Deceng) and the group of common people 
(Tau Maradeka). There were also former slaves (Atd) or their descendants, who considered 
themselves free and equal to the people who belonged to the Tau Maradeka. Nevertheless, 
the nobility and the wealthy people were still the ones who advised and directed the former 
slaves and their descendants. 

The nobility existed of families who were closely related, while the other class 
existed of groups of families. In their social relationships the people of Madello specify 
between close relatives, distant relatives and other people. In addition, people who are no kin 
may be regarded as family or very close friends. Apart from this, there are the relations 
between neighbours, between the villagers and patron-clients. 

The people of the kingdom of Berru officially follow the teachings of Islam 
since the beginning of the 17th century (1606), but even at the beginning of the 20th century 
the syari'ah (Islamic law) is still dominated by adat (Brautigham 1913). At the present 
moment the people of Madello are in general followers of the Islam. Nevertheless, next to 
the syaria'h, daily life is greatly influenced by adat, which may be observed in the carrying 
out of the ceremonies/celebrations of people's life cycle, and also in the way people are 
carrying out their alms-tax (zakat fitrah). 

In the production process, the farmer needs all sorts of help. During the phase 
of preparing the soil for planting, they need help to do the plowing and harrowing, also at 
the time of planting and harvesting. In former days this work force came from family 
members, between the villagers, or from neighbours. Nowadays, because of improved ways 
of transportation, people may rely on help from members of the family staying outside the 
kampung or even in another area. 

Ever since people are planting Paritas Baru (new varieties), money is needed 
to hire a tractor in order not to waste time. For the planting, people still have to rely on the 
help of family and neighbours, who either help on voluntary basis or take turns in helping. 
Both these kinds of aid are based on reciprocity. Voluntary help is based on postponed 
reciprocity: the farmer who gets help from a fisherman or a jobless neighbour has the duty 
to pay them back in kind when the harvest is done. The people who give help while taking 
turns, are entitled to be paid back at the moment of planting. 

The rich farmers who nowadays pay their wage-labours for doing the planting, 
on the one hand feel that they are under no obligation to give extra wage to people who did 
not help them, but they are still bound to the moral duty to give charity on voluntary basis 
because of humanitarian reasons (cenning ati), because of obligations to their family 
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(pabbere), or on religious grounds (zakat, sedekah). 

Agriculture in Madello still depends on rain fall (sawah tadah hujan) and 
people plant only once a year. Since the introduction of PB it may be said that there is no 
shortage of food throughout the year. Even so, when it is time to prepare the fields for 
planting, there is still the difficulty of having no funds to pay for a tractor, to pay for the 
costs of planting, to buy fertilizer, to buy insecticides etc. In former days a lack of funds like 
this might be covered with the help of members of the family or a patron, whose help was 
either a gift or a loan without the obligation of paying interest. At present, farmers may not 
rely on either of these sources of help anymore. That is why they have to go to local money 
lenders who offer them a loan against a high rate of interests. It even may be that the local 
money lender is a member of their own family or the owner of the land they are working. 
Ideally speaking, the Koperasi Unit Desa (Village Cooperative) should play the role of 
wholesale buyer, but it became clear that only the rich farmers and local money lenders were 
able to benefit from KUD, because they were the ones who were able to pay cash for the 
goods offered by KUD. 

In the frame of carrying out ceremonies/celebrations in the life cycle of people, 
the co-operation between members of a family, neighbours and the villagers is still playing 
an important role at the present time. All kinds of help that may be expected by the people 
who carry out the ceremony/celebration may be received through the mechanism of "helping 
each other at the occasion of the ceremony/celebration" (siturungi). Help may be received in 
the form of work force, food or money. Food and also money received from close relatives 
is considered "a voluntary gift" (pabbere), while help or support from distant relatives and 
other people is considered "support that is a debt" (passolo) which has to be reciprocated at 
the first opportunity. Different from pabbere, passolo can only be expected on the basis of 
reciprocity. However, it is not necessary to return the help in the same form. So, diligent 
people who give help in the form of labour, may be rewarded by some extra wage at 
harvesting time but also by something entirely different. Next to the principle of reciprocity 
which is based on adat, there is also the principle or duty of religion: " to be present when 
invited". 

In the set of social relationships providing care for the aged, widows and the 
sick, close relatives still play an important role. Nevertheless, in some cases a gap has 
appeared between the expectations of parents of old age and the care that is given to them by 
their cbildren/children-in-law. I believe that it is therefore necessary that an alternative 
institutional arrangement should be created, either by the government or by a religious 
organisation in the frame of taking over from members of family who are inclined to forsake 
their duty towards their parents. Ever since the 1980s, government already started different 
projects of social help for a specific category of people: the aged, widows, orphans and so 
on, although it is necessary that the quality as well as the quantity of those projects should 
be raised in standard. Sufficient aid in the form of social services and care for the sick is 
already available. 



190 

For the organisation of several activities in the frame of social welfare, 
government has issued regulation or the duties of society in a "Proclamation on Social 
Welfare", in order to tackle the problems in co-operation with the government. It is 
neccesary however, to stress the social and religious duties of persons and their role as 
members of that family. If need be, with clear sanctions regarding their indifference towards 
those duties. It is also necessary that religious teachers stress those duties in their sermons 
or through religious discussions. 

Apart from the already mentioned mechanisms and institutions, the role of 
religious insthutions should be mentioned (zakat) in the frame of helping the aged, the 
widows and orphans and other social categories. Theoretically, the zakat is a source of help 
of great potential value. In practice, the zakat fitrah is in general really making people give 
a zakat to the social category that is entitled to it on religious grounds. Even so, redistribution 
of the zakat to the poor and destitute is done without taking notice of the fact that there are 
gradations in people's welfare. The help people are usually receiving is support in the form 
of food (rice) in very restricted quantities. 

The case of South Sulawesi shows that the government's concern regarding 
the management of the zakat that has been gathered by the mosque officials or directly 
deducted from the salary of government officials, does not result in a negative influence on 
the duty to give the zakat in order to fulfill one's social and religious duty. So, goverment's 
efforts to stress people's religious duties is positive and it is to be hoped that it will provide 
another source of help for the poor and distressed. But up to now, there are only two or three 
religious teachers who have received the redistribution from the Badan Amal, Zakat, Infaq 
and Sadakah (BAZIS). However those who have received it, are satisfied. One among them 
confessed that he has already received the sum of Rp. 305,000 (which is about the same as 
thousand litres of rice). For how long they will be receiving it, is not known. Actually 
speaking, it is much better when the government is also managing the zakat mal, because this 
is the religious duty that is insuffiently adhered to by the majority of people in the Islamic 
world. The zakat mal has a far greater potential when compared to the zakat fitrah. 
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